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Buku "Manajemen Pendidikan: Integrasi Teknologi dan Tantangan Isu
Kontemporer" menawarkan panduan komprehensif tentang bagaimana
manajemen pendidikan dapat diadaptasi dalam menghadapi perubahan
~dan tantangan yang berkembang di era digital. Buku ini dimulai dengan
pembahasan tentang konsep dan urgensi manajemen pendidikan yang
adaptif, serta bagaimana teori dan prinsip-prinsip manajemen dapat
diterapkan dalam konteks kontemporer, termasuk perencanaan
penduhkan yang merespons isu-isu global.
‘Melalui bab-bab yang terstruktur, pembaca diajak untuk memahami
‘berbagai aspek 'PE.'.I]I:Ing seperti kepamunpman adaptif, manajemen
sumber daya manusia di era digital, inovasi dalam pengelolaan
kurikulum, serta pengelolaan keuangan dan infrastruktur pendidikan.
Buku ini juga menckankan pentingnya integrasi teknologi dan literasi
igital dalam pendidikan, yang diperlukan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan abad ke-21. Selain itu, buku ini juga
menggarisbawahi pentingnya etika, profesionalisme, pengembangan
karakter, dan inklusivitas dalam pendidikan.
Secara keseluruhan, buku ini adalah sumber referensi yang sangat
berguna bagi para praktisi pendidikan, pemangku kebijakan, akademisi
maupun mahasiswa, Dengan menggabungkan teori dengan praktik nyata,
buku ini memberikan wawasan dan panduan yang dibutuhkan untuk
mengelola pendidikan secara efektif dalam lingkungan yang semakin
kompleks dan terhubung secara global.
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KATA PENGANTAR

Dengan rasa syukur, kami menghadirkan buku "Manajemen
Pendidikan: Integrasi Teknologi dan Tantangan Isu Kontemporer"
kepada para pembaca, terutama bagi mereka yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan. Buku ini disusun sebagai jawaban atas
kebutuhan akan pemahaman yang mendalam tentang manajemen
pendidikan di era digital, di mana teknologi dan berbagai isu global
semakin memengaruhi cara kita mengelola dan mengembangkan
sistem pendidikan.

Buku ini menawarkan pembahasan yang komprehensif
mulai dari konsep dasar manajemen pendidikan hingga penerapan
praktisnya dalam menghadapi tantangan kontemporer. Topik-
topik seperti kepemimpinan adaptif, manajemen sumber daya
manusia di era digital, inovasi kurikulum, serta etika dan
profesionalisme dalam pendidikan dibahas dengan detail untuk
memberikan wawasan yang relevan dan aplikatif. Dengan
demikian, pembaca diharapkan dapat memahami bagaimana teori
dan prinsip manajemen pendidikan dapat diterapkan secara efektif
dalam konteks yang terus berubah.

Kami berterima kasih kepada penulis yang telah menyusun
buku ini dengan penuh dedikasi, serta kepada semua pihak yang
turut mendukung penerbitannya. Kami berharap buku ini dapat
menjadi referensi berharga bagi para pendidik, akademisi, dan
mahasiswa, serta memberikan kontribusi nyata dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Purbalingga, September 2024

Penerbit
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PRAKATA

Dengan penuh rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
penulis panjatkan atas selesainya penulisan buku "Manajemen
Pendidikan: Integrasi Teknologi dan Tantangan Isu Kontemporer".
Buku ini lahir dari kebutuhan untuk memberikan panduan yang
komprehensif dalam mengelola pendidikan di tengah era digital
dan globalisasi yang semakin dinamis. Buku ini diharapkan
menjadi sumber inspirasi dan panduan praktis bagi para pendidik,
akademisi, dan pemangku kebijakan pendidikan.

Dalam penyusunan buku ini, penulis berusaha menggali
berbagai konsep dan teori manajemen pendidikan yang relevan
dengan kebutuhan zaman. Setiap bab dirancang untuk memberikan
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teori dan prinsip-
prinsip manajemen pendidikan dapat diterapkan dalam konteks
nyata, terutama dalam menghadapi tantangan-tantangan
kontemporer. Topik-topik seperti kepemimpinan adaptif, inovasi
kurikulum, manajemen sumber daya manusia di era digital, dan
integrasi teknologi dalam pendidikan dibahas dengan harapan
dapat memberikan wawasan yang baru dan aplikatif.

Penulis percaya bahwa pendidikan yang berkualitas hanya
dapat dicapai melalui manajemen yang efektif dan adaptif. Oleh
karena itu, penulis berharap buku ini tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga mendorong para pembaca untuk
mengembangkan ide-ide baru dan inovatif dalam mengelola
pendidikan, sesuai dengan kebutuhan dan tantangan zaman.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dan masukan selama proses
penulisan. Semoga buku ini bermanfaat dan berkontribusi dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia

Purbalingga, September 2024

Penulis
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BAB | konsEPDAN URGENSI
MANAJEMAN
PENDIDIKAN YANG
ADAPTIF

Dr. Dyah Worowirastri Ekowati, S.Pd., M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Malang

A. Pendahuluan

Dunia pendidikan tidak lagi berada pada titik statis. Saat
ini, pendidikan berada di era digital yang serba cepat (Salles, Dos
Santos, dan Keskpaik, 2020; Adelia Afriyanti, J. Julia, dan Aah
Ahmad Syahid, 2023). Tantangan yang kompleks muncul akibat
peningkatan kecanggihan teknologi, globalisasi yang semakin
kuat, serta karakteristik siswa yang semakin beragam. Seiring
berjalannya waktu, sistem pendidikan konvensional semakin
sulit untuk memenuhi tuntutan zaman (Roza dan Damanik,
2022). Manajemen pendidikan yang adaptif menjadi solusi
dalam menghadapi perubahan ini. Manajemen pendidikan yang
adaptif memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang
dinamis, menarik, dan berpusat pada siswa (Saens-Ludlow dan
Gert Kadunz, 2015; Mohamad et al., 2024). Tujuan utama dari
pendekatan ini adalah melahirkan lulusan yang memiliki
keterampilan abad ke-21, yang diperlukan untuk bersaing di
dunia kerja yang semakin kompetitif (Slamet et al., 2020;
Mohamad et al.,, 2024). Selain itu, terdapat beberapa alasan
mengapa manajemen pendidikan yang adaptif sangat penting,
yaitu:



1. Perkembangan Teknologi yang Pesat

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat
telah merevolusi paradigma pendidikan. Proses pengajaran
dan evaluasi yang tradisional perlu disesuaikan untuk
mengakomodasi perubahan ini. Dengan mudahnya siswa
mengakses informasi yang tak terbatas melalui internet,
peran guru bergeser dari sekadar penyampai informasi
menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif. Sebagai
fasilitator, guru dituntut untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan mencari, mempelajari,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis
melalui dunia digital (Setiyani, 2010; Berger, 2013).

Dalam hal ini, belajar tidak lagi sekadar menghafal
konsep dan fakta, tetapi lebih mendalam dari itu. Hal ini
berdampak langsung pada evaluasi yang dilakukan. Evaluasi
tidak lagi hanya berfokus pada penghafalan fakta, tetapi
lebih menekankan pada kemampuan siswa dalam berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi. Dengan
demikian, siswa dapat menjadi pembelajar yang aktif dan
mandiri, serta siap menghadapi tantangan di era digital.

2. Globalisasi

Globalisasi telah menciptakan persaingan yang ketat
di tingkat global (Lestari, 2018; Philippe et al., 2020). Dalam
rangka menjadi siswa yang unggul, siswa tidak cukup hanya
mengandalkan pengetahuan akademik saja. Para siswa
membutuhkan seperangkat keterampilan yang lebih
komprehensif, yang sering disebut keterampilan abad ke-21.
Keterampilan ini mencakup kemampuan berpikir kritis,
kreatif, berkomunikasi secara efektif, berkolaborasi dengan
orang lain, dan adaptif terhadap perubahan. Dengan
demikian, siswa dituntut untuk menjadi individu yang tidak
hanya memiliki pengetahuan yang luas, tetapi juga mampu
menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks dunia
nyata, serta terus belajar dan berkembang seiring perubahan
zaman.



3. Perubahan Kebutuhan Siswa

Siswa didorong untuk berpartisipasi lebih aktif dalam
proses pembelajaran karena adanya pergeseran paradigma
dari model pembelajaran tradisional ke model modern. Siswa
kini diminta untuk aktif mencari, menggali, dan mengolah
informasi dari berbagai sumber, berbeda dengan
sebelumnya, ketika mereka cenderung pasif menerima
informasi dari guru. Pembelajaran juga telah berubah dari
yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa.
Setiap siswa diberi kesempatan untuk belajar sesuai dengan
gaya dan kecepatan masing-masing.

Selain itu, pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada
penguasaan materi, tetapi juga membangun keterampilan
modern seperti berpikir kritis, kreatif, dan bekerja sama.
Teknologi kini memungkinkan siswa mengakses berbagai
sumber pendidikan kapan saja dan di mana saja, serta bekerja
sama dengan teman sejawat untuk menyelesaikan proyek
yang berkaitan dengan dunia nyata (Rahmayanti et al., 2020;
Turgut, 2021).

4. Tantangan Sosial

Perubahan sosial yang dinamis dan peristiwa tak
terduga, seperti pandemi COVID-19, telah menyoroti urgensi
bagi manajemen pendidikan untuk menjadi lebih adaptif
(Matzembacher, Gonzales, dan do Nascimento, 2019;
Mohamad et al., 2024). Isu-isu sosial kontemporer, seperti
perubahan iklim, ketidaksetaraan, dan kesehatan mental,
menuntut kurikulum pendidikan yang relevan dan
komprehensif. Kurikulum tidak hanya perlu mencakup
pengetahuan akademik, tetapi juga harus membekali siswa
dengan keterampilan hidup, seperti empati, berpikir kritis,
dan pemecahan masalah, untuk mengatasi tantangan sosial
yang kompleks.

Di sisi lain, pandemi telah memaksa sistem pendidikan
untuk beradaptasi dengan model pembelajaran jarak jauh
yang fleksibel, yang menuntut inovasi dalam metode
pengajaran dan pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu,



manajemen pendidikan yang adaptif menjadi kunci untuk
memastikan bahwa pendidikan tetap relevan, inklusif, dan
mampu mempersiapkan siswa menghadapi masa depan
yang tidak pasti.

Beberapa alasan di atas menuntut sistem pendidikan
untuk menjadi lebih adaptif. Manajemen pendidikan yang
adaptif memungkinkan sekolah merespons perubahan dengan
cepat, relevan, dan efektif. Dengan demikian, pendidikan dapat
menjadi kekuatan positif dalam membentuk masa depan yang
lebih baik.

. Konsep Manajemen Pendidikan yang Adaptif

Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian kegiatan yang berkaitan dengan sumber daya
manusia, keuangan, fisik, dan kurikulum untuk mencapai
tujuan akademik dikenal sebagai manajemen pendidikan
(Kiswanto, Supratno, dan Sujarwanto, 2023; Papaevangelou et
al.,, 2024). Hal ini selanjutnya dikenal sebagai konsep dasar
manajemen pendidikan, di mana seni dan ilmu mengelola setiap
aspek institusi pendidikan agar beroperasi dengan baik.
Meskipun banyak definisi yang diberikan oleh para ahli,
manajemen pendidikan pada dasarnya menekankan upaya
untuk mencapai tujuan pendidikan melalui pengelolaan yang
sistematis.

Adapun, beberapa ahli lain mendefinisikan manajemen
pendidikan sebagai suatu proses pengambilan keputusan,
koordinasi, dan pengendalian kegiatan pendidikan, sementara
yang lain mendefinisikannya sebagai suatu proses interaksi
antara manusia, materi, dan metode untuk mencapai tujuan
pendidikan. Berdasarkan uraian definisi di atas, ruang lingkup
manajemen pendidikan dapat dijelaskan lebih lanjut.

Creaby (2021) menguraikan ruang lingkup manajemen
pendidikan yang adaptif yang meliputi berbagai aspek, antara
lain:

1. Manajemen Kurikulum, yang meliputi perencanaan,
pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum.



2. Manajemen Sumber Daya Manusia, yang mencakup
rekrutmen, seleksi, pengembangan, dan evaluasi kinerja
tenaga pendidik dan kependidikan.

3. Manajemen Keuangan, yang meliputi perencanaan anggaran,
penganggaran, dan pengawasan penggunaan anggaran.

4. Manajemen Sarana dan Prasarana, yang terdiri dari
perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, dan pemanfaatan
sarana dan prasarana pendidikan.

5. Manajemen Hubungan Masyarakat, yang berfokus pada
membangun hubungan dengan orang tua siswa, masyarakat,
pemerintah, dan dunia usaha.

6. Manajemen Pembelajaran, yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran.

Tujuan umum manajemen pendidikan yang adaptif
sebagaimana dijealskan oleh Mohamad et al. (2024) adalah
untuk mengelola sumber daya secara efektif dan efisien demi
mencapai kualitas pendidikan terbaik. Tujuan ini dapat
dijabarkan dalam beberapa aspek, yaitu:

1. Meningkatkan kualitas pembelajaran
Manajemen pendidikan berupaya menciptakan
lingkungan belajar yang optimal, menyusun kurikulum yang
relevan, dan mengoptimalkan proses pembelajaran agar
peserta didik dapat mencapai potensi terbaik mereka.
2. Memaksimalkan penggunaan sumber daya
Manajemen  pendidikan  berusaha  mengelola
penggunaan sumber daya, termasuk tenaga pengajar, dana,
dan sarana prasarana, dengan cara yang tepat dan efisien
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
3. Mencapai tujuan pendidikan nasional
Manajemen pendidikan mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional, seperti meningkatkan kualitas
kehidupan bangsa, mengembangkan individu, dan
membangun masyarakat yang maju, adil, dan makmur.



4. Meningkatkan kinerja lembaga pendidikan

Manajemen pendidikan berperan dalam
meningkatkan kinerja lembaga pendidikan, baik dari segi
akademik maupun non-akademik. Indikator seperti tingkat
kelulusan siswa, prestasi dalam kompetisi, kepuasan
stakeholder, dan reputasi lembaga dapat digunakan untuk
mengukur keberhasilan ini.

Lebih lanjut, Menurut Matzembacher, Gonzales, & do

Nascimento (2019) bahwa tujuan manajemen pendidikan yang

adaptif juga mencakup hal-hal berikut:

1.

Menciptakan budaya sekolah yang positif: Menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, inklusif, dan
demokratis.

Meningkatkan kemampuan tenaga pendidik: Meningkatkan
kemampuan tenaga pendidik melalui pelatihan dan
pengembangan profesional yang berkelanjutan.
Meningkatkan  kerjasama dengan berbagai  pihak:
Membangun kerjasama dengan orang tua siswa, masyarakat,
pemerintah, dan dunia usaha.

Menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas tinggi:
Menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas tinggi
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik.

Pencapaian tujuan manajemen pendidikan yang adaptif

memerlukan kontribusi dan kolaborasi dari berbagai pihak yang

saling terkait. Setiap pihak memiliki peran penting dalam

memastikan bahwa sistem pendidikan dapat berjalan dengan

efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. Cueva et al. (2024)

menjelaskan bahwa para pemangku kepentingan ini mencakup:

1.

Kepala sekolah atau madrasah

Sebagai pemimpin institusi pendidikan yang mengatur dan
mengelola seluruh operasional serta kebijakan institusi.
Guru dan Dosen

Yang bertanggung jawab menjalankan proses pembelajaran
dan memfasilitasi perkembangan akademik serta
keterampilan peserta didik.



3. Tenaga kependidikan lainnya
Seperti staf tata usaha, pustakawan, dan laboran, yang
mendukung operasional administratif dan fasilitas
pendidikan.

4. Komite sekolah atau madrasah
Yang berperan sebagai perwakilan orang tua siswa,
memberikan masukan, dan membantu dalam pengambilan
keputusan.

5. Pemerintah
Pihak yang menetapkan kebijakan pendidikan, regulasi, dan
mendukung pendanaan untuk sistem pendidikan.

6. Masyarakat
Pihak yang menerima layanan pendidikan dan berkontribusi
dalam mendukung serta mengawasi implementasi
pendidikan.

Pada akhirnya, manajemen pendidikan memainkan peran
krusial dalam menentukan keberhasilan sebuah institusi
pendidikan. Penting bagi semua pihak yang terlibat dalam
proses pendidikan—termasuk lembaga pendidikan, pendidik,
dan peserta didik—untuk memahami peran masing-masing
dalam mencapai tujuan bersama.

1. Bagilembaga pendidikan
Manajemen pendidikan yang baik memungkinkan
lembaga pendidikan untuk mengalokasikan sumber daya
secara efektif, meningkatkan efisiensi dan efektivitas
kegiatan, serta menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Hal ini berdampak positif pada reputasi dan
keberlanjutan lembaga pendidikan (Ferndndez-Luque,
Ramirez-Montoya, & Cordén-Garcia, 2021).
2. Bagi pendidik
Manajemen pendidikan yang efektif menyediakan
kerangka kerja yang jelas, memungkinkan pendidik untuk
fokus pada pengembangan potensi siswa mereka. Dengan
berbagai aspek administrasi dan operasional yang dikelola
dengan baik, pendidik dapat mengembangkan kemampuan



mereka melalui program pelatihan dan pengembangan yang
disediakan (Engelbrecht, Llinares, & Borba, 2020).
3. Bagi peserta didik

Manajemen pendidikan yang baik memastikan bahwa
siswa menerima fasilitas belajar yang memadai, kurikulum
yang relevan, dan proses pembelajaran yang berkualitas
tinggi. Ini mendukung siswa dalam mencapai prestasi
akademik optimal dan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di masa depan (Papadopoulou, 2019).

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa manajemen
pendidikan yang adaptif berperan penting dalam menciptakan
sistem pendidikan yang berkualitas, relevan, dan berkelanjutan.
Dengan adanya manajemen yang baik, semua pihak yang
terlibat dalam proses pendidikan dapat bekerja sama secara
efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi.

. Tahapan Manajemen Pendidikan yang Adaptif
Dalam konteks manajemen pendidikan yang adaptif,
proses manajerial melibatkan langkah-langkah yang dirancang
untuk memastikan bahwa sistem pendidikan dapat menanggapi
perubahan dengan efektif. Proses ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya efisien
tetapi juga responsif terhadap dinamika yang ada.
Adhikariparajuli, Hassan, & Siboni (2021) menuturkan tahapan-
tahapan dari pendekatan adaptif yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan dan kebutuhan yang terus berkembang
dalam dunia pendidikan, yaitu:
1. Perencanaan
Perencanaan merupakan langkah awal yang krusial
dalam proses manajemen, berfungsi sebagai dasar untuk
semua kegiatan manajerial. Dalam konteks pendidikan,
perencanaan mencakup beberapa langkah penting yang
membantu  institusi  pendidikan = memetakan dan
mengarahkan usaha mereka menuju pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan (Yang, Liu, & Liu, 2021).



a. Analisis SWOT
Institusi pendidikan dapat melakukan analisis
SWOT untuk menentukan kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang mereka hadapi. Analisis ini membantu
dalam memahami posisi institusi dan dalam membuat
keputusan strategis yang lebih baik.
b. Penetapan Tujuan
Setelah analisis SWOT dilakukan, langkah
berikutnya adalah menetapkan tujuan. Tujuan harus
memenuhi kriteria SMART —spesifik, dapat diukur,
dapat dicapai, relevan, dan terbatas waktu—agar lebih
mudah diukur dan dicapai.
c. Pengembangan Strategi
Strategi merupakan rencana tindakan yang akan
diambil untuk mencapai tujuan. Strategi ini harus
disesuaikan dengan keadaan internal dan eksternal
institusi pendidikan, untuk memastikan relevansi dan
efektivitasnya.

Contoh implementasi dalam Konteks Pendidikan adalah:
a. Analisis SWOT
Sebuah sekolah swasta melakukan analisis SWOT
dan menemukan bahwa kualitas guru adalah kekuatan
utama mereka, sementara kekurangan laboratorium
merupakan kelemahan. Meningkatnya minat masyarakat
terhadap pendidikan STEM adalah peluang, sedangkan
ancaman datang dari munculnya sekolah-sekolah baru
yang lebih murah.
b. Penetapan Tujuan
Dalam lima tahun ke depan, sekolah ingin
meningkatkan kualitas pembelajaran STEM.
c. Pengembangan Strategi
Untuk mencapai tujuan ini, sekolah akan
melaksanakan pelatihan bagi guru STEM, meningkatkan
jumlah laboratorium, dan menjalin kerjasama dengan
perguruan tinggi untuk mengadakan program
pengembangan.
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2. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah proses yang melibatkan

penyusunan struktur organisasi, pembagian tugas, dan

delegasi wewenang untuk memastikan bahwa tujuan

organisasi dapat dicapai secara efektif dan efisien (Suryadi,
Muslim, & Setyono, 2024).

a.

Struktur Organisasi

Dalam lembaga pendidikan, struktur organisasi
menggambarkan hubungan antar bagian dan bagaimana
tugas serta tanggung jawab dikelola. Struktur yang jelas
menjelaskan garis komando dan tanggung jawab setiap
anggota staf, memudahkan koordinasi dan komunikasi.

. Pembagian Tugas

Tugas harus dibagi dengan jelas sesuai dengan
kemampuan dan tanggung jawab masing-masing
individu atau kelompok. Pembagian tugas yang tepat
memastikan bahwa setiap orang mengetahui perannya
dan dapat menjalankannya dengan efektif.

Delegasi Wewenang

Delegasi wewenang adalah proses memberikan
wewenang kepada orang lain untuk melaksanakan tugas
tertentu. Delegasi yang efektif dapat meningkatkan
motivasi dan produktivitas kerja dengan memberikan
tanggung jawab yang sesuai kepada anggota tim.

Contoh dari pelaksanaan pengorganisasian dalam

konteks Pendidikan, yaitu:

a.

Struktur Organisasi

Sekolah memiliki struktur organisasi yang meliputi
kepala sekolah, wakil kepala sekolah untuk kurikulum,
wakil kepala sekolah untuk kesiswaan, serta kepala
departemen, seperti bahasa, matematika, dan sains.
Pembagian Tugas

Kepala departemen bahasa bertanggung jawab atas
pembuatan kurikulum bahasa, sedangkan guru bahasa
bertugas untuk pengajaran di kelas.



C.

Delegasi Wewenang

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum diberi
wewenang oleh kepala sekolah untuk mengatur dan
mengelola kegiatan pengembangan kurikulum.

3. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah tahap di mana rencana yang telah

dibuat mulai dijalankan dan diimplementasikan (Salvatore &
Wolbring, 2022).

a.

Implementasi Program

Program dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan. Semua langkah dan kegiatan yang telah
direncanakan mulai diterapkan dalam praktik.
Koordinasi Kegiatan

Semua kegiatan yang terkait dengan program harus
diatur dengan baik untuk memastikan bahwa
pelaksanaan program berjalan dengan lancar. Koordinasi
yang efektif antara semua pihak terkait sangat penting
untuk kesuksesan program.

Contoh implemetasi dalam konteks Pendidikan adalah:

a.

Implementasi Program

Sekolah memulai pelaksanaan program pelatihan
bagi guru STEM sesuai dengan rencana yang telah
disusun sebelumnya.

. Koordinasi Kegiatan

Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, dan bagian keuangan bekerja sama dengan
kepala departemen STEM untuk memastikan bahwa
semua kegiatan terkait program pelatihan berjalan
dengan baik dan sesuai rencana.

4. Pengawasan

Pengawasan bertujuan untuk memastikan bahwa

kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang

telah ditetapkan dan untuk menjaga efektivitas serta efisiensi

dalam mencapai tujuan (Dhivya et al., 2023).
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a. Monitoring Kinerja
Kinerja individu dan kelompok dipantau secara
berkala untuk memastikan apakah target yang ditetapkan
telah tercapai. Pemantauan ini membantu dalam
mengidentifikasi masalah dan mengimplementasikan
perbaikan jika diperlukan.
b. Evaluasi Program
Program yang sedang berjalan dievaluasi secara
teratur untuk menentukan efektivitas dan efisiensinya.
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai apakah program
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan dan memberikan
hasil yang diharapkan.

Berikut contoh yang bisa dilakukan dalam konteks
Pendidikan:
a. Monitoring Kinerja
Kepala sekolah secara rutin melakukan evaluasi
terhadap kinerja guru-guru STEM untuk memastikan
bahwa mereka menerapkan metode pembelajaran yang
baru dan mencapai hasil yang diharapkan.
b. Evaluasi Program
Sekolah melakukan evaluasi terhadap program
pelatihan guru STEM untuk menilai apakah program
tersebut berhasil dalam meningkatkan kompetensi guru
dan apakah tujuan program telah tercapai.

5. Evaluasi
Evaluasi adalah tahap akhir dalam proses manajemen
yang berfungsi untuk menilai keberhasilan dan efektivitas
dari program yang telah dijalankan (Rincon-Mendoza, 2020).
a. Pengukuran Keberhasilan

Program dievaluasi menggunakan indikator yang
telah ditetapkan sebelumnya untuk mengukur sejauh

mana tujuan telah tercapai.



b. Tindak Lanjut
Hasil dari evaluasi digunakan untuk memperbaiki
kinerja program atau merancang program baru jika
diperlukan.

Contoh pelaksanaan dalam konteks Pendidikan, yaitu:
a. Pengukuran Keberhasilan
Sekolah mengevaluasi keberhasilan program
pelatihan guru STEM dengan melihat peningkatan nilai
siswa dalam mata pelajaran STEM sebagai indikator
efektivitas program.
b. Tindak Lanjut
Jika evaluasi menunjukkan bahwa program
pelatihan tidak efektif, sekolah akan melakukan
perubahan, seperti memperbarui materi atau menambah
frekuensi pelatihan, untuk meningkatkan hasil di masa
depan.

Secara keseluruhan, kelima tahapan manajemen—
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi—berhubungan erat dan membentuk siklus
berkelanjutan. Hasil evaluasi pada tahap akhir akan menjadi
dasar untuk perencanaan pada tahap pertama, menjadikan
manajemen pendidikan sebagai proses yang dinamis dan
adaptif.

. Urgensi dan Implementasi Manajemen Pendidikan yang
Adaptif

Terdapat beberapa alasan utama yang menjadikan
manajemen pendidikan yang adaptif sangat penting di era
modern ini. Perubahan yang cepat di berbagai bidang, seperti
teknologi, ekonomi, dan kebutuhan masyarakat, menuntut
sistem pendidikan untuk selalu siap beradaptasi agar tetap
relevan dan efektif.
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1. Urgensi Manajemen Pendidikan yang Adaptif
Matzembacher, Gonzales, & do Nascimento (2019)
menjelaskan beberapa alasan utama mengapa manajemen
pendidikan yang adaptif menjadi sangat penting di era
modern ini, di antaranya:
a. Perubahan Teknologi yang Cepat
Kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan, big
data, dan e-learning menuntut sistem pendidikan untuk
beradaptasi agar tetap relevan. Institusi yang tidak
mengikuti perkembangan ini akan tertinggal dan tidak
mampu mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja
yang semakin digital.
b. Globalisasi dan Persaingan Global
Dengan meningkatnya globalisasi, persaingan di
pasar tenaga kerja menjadi semakin ketat. Pendidikan
yang adaptif membantu siswa mengembangkan
keterampilan global yang diperlukan untuk bersaing di
pasar internasional.
c. Perubahan Kebutuhan Masyarakat dan Ekonomi
Kebutuhan masyarakat dan ekonomi terus
berubah, sehingga kurikulum dan metode pengajaran
harus selalu disesuaikan. Misalnya, keterampilan
pemecahan masalah dan berpikir kritis kini menjadi
sangat penting, sehingga pendekatan pembelajaran yang
lebih interaktif dan berbasis proyek semakin dibutuhkan.
d. Krisis Global dan Situasi Darurat
Pandemi COVID-19 menunjukkan  bahwa
fleksibilitas dalam manajemen pendidikan sangat
diperlukan. Sekolah dengan sistem manajemen yang
adaptif dapat dengan cepat beralih ke pembelajaran
online, sementara sekolah yang kurang adaptif
mengalami banyak kesulitan dalam menghadapi
perubahan mendadak tersebut.



2. Langkah-Langkah  untuk  Menerapkan = Manajemen

Pendidikan yang Adaptif
Langkah-langkah strategis vyang tepat sangat
diperlukan untuk menerapkan manajemen pendidikan yang
adaptif agar institusi pendidikan dapat menghadapi
perubahan yang cepat di era modern. Menurut
Adhikariparajuli, Hassan, & Siboni (2021), beberapa tindakan
strategis yang dapat diambil untuk menciptakan sistem
manajemen pendidikan yang fleksibel dan responsif, antara
lain:
a. Evaluasi dan Analisis Kebutuhan
Melakukan analisis kebutuhan secara berkala
sangat penting untuk memahami perubahan dalam dunia
pendidikan, teknologi, dan masyarakat. Ini mencakup
pengamatan terhadap tren global dalam pendidikan serta
pemahaman tentang kebutuhan lokal dan pasar kerja
siswa. Dengan demikian, institusi dapat merespons
tuntutan dan dinamika yang terus berkembang.
b. Pengembangan Kurikulum yang Dinamis
Kurikulum harus dirancang agar fleksibel dan
mampu disesuaikan dengan perubahan kebutuhan.
Teknologi perlu menjadi bagian dari kurikulum,
termasuk  penggunaan penilaian formatif yang
mendukung perkembangan siswa dan pembelajaran
berbasis proyek, sehingga kurikulum selalu relevan dan
inovatif.
c. Pelatihan dan Pengembangan Profesional Pendidik
Agar pendidik dapat beradaptasi dengan tuntutan
baru, mereka harus mendapatkan pelatihan berkelanjutan
dalam teknologi, metodologi pengajaran yang kreatif,
serta keterampilan manajemen kelas yang adaptif.
Pelatihan ini juga harus mencakup strategi pengajaran
yang memenuhi kebutuhan individual siswa.
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d. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran
Penggunaan teknologi secara optimal dalam proses
belajar-mengajar, seperti platform e-learning dan aplikasi
pembelajaran interaktif, dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.  Teknologi juga berperan dalam
mengumpulkan dan menganalisis data kemajuan siswa,
sehingga pengambilan keputusan lebih cepat dan tepat.
e. Kepemimpinan yang Fleksibel dan Inklusif
Pimpinan pendidikan harus mampu mengadopsi
kepemimpinan yang inklusif dan fleksibel, sehingga
mereka dapat merespons perubahan dengan cepat.
Mereka harus menciptakan lingkungan yang mendorong
kolaborasi dan inovasi di antara semua pihak, baik guru,
siswa, maupun orang tua.
f. Monitoring dan Evaluasi Terus-Menerus
Pengawasan dan evaluasi secara rutin sangat
penting untuk memastikan efektivitas penerapan
manajemen adaptif. Umpan balik dari semua pihak yang
terlibat, seperti siswa, pendidik, dan orang tua,
diperlukan untuk mengukur keberhasilan perubahan dan
menentukan perbaikan lebih lanjut jika diperlukan.

3. Contoh Nyata Implementasi Manajemen Pendidikan yang
Adaptif
Berikut adalah contoh nyata implementasi manajemen
pendidikan yang adaptif di berbagai negara:
a. Finlandia: Kurikulum Berbasis Fenomena
Finlandia telah mengadopsi kurikulum berbasis
fenomena yang memungkinkan siswa belajar melalui
proyek lintas disiplin. Pendekatan ini membantu siswa
memahami masalah kompleks dengan cara yang lebih
mendalam dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Kurikulum yang fleksibel ini dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan minat siswa, mencerminkan manajemen
pendidikan yang adaptif dan relevan dengan tuntutan
global (Hoegaerts, 2017).



b. Singapura: Inovasi dalam Pendidikan STEM
Singapura terus mengembangkan inovasi di bidang
pendidikan STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan
Matematika). Teknologi telah menjadi bagian integral
dalam pengajaran, mulai dari alat digital hingga
pembelajaran jarak jauh. Sistem pendidikan di Singapura
mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia kerja
yang berbasis teknologi dan menunjukkan bagaimana
manajemen  pendidikan  yang  adaptif  dapat
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa
depan (Macias et al., 2022).
c. Australia: Pembelajaran Online Selama Pandemi
Ketika pandemi COVID-19 melanda, Australia
dengan cepat mengadopsi sistem pembelajaran online di
seluruh negeri. Pemerintah mendukung transisi ini
dengan menyediakan alat dan sumber daya digital
kepada  sekolah-sekolah, = memastikan kelanjutan
pendidikan di tengah gangguan besar. Fleksibilitas dalam
merespons  krisis ini mencerminkan penerapan
manajemen pendidikan yang adaptif di masa darurat
(Nielsen et al., 2022).
d. India: Model Pendidikan Hybrid di Kota-kota Besar
Sekolah-sekolah di kota besar India telah mulai
mengimplementasikan model hybrid, yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan online.
Model ini memperluas akses ke pendidikan dan
mempermudah penyesuaian terhadap kondisi yang tidak
terduga seperti lockdown atau bencana alam. Model
hybrid ini menunjukkan bagaimana manajemen
pendidikan  yang adaptif dapat meningkatkan
aksesibilitas dan fleksibilitas bagi siswa (Kumar et al.,
2020).

Contoh-contoh  ini  menunjukkan  bagaimana
manajemen pendidikan yang adaptif dapat diterapkan untuk
menghadapi  tantangan global dan lokal, serta
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mempersiapkan siswa untuk masa depan yang semakin

dinamis.

Simpulan

Manajemen pendidikan yang adaptif sangat penting di
era teknologi dan globalisasi saat ini, di mana perubahan cepat
dalam teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, dan e-
learning menuntut lembaga pendidikan untuk terus berinovasi.
Jika pendidikan tidak dapat mengikuti perkembangan ini, siswa
tidak akan dipersiapkan untuk dunia kerja yang semakin digital
dan kompetitif secara global. Globalisasi juga telah
meningkatkan persaingan di pasar tenaga kerja, sehingga
pendidikan yang adaptif perlu memastikan siswa memperoleh
keterampilan global yang relevan. Selain itu, perubahan
kebutuhan masyarakat dan ekonomi mendorong pendidikan
untuk terus menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran
guna mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
berpikir kritis yang semakin penting dalam era modern.

Untuk menciptakan manajemen pendidikan yang adaptif,
beberapa langkah strategis perlu diambil, termasuk evaluasi dan
analisis kebutuhan secara berkala, pengembangan kurikulum
yang dinamis, serta pelatihan berkelanjutan bagi pendidik agar
siap menghadapi tantangan teknologi dan pedagogi baru.
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi kunci,
memungkinkan pengajaran yang lebih interaktif dan fleksibel,
serta pengumpulan data untuk pengambilan keputusan yang
cepat dan akurat. Kepemimpinan yang fleksibel dan inklusif
juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung kolaborasi dan inovasi, sementara monitoring dan
evaluasi terus-menerus memastikan bahwa perubahan yang
diterapkan tetap efektif dan relevan.
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BAB TEORI DAN PRINSIP
MANAJEMEN
PENDIDIKAN YANG
KONTEKSTUAL

Dr. Ganjar Winata Martoatmodjo, A.Md., S.Pd., M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung

A. Pendahuluan

Setiap organisasi, termasuk lembaga pendidikan seperti
universitas dan sekolah, sangat membutuhkan manajemen
untuk mengatur kegiatan kerja sama agar berjalan dengan baik
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
pengelolaan harus dilakukan melalui tahapan-tahapan yang
sistematis, dimulai dari satu rencana ke rencana berikutnya.
Dengan menunjukkan keterpaduan dalam proses tersebut,
semakin jelas pentingnya manajemen dalam kehidupan
manusia, termasuk di bidang pendidikan.

Pendidikan adalah sesuatu yang mutlak dan penting
dalam kehidupan manusia untuk mempersiapkan generasi
penerus bangsa. Melalui pendidikan, masyarakat dapat
meningkatkan kecakapan hidup dan kemampuan beradaptasi
dengan perkembangan zaman. Pendidikan juga merupakan
senjata yang efektif untuk mengentaskan kemiskinan,
memberantas kebodohan, serta menyelesaikan berbagai
permasalahan yang dihadapi bangsa.

Pendidikan adalah usaha yang sistematis, sadar, dan
terencana untuk mengembangkan peserta didik menjadi
manusia yang utuh (Uus Ruswandi et al., 2021). Suatu sistem
pendidikan dianggap bermutu apabila proses belajar mengajar
berlangsung secara efektif dan efisien, sehingga peserta didik
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dapat memahami materi yang diberikan sesuai dengan tujuan
yang dimaksud. Proses pendidikan yang berkualitas juga akan
menghasilkan lulusan yang berkualitas serta sesuai dengan
perkembangan zaman.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang bermutu,
diperlukan =~ manajemen  pendidikan = yang  mampu
memanfaatkan seluruh sumber daya secara optimal. Manajemen
pendidikan sangat penting dalam mengelola sistem pendidikan
di Indonesia, karena tanpa manajemen yang baik, lembaga
pendidikan akan sulit untuk berkembang. Pengelolaan
pendidikan yang efektif akan melahirkan pendidikan yang
visioner, yakni pendidikan yang memiliki visi yang jelas
sehingga dapat menghasilkan kualitas yang diharapkan.

Pendidikan akan mencapai tujuannya jika metode
manajemen yang telah diidentifikasi diikuti. Menurut Usman
(2016), manajemen pendidikan adalah seni mengelola sumber
daya pendidikan. Melalui pengelolaan tersebut, diharapkan
tercapai hasil belajar dan kemajuan siswa yang optimal. Proses
pembelajaran dilaksanakan secara proaktif, kreatif, inovatif, dan
menyenangkan untuk mengembangkan potensi siswa.
Pandangan di atas menunjukkan bahwa manajemen merupakan
kecakapan khas dalam pengelolaan sumber daya pendidikan, di
mana setiap pemimpin memiliki gaya dan metode
pengelolaannya masing-masing.

Penerapan manajemen dalam proses pembelajaran harus
menciptakan kondisi yang kondusif bagi kegiatan belajar,
sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang
optimal dan memuaskan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
secara aktif, di mana tidak hanya guru yang berperan, tetapi
siswa juga turut aktif sehingga terjadi interaksi yang kuat di
dalam kelas. Selain itu, pembelajaran juga dilakukan secara
kreatif, di mana prosesnya menghasilkan gagasan-gagasan baru.
Dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran yang inovatif, di
mana produk atau karya dapat diciptakan. Kegiatan seperti ini
akan menyenangkan baik bagi siswa maupun guru. Biarkan
siswa mengembangkan potensinya secara bertahap.



Menurut Sharma (dalam Usman, 2016), manajemen
pendidikan adalah 'a field of study and practice concerned with
the operation of educational organizations.' Artinya, manajemen
pendidikan merupakan bidang kajian dan praktik yang
berhubungan dengan penyelenggaraan lembaga pendidikan.
Pandangan Sharma ini menunjukkan bahwa manajemen
dipahami sebagai bidang ilmu atau teori yang berkaitan dengan
pendidikan. Selain itu, kegiatan yang dilakukan juga mengarah
pada aspek-aspek pendidikan. Teori ini mendasari perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi pendidikan, bahkan
cara mengatasi permasalahan yang muncul. Hanya dengan
demikian, pendidikan dapat terlaksana dengan baik dan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Selanjutnya, menurut Bolam dalam Usman (2016),
manajemen pendidikan merupakan fungsi eksekutif yang
digunakan untuk melaksanakan kebijakan yang disepakati.
Pandangan Bolam ini berarti administrasi pendidikan berperan
sebagai pelaksana atau penegak peraturan dan kebijakan
pemerintah. Tentu saja, terdapat banyak kebijakan yang
mencakup berbagai aspek. Misalnya, dalam kebijakan
kemahasiswaan, harus ada manajemen yang mengatur
penerimaan mahasiswa baru, alokasi jumlah rombongan belajar,
dan sebagainya.

Lebih lanjut, menurut Dini Rosdiani (2018), manajemen
pendidikan adalah proses pengkoordinasian sumber daya
pendidikan, yang mencakup guru dan infrastruktur. Dengan
demikian, tujuan dan sasaran pendidikan dapat tercapai.
Pendapat ini menunjukkan bahwa administrasi pendidikan
berfungsi sebagai koordinator atau penyelenggara sumber daya
lembaga. Sumber daya tersebut meliputi pendidik, sarana,
prasarana, keuangan, program, dan lain-lain. Melalui
pengelolaan yang baik, diharapkan cita-cita pendidikan dapat
tercapai, yaitu mewujudkan kehidupan bangsa yang lebih
beradab dan berkarakter baik.
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Mulyani A. Nurhadi dalam Dini Rosdiani (2018)
berpendapat bahwa manajemen pendidikan adalah kegiatan
yang kompleks dan unik. Kegiatan ini dilakukan oleh
sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien. Makna dari sudut pandang ini adalah bahwa
manajemen pendidikan mengelola bidang tugasnya secara
menyeluruh, baik pada tataran proses maupun komponen
pendidikan. Selain itu, manajemen juga berlangsung secara unik
dan spesifik, sesuai dengan peraturan masing-masing
organisasi. Melalui pengelolaan seperti ini, diharapkan tujuan
dan cita-cita pendidikan dapat cepat tercapai sesuai dengan
yang telah ditetapkan, sehingga dapat menghemat sumber daya
organisasi.

Menurut Arikunto dan Yuliana (2012), manajemen
pendidikan adalah serangkaian kegiatan berupa pengelolaan
hasil kerja sama sekelompok orang dalam suatu organisasi
pendidikan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya secara efektif dan
efisien. Maksud dari pandangan ini adalah bahwa manajemen
pendidikan mengarah pada pengelolaan yang kooperatif antar
anggota lembaga pendidikan. Melalui kerja sama dan kegiatan
terkait, diharapkan tujuan yang diinginkan dapat tercapai sesuai
dengan jadwal dan dapat menghemat sumber daya, dalam arti
tidak memerlukan sumber daya tambahan.

Tujuan Manajemen Pendidikan

Tujuan manajemen pendidikan erat kaitannya dengan
tujuan pendidikan secara umum, karena manajemen pendidikan
pada hakikatnya merupakan alat untuk mencapai tujuan
pendidikan secara optimal. Ketika membahas definisi
manajemen pendidikan, pada dasarnya manajemen adalah
sarana untuk mencapai tujuan. Tujuan utama mempelajari
manajemen pendidikan adalah untuk menemukan metode dan
teknik terbaik, sehingga sumber daya yang terbatas, seperti
tenaga, dana, fasilitas, bahan, dan pengetahuan, dapat



digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan

pendidikan.

Tujuan tersebut ditentukan berdasarkan struktur serta
penilaian situasi dan kondisi organisasi, seperti kekuatan dan
kelemahan, peluang dan ancaman (Departemen Pendidikan
Nasional, 2001). Secara spesifik, tujuan manajemen pendidikan
antara lain adalah:

1. Mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang positif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM).

2. Menghasilkan  peserta  didik yang aktif dalam
mengembangkan potensi keagamaan, semangat
kemandirian, kepribadian, kecerdasan, etika luhur, dan
keterampilan yang diperlukan bagi diri mereka, masyarakat,
bangsa, dan negara.

3. Mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

4. Memberikan pemahaman kepada tenaga kependidikan
tentang proses dan tugas manajemen pendidikan.

5. Mengatasi masalah mutu pendidikan.

Dengan mengimplementasikan strategi yang tepat, kita
tidak hanya dapat meningkatkan proses pembelajaran, tetapi
juga mempersiapkan generasi penerus yang mampu
berkontribusi secara signifikan bagi masyarakat, bangsa, dan
negara. Oleh karena itu, kolaborasi antara seluruh pemangku
kepentingan dalam pendidikan sangat diperlukan untuk
mewujudkan visi dan misi pendidikan yang optimal.

. Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Pendidikan
Husaini Utsman (2020) berpendapat bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi manajemen pendidikan di antaranya:
1. Manajer Pendidikan
Orang-orang dalam suatu organisasi tidak dapat
dipisahkan dari sistem yang telah terbentuk dalam organisasi
tersebut. Sistem ini dibuat berdasarkan persetujuan anggota.
Manajer pendidikan memegang peranan penting dalam
membentuk sistem ini. Oleh karena itu, dibutuhkan
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seseorang yang memiliki visi luas dan kemampuan untuk
mengelola organisasi pendidikan.
2. Institusi Pendidikan
Manusia sebagai manajer tidak terlepas dari wadah di
mana ia berinteraksi, yaitu organisasi. Lembaga dapat berupa
lembaga pendidikan formal, nonformal, maupun informal.
Di dalam organisasi, terdapat individu yang saling
berinteraksi. Organisasi seperti forum harus mampu
menyatukan langkah para anggotanya untuk mencapai satu
tujuan.
3. Lingkungan
Lingkungan fisik yang baik dan lengkap akan
berkontribusi terhadap keberhasilan manajemen pendidikan.
Lingkungan nonfisik, seperti komunikasi yang baik, serta
situasi dan kondisi yang menguntungkan, akan
memudahkan proses pengelolaan pendidikan sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai.
4. Sistem Pendidikan Nasional
Sistem pendidikan nasional merupakan kumpulan
komponen pendidikan yang saling bergantung untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Sistem ini juga
menjadi pedoman bagi para pejabat pendidikan, baik dalam
perilaku individu maupun kolektif, agar organisasi menjadi
tertib. Tatanan organisasi memegang peranan penting dalam
menyatukan kesadaran seluruh anggota organisasi dalam
merencanakan, melaksanakan, mengelola, dan memantau
kegiatan.

Sedangkan menurut Tatang (2023), manajemen
pendidikan terdiri dari suatu sistem yang melibatkan beberapa
komponen yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi.
Beberapa faktor yang memengaruhi manajemen pendidikan
meliputi:



1. Pendidik

Kualitas pendidik, yang sering disebut sebagai guru,
sangat mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan secara
keseluruhan, karena pendidik berinteraksi langsung dengan
siswa untuk mendidik dan mengajar mereka dengan baik.

2. Peserta Didik

Peserta didik adalah individu yang akan mempelajari
materi di sekolah. Siswa harus aktif dalam kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Bahan Ajar (Kurikulum)

Bahan ajar harus memiliki mutu, relevansi, dan
kepentingan bagi peserta didik. Metode dan cara mengajar
harus kreatif. Kurikulum sebagai pedoman pengajaran harus
memudahkan guru dalam mengajar siswa sehingga tujuan
sekolah dapat tercapai.

4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan
elemen penting dalam pengelolaan pendidikan dan harus
dalam kondisi baik serta sesuai dengan kebutuhan sekolah.

5. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan merupakan landasan bagi sekolah
dalam melaksanakan seluruh kegiatan. Sekolah akan
berusaha mencapai tujuan pendidikannya. Oleh karena itu,
pendidik harus memiliki pandangan ke depan dan mampu
menyesuaikan diri dengan kondisi dan situasi sekolah
masing-masing.

Dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. Pertama, kepala
sekolah berperan sebagai pemimpin yang menentukan visi dan
kebijakan, menciptakan budaya sekolah yang positif. Kedua,
struktur organisasi pendidikan memfasilitasi kolaborasi antar
anggota untuk mencapai tujuan bersama. Ketiga, sistem
pendidikan nasional memberikan pedoman yang mengarahkan
lembaga pendidikan dalam perencanaan dan pelaksanaan
program. Keempat, kualitas guru sangat memengaruhi
keberhasilan pembelajaran, sementara lingkungan fisik dan non-
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fisik, seperti sarana prasarana dan komunikasi yang baik,
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Dengan
pengelolaan yang baik terhadap faktor-faktor ini, manajemen
pendidikan dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan yang berkualitas.

. Fungsi Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan memiliki berbagai fungsi yang
perlu dipahami secara utuh dan komprehensif. Menurut
Sondang P. Siagian (2018), fungsi manajemen meliputi:

1. Perencanaan (Planning)

Merupakan keseluruhan proses untuk
mempertimbangkan dan menentukan dengan cermat
langkah-langkah yang akan diambil di masa depan guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Merupakan keseluruhan proses menyatukan orang,
alat, tugas, tanggung jawab, dan wewenang agar organisasi
memiliki kemampuan untuk menggerakkan unit-unitnya
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.

3. Penggerakan (Motivating)

Merupakan keseluruhan proses untuk mendorong
bawahan agar bekerja dengan baik dan bersedia
melaksanakan tugas secara ikhlas demi mencapai tujuan
organisasi dengan bijaksana, efektif, dan hemat.

4. Pemantauan (Controlling)

Merupakan proses pengamatan terhadap seluruh
aktivitas organisasi untuk memastikan bahwa semua
kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya.

5. Penilaian (Evaluation)

Merupakan fungsi manajemen dan administrasi yang
melibatkan proses pengukuran dan perbandingan hasil kerja
yang sebenarnya dengan hasil yang telah ditentukan.



Dengan melaksanakan perencanaan yang matang,
pengorganisasian yang baik, serta penggerakan yang
memotivasi, organisasi pendidikan dapat beroperasi dengan
optimal. Pemantauan yang teliti terhadap aktivitas yang
dilakukan memastikan bahwa semua proses berjalan sesuai
dengan rencana, sementara penilaian memberikan umpan balik
yang diperlukan untuk perbaikan berkelanjutan. Dengan
demikian, melalui penerapan fungsi manajemen yang
komprehensif ini, diharapkan lembaga pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan produktif,
serta memaksimalkan potensi peserta didik dalam mencapai
keberhasilan akademik dan pengembangan karakter.

. Prinsip Manajemen Pendidikan
Prinsip ini dapat diibaratkan sebagai pondasi suatu
bangunan. Jika pondasi suatu bangunan kuat, maka bangunan
tersebut akan kokoh dan stabil. Prinsip-prinsip manajemen
merupakan pernyataan atau kebenaran dasar yang menjadi
pedoman dalam menyelesaikan tugas serta upaya untuk
mencapai keseimbangan terbaik dalam proses pencapaian
tujuan.
Menurut Aziz, M.F.A. (2020), prinsip manajemen
pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Mengutamakan tujuan di atas kepentingan pribadi dan
kepentingan rekan kerja.
2. Memiliki keterampilan dalam koordinasi dan tanggung
jawab.
3. Pembagian tanggung jawab kepada staf sekolah harus
disesuaikan dengan karakteristik dan keterampilan individu.
4. Memahami faktor psikologis manusia.
5. Mengakui relativitas nilai.

Sedangkan menurut Henry Fayol dalam Wahib, N. (2018),
prinsip-prinsip manajemen dibagi menjadi 14 bagian, yaitu:
1. Pembagian Kerja
Pembagian kerja adalah ciri alami setiap masyarakat.
Ketika masyarakat berkembang, vyang baru akan
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menggantikan yang lama. Tujuan dari pembagian kerja
adalah untuk meningkatkan produktivitas dengan upaya
yang sama.

. Wewenang dan Tanggung Jawab

Wewenang adalah hak untuk memberikan perintah
dan menuntut ketaatan. Tanggung jawab atau akuntabilitas
adalah tugas yang harus dilaksanakan oleh pegawai. Jika
pelaksanaannya diserahkan kepada orang yang berwenang,
maka tugas tersebut akan berhasil.

. Disiplin

Disiplin adalah ketaatan terhadap kesepakatan antara
manajemen dan pekerja, baik secara tertulis, lisan, maupun
dalam bentuk peraturan dan kebiasaan.

. Kesatuan Komando

Setiap pegawai harus hanya dipandu oleh satu atasan.
Seseorang tidak boleh dieksekusi jika pelanggarannya dapat
mengurangi wewenang, mengancam disiplin, melanggar
perdamaian, atau melibatkan penyelidikan ganda.

. Kesatuan Arah

Prinsip ini menggambarkan pemimpin dan rencana
atas kegiatan yang memiliki tujuan sama. Ini merupakan
dasar penting bagi solidaritas, tindakan terkoordinasi, serta
konsentrasi upaya.

. Kepentingan Pribadi di Bawah Kepentingan Bersama

Dalam suatu organisasi, kepentingan pegawai tidak
boleh diutamakan di atas kepentingan organisasi.
Kepentingan keluarga harus didahulukan di atas
kepentingan individu, dan kepentingan negara harus
diprioritaskan.

. Kompensasi Pegawai

Gaji pegawai merupakan imbalan atas jasa yang
diberikan dan harus adil. Gaji dipengaruhi oleh biaya hidup
serta penawaran dan permintaan tenaga kerja. Pemimpin
juga harus peduli terhadap kesejahteraan karyawan, baik di
dalam maupun di luar pekerjaan.



8. Sentralisasi
Sentralisasi berkaitan dengan pembagian kekuasaan.
Sentralisasi dapat dilakukan di organisasi kecil, tetapi harus
terpusat di organisasi besar.
9. Rantai Skala (Scalar Chain)
Rantai skala adalah urutan otorisasi dari tingkat
tertinggi hingga terendah, dimulai dari yang paling atas.
10. Tatanan
Tatanan dalam organisasi berarti setiap orang
memiliki tempat dan perannya masing-masing.
11. Kewajaran
Untuk mendorong pegawai melaksanakan tugas
dengan setia, mereka harus diperlakukan dengan baik dan
adil. Kombinasi keramahan dan keadilan menciptakan
keseimbangan.
12. Nada Kerja Karyawan yang Stabil
Karyawan memerlukan waktu untuk beradaptasi
dengan pekerjaan baru agar dapat melaksanakannya dengan
baik.
13. Inisiatif
Merencanakan dan  memastikan  keberhasilan
merupakan pengalaman yang memuaskan. Kemampuan
berpikir dan melaksanakan inisiatif adalah kunci
keberhasilan.
14. Esprit de Corps
“Persatuan adalah kekuatan.” Para pemimpin
organisasi harus berupaya keras untuk menciptakan
semangat ini.

Dari prinsip-prinsip di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen pendidikan harus mengutamakan tujuan di atas
kepentingan pribadi atau organisasi. Manajer pendidikan perlu
bertanggung jawab terhadap kegiatan yang dilaksanakan,
memiliki sikap yang tepat, disiplin, dan kompeten. Mereka juga
harus mampu memotivasi pegawai dalam pekerjaan mereka,
memperhatikan kesuksesan karier, dan berperilaku profesional.
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, manajemen pendidikan

yang baik dapat tercipta.

Simpulan

Manajemen pendidikan melibatkan berbagai aspek
penting yang saling terkait, seperti perencanaan, perekrutan,
penempatan, kompensasi, pengawasan, pengembangan, dan
evaluasi. Perencanaan yang efektif menetapkan tujuan dan
strategi yang jelas untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Perekrutan dan penempatan individu yang tepat pada posisi
yang sesuai sangat penting untuk meningkatkan kinerja
pegawai. Selain itu, kompensasi yang adil dan seimbang
berkontribusi pada kesejahteraan serta kepuasan kerja pendidik
dan tenaga kependidikan.

Pengawasan yang efektif memastikan bahwa kegiatan
berjalan sesuai rencana, sementara pengembangan harus
disesuaikan dengan kebutuhan dosen dan tenaga kependidikan
di masa depan. Evaluasi menjadi krusial untuk menilai
pencapaian dan efektivitas program yang telah dilaksanakan.
Dengan mengintegrasikan semua aspek dan prinsip ini,
manajemen pendidikan dapat berfungsi secara optimal,
membantu mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan
dengan lebih efisien dan efektif.
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A. Pendahuluan
Perencanaan pendidikan merupakan aspek vital dalam
pembangunan suatu negara karena pendidikan berperan
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pertanyaannya adalah bagaimana model perencanaan
pendidikan yang efektif dalam menghadapi tantangan global di
abad ke-21? Dalam konteks global, perencanaan pendidikan
menjadi semakin kompleks karena harus menghadapi berbagai
isu dan tantangan yang melintasi batas-batas negara.
Beberapa faktor global yang mempengaruhi perencanaan
pendidikan antara lain:
1. Globalisasi
Globalisasi telah membuka akses ke informasi dan
teknologi yang lebih luas, sehingga menuntut sistem
pendidikan untuk beradaptasi dan mempersiapkan peserta
didik agar dapat bersaing di pasar global (Nursalim, 2021).
Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada kebutuhan lokal
atau nasional, tetapi juga harus mempertimbangkan
kompetensi global, seperti literasi digital, bahasa asing, dan
pemahaman budaya internasional (Suttrisno, 2022).
Globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam cara
pendidikan direncanakan dan dilaksanakan.
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Menurut Rizvi dan Lingard (2010), globalisasi
mempengaruhi kebijakan pendidikan dengan mengubah
prioritas nasional menuju kompetensi global yang lebih luas.
Pendidikan diharapkan tidak hanya berfokus pada
kebutuhan lokal, tetapi juga mempersiapkan peserta didik
untuk menjadi warga dunia yang kompeten. Pendidikan
global atau internasionalisasi pendidikan menjadi topik yang
sering dibahas dalam literatur, menyoroti pentingnya
keterampilan dan pengetahuan lintas budaya (Knight, 2004).

. Perubahan Demografi

Pergeseran demografi, seperti meningkatnya populasi
usia muda di beberapa negara dan menurunnya angka
kelahiran di negara lain, mempengaruhi kebutuhan
perencanaan pendidikan. Perbedaan demografi ini
memerlukan pendekatan yang bervariasi dalam penyediaan
fasilitas pendidikan, pelatihan guru, dan alokasi sumber daya
(Lubis, 2018).

. Isu Ketimpangan

Ketimpangan akses pendidikan masih menjadi
tantangan besar, terutama di negara-negara berkembang.
Anak-anak di daerah pedesaan, kelompok minoritas, serta
anak perempuan sering kali menghadapi hambatan yang
lebih besar untuk mendapatkan pendidikan yang layak.
Perencanaan pendidikan harus mencakup strategi untuk
mengatasi ketimpangan ini agar pendidikan dapat diakses
oleh semua orang. Banyak studi telah menunjukkan bahwa
ketimpangan dalam akses pendidikan tetap menjadi
tantangan global.

Menurut laporan UNESCO 2019, sekitar 258 juta anak
dan remaja di seluruh dunia tidak bersekolah. Kajian oleh Sen
(1999) tentang kapabilitas manusia menyoroti bahwa
pendidikan adalah hak dasar yang harus diakses oleh semua
individu, dan ketimpangan dalam akses dapat memperburuk
ketidaksetaraan sosial dan ekonomi. Dalam konteks global,
isu ini mencakup ketimpangan gender, geografis, ekonomi,
dan etnis (Tan, 2021).



4. Perubahan Iklim dan Lingkungan

Perubahan iklim mempengaruhi infrastruktur
pendidikan, terutama di daerah yang rentan terhadap
bencana  alam.  Perencanaan  pendidikan  harus
memperhitungkan risiko-risiko ini serta memasukkan
pendidikan tentang lingkungan dan keberlanjutan dalam
kurikulum untuk mempersiapkan generasi mendatang
menghadapi tantangan global (Krist, 2021). Perubahan
demografi juga memengaruhi perencanaan pendidikan,
terutama terkait dengan pergeseran populasi usia sekolah
dan tantangan migrasi. Laporan dari World Bank (2018)
menunjukkan bahwa di negara-negara dengan populasi usia
muda yang besar, ada kebutuhan mendesak untuk
memperluas akses ke pendidikan (Estrada, 2020). Sebaliknya,
di negara-negara dengan populasi yang menua, fokus beralih
pada pendidikan berkelanjutan dan pelatihan ulang bagi
tenaga kerja.

Studi terkait juga membahas implikasi dari migrasi
internasional, di mana perencanaan pendidikan harus
mampu mengakomodasi kebutuhan anak-anak migran dan
pengungsi (Dryden-Peterson, 2016). Perubahan iklim
membawa tantangan baru bagi perencanaan pendidikan,
terutama di daerah yang rentan terhadap bencana alam.
Kajian oleh Kelman (2014) menyatakan bahwa sekolah sering
kali berada di garis depan dampak bencana, dan ini
menuntut pendekatan perencanaan yang lebih tahan
terhadap risiko iklim. Selain itu, literatur juga menyoroti
pentingnya pendidikan untuk keberlanjutan, yang
menekankan perlunya integrasi isu lingkungan dan
perubahan iklim dalam kurikulum (Kelman, 2014).

5. Kemajuan Teknologi

Perkembangan teknologi, seperti internet dan
perangkat digital, telah mengubah cara pendidikan
disampaikan. Pembelajaran daring dan pendidikan berbasis
teknologi ~memberikan peluang baru, tetapi juga
menghadirkan tantangan dalam hal akses, pelatihan guru,
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dan kesenjangan digital (Lebid, 2021). Literasi digital dan
pendidikan berbasis teknologi telah menjadi topik yang
banyak dibahas dalam beberapa dekade terakhir.

Kajian oleh Selwyn (2011) mengungkapkan bahwa
teknologi pendidikan, meskipun memiliki potensi besar
untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, juga
membawa tantangan seperti kesenjangan digital dan
kebutuhan pelatihan guru yang memadai (Selwyn, 2014).
Literasi digital menjadi salah satu kompetensi kunci dalam
pendidikan global, yang berperan dalam mempersiapkan
peserta didik untuk dunia kerja yang semakin digital.

. Isu Kesehatan Global

Pandemi seperti COVID-19 menunjukkan bagaimana
krisis kesehatan global dapat mengganggu sistem
pendidikan. Perencanaan pendidikan harus mencakup
kesiapan untuk menghadapi situasi darurat, termasuk
kemampuan untuk beralih ke metode pembelajaran
alternatif. Krisis kesehatan global seperti pandemi COVID-19
menunjukkan bagaimana sistem pendidikan dapat
terganggu secara signifikan.

Kajian oleh Viner (2020) yang membahas dampak
pandemi terhadap pendidikan di seluruh dunia, termasuk
penutupan sekolah, transisi ke pembelajaran daring, dan
tantangan kesenjangan akses teknologi. Penelitian ini
menyoroti pentingnya perencanaan yang fleksibel dan
tanggap terhadap krisis dalam menjaga kontinuitas
pendidikan (Viner, 2020).

. Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD)

Hal ini menjadi fokus utama dalam literatur yang
membahas perencanaan pendidikan global. Menurut Sachs
(2015), pendidikan memainkan peran penting dalam
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
khususnya dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil
dan berkelanjutan. Literatur ini menekankan bahwa
perencanaan pendidikan harus mencakup prinsip-prinsip



keberlanjutan, baik dalam kurikulum maupun dalam praktik
pendidikan sehari-hari (Sachs, n.d.).

Secara keseluruhan, perencanaan pendidikan dalam
konteks isu global membutuhkan pendekatan holistik dan
fleksibel. Setiap negara perlu menyesuaikan strateginya dengan
mempertimbangkan  faktor-faktor  global yang  terus
berkembang, sambil tetap fokus pada pencapaian tujuan
pendidikan yang inklusif, merata, dan berkualitas bagi semua
lapisan masyarakat.

Perencanaan pendidikan di era global ini adalah proses
strategis yang Dbertujuan untuk menyesuaikan sistem
pendidikan dengan tantangan dan peluang yang muncul di
tingkat internasional. Faktor-faktor seperti globalisasi,
perubahan demografi, ketimpangan sosial, perubahan iklim,
kemajuan teknologi, dan krisis kesehatan global memiliki
pengaruh signifikan terhadap perencanaan pendidikan saat ini.

Oleh karena itu, penting untuk mengadopsi pendekatan
adaptif dalam perencanaan pendidikan, sehingga dapat
merespons perubahan global, sambil tetap berkomitmen untuk
menyediakan pendidikan yang inklusif dan berkualitas. Proses
ini harus mempertimbangkan berbagai aspek, mulai dari
infrastruktur hingga kurikulum, serta fokus pada mengatasi
ketimpangan dan memastikan kesiapan menghadapi krisis
global.

Dengan perencanaan yang baik, pendidikan akan
membekali peserta didik dengan kompetensi yang relevan,
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam
masyarakat global, dan berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan. Pendekatan multifaset dan adaptif
dalam perencanaan pendidikan ini diharapkan dapat menggali
berbagai aspek topik dan memberikan kontribusi pada
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih responsif
terhadap isu-isu global.



B. Kebutuhan dan Tantangan Pendidikan Global

Globalisasi telah mendorong negara-negara berkembang
untuk mengadopsi standar pendidikan internasional,
meningkatkan kompetensi global seperti literasi digital dan
bahasa asing. Namun, dampaknya bervariasi; beberapa negara
menghadapi tantangan dalam menyesuaikan kebijakan lokal
dengan tekanan global, termasuk ketergantungan pada bantuan
asing dan kebutuhan untuk menyesuaikan kurikulum dengan
kebutuhan pasar global.

Strategi yang efektif mencakup peningkatan investasi
dalam infrastruktur pendidikan, pemberian beasiswa, dan
program afirmatif untuk kelompok marginal. Inovasi teknologi,
seperti pembelajaran jarak jauh, juga dapat mengurangi
ketimpangan akses, terutama di daerah terpencil. Selain itu,
kebijakan yang mendukung pendidikan inklusif dan
berkelanjutan sangat penting.

Tantangan utama yang dihadapi negara-negara dengan
populasi usia muda yang besar dalam perencanaan pendidikan
meliputi kapasitas infrastruktur pendidikan yang terbatas,
kekurangan guru berkualitas, dan pembiayaan yang tidak
mencukupi. Negara-negara ini juga perlu mengembangkan
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan ekonomi lokal dan
global, serta memastikan bahwa sistem pendidikan mereka
dapat menyerap jumlah siswa yang terus bertambah.

Perencanaan pendidikan harus memasukkan mitigasi
risiko bencana, termasuk pembangunan infrastruktur yang
tahan bencana, serta pengajaran tentang perubahan iklim dan
keberlanjutan dalam kurikulum. Program pendidikan berbasis
komunitas yang meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan
terhadap bencana juga sangat penting.

Kemajuan teknologi telah memungkinkan peningkatan
akses ke pendidikan melalui platform pembelajaran daring,
tetapi juga memperburuk kesenjangan digital di negara-negara
dengan infrastruktur teknologi yang terbatas. Solusi mencakup
program subsidi teknologi, pelatihan guru dalam penggunaan



teknologi, dan pengembangan kebijakan yang mendorong
inklusi digital.

Bagaimana pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan  (ESD)  diintegrasikan dalam  kebijakan
perencanaan pendidikan global? ESD semakin diintegrasikan ke
dalam kurikulum melalui pendidikan tentang isu-isu
lingkungan, ekonomi, dan sosial yang berkelanjutan. Kebijakan
ini didorong oleh kerangka kerja internasional seperti Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan upaya dari organisasi
global seperti UNESCO, yang mempromosikan ESD sebagai
komponen penting dari pendidikan abad ke-21.

Literasi digital adalah keterampilan inti yang diperlukan
untuk berpartisipasi dalam ekonomi global. Ini melibatkan
kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi secara
efektif dan kritis. Pendidikan yang mengintegrasikan literasi
digital dalam kurikulum mempersiapkan siswa untuk berbagai
pekerjaan di sektor yang semakin digital, serta memperkuat
kemampuan mereka untuk berinovasi dan beradaptasi dengan
perubahan teknologi.

Perencanaan pendidikan harus memastikan aksesibilitas
bagi anak-anak migran dan pengungsi melalui kebijakan
inklusif yang mengakui hak-hak mereka untuk mendapatkan
pendidikan. Program pendidikan yang fleksibel, bahasa
pengantar yang sesuai, dukungan psikososial, dan pengakuan
terhadap kualifikasi sebelumnya adalah beberapa cara untuk
memenuhi kebutuhan mereka.

Model perencanaan yang efektif meliputi pendekatan
holistik dan adaptif yang mengintegrasikan pendidikan inklusif,
literasi digital, dan pendidikan untuk keberlanjutan. Model-
model seperti pendekatan berbasis komunitas, perencanaan
berbasis data, dan kolaborasi internasional juga penting dalam
mengatasi tantangan global, seperti perubahan iklim dan
ketidaksetaraan pendidikan. Pendekatan berbasis skenario juga
digunakan untuk memperhitungkan berbagai kemungkinan
tantangan di masa depan.
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Strategi dan Implementasi Perencanaan Pendidikan Global
Dalam konteks globalisasi yang semakin kuat,
perencanaan pendidikan menghadapi berbagai tantangan dan
peluang yang kompleks, termasuk pengaruh standar
internasional, ketimpangan akses pendidikan, dan perubahan
demografi. Selain itu, dampak perubahan iklim, kemajuan
teknologi, dan krisis kesehatan global, seperti pandemi COVID-
19, telah mengubah cara kita mendekati pendidikan. Untuk itu,
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) menjadi
semakin penting dalam mengembangkan kurikulum yang
relevan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Subbab
ini akan membahas secara komprehensif berbagai strategi dan
implementasi yang diperlukan untuk merespons dinamika
tersebut dan memastikan akses pendidikan yang berkualitas
bagi semua.
1. Pengaruh Globalisasi terhadap Kebijakan Pendidikan
a. Standarisasi Kurikulum
Penelitian menunjukkan bahwa banyak negara
telah mengadopsi kurikulum yang lebih standar,
terinspirasi oleh praktik-praktik terbaik global. Namun,
hal ini sering kali menimbulkan dilema antara
mempertahankan identitas lokal dan mengikuti tuntutan
global. Contohnya, banyak negara di Asia dan Afrika
menyesuaikan kurikulum mereka untuk memenubhi
standar internasional, seperti PISA, tetapi menghadapi
kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya
lokal.
b. Internasionalisasi Pendidikan
Institusi pendidikan semakin berfokus pada
internasionalisasi, termasuk program pertukaran pelajar
dan kurikulum global. Temuan dari penelitian di Eropa
menunjukkan bahwa universitas yang mengadopsi
program internasional cenderung lebih menarik bagi
mahasiswa asing, namun juga menghadapi tantangan
dalam hal akreditasi dan pengakuan kualifikasi.



2. Ketimpangan Akses Pendidikan
a. Kesenjangan Akses Berbasis Geografis
Penelitian di beberapa negara berkembang
menunjukkan bahwa anak-anak di daerah pedesaan
memiliki akses yang jauh lebih rendah terhadap
pendidikan berkualitas dibandingkan dengan anak-anak
di daerah perkotaan. Data dari UNESCO (2020)
menunjukkan bahwa di Afrika Sub-Sahara, hanya 41%
anak-anak di pedesaan yang menyelesaikan pendidikan
dasar, dibandingkan dengan 75% di perkotaan.
b. Ketimpangan Gender
Di beberapa wilayah, terutama di Asia Selatan dan
Afrika, ketimpangan gender dalam pendidikan tetap
menjadi masalah besar. Laporan dari UNICEF
menunjukkan bahwa anak perempuan di daerah
pedesaan sering tertinggal dalam pendidikan karena
faktor budaya, ekonomi, dan sosial.
3. Perubahan Demografi dan Pendidikan
a. Tantangan Migrasi dan Pengungsi
Temuan penelitian di Eropa dan Timur Tengah
menunjukkan bahwa anak-anak pengungsi sering
menghadapi hambatan besar dalam mengakses
pendidikan, termasuk hambatan bahasa, kurangnya
dokumen resmi, dan diskriminasi. Studi oleh Dryden-
Peterson (2016) menunjukkan bahwa kurang dari 50%
anak-anak pengungsi di negara-negara seperti Turki,
Lebanon, dan Yordania terdaftar dalam pendidikan
formal.
b. Populasi Muda di Negara Berkembang
Di negara-negara seperti Nigeria dan India,
populasi usia muda yang besar telah membebani sistem
pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun
ada peningkatan signifikan dalam pendaftaran sekolah,
kualitas pendidikan sering kali tidak memadai karena
kekurangan guru, fasilitas, dan sumber daya pendidikan
lainnya.
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4. Dampak Perubahan Iklim terhadap Pendidikan
a. Kerentanan Sekolah terhadap Bencana Alam
Data dari studi di negara-negara Pasifik
menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di daerah rentan
bencana, seperti Filipina, sering menjadi korban bencana
alam, seperti topan dan gempa bumi, yang
mengakibatkan gangguan panjang pada proses belajar
mengajar. Sebuah studi oleh Kelman (2014) menemukan
bahwa lebih dari 60% sekolah di daerah ini tidak memiliki
rencana mitigasi bencana yang memadai.
b. Integrasi Pendidikan Lingkungan
Di beberapa negara, seperti Kosta Rika dan Bhutan,
penelitian menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan
telah mulai mengintegrasikan pendidikan lingkungan
sebagai bagian penting dari program studi, dengan fokus
pada keberlanjutan dan adaptasi terhadap perubahan
iklim.
5. Kemajuan Teknologi dan Pendidikan
a. Kesenjangan Digital
Penelitian selama pandemi COVID-19
mengungkapkan kesenjangan digital yang signifikan,
terutama di negara-negara berkembang. Sebuah studi
oleh OECD menunjukkan bahwa di negara-negara
dengan infrastruktur digital yang buruk, seperti di
sebagian besar Afrika dan Asia Selatan, lebih dari 50%
siswa tidak memiliki akses yang memadai ke
pembelajaran daring.
b. Adopsi Teknologi dalam Pembelajaran
Penelitian di negara-negara maju menunjukkan
bahwa teknologi  pendidikan, seperti platform
pembelajaran daring dan perangkat lunak pendidikan,
telah mempercepat proses pembelajaran. Namun, temuan
juga menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi
sangat bergantung pada pelatihan guru dan dukungan
teknis yang memadai.



6. Krisis Kesehatan Global dan Pendidikan
a. Dampak Pandemi COVID-19
Data dari UNESCO menunjukkan bahwa lebih dari
1,5 miliar anak di seluruh dunia terdampak oleh
penutupan sekolah selama pandemi. Penelitian
menemukan bahwa negara-negara dengan infrastruktur
teknologi yang kuat mampu beralih ke pembelajaran
daring lebih cepat, sementara negara-negara dengan
infrastruktur yang lebih lemah mengalami penurunan
kualitas pendidikan dan peningkatan ketidaksetaraan.
b. Krisis Pembelajaran
Di banyak negara berkembang, penelitian
menunjukkan bahwa pandemi menyebabkan krisis
pembelajaran yang parah, dengan jutaan anak mengalami
keterlambatan dalam proses pembelajaran mereka.
Sebuah studi oleh World Bank memperkirakan bahwa
pandemi dapat menyebabkan penurunan tingkat
pembelajaran yang setara dengan 0,6 tahun pendidikan
formal.
7. Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD)
a. Penerapan ESD di Kurikulum
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan ESD
dalam kurikulum sekolah bervariasi antara negara-
negara. Negara-negara Nordik, seperti Swedia dan
Finlandia, secara proaktif mengintegrasikan pendidikan
keberlanjutan di semua tingkat pendidikan. Sebaliknya, di
banyak negara berkembang, meskipun ada kesadaran
tentang pentingnya ESD, penerapannya sering terhambat
oleh kurangnya sumber daya dan fokus pada kebutuhan
pendidikan dasar.
b. Kesadaran tentang Keberlanjutan
Survei menunjukkan bahwa siswa yang terpapar
kurikulum ESD cenderung memiliki kesadaran yang lebih
tinggi tentang isu-isu lingkungan dan menunjukkan
perilaku yang lebih proaktif dalam mendukung
keberlanjutan. Sebuah studi di Jerman menunjukkan
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bahwa siswa yang terlibat dalam program ESD memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang perubahan
iklim dan menunjukkan komitmen yang lebih besar
terhadap gaya hidup berkelanjutan.

Simpulan

Perencanaan pendidikan yang efektif dalam menghadapi
tantangan global memerlukan pendekatan holistik dan adaptif
yang mampu merespons dinamika yang terus berubah. Hal ini
mencakup integrasi kebijakan yang inklusif, yang tidak hanya
memperhatikan aspek akademik, tetapi juga sosial dan budaya.
Dukungan teknologi yang memadai dan kesiapsiagaan terhadap
krisis, seperti bencana alam dan pandemi, juga menjadi faktor
penting dalam memastikan bahwa sistem pendidikan tetap
berfungsi dengan baik. Dengan memahami dampak yang
ditimbulkan oleh globalisasi, ketimpangan akses, perubahan
demografi, perubahan iklim, kemajuan teknologi, dan krisis
kesehatan, kita dapat merumuskan strategi yang lebih relevan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menjawab
kebutuhan masyarakat.

Selain itu, kolaborasi internasional harus menjadi fokus
utama dalam mengatasi isu-isu global yang kompleks. Kerja
sama lintas negara melalui pertukaran pengetahuan, sumber
daya, dan praktik terbaik dapat menghasilkan solusi inovatif
yang memberikan manfaat bagi semua pihak. Dengan
membangun jaringan kolaborasi yang kuat, negara-negara dapat
saling mendukung dalam mengatasi tantangan pendidikan yang
dihadapi. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya mampu
beradaptasi terhadap perubahan, tetapi juga berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan global,
menciptakan masa depan yang lebih baik bagi generasi
mendatang,.
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KEPEMIMPINAN

ADAPTIF DALAM
PENDIDIKAN MODERN

Dr. Dra. Tri Yuni Hendrowati, M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung

A. Pendahuluan

Kepemimpinan adaptif dalam pendidikan modern
merupakan konsep yang menekankan pentingnya fleksibilitas,
responsif terhadap perubahan, dan kemampuan untuk
menavigasi tantangan yang dinamis dalam lingkungan
pendidikan yang terus berkembang. Konsep ini berakar pada
pemikiran bahwa pemimpin di bidang pendidikan harus
mampu menyesuaikan pendekatannya sesuai dengan
kebutuhan zaman, teknologi baru, dan tuntutan dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua.

Dalam konteks pendidikan modern yang sering kali
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital, globalisasi,
dan perubahan sosial yang cepat, kepemimpinan adaptif
menjadi semakin penting untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang relevan, inklusif, dan efektif. Perubahan ini
menuntut sistem pendidikan untuk terus beradaptasi demi
mempersiapkan siswa menghadapi masa depan yang penuh
ketidakpastian dan dinamika yang cepat. Kepemimpinan yang
adaptif dan efektif memudahkan pemimpin menyesuaikan diri
dengan perubahan dan keadaan baru yang dihadapi oleh
generasi milenial.
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Kepemimpinan adaptif dapat diartikan sebagai tindakan
memberikan pengaruh terhadap kegiatan suatu lembaga dan
kelompok guna mencapai tujuan organisasi atau kelompok
tersebut (Rahmi, 2014). Velnika Elmanisar et al. (2024)
menemukan bahwa kepemimpinan adaptif, yang melibatkan
kemampuan  untuk  mengarahkan, mengelola, dan
memberdayakan anggota organisasi, sangat penting dalam
merespons perubahan yang cepat dan kompleks, yang
memungkinkan sekolah beradaptasi secara efektif terhadap
perubahan dinamis dan tak terduga. Kepemimpinan adaptif
menekankan fleksibilitas, kemampuan berpikir kritis, dan
adaptabilitas pemimpin dalam menghadapi perubahan yang
tidak terduga (Rohman et al., 2024).

Revolusi digital menandai kemajuan teknologi yang
membawa dampak sangat besar dalam dunia pendidikan.
Teknologi telah mengubah cara kita mengakses informasi,
berkomunikasi, dan belajar. Penggunaan perangkat digital,
platform pembelajaran daring, dan aplikasi pendidikan telah
menjadi bagian integral dari proses belajar-mengajar. Pemimpin
pendidikan perlu mengintegrasikan teknologi ini dengan cara
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang setara.

Globalisasi telah menjadikan dunia semakin terhubung.
Siswa kini dihadapkan pada tantangan dan peluang global yang
membutuhkan keterampilan baru, seperti kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan kolaborasi lintas budaya. Sistem
pendidikan harus beradaptasi untuk mempersiapkan siswa
menghadapi lingkungan global yang kompetitif dan beragam.
Pemimpin pendidikan perlu mengembangkan kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan global serta mempromosikan nilai-
nilai inklusivitas dan keberagaman.

Perubahan dalam struktur sosial dan ekonomi juga
memengaruhi dunia pendidikan. Perbedaan ekonomi, akses
terhadap pendidikan, dan kesenjangan sosial menjadi isu-isu
penting yang harus diatasi. Pemimpin pendidikan harus mampu
menghadapi tantangan ini dengan menciptakan lingkungan



yang inklusif dan suportif bagi semua siswa, tanpa memandang
latar belakang ekonomi atau sosial mereka.

Tantangan pendidikan di era modern yang dihadapi oleh
pemimpin pendidikan meliputi beberapa hal. Pertama, adanya
perubahan kurikulum yang mengharuskan kurikulum
diperbarui secara dinamis untuk mencerminkan kebutuhan dan
perkembangan terbaru di berbagai bidang. Kedua, adanya
integrasi teknologi yang memerlukan penyediaan infrastruktur
teknologi yang memadai serta memastikan guru dan siswa
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan
teknologi secara efektif. Selain itu, diperlukan penyesuaian
metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individual
setiap siswa, serta peningkatan partisipasi orang tua, komunitas,
dan pemangku kepentingan lainnya dalam proses pendidikan.

Dalam menghadapi berbagai tantangan ini, peran
kepemimpinan adaptif menjadi sangat vital. Pemimpin yang
adaptif menciptakan kondisi yang memungkinkan jaringan
pelaku yang dinamis untuk mencapai tujuan bersama dalam
lingkungan yang tidak pasti (Torres, Reeves, & Love, 2013).
Kepemimpinan adaptif adalah pendekatan kepemimpinan yang
menekankan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
dan tantangan yang tidak terduga.

Pemimpin adaptif tidak hanya berfokus pada solusi
instan, tetapi juga pada proses pembelajaran dan penyesuaian
yang berkelanjutan. Mereka memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi perubahan yang diperlukan, melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, dan menerapkan strategi yang
fleksibel. Pemimpin adaptif mampu menjembatani kesenjangan
antara kebijakan dan praktik, mendorong inovasi dalam metode
pengajaran dan pembelajaran, membina kolaborasi dan
partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan, serta
mengelola perubahan secara efektif. Melalui pendekatan
kepemimpinan adaptif, pemimpin pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang responsif, inklusif, dan
berkelanjutan, sehingga mampu menjawab tantangan era
modern dengan lebih baik.
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Tujuan pembahasan bab ini adalah untuk mengeksplorasi
konsep kepemimpinan adaptif dalam konteks pendidikan
modern. Fokus utama pembahasan ini meliputi penjelasan
karakteristik utama dari kepemimpinan adaptif, identifikasi
peran dan tanggung jawab pemimpin adaptif dalam lingkungan
pendidikan, serta penyediaan strategi praktis dan contoh
konkret dari penerapan kepemimpinan adaptif. Selain itu,
pembahasan juga akan menyoroti tantangan-tantangan yang
mungkin  dihadapi = pemimpin  dalam = menjalankan
kepemimpinan adaptif, beserta solusi untuk mengatasinya.
Dengan memahami dan mengadopsi prinsip-prinsip
kepemimpinan adaptif, diharapkan para pemimpin pendidikan
dapat lebih siap menghadapi perubahan, mengelola sumber
daya dengan bijak, dan menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis serta responsif terhadap kebutuhan semua siswa.

Karakteristik Kepemimpinan Adaptif

Kepemimpinan adaptif dalam pendidikan modern adalah
pendekatan yang menekankan kemampuan untuk beradaptasi
dengan perubahan dan tantangan yang muncul dalam
lingkungan pendidikan yang dinamis. Pendekatan ini merujuk
pada gaya kepemimpinan yang proaktif, fleksibel, dan responsif
terhadap perubahan yang terus terjadi dalam dunia pendidikan.
Gaya kepemimpinan adaptif berpengaruh signifikan terhadap
kecerdasan emosional, keadilan organisasi, serta karakter, dan
berperan penting dalam pengembangan karier sehingga
menciptakan suasana organisasi yang kondusif (Eka
Rachmawati et al., 2023). Kepemimpinan adaptif mendorong
pengikutnya untuk beradaptasi dengan menghadapi dan
memecahkan masalah, tantangan, dan perubahan (Juhji, Syafe’i,
& Gunawan, 2020). Pemimpin adaptif bukanlah pihak yang
menyelesaikan masalah bagi orang lain, melainkan pihak yang
mendorong orang lain untuk memecahkan masalah mereka
sendiri (Kennedy, McKenzie, & Thomas, 2019). Kepemimpinan
ini memainkan peran penting dalam pengembangan organisasi
melalui adaptasi terhadap perubahan dan pengembangan



strategi baru yang efektif (Northouse, 2015). Selain itu,
pemimpin adaptif juga terlibat dalam pengembangan organisasi
(Giltinane, 2013).

Gaya kepemimpinan yang proaktif adalah pendekatan di
mana pemimpin secara aktif mengambil inisiatif untuk
mengantisipasi, mencegah, dan mengatasi masalah sebelum
menjadi kritis. Dalam konteks kepemimpinan adaptif, proaktif
merujuk pada kemampuan pemimpin untuk secara antisipatif
mengidentifikasi tantangan, masalah, atau peluang sebelum
berkembang menjadi krisis atau terpicu oleh perubahan
eksternal. Artinya, pemimpin tidak hanya menunggu masalah
muncul untuk bereaksi, melainkan secara sadar dan terus-
menerus mencari cara untuk meningkatkan situasi, melakukan
perbaikan, atau menyesuaikan strategi yang diperlukan guna
menghadapi tantangan di masa depan. Sikap proaktif dalam
kepemimpinan adaptif juga mencakup visi ke depan serta
inisiatif untuk mengembangkan solusi inovatif dan mengambil
tindakan yang diperlukan agar organisasi atau tim tetap
tangguh dan relevan di tengah perubahan yang terus
berlangsung.

Gaya kepemimpinan fleksibel adalah pendekatan di mana
pemimpin memiliki kemampuan untuk menyesuaikan gaya,
strategi, dan perilaku mereka sesuai dengan situasi, konteks, dan
kebutuhan individu atau tim yang dipimpin. Pemimpin yang
fleksibel tidak terpaku pada satu cara kepemimpinan, tetapi
mampu beradaptasi dengan cepat untuk menghadapi berbagai
tantangan dan perubahan yang muncul. Gaya kepemimpinan
fleksibel memungkinkan pemimpin untuk beradaptasi dengan
situasi dan kebutuhan yang terus berubah dalam lingkungan
pendidikan. Dengan kemampuan untuk menyesuaikan
pendekatan dan strategi, pemimpin fleksibel dapat menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis, inklusif, dan responsif
terhadap perubahan, sehingga memastikan keberhasilan jangka
panjang bagi siswa dan institusi pendidikan.
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Gaya kepemimpinan responsif adalah pendekatan yang
menekankan kemampuan untuk merespons dengan cepat dan
efektif terhadap kebutuhan, umpan balik, dan perubahan yang
terjadi dalam lingkungan kerja atau organisasi. Pemimpin yang
responsif tidak hanya reaktif terhadap situasi yang sudah terjadi,
tetapi juga proaktif dalam mengidentifikasi dan mengatasi
potensi masalah sebelum mereka berkembang menjadi isu yang
lebih besar. Gaya kepemimpinan responsif memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
inklusif dan adaptif. Dengan merespons kebutuhan dan umpan
balik dengan cepat dan efektif, pemimpin dapat meningkatkan
keterlibatan, kepuasan, dan kinerja keseluruhan dalam
organisasi pendidikan. Responsivitas ini memastikan bahwa
sekolah atau institusi pendidikan tetap relevan dan siap
menghadapi berbagai tantangan yang muncul di masa depan.

Adapun, karakteristik utama kepemimpinan adaptif
adalah sebagai berikut:

1. Fleksibilitas dan Inovasi
Pemimpin adaptif mampu mengubah strategi dan
pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan. Mereka
mendorong inovasi dan kreativitas dalam pengajaran dan
pembelajaran, serta memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan  proses  pendidikan. Menggabungkan
fleksibilitas dan inovasi dalam kepemimpinan adaptif
merupakan kunci untuk mencapai kesuksesan dalam dunia
bisnis yang dinamis dan penuh tantangan ini.
2. Pengambilan Keputusan Berbasis Data
Menggunakan data untuk membuat keputusan yang
informatif dan efektif, termasuk analisis performa siswa,
evaluasi kurikulum, dan penggunaan alat teknologi untuk
memonitor kemajuan serta kebutuhan siswa.
3. Kolaborasi dan Partisipasi
Pemimpin adaptif mempromosikan kolaborasi antara
guru, siswa, orang tua, dan komunitas. Mereka mengakui
pentingnya partisipasi semua pemangku kepentingan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif.



4. Pengembangan Profesional Berkelanjutan
Mendukung pengembangan profesional berkelanjutan
bagi guru dan staf. Pemimpin adaptif memastikan bahwa
para pendidik mendapatkan pelatihan dan sumber daya
yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan
kurikulum, teknologi, dan metode pengajaran. Manajer perlu
mengintegrasikan fungsi dan proses di dalam perusahaan
untuk menciptakan kapabilitas dinamis dengan siklus yang
lebih cepat dan proses inovasi berkelanjutan (Millar, Groth,
& Mahon, 2018).
5. Resiliensi dan Manajemen Perubahan
Mampu mengelola perubahan dan mengatasi
tantangan dengan ketangguhan. Ini melibatkan kemampuan
untuk tetap tenang dan tegas dalam menghadapi krisis serta
memimpin dengan visi yang jelas.
6. Membangun Budaya Sekolah yang Positif
Menciptakan  lingkungan  yang  mendukung
pertumbuhan emosional dan akademis siswa. Pemimpin
adaptif memperhatikan kesejahteraan seluruh komunitas
sekolah dan mendorong budaya inklusivitas, empati, dan
keberagaman. Dengan menciptakan lingkungan yang
nyaman dan mendukung, kepala sekolah dapat memfasilitasi
proses pembelajaran yang optimal dan memotivasi siswa
untuk meraih prestasi gemilang (Hidayat et al., 2019).

Gaya kepemimpinan adaptive leadership berpengaruh
signifikan terhadap kecerdasan emosional yang baik, keadilan
organisasional, berkarakter, dan berperan penting dalam
pengembangan  karir  sehingga menciptakan suasana
organisasional yang kondusif (Eka Rachmawati, et al., 2023).

Praktik kepemimpinan adaptif yang dapat diteladani
antara lain:

1. Implementasi  Teknologi: Menggunakan  platform
pembelajaran daring dan alat teknologi untuk meningkatkan
akses serta kualitas pendidikan.
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2. Pembelajaran Personal: Menyesuaikan strategi pengajaran
untuk memenuhi kebutuhan individu siswa, seperti program
belajar mandiri atau bantuan tambahan.

3. Responsif terhadap Umpan Balik: Mengumpulkan dan
menanggapi umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua
untuk terus meningkatkan proses pendidikan.

Kepemimpinan adaptif dalam pendidikan modern bukan
hanya tentang menghadapi tantangan saat ini, tetapi juga
tentang mempersiapkan institusi pendidikan untuk masa depan
yang terus berubah.

. Peran Pemimpin Adaptif dalam Pendidikan Modern

Peran pemimpin adaptif dalam pendidikan modern
sangatlah krusial karena mereka berfungsi sebagai penggerak
utama yang memastikan bahwa sistem pendidikan tetap
relevan, responsif, dan mampu menghadapi tantangan serta
peluang yang terus berkembang. Peran utama yang dimainkan
oleh pemimpin adaptif dalam pendidikan modern adalah
sebagai:

1. Agen Perubahan
Pemimpin adaptif bertindak sebagai agen perubahan
yang mendorong inovasi dan perbaikan terus-menerus
dalam sistem pendidikan. Mereka tidak hanya merespons
perubahan eksternal, tetapi juga proaktif dalam
mengidentifikasi area di mana perubahan diperlukan untuk
meningkatkan hasil pendidikan.
2. Pengelola Krisis
Dalam situasi krisis, seperti pandemi COVID-19,
pemimpin adaptif menunjukkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap keadaan yang berubah.
Mereka mengelola transisi ke pembelajaran jarak jauh,
mengatur ulang sumber daya, dan memastikan bahwa proses
pendidikan tetap berjalan meskipun dalam kondisi yang
sulit.



3. Pendorong Inovasi
Pemimpin adaptif mendorong inovasi dalam metode
pengajaran,  penggunaan  teknologi, dan  strategi
pembelajaran. Mereka mendukung eksperimen dan
penerapan pendekatan baru yang dapat meningkatkan
pengalaman belajar bagi siswa.
4. Penghubung dan Kolaborator
Sebagai penghubung, pemimpin adaptif memfasilitasi
komunikasi dan kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan
komunitas. Mereka memastikan bahwa semua pihak terlibat
dalam proses pengambilan keputusan dan memiliki suara
dalam pengembangan pendidikan.
5. Pemimpin yang Visioner
Pemimpin adaptif memiliki visi yang jelas untuk masa
depan pendidikan dan mampu mengomunikasikan visi
tersebut dengan cara yang menginspirasi orang lain. Mereka
melihat jauh ke depan, mengantisipasi tantangan yang akan
datang, dan mempersiapkan organisasi mereka untuk
menghadapi masa depan yang tidak pasti.

Fridayani (2021) menyatakan bahwa kepemimpinan
adaptif memiliki kemampuan untuk membentuk kebiasaan
organisasi yang selalu beradaptasi, memungkinkan organisasi
untuk terus berkembang dan memastikan kelangsungan
hidupnya. M. Guntoro (2020) menambahkan bahwa dalam
situasi yang kritis, kepemimpinan adaptif penting karena
mendorong pemikiran yang visioner dan di luar kebiasaan (out
of the box), memungkinkan pemimpin untuk menghadapi dan
mengatasi tantangan yang muncul.

1. Pembina dan Pengembang Potensi
Pemimpin adaptif berperan dalam membina dan
mengembangkan potensi guru dan staf pendidikan lainnya.
Pemimpin dalam konsep kepemimpinan adaptif bukan
sebagai orang yang memecahkan masalah bagi orang lain,
melainkan sebagai orang yang mendorong orang lain untuk
melakukan pemecahan masalah (Kennedy, McKenzie, &
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Thomas, 2019). Mereka mendorong pengembangan
profesional dan memberikan dukungan untuk peningkatan
keterampilan yang diperlukan agar dapat beradaptasi
dengan tuntutan pendidikan modern. Dalam konteks
pendidikan, pendekatan berbasis pengetahuan menjadi
semakin penting. Hal ini memerlukan kepala sekolah yang
memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep ini
dan mampu mengintegrasikannya ke dalam strategi
kepemimpinan mereka. Kepala sekolah perlu memastikan
bahwa sekolah menjadi pusat pembelajaran yang efektif dan
adaptif terhadap perkembangan pengetahuan yang terus
berubah (Wijaya et al., 2016).
. Pendorong Inklusivitas dan Kesetaraan

Pemimpin adaptif memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan adil.
Mereka memastikan bahwa kebijakan dan praktik
pendidikan mendukung semua siswa, terlepas dari latar
belakang sosial, ekonomi, atau budaya mereka.
. Pengambil Keputusan yang Responsif

Pemimpin adaptif mampu membuat keputusan yang
cepat dan tepat berdasarkan data dan informasi yang
tersedia. Mereka tidak takut untuk menyesuaikan strategi
jika situasi menuntut, dan mereka fleksibel dalam
pendekatan ~ mereka  terhadap  pengelolaan  dan
kepemimpinan.
. Pemimpin dengan Empati

Pemimpin adaptif juga menunjukkan empati dalam
kepemimpinan mereka, memahami tantangan yang dihadapi
oleh siswa, guru, dan staf lainnya. Mereka berusaha
menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan
emosional dan mental semua anggota komunitas
pendidikan.
. Pendorong Pembelajaran Berkelanjutan

Pemimpin adaptif mengedepankan pentingnya
pembelajaran berkelanjutan bagi semua orang dalam
organisasi, termasuk diri mereka sendiri. Mereka



memfasilitasi akses terhadap pelatihan dan sumber daya
yang diperlukan untuk terus berkembang dalam
menghadapi perubahan yang cepat.

D. Strategi dan Praktik Kepemimpinan Adaptif

Kepemimpinan adaptif merupakan pendekatan yang
penting dalam menghadapi perubahan dan kompleksitas dalam
dunia bisnis, tak terkecuali pendidikan. Para pemimpin adaptif
tidak hanya mampu mengatasi tantangan, tetapi juga
memberikan arahan organisasi agar terus bertumbuh dalam
lingkungan yang sulit diprediksi perubahannya. Dalam
menghadapi dinamika pendidikan modern yang berkembang,
pemimpin adaptif memiliki peran penting dalam meraih
keberhasilan jangka panjang untuk organisasi. Strategi dan
praktik kepemimpinan adaptif dalam pendidikan modern
sangat penting untuk menghadapi tantangan yang dinamis dan
lingkungan yang selalu berubah.

Beberapa strategi dan praktik yang dapat diterapkan oleh
pemimpin adaptif, antara lain:
1. Membangun Visi yang Fleksibel

a. Visi yang Responsif: Menciptakan visi yang jelas namun
fleksibel, yang dapat disesuaikan sesuai dengan
perubahan kebutuhan dan kondisi. Visi ini harus
menginspirasi dan memberikan arah, namun cukup
terbuka untuk menerima penyesuaian berdasarkan
umpan balik dan perubahan eksternal.

b. Komunikasi Visi: Memastikan visi ini dikomunikasikan
dengan jelas kepada seluruh anggota organisasi, termasuk
guru, staf, siswa, dan orang tua, sehingga semua pihak
memahami tujuan bersama.

2. Mengembangkan Keterampilan Empati dan Kecerdasan

Emosional

a. Kepemimpinan dengan Empati: Memahami dan
merespons kebutuhan emosional dan sosial dari anggota
tim dan siswa. Pemimpin adaptif harus mampu
mendengarkan dengan empati dan memberikan
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dukungan yang diperlukan untuk menjaga kesejahteraan
semua pihak.

b. Pembangunan Relasi: Membangun hubungan yang kuat
dan saling percaya dengan anggota tim dan pemangku
kepentingan lainnya, memungkinkan kolaborasi yang
lebih baik dan lingkungan kerja yang positif.

3. Mendorong Inovasi dan Eksperimen

a. Budaya Eksperimen: Menciptakan budaya di mana
inovasi didorong dan eksperimen dihargai. Ini bisa
melibatkan pemberian ruang bagi guru untuk mencoba
metode pengajaran baru atau penggunaan teknologi yang
berbeda dalam kelas.

b. Penggunaan Teknologi: Mengadopsi dan
mengintegrasikan  teknologi baru yang  dapat
meningkatkan pembelajaran, seperti platform
pembelajaran daring, alat kolaborasi digital, atau aplikasi
pembelajaran berbasis AL

4. Pembelajaran Berkelanjutan

a. Pengembangan Profesional: Menyediakan peluang
pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi guru
dan staf. Ini dapat mencakup pelatihan, workshop, atau
kolaborasi dengan ahli dari luar sekolah.

b. Pembelajaran dari Umpan Balik: Mengumpulkan umpan
balik secara teratur dari guru, siswa, dan orang tua, serta
menggunakan informasi tersebut untuk memperbaiki
pendekatan kepemimpinan dan strategi pengajaran.

5. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data

a. Data-Driven Decision Making: Memanfaatkan data untuk
membuat keputusan yang lebih baik. Pemimpin adaptif
harus mengumpulkan dan menganalisis data mengenai
kinerja siswa, efektivitas program, dan kebutuhan sekolah
untuk memandu keputusan mereka.

b. Monitoring dan Evaluasi: Secara rutin mengevaluasi hasil
dari keputusan yang diambil dan siap untuk
menyesuaikan strategi jika data menunjukkan perlunya
perubahan.



. Mendorong Kolaborasi dan Partisipasi

a.

Kolaborasi Antar Tim: Memfasilitasi kolaborasi antara
guru, staf, dan pemangku kepentingan lainnya. Ini dapat
dilakukan melalui kerja tim, proyek kolaboratif, atau
pembentukan komunitas belajar di dalam sekolah.

. Partisipasi Stakeholder: Melibatkan siswa, orang tua, dan

komunitas dalam proses pengambilan keputusan untuk
memastikan bahwa berbagai perspektif dipertimbangkan
dan keputusan yang diambil adalah yang terbaik untuk
seluruh komunitas sekolah.

. Mengelola Perubahan dengan Efektif

a.

Manajemen Perubahan: Mengelola perubahan dengan
bijak, dengan memastikan bahwa semua pihak terlibat
dalam proses perubahan dipersiapkan dengan baik, dan
bahwa ada dukungan untuk membantu mereka
beradaptasi dengan perubahan.

Fasilitasi Transisi: Ketika perubahan besar diperlukan,
pemimpin adaptif harus memfasilitasi transisi dengan
memberikan panduan yang jelas, pelatihan, dan sumber
daya yang diperlukan.

. Membina Budaya Inklusif

a.

Kesetaraan dan Inklusivitas: Mendorong inklusivitas dan
kesetaraan dalam semua aspek pendidikan. Ini bisa
mencakup pendekatan yang lebih personal dalam
mengajar, memperhatikan kebutuhan khusus siswa, dan
memastikan semua siswa merasa dihargai dan didukung.
Pemahaman Budaya: Menumbuhkan pemahaman
tentang keragaman budaya dan perspektif yang berbeda
di dalam komunitas sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif dan menghargai
perbedaan.

. Membangun Ketahanan dan Ketekunan

a.

Pemimpin yang Tangguh: Mengembangkan ketahanan
diri dalam menghadapi tantangan, serta mendorong
ketangguhan di antara guru dan siswa. Ini mencakup
kemampuan untuk bangkit kembali dari kegagalan,
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belajar dari kesalahan, dan terus berupaya mencapai
tujuan meskipun ada hambatan.

b. Pengelolaan Stres: Menerapkan strategi untuk mengelola
stres, baik untuk diri sendiri maupun untuk tim, terutama
dalam situasi yang penuh tekanan atau ketidakpastian.

Dengan menerapkan strategi dan praktik ini, pemimpin
adaptif dapat membangun lingkungan pendidikan yang
responsif, inovatif, dan berkelanjutan, yang mampu memenuhi
kebutuhan siswa dan tantangan di era modern.

. Tantangan dan Solusi dalam Menerapkan Kepemimpinan

Adaptif
Kemampuan untuk menghadapi ketidakpastian dan
kompleksitas menjadi kunci penting dalam menjalankan peran
kepemimpinan adaptif. Ketidakpastian merujuk pada kenyataan
bahwa masa depan tidak selalu dapat diprediksi secara akurat.
Pemimpin adaptif menjadi penentu penting dalam
mengarahkan organisasi menuju kesuksesan dan keberhasilan
di tengah perubahan yang tidak dapat dielakkan. Menerapkan
kepemimpinan  adaptif @ dalam  pendidikan = modern
menghadirkan sejumlah tantangan yang kompleks. Namun,
dengan pendekatan yang tepat, tantangan-tantangan ini dapat
diatasi.
Berikut merupakan tantangan utama dan upaya yang bisa
dilakukan sebagi solusi untuk menghadapinya, antara lain:
1. Resistensi terhadap Perubahan
Salah satu hambatan terbesar dalam menerapkan
kepemimpinan adaptif adalah resistensi terhadap perubahan
dari guru, staf, siswa, atau pemangku kepentingan lainnya.
Orang sering kali merasa nyaman dengan cara-cara lama dan
mungkin merasa takut atau tidak siap untuk perubahan.
Terdapat beberapa solusi yang bisa dikerjakan, misalnya:
a. Komunikasi Terbuka: Membangun komunikasi yang
terbuka dan transparan tentang alasan perubahan dan
manfaatnya. Pemimpin harus mendengarkan



kekhawatiran dan memberikan dukungan yang
diperlukan untuk membantu mereka beradaptasi.
Pelibatan Pemangku Kepentingan: Melibatkan semua
pemangku kepentingan dalam proses pengambilan
keputusan dan perencanaan perubahan dapat membantu
mengurangi resistensi dan meningkatkan dukungan
terhadap perubahan.

2. Keterbatasan Sumber Daya

Seringkali, perubahan adaptif memerlukan sumber

daya yang tidak selalu tersedia, seperti dana, teknologi, atau

waktu. Keterbatasan ini bisa menghambat pelaksanaan

inisiatif adaptif.

Adapun solusi yang bisa dilakukan seperti:

a.

Optimisasi Sumber Daya: Menggunakan sumber daya
yang ada secara efektif dengan prioritas yang jelas.
Misalnya, memanfaatkan teknologi yang sudah ada
secara maksimal atau mencari cara untuk mendanai
inisiatif melalui hibah atau kemitraan dengan pihak
ketiga.

Pendekatan Bertahap: Mengimplementasikan perubahan
secara bertahap memungkinkan pemimpin untuk
memanfaatkan sumber daya yang terbatas lebih efektif
dan mengurangi beban pada organisasi.

3. Kesulitan dalam Mengukur Keberhasilan

Mengukur keberhasilan dari inisiatif adaptif bisa sulit,

terutama jika perubahan tersebut bersifat jangka panjang dan

hasilnya tidak langsung terlihat. Di antara solusi yang

mungkin bisa dilakukan untuk mengatasi hal tersebut,

seperti:

a.

Penggunaan Data yang Tepat: Mengembangkan indikator
kinerja utama (KPI) yang relevan dan mengumpulkan
data secara terus-menerus untuk melacak kemajuan. Ini
memungkinkan pemimpin untuk melakukan
penyesuaian yang diperlukan berdasarkan bukti nyata.
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b. Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi berkala terhadap
inisiatif yang diterapkan untuk mengidentifikasi apa yang
berfungsi dengan baik dan apa yang perlu diperbaiki.

4. Manajemen Waktu dan Beban Kerja

Implementasi kepemimpinan adaptif memerlukan
waktu dan energi yang signifikan. Guru dan staf mungkin
merasa kewalahan dengan tuntutan baru, terutama jika
mereka sudah memiliki beban kerja yang tinggi. Adapun,
solusi yang bisa ditawarkan misalnya:

a. Delegasi yang Efektif: Memastikan beban kerja
didistribusikan secara merata dan bahwa tugas-tugas
penting didelegasikan kepada orang yang tepat. Ini
membantu  meringankan beban pemimpin dan
memungkinkan fokus pada aspek yang paling kritis.

b. Pemberian Waktu untuk Penyesuaian: Memberikan
waktu yang cukup bagi staf untuk beradaptasi dengan
perubahan baru dan mengintegrasikan praktik baru ke
dalam rutinitas mereka.

. Kepemimpinan dan Keterampilan yang Kurang Memadai

Tidak semua pemimpin atau staf memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk beroperasi secara
adaptif, seperti kemampuan dalam manajemen perubahan,
pengambilan keputusan berbasis data, atau penggunaan
teknologi baru. Beberpa solusi yang mungkin dilakukan
seeprti:

a. Pelatihan dan Pengembangan: Menyediakan pelatihan
yang berkelanjutan dan kesempatan pengembangan
profesional untuk meningkatkan keterampilan yang
diperlukan. Ini dapat mencakup workshop, mentoring,
dan pelatihan khusus dalam manajemen adaptif.

b. Rekrutmen yang Tepat: Memastikan bahwa proses
rekrutmen dan promosi mempertimbangkan
keterampilan adaptif sebagai salah satu kriteria utama.



6. Kendala Budaya dan Sosial
Budaya organisasi atau masyarakat yang kuat dapat
menjadi hambatan dalam menerapkan pendekatan
kepemimpinan yang adaptif. Norma-norma yang sudah
mapan dan ekspektasi sosial bisa membuat perubahan
menjadi sulit. Upaya yang dilakukan untuk mengatasinya
seperti:

a. Perubahan Budaya Secara Bertahap: Memulai dengan
perubahan kecil yang menunjukkan manfaat dari
pendekatan adaptif, sehingga secara bertahap mengubah
budaya organisasi ke arah yang lebih mendukung inovasi
dan fleksibilitas.

b. Membangun Aliansi: Mencari dukungan dari pemimpin
opini atau individu berpengaruh di dalam organisasi atau
komunitas yang dapat membantu memperkuat
perubahan budaya.

7. Ketidakpastian Lingkungan Eksternal
Perubahan eksternal yang tidak terduga, seperti
kebijakan pemerintah, perubahan teknologi, atau kondisi
ekonomi, dapat mempengaruhi implementasi strategi
kepemimpinan adaptif.

Solusi dari hal demikian bisa dilakukan, misalnya:

a. Perencanaan Kontinjensi: Mempersiapkan rencana
cadangan untuk berbagai skenario potensial sehingga
organisasi tetap dapat beroperasi secara efektif meskipun
ada perubahan eksternal yang signifikan.

b. Pemantauan Tren: Selalu memantau perkembangan
terbaru di lingkungan eksternal dan menyesuaikan
strategi kepemimpinan secara proaktif untuk mengatasi
tantangan yang muncul.

Dengan mengantisipasi tantangan-tantangan ini dan
menerapkan solusi yang efektif, pemimpin adaptif dapat
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih responsif,
inovatif, dan tahan terhadap perubahan, serta memastikan
bahwa tujuan pendidikan dapat terus dicapai dengan cara yang
relevan dan berkelanjutan.
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Contoh Implementasi di Indonesia

Dalam era pendidikan yang terus berubah,
kepemimpinan adaptif menjadi kunci untuk menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang baru. Studi kasus berikut
mengilustrasikan penerapan kepemimpinan adaptif dalam
berbagai konteks pendidikan di Indonesia, dari sekolah
unggulan dan kejuruan hingga lembaga non-profit. Melalui
pendekatan inovatif dan responsif, pemimpin pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Studi kasus ini memberikan gambaran tentang bagaimana
kepemimpinan adaptif dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan memberdayakan siswa dalam menghadapi
tuntutan dunia modern.

1. SMA Negeri 8 Jakarta
SMA Negeri 8 Jakarta adalah salah satu sekolah
unggulan di Indonesia yang dikenal dengan prestasi
akademiknya. Sekolah ini telah menerapkan berbagai inovasi
dalam pengelolaan pendidikan untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran.
a. Praktik Kepemimpinan Adaptif

1) Penerapan Teknologi Pendidikan: Selama pandemi
COVID-19, SMA Negeri 8 Jakarta dengan cepat
beradaptasi dengan pembelajaran jarak jauh.
Pemimpin sekolah memanfaatkan platform daring
seperti Google Classroom dan Zoom untuk
memastikan proses pembelajaran tetap berjalan.

2) Kolaborasi dengan Guru dan Orang Tua: Pemimpin
sekolah secara aktif melibatkan guru dan orang tua
dalam proses pembelajaran daring, mengadakan sesi
diskusi rutin untuk mengevaluasi efektivitas metode
pembelajaran dan mencari solusi bersama terhadap
tantangan yang dihadapi.

3) Pengembangan  Kurikulum  Inovatif: Untuk
menghadapi tantangan pendidikan modern, sekolah
ini mengembangkan kurikulum yang lebih fleksibel



dan berorientasi pada pengembangan keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan
kemampuan kolaborasi.

b. Hasil

Sekolah ini berhasil mempertahankan prestasi

akademik yang tinggi meskipun dalam situasi yang

penuh tantangan. Siswa dapat tetap terlibat dalam

pembelajaran dan mencapai hasil yang memuaskan

dalam ujian nasional dan internasional.

2. SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi, Malang

SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi adalah salah

satu sekolah menengah kejuruan di Malang yang berfokus

pada pengembangan keterampilan teknis dan vokasional.

Sekolah ini dikenal dengan program pengembangan

kewirausahaan dan praktik industri yang kuat.

a. Praktik Kepemimpinan Adaptif:

1)

3)

Kurikulum Berbasis Industri: Pemimpin sekolah
bekerja sama dengan berbagai industri untuk
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja. Sekolah ini juga menawarkan
program magang yang memungkinkan siswa
mendapatkan pengalaman kerja langsung di
perusahaan.

Inovasi dalam Pengajaran: Sekolah ini menerapkan
metode pengajaran berbasis proyek di mana siswa
diberikan proyek nyata yang berkaitan dengan bidang
studi mereka. Ini membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan praktis yang relevan
dengan dunia kerja.

Pemberdayaan Guru dan Siswa: Pemimpin sekolah
mendorong guru untuk terus belajar dan
mengembangkan  kompetensi mereka melalui
pelatihan dan seminar. Siswa juga didorong untuk
menjadi lebih mandiri dan kreatif melalui berbagai
kegiatan ekstrakurikuler dan kompetisi
kewirausahaan.
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b. Hasil
SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi berhasil
mencetak lulusan yang siap kerja dan banyak di antaranya
yang berhasil membangun usaha sendiri. Sekolah ini juga
mendapatkan penghargaan atas inovasinya dalam
pendidikan kejuruan dan vokasional.

. Program Sekolah Penggerak di Nusa Tenggara Timur

Program Sekolah Penggerak adalah inisiatif dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
berbagai daerah, termasuk di Nusa Tenggara Timur (NTT),
yang merupakan salah satu wilayah dengan tantangan
geografis dan ekonomi yang signifikan.

a. Praktik Kepemimpinan Adaptif:

1) Pengembangan Kurikulum Kontekstual: Program ini
mengadopsi pendekatan kurikulum yang disesuaikan
dengan konteks lokal. Misalnya, pengajaran berbasis
proyek yang melibatkan sumber daya alam dan
budaya lokal.

2) Pelatihan dan Pendampingan untuk Guru: Pemimpin
program memberikan pelatihan intensif bagi para
guru di NTT untuk meningkatkan kapasitas mereka
dalam menerapkan metode pembelajaran yang adaptif
dan inovatif.

3) Pemberdayaan Masyarakat: Sekolah Penggerak juga
melibatkan masyarakat setempat dalam proses
pendidikan, misalnya dengan mengadakan kelas bagi
orang tua dan komunitas untuk mendukung
pembelajaran anak-anak mereka.

b. Hasil
Program ini berhasil meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah-daerah terpencil di NTT. Sekolah-
sekolah yang terlibat dalam Program Sekolah Penggerak
menunjukkan peningkatan dalam hal kehadiran siswa,
partisipasi aktif, dan hasil belajar.



4. Sekolah Cikal
Sekolah Cikal adalah sekolah swasta di Jakarta yang
terkenal dengan pendekatan pendidikan yang holistik dan
inovatif. Sekolah ini menerapkan pendekatan yang
menekankan pada pengembangan seluruh aspek diri siswa,
termasuk keterampilan sosial, emosional, dan intelektual.
a. Praktik Kepemimpinan Adaptif:

1) Pembelajaran Berbasis Proyek: Sekolah Cikal
mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif dalam menyelesaikan masalah nyata.

2) Inklusi dan Diferensiasi Pembelajaran: Sekolah ini
dikenal dengan pendekatannya yang inklusif, di mana
setiap siswa dipandang sebagai individu yang unik
dengan kebutuhan pembelajaran yang berbeda.
Kurikulum diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan
khusus setiap siswa.

3) Pemberdayaan Guru: Pemimpin sekolah memberikan
otonomi yang besar kepada guru untuk
mengembangkan metode pengajaran mereka sendiri,
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru di
Sekolah Cikal juga dilatih untuk menjadi pemimpin
yang adaptif dalam kelas mereka sendiri.

b. Hasil
Sekolah Cikal telah berhasil menciptakan

lingkungan pendidikan yang inklusif dan inovatif, di

mana siswa tidak hanya unggul dalam akademik tetapi

juga dalam keterampilan hidup. Lulusan Sekolah Cikal
banyak yang melanjutkan ke universitas terkemuka dan
memiliki keterampilan yang relevan untuk dunia modern.

5. Penerapan Kepemimpinan Adaptif di Yayasan Usaha Mulia
(YUM), Cipanas

Yayasan Usaha Mulia (YUM) adalah sebuah LSM di

Cipanas yang berfokus pada pendidikan dan pemberdayaan

masyarakat. YUM menjalankan berbagai program
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pendidikan untuk anak-anak dari keluarga kurang mampu,
termasuk sekolah gratis dan pelatihan keterampilan.
a. Praktik Kepemimpinan Adaptif:

1) Pendidikan Kontekstual dan Berbasis Kebutuhan:
YUM mengembangkan program pendidikan yang
disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Program ini
mencakup pendidikan dasar, pelatihan keterampilan,
dan program literasi digital yang disesuaikan dengan
kebutuhan anak-anak di Cipanas.

2) Kolaborasi dengan Komunitas: Pemimpin YUM secara
aktif bekerja sama dengan komunitas setempat untuk
memastikan bahwa program yang dijalankan relevan
dan bermanfaat bagi penerima manfaat. Mereka
melibatkan orang tua, tokoh masyarakat, dan
pemerintah lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan
program.

3) Fokus pada Pemberdayaan Guru: Guru-guru di YUM
dilatih untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang
adaptif, yang mampu menyesuaikan metode
pengajaran dengan kondisi siswa yang beragam.

b. Hasil
Program pendidikan YUM berhasil meningkatkan

tingkat melek huruf dan keterampilan anak-anak di

Cipanas. Banyak alumni program ini yang berhasil

mendapatkan pekerjaan yang layak atau melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Studi kasus ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
adaptif dapat diterapkan secara efektif di berbagai konteks
pendidikan di Indonesia, baik di sekolah unggulan, sekolah
kejuruan, maupun di komunitas yang menghadapi tantangan
ekonomi dan sosial. Melalui penerapan strategi inovatif dan
kolaboratif, pemimpin pendidikan di Indonesia dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif, inklusif,
dan berkelanjutan.



G. Simpulan

Pembahasan mengenai kepemimpinan adaptif dalam
pendidikan modern sangat penting untuk menghadapi
tantangan yang kompleks dan dinamis di dunia pendidikan saat
ini. Dalam lingkungan vyang terus berubah—seperti
perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan krisis global
seperti pandemi— kepemimpinan adaptif memungkinkan para
pemimpin pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan cepat,
mendorong inovasi dan perbaikan berkelanjutan, serta
mengelola perubahan dengan efektif.

Pemimpin yang adaptif mampu dengan cepat
menyesuaikan strategi dan kebijakan mereka sesuai dengan
perubahan kondisi, baik di tingkat lokal maupun global. Mereka
tidak hanya fokus pada penyesuaian diri tetapi juga aktif dalam
mendorong inovasi, pembaruan kurikulum, dan pengembangan
metode pengajaran yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21.
Selain itu, dengan pendekatan adaptif, pemimpin pendidikan
dapat mengelola perubahan dengan lebih baik, memastikan
transisi yang lancar dalam situasi yang tidak menentu, serta
memitigasi dampak negatif dari perubahan tersebut terhadap
siswa dan staf.

Melalui keterlibatan dan pemberdayaan pemangku
kepentingan, seperti guru, siswa, orang tua, dan komunitas,
kepemimpinan adaptif menciptakan solusi yang lebih holistik
dan efektif. Dengan fokus pada pengembangan keterampilan
yang diperlukan di era modern, seperti berpikir kritis,
kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi, kepemimpinan
adaptif membantu mempersiapkan siswa untuk sukses dalam
kehidupan dan karier mereka.

Secara keseluruhan, kepemimpinan adaptif dalam
pendidikan modern adalah kunci untuk menciptakan sistem
pendidikan yang fleksibel, responsif, dan berorientasi pada
masa depan, yang mampu mengatasi berbagai tantangan dan
memastikan bahwa semua siswa mendapatkan pendidikan
berkualitas tinggi yang relevan dengan kebutuhan zaman.
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BAB MANAJEMEN SDM DAN
ORGANISASI
PENDIDIKAN DI ERA
DIGITAL

Debi Eka Putri, S.E., M.M.
STIE Sultan Agung Pematangsiantar

A. Pendahuluan

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dan organisasi
pendidikan memainkan peran krusial dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan efisien. Dalam konteks
pendidikan, manajemen SDM mencakup perencanaan,
pengembangan, dan pengelolaan tenaga pendidik serta staf
administrasi untuk memastikan bahwa mereka memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan motivasi yang diperlukan
untuk mendukung tujuan pendidikan (Sutarto, 2023). Organisasi
pendidikan, di sisi lain, melibatkan struktur dan sistem yang
mendukung operasi sehari-hari lembaga pendidikan dan
mempengaruhi bagaimana sumber daya manusia dikelola
(Barkley, E. F., & Major, 2022).

Pentingnya manajemen SDM dalam pendidikan tidak bisa
dipandang sebelah mata karena kualitas dan keberhasilan
pendidikan sangat bergantung pada pengelolaan SDM yang
efektif. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi pendidikan
yang menerapkan strategi manajemen SDM yang baik, seperti
proses rekrutmen yang tepat, program pelatihan yang efektif,
serta sistem penilaian dan penghargaan yang memadai, dapat
meningkatkan kinerja siswa dan kepuasan kerja staf (Sartika, R.,
& Nugroho, 2022). Oleh karena itu, bab ini akan membahas
berbagai aspek manajemen SDM dan organisasi pendidikan,
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mulai dari konsep dasar hingga aplikasi praktis dalam konteks
pendidikan.

Manajemen SDM di sektor pendidikan menghadapi
tantangan yang unik dibandingkan dengan sektor lainnya.
Lembaga pendidikan harus mengelola berbagai jenis tenaga
kerja, termasuk pengajar, staf administrasi, dan tenaga
pendukung lainnya, serta beradaptasi dengan perubahan
kebijakan pendidikan dan kebutuhan siswa yang terus
berkembang (Khan, M. M., & Shaikh, 2024).

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh bagaimana
manajemen SDM diterapkan dalam organisasi pendidikan.
Penelitian terbaru menunjukkan adanya hubungan langsung
antara pengelolaan SDM yang baik dengan hasil pendidikan
yang lebih baik, termasuk peningkatan kinerja siswa dan
efektivitas lembaga pendidikan (Sartika, R., & Nugroho, 2022).
Dengan meningkatnya kompleksitas dan dinamika dalam
lingkungan pendidikan, pemahaman mendalam tentang
manajemen SDM dan struktur organisasi menjadi semakin
penting.

Bab ini berusaha memberikan uraian sebagai panduan
terkini dan aplikasi praktis dalam manajemen SDM dan
organisasi pendidikan, serta membantu dalam memahami tren
dan tantangan terbaru yang dihadapi di dunia pendidikan.

Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah praktik
pengelolaan tenaga kerja yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja individu dan organisasi. Manajemen SDM mencakup
berbagai aktivitas seperti perencanaan tenaga kerja, rekrutmen,
seleksi, pelatihan, pengembangan, penilaian kinerja, serta
kompensasi dan benefit. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa organisasi memiliki tenaga kerja yang kompeten,
termotivasi, dan mampu mendukung tujuan strategis
perusahaan (Dessler, 2020).



Adapun, aspek-aspek utama dalam manajemen SDM
sebagaimana diuraikan oleh Armstrong, M., & Taylor (2020),
antara lain:

1. Perencanaan Tenaga Kerja
Perencanaan tenaga kerja adalah proses strategis
untuk menentukan kebutuhan tenaga kerja yang sesuai
dengan tujuan jangka panjang organisasi. Ini melibatkan
identifikasi kekurangan dan kelebihan tenaga kerja, serta
merencanakan strategi untuk memenuhi kebutuhan tersebut
melalui rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan.
2. Rekrutmen dan Seleksi
Rekrutmen adalah proses mencari dan menarik
kandidat yang potensial untuk mengisi posisi yang kosong
dalam organisasi. Seleksi melibatkan penilaian dan
pemilihan kandidat yang paling sesuai dengan persyaratan
pekerjaan dan budaya organisasi. Proses ini sangat penting
karena  keberhasilan organisasi bergantung pada
kemampuan untuk merekrut dan memilih karyawan yang
berkualitas.
3. Pelatihan dan Pengembangan
Setelah perekrutan, pelatihan dan pengembangan
adalah kunci untuk memastikan karyawan memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
melakukan tugas mereka dengan baik. Pelatihan berfokus
pada keterampilan teknis dan operasional yang diperlukan
untuk pekerjaan saat ini, sedangkan pengembangan lebih
luas, meliputi peningkatan keterampilan manajerial dan
kepemimpinan untuk persiapan tanggung jawab di masa
depan.
4. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja adalah proses evaluasi efektivitas
karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Ini melibatkan
pengukuran hasil kerja, pemberian umpan balik, dan
penetapan tujuan untuk perbaikan di masa depan. Penilaian
kinerja yang efektif membantu dalam mengidentifikasi
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kekuatan dan kelemahan karyawan, serta merumuskan
rencana pengembangan yang tepat.
5. Kompensasi dan Benefit
Manajemen kompensasi melibatkan pengelolaan
struktur gaji, tunjangan, dan benefit lainnya untuk
memastikan bahwa kompensasi yang diberikan kepada
karyawan adil dan kompetitif. Kompensasi yang baik tidak
hanya mempengaruhi kepuasan dan motivasi karyawan
tetapi juga dapat mempengaruhi kemampuan organisasi
untuk menarik dan mempertahankan bakat terbaik.
6. Hubungan Kerja dan Kepuasan Karyawan
Mengelola hubungan kerja yang baik dan
mempromosikan kepuasan karyawan adalah aspek penting
dari manajemen SDM. Ini termasuk menyelesaikan konflik,
berkomunikasi secara efektif, dan memastikan lingkungan
kerja yang mendukung. Hubungan kerja yang sehat
berkontribusi pada tingkat retensi karyawan yang tinggi dan
pengurangan turnover.
7. Manajemen Perubahan
Dalam dunia yang terus berubah, manajemen SDM
harus mampu mengelola perubahan organisasi secara efektif.
Ini melibatkan perencanaan suksesi, adaptasi terhadap
perubahan pasar, dan pengelolaan dampak perubahan
teknologi dan struktur organisasi terhadap tenaga kerja.

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia,
memahami tujuan utama adalah kunci untuk menyelaraskan
praktik-praktik SDM dengan strategi dan misi organisasi.
Tujuan utama manajemen SDM tidak hanya fokus pada
pengelolaan dan pengembangan tenaga kerja, tetapi juga pada
bagaimana meningkatkan kontribusi karyawan terhadap
pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Menurut
Setiawan, B., & Anwar (2021), tujuan-tujuan ini mencakup
berbagai aspek yang penting, di antaranya:



1. Meningkatkan Kinerja Individu dan Organisasi
Dengan memastikan bahwa tenaga kerja terampil,
termotivasi, dan efisien, manajemen SDM bertujuan untuk
meningkatkan kinerja keseluruhan organisasi. Ini termasuk
meningkatkan produktivitas, kualitas pekerjaan, dan inovasi.
2. Memenuhi Kebutuhan Strategis Organisasi
Manajemen SDM mendukung pencapaian tujuan
strategis organisasi dengan memastikan bahwa tenaga kerja
memiliki keterampilan dan kemampuan yang diperlukan
untuk mendukung rencana strategis organisasi.
3. Menjaga Kepuasan dan Kesejahteraan Karyawan
Dengan memberikan kompensasi yang adil,
kesempatan pengembangan, dan lingkungan kerja yang
positif, manajemen SDM bertujuan untuk meningkatkan
kepuasan dan kesejahteraan karyawan, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan loyalitas dan retensi.
4. Mengelola dan Mengatasi Perubahan
Manajemen SDM membantu organisasi beradaptasi
dengan perubahan internal dan eksternal melalui manajemen
perubahan yang efektif dan perencanaan suksesi yang tepat.

Dalam konteks pendidikan, peran manajemen SDM
meliputi perencanaan kebutuhan tenaga kerja, pelaksanaan
proses rekrutmen yang adil, dan seleksi kandidat yang
berkualitas. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa tenaga
pendidik dan staf pendidikan memiliki kompetensi yang sesuai
dengan standar pendidikan yang diinginkan. Dessler (2020)
menegaskan bahwa proses ini sangat penting untuk mencapai
tujuan pendidikan yang efisien dan efektif.

Selain itu, pelatihan dan pengembangan merupakan
bagian integral dari manajemen SDM dalam pendidikan.
Mulyadi (2022) menjelaskan bahwa investasi dalam
pengembangan profesional tenaga pendidik tidak hanya
meningkatkan keterampilan mereka tetapi juga mempengaruhi
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Dengan demikian,
manajemen SDM membantu memastikan bahwa tenaga
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pendidik tetap termotivasi dan up-to-date dengan metodologi
pengajaran terbaru.

Penilaian kinerja dan sistem kompensasi juga memainkan
peran penting dalam manajemen SDM di pendidikan. Rahayu
(2021) menunjukkan bahwa penilaian kinerja yang objektif dan
sistem kompensasi yang adil dapat meningkatkan motivasi dan
kinerja tenaga pendidik, yang pada akhirnya berdampak positif
pada kualitas pendidikan?. Strategi manajemen SDM yang
efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
dan memotivasi, yang esensial untuk pencapaian hasil
pendidikan yang optimal.

Dalam hal ini, Putra (2020) mengemukakan bahwa
strategi manajemen SDM yang tepat tidak hanya meningkatkan
kualitas pengajaran tetapi juga membantu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa. Oleh karena itu,
peran manajemen SDM dalam pendidikan sangat penting untuk
memastikan bahwa semua aspek yang terkait dengan
pengajaran dan pembelajaran berfungsi secara harmonis dan
efektif.

. Perencanaan dan Rekrutmen SDM Pendidikan

Perencanaan dan rekrutmen SDM pendidikan merupakan
langkah penting untuk memastikan lembaga pendidikan
memiliki tenaga kerja yang kompeten dan sesuai dengan
kebutuhan. Proses ini meliputi identifikasi kebutuhan,
perencanaan strategis, serta seleksi dan penempatan tenaga
pendidik dan staf yang berkualitas, guna mendukung
pencapaian tujuan pendidikan secara efektif.

1. Analisis Kebutuhan SDM

Analisis kebutuhan SDM merupakan langkah awal
yang sangat penting dalam perencanaan tenaga kerja di
sektor pendidikan. Proses ini melibatkan penilaian
menyeluruh terhadap jumlah, keterampilan, dan kompetensi
tenaga pendidik yang diperlukan untuk mencapai tujuan
pendidikan suatu institusi. Dalam konteks pendidikan,
analisis kebutuhan SDM tidak hanya mempertimbangkan



jumlah tenaga pendidik yang dibutuhkan, tetapi juga
kualifikasi dan spesialisasi mereka sesuai dengan kurikulum
yang diterapkan dan kebutuhan spesifik dari setiap program
pendidikan. Misalnya, perubahan kurikulum atau penerapan
metode pengajaran baru mungkin memerlukan keahlian
tambahan atau spesialisasi tertentu dari tenaga pendidik.

Analisis kebutuhan SDM di sektor pendidikan juga
harus memperhitungkan faktor eksternal seperti kebijakan
pendidikan yang berubah, inovasi pedagogis, dan
perkembangan teknologi. Perubahan dalam kebijakan
pendidikan, seperti kurikulum nasional atau standar
akreditasi baru, dapat mempengaruhi jumlah dan jenis
tenaga pendidik yang dibutuhkan. Selain itu, inovasi dalam
metode pengajaran dan pembelajaran, termasuk penggunaan
teknologi digital, juga memerlukan tenaga pendidik yang
terampil dalam teknologi tersebut (Sutrisno, 2021). Analisis
ini membantu institusi pendidikan merencanakan dan
mengalokasikan sumber daya secara efektif untuk memenuhi
kebutuhan tersebut.

. Proses Rekrutmen dan Seleksi

Proses rekrutmen dan seleksi adalah tahap kritis dalam
manajemen SDM yang bertujuan untuk menarik, memilih,
dan menempatkan tenaga pendidik yang sesuai dengan
kualifikasi dan kebutuhan institusi pendidikan. Tahap ini
dimulai dengan identifikasi kebutuhan tenaga pendidik yang
didasarkan pada analisis kebutuhan SDM dan kemudian
menyusun deskripsi pekerjaan yang jelas. Deskripsi
pekerjaan yang baik mencakup tanggung jawab, kualifikasi
yang dibutuhkan, dan keterampilan khusus yang diperlukan.

Rekrutmen yang efektif melibatkan penyebaran
informasi lowongan kerja melalui berbagai saluran, seperti
situs web institusi, portal pekerjaan, dan media sosial. Dalam
seleksi, teknik yang sering digunakan meliputi wawancara
terstruktur, tes keterampilan, dan penilaian psikologis untuk
memastikan bahwa calon yang terpilih memiliki
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keterampilan dan kepribadian yang sesuai dengan tuntutan
pekerjaan (Roberson, Q. M., & Judge, 2017).

Gambar 5.1 Alur Rekrutmen SDM
Sumber: dunamis.co.id (2021)

Dalam konteks pendidikan, proses seleksi juga harus
mempertimbangkan kemampuan calon untuk berinteraksi
dengan siswa, beradaptasi dengan lingkungan belajar yang
dinamis, dan memiliki komitmen terhadap pengembangan
profesional. Pemilihan tenaga pendidik yang tidak hanya
memenuhi syarat akademis tetapi juga memiliki
keterampilan interpersonal dan pedagogis yang kuat sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

. Strategi Penempatan dan Pengembangan Karier

Setelah proses rekrutmen dan seleksi, penempatan
tenaga pendidik pada posisi yang tepat adalah langkah
berikutnya. Penempatan yang sesuai memastikan bahwa
tenaga pendidik dapat menggunakan keterampilan dan
keahlian mereka secara maksimal, yang berkontribusi pada
pencapaian tujuan pendidikan institusi. Penempatan ini
melibatkan pencocokan antara keahlian tenaga pendidik
dengan kebutuhan spesifik dari masing-masing program
pendidikan atau mata pelajaran yang diajarkan.



Pengembangan karier adalah aspek penting dalam
manajemen SDM pendidikan yang melibatkan perencanaan
dan pelaksanaan program pelatihan serta pengembangan
profesional untuk tenaga pendidik. Program pengembangan
karier dapat mencakup pelatihan berkala, kesempatan untuk
menghadiri seminar dan konferensi, serta bimbingan dan
mentoring untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan  tenaga  pendidik. Investasi  dalam
pengembangan  karier tidak hanya meningkatkan
kompetensi tenaga pendidik tetapi juga dapat meningkatkan
kepuasan kerja dan mengurangi tingkat perputaran tenaga
kerja (Armstrong, M., & Taylor, 2020).

Pengembangan karier yang efektif juga harus
mencakup rencana untuk masa depan, seperti jalur karier
yang jelas dan peluang untuk promosi atau pengembangan
spesialisasi lebih lanjut. Dengan menyediakan dukungan dan
kesempatan untuk pertumbuhan profesional, institusi
pendidikan dapat mempertahankan tenaga pendidik yang
berkualitas dan mendukung mereka dalam mencapai potensi
penuh mereka (Setiawan, 2022).

4. Contoh Strategi Penempatan dan Pengembangan Karier
a. Penempatan Tenaga Pendidik

Sebuah sekolah menengah atas baru-baru ini
melakukan evaluasi kebutuhan untuk mengajarkan mata
pelajaran STEM  (Science, Technology, Engineering,
Mathematics). Berdasarkan analisis kebutuhan SDM,
mereka memutuskan untuk merekrut guru-guru dengan
spesialisasi dalam bidang teknologi dan sains. Setelah
proses seleksi, mereka menempatkan tenaga pendidik di
posisi yang sesuai dengan latar belakang akademik dan
pengalaman mereka, seperti menempatkan guru biologi
di laboratorium sains dan guru teknologi di kelas
komputer.
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b. Program Pengembangan Karier

Untuk meningkatkan keterampilan dan motivasi
tenaga pendidik, sekolah tersebut meluncurkan program
pengembangan profesional yang mencakup pelatihan
reguler dalam teknologi pendidikan, workshop tentang
metode pengajaran inovatif, dan seminar tentang
pengembangan kurikulum. Selain itu, mereka juga
menawarkan jalur karier yang jelas, seperti kesempatan
untuk mendapatkan sertifikasi tambahan dan posisi
kepemimpinan di departemen pendidikan STEM.
Program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi
tenaga pendidik tetapi juga memperbaiki kepuasan kerja
dan mengurangi tingkat perputaran tenaga kerja.

Pengembangan dan Pelatihan SDM Pendidikan
Pengembangan dan pelatihan SDM pendidikan adalah
kunci untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja tenaga
pendidik dan staf. Proses ini melibatkan penyediaan
kesempatan belajar yang berkelanjutan dan relevan, serta
pelatihan yang dirancang untuk memperkuat keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang diperlukan dalam mendukung
proses pendidikan yang berkualitas. Melalui pengembangan
yang efektif, lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa
SDM mereka terus beradaptasi dengan perkembangan terbaru
dalam pendidikan dan memenuhi tuntutan serta harapan
stakeholder.
1. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan
Di lingkungan sekolah, identifikasi kebutuhan
pelatihan melibatkan analisis terhadap kompetensi yang
diperlukan untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan
administrasi sekolah. Misalnya, jika hasil evaluasi
menunjukkan bahwa guru-guru mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran,
maka kebutuhan pelatihan dapat diarahkan pada
penggunaan perangkat lunak edukasi atau teknik
pembelajaran berbasis teknologi.



Contohnya, sebuah sekolah mungkin mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan dalam  penggunaan aplikasi
pembelajaran digital setelah menemukan bahwa beberapa
guru merasa kesulitan mengoperasikan aplikasi tersebut
untuk mengajar materi matematika. Dengan identifikasi ini,
sekolah dapat merancang program pelatihan khusus untuk
meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan
aplikasi tersebut secara efektif (Sari, 2023).

. Desain dan Implementasi Program Pelatihan

Desain dan implementasi program pelatihan di
sekolah melibatkan perencanaan sesi pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Program
pelatihan harus dirancang untuk mencakup materi yang
relevan, metode pengajaran yang efektif, dan waktu
pelatihan yang sesuai. Biasanya, pelatihan ini dapat
dilakukan melalui workshop langsung, sesi pelatihan online,
atau kombinasi dari keduanya.

Sebagai contoh, untuk mengatasi masalah penggunaan
aplikasi pembelajaran digital, sekolah dasar tersebut
merancang program pelatihan berbasis workshop dan e-
learning. Program ini mencakup sesi praktis, tutorial video,
dan materi bacaan yang dirancang untuk membantu guru
menguasai aplikasi dan mengintegrasikannya dalam
kegiatan kelas. Pelatihan dilakukan dengan melibatkan ahli
teknologi pendidikan yang memberikan panduan langsung
dan dukungan teknis (Prasetyo, 2022).

. Evaluasi Efektivitas Pelatihan

Evaluasi efektivitas pelatihan di sekolah bertujuan
untuk menilai seberapa baik pelatihan yang diberikan
memenuhi tujuan yang diharapkan dan memberikan
dampak positif pada kinerja guru serta proses belajar-
mengajar. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan
umpan balik dari peserta pelatihan, memeriksa perubahan
dalam praktik pembelajaran, dan menganalisis hasil belajar
siswa.
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Misalnya, setelah program pelatihan penggunaan
aplikasi pembelajaran digital, sekolah melakukan evaluasi
dengan meminta umpan balik dari guru tentang manfaat
pelatihan dan tingkat penerapan teknologi dalam kelas.
Selain itu, sekolah juga memantau dampak pelatihan
terhadap hasil belajar siswa, seperti peningkatan
keterampilan matematika siswa yang terukur melalui
penilaian sebelum dan setelah pelatihan. Evaluasi ini
membantu memastikan bahwa pelatihan yang diberikan
efektif dan berkontribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran (Wahyuni, 2024).

Manajemen Kinerja SDM Pendidikan

Manajemen kinerja SDM pendidikan mencakup beberapa
aspek penting seperti sistem penilaian kinerja, teknik dan
metode penilaian, umpan balik, sistem penghargaan, strategi
peningkatan motivasi, serta kesejahteraan dan keseimbangan
kerja-hidup.
1. Sistem Penilaian Kinerja

Dalam pendidikan digital, sistem penilaian kinerja
dapat dilakukan melalui platform online yang
memungkinkan penilaian berbasis data kinerja. Guru atau
dosen dapat dinilai berdasarkan interaksi mereka dengan
siswa melalui Learning Management System (LMS), seperti
seberapa sering mereka memberikan umpan balik, kehadiran
dalam kelas daring, serta efektivitas dalam menggunakan
teknologi untuk pembelajaran (Sedarmayanti, 2017).

Sebagai contoh, platform seperti Google Classroom
atau Moodle menyediakan data mengenai partisipasi guru,
pengiriman tugas, dan waktu respons terhadap siswa, yang
dapat digunakan sebagai indikator kinerja.

2. Teknik dan Metode Penilaian
Dalam pendidikan digital, metode penilaian 360
derajat bisa dilakukan dengan menggabungkan penilaian
dari siswa, rekan kerja, dan supervisor melalui survei atau
kuis online. Penilaian berbasis kompetensi juga bisa



dilakukan melalui tes online atau portofolio digital yang
menunjukkan keterampilan teknis dan pedagogis (Wibowo,
2016).

Contohnya, pada sistem e-learning, kompetensi guru
dalam menggunakan teknologi pembelajaran dinilai
berdasarkan penguasaan platform LMS, keterlibatan dalam
kelas online, dan kemampuan menghasilkan konten digital

yang menarik.

. Umpan Balik dan Pengembangan Karyawan

Dalam pendidikan digital, umpan balik bisa dilakukan
secara real-time menggunakan fitur diskusi online, email, atau
alat konferensi video. Pengembangan karyawan dilakukan
dengan menawarkan kursus daring yang membantu guru
meningkatkan keterampilan digital mereka, seperti kursus
tentang pembuatan materi pembelajaran interaktif atau
pelatihan tentang teknologi edukasi terbaru (Mulyasa, 2012).

Implementasinya, setiap guru yang mengikuti
pelatihan digital, seperti kursus di Coursera atau EdX, dapat
diberikan umpan balik dari mentor dan supervisor secara
online. Ini membantu dalam meningkatkan penguasaan
mereka terhadap teknologi pendidikan.

. Sistem Penghargaan dan Kompensasi

Dalam lingkungan pendidikan digital, penghargaan
dapat diberikan berdasarkan prestasi dalam menciptakan
inovasi digital dalam pembelajaran. Sistem kompensasi
dapat mencakup insentif untuk guru yang berhasil
mengembangkan kursus online yang diminati banyak siswa
atau penghargaan untuk mereka yang paling efektif dalam
menggunakan teknologi digital dalam pengajaran
(Hasibuan, 2016).

Dalam hal ini, guru yang menghasilkan kursus daring
dengan rating tinggi di platform sekolah dapat menerima
bonus atau pengakuan sebagai "Guru Inovatif Bulan Ini"
berdasarkan pencapaian mereka dalam mengintegrasikan
teknologi pendidikan.

93



F.

94

5. Strategi Peningkatan Motivasi Karyawan

Peningkatan motivasi dalam pendidikan digital dapat
dicapai melalui pelatihan berkelanjutan dan pemberdayaan
guru untuk mengembangkan kursus daring atau
memanfaatkan alat digital dalam mengajar. Memberikan
kesempatan untuk berkolaborasi secara digital dengan rekan
di seluruh dunia juga dapat meningkatkan motivasi
(Robbins, S. P., & Judge, 2017).

Sebagai contoh, sebuah sekolah atau universitas
menyediakan akses gratis ke alat digital seperti Canva for
Education atau Google for Education, dan mendorong guru
untuk berkreasi dengan teknologi ini sebagai bagian dari
pengembangan materi pembelajaran.

6. Kesejahteraan dan Keseimbangan Kerja-Kehidupan

Dalam pendidikan digital, keseimbangan kerja-hidup
lebih mudah dicapai dengan menyediakan fleksibilitas
waktu mengajar dan tempat kerja. Guru dapat bekerja dari
rumah menggunakan platform daring, yang memungkinkan
mereka menyeimbangkan pekerjaan dengan kehidupan
pribadi (Supardi, 2013).

Dalam implementasinya, seperti Universitas atau
sekolah yang menerapkan program blended learning, di
mana guru mengajar sebagian besar secara online,
memberikan fleksibilitas bagi karyawan untuk mengelola
pekerjaan mereka secara lebih efisien tanpa harus datang ke
kantor setiap hari.

Struktur Organisasi Pendidikan

Struktur organisasi pendidikan menentukan bagaimana
peran, tanggung jawab, dan alur komunikasi diatur dalam
sebuah lembaga pendidikan. Dengan struktur yang jelas dan
efisien, lembaga pendidikan dapat menjalankan fungsinya
secara optimal, memastikan kolaborasi yang efektif di antara
semua pihak, serta mencapai tujuan pendidikan dengan lebih
terarah.



1. Jenis-jenis Struktur Organisasi
Struktur organisasi pendidikan memainkan peran
penting dalam memastikan kelancaran operasional dan
efektivitas lembaga. Handoko (2014) menjelaskan bahwa
jenis-jenis struktur organisasi yang umum diterapkan dalam
dunia pendidikan meliputi struktur fungsional, divisional,
dan matriks.
a. Struktur fungsional
Struktur funsional ini mengelompokkan tugas dan
tanggung jawab berdasarkan fungsi atau spesialisasi,
seperti akademik, administrasi, dan keuangan. Misalnya,
di sebuah universitas, terdapat pembagian antara fakultas
yang fokus pada pembelajaran dan pengajaran,
departemen administrasi yang mengelola kegiatan
operasional, dan divisi keuangan yang bertanggung
jawab atas anggaran. Keunggulan dari struktur ini adalah
efisiensi dalam menjalankan fungsi-fungsi spesifik,
namun komunikasi antar-departemen bisa menjadi
lambat dan kurang terkoordinasi, terutama saat
menghadapi perubahan yang cepat.

|Leadership]

[Job Function [Job Function #2 [Job Function #3 ex.
#1 ex. Developers] ex. Marketers| Sales Representatives|

Gambar 5.2 Struktur Fungisonal
Sumber: ruangkerja.id (2022)

b. Struktur divisional
Sebaliknya, struktur divisional mengelompokkan
organisasi berdasarkan produk, layanan, atau wilayah
geografis. Dalam konteks pendidikan, lembaga dapat
dipecah menjadi divisi berdasarkan tingkat pendidikan
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atau fakultas. Misalnya, sebuah universitas mungkin
memiliki fakultas ekonomi, teknik, dan sosial yang
terpisah, masing-masing bertanggung jawab atas
operasionalnya sendiri. Struktur ini memungkinkan
setiap divisi fokus pada kebutuhan spesifik masing-
masing kelompok studi, tetapi potensi duplikasi sumber
daya antara divisi dapat terjadi.

[Leadership]

[Geographical Division #1] [Geographical Division #2] [Geographical Division #3]

Marketing Sales Services Marketing Sales Services Marketing Sales Services
Team Team Team Team Team Team Team Team Team

Gambar 5.3 Struktur Divisional
Sumber: ruangkerja.id (2022)

Struktur matriks

Struktur matriks, yang menggabungkan elemen
dari struktur fungsional dan divisional, memberikan
fleksibilitas yang lebih besar dalam mengelola berbagai
program. Dalam pendidikan digital, struktur ini sangat
relevan karena memungkinkan kolaborasi lintas
departemen  untuk  mengembangkan  program
pembelajaran yang berbasis teknologi. Misalnya, seorang
guru yang terlibat dalam program pembelajaran digital
mungkin melapor kepada kepala departemen akademik
dan juga kepada manajer proyek pembelajaran digital.
Meskipun struktur ini fleksibel, kebingungan mengenai
hierarki dapat muncul, terutama jika karyawan memiliki
dua atasan yang memberikan instruksi berbeda.



[Leadership]

[Job Function #3 ex.
Customer Support
Representatives]

[Job Function #1 [Job Function #2
ex. Marketers] ex. Developers]

[Product Division #1]
|Product Division 22]

[Product Division £3]

Gambar 5.4 Struktur Matriks
Sumber: ruangkerja.id (2022)

2. Pengaruh Struktur Organisasi Terhadap Efektivitas

Pengaruh struktur organisasi terhadap -efektivitas
lembaga pendidikan sangat signifikan. Struktur yang baik
dapat meningkatkan efisiensi operasional, memfasilitasi
komunikasi dan koordinasi, serta mempercepat pengambilan
keputusan. Dalam pendidikan digital, di mana kolaborasi
lintas disiplin sangat diperlukan, struktur yang mendukung
fleksibilitas sangat penting (Robbins, S. P., & Judge, 2017).
Misalnya, penerapan teknologi e-learning membutuhkan
kolaborasi antara staf akademik, teknisi IT, dan pengembang
konten digital, yang bisa difasilitasi oleh struktur matriks.
Selain itu, lembaga pendidikan yang menerapkan struktur
divisional sering kali lebih cepat beradaptasi terhadap
perubahan eksternal seperti perkembangan teknologi, karena
setiap divisi dapat secara mandiri mengembangkan strategi
sesuai kebutuhan pasar.

. Perancangan dan Reorganisasi Struktur Organisasi

Pengelolaan struktur organisasi yang efektif dalam
pendidikan juga harus mempertimbangkan desentralisasi
dalam pengambilan keputusan. Struktur desentralisasi
memungkinkan berbagai unit atau departemen untuk
membuat keputusan yang lebih cepat dan responsif terhadap
perubahan di lingkungan pendidikan, seperti ketika
mengadopsi metode pembelajaran digital yang terus
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berkembang (Siagian, 2015). Desain ulang struktur organisasi
ini penting dalam memastikan bahwa lembaga pendidikan
dapat terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
tren pendidikan global.

Simpulan

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dan struktur
organisasi memainkan peran krusial dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Manajemen SDM dalam pendidikan
mencakup perencanaan tenaga kerja, rekrutmen, pelatihan,
penilaian kinerja, dan kompensasi, semua bertujuan untuk
memastikan bahwa tenaga pendidik dan staf memiliki
keterampilan dan motivasi yang diperlukan untuk mendukung
tujuan pendidikan. Praktik manajemen SDM yang efektif dapat
berdampak langsung pada peningkatan kinerja siswa dan
kepuasan kerja staf.

Selain itu, struktur organisasi pendidikan berpengaruh
pada efektivitas operasional lembaga pendidikan. Struktur yang
baik mendukung pengelolaan SDM yang lebih efektif,
memfasilitasi komunikasi, dan memperjelas jalur pelaporan dan
tanggung jawab. Perancangan dan reorganisasi struktur
organisasi yang tepat sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi dan hasil pendidikan.

Perencanaan dan rekrutmen SDM pendidikan melibatkan
analisis kebutuhan tenaga kerja untuk memastikan jumlah dan
kualitas tenaga pendidik sesuai dengan kebutuhan institusi.
Proses rekrutmen dan seleksi penting untuk menarik dan
memilih calon yang memenuhi kualifikasi, sementara
penempatan dan pengembangan karier mendukung
penggunaan optimal keterampilan serta pertumbuhan
profesional tenaga pendidik. Pengembangan SDM di sekolah
melibatkan identifikasi kebutuhan pelatihan, desain program
pelatihan, dan evaluasi efektivitas untuk meningkatkan
kompetensi guru. Manajemen kinerja SDM pendidikan
mencakup penilaian kinerja, umpan balik, sistem penghargaan,



dan strategi motivasi untuk mendukung kesejahteraan dan
keseimbangan kerja-hidup guru.

Struktur organisasi pendidikan yang efektif penting
untuk kelancaran operasional lembaga. Struktur fungsional
mengelompokkan tugas berdasarkan fungsi spesifik seperti
akademik dan administrasi, menawarkan efisiensi tetapi bisa
memperlambat komunikasi. Struktur divisional membagi
organisasi berdasarkan tingkat pendidikan atau fakultas,
memungkinkan fokus pada kebutuhan spesifik namun dapat
menimbulkan duplikasi sumber daya. Struktur matriks, yang
menggabungkan  elemen  fungsional dan  divisional,
menawarkan fleksibilitas dan kolaborasi lintas departemen,
meskipun bisa menyebabkan kebingungan hierarki. Struktur
yang tepat membantu meningkatkan efisiensi, komunikasi, dan
adaptasi terhadap perubahan, khususnya dalam konteks
pendidikan digital.
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BAB INOVASI DALAM
PENGELOLAAN
KURIKULUM DAN
PENGAJARAN

Dr. M. Badrun, M.Ag.
Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung

A. Pendahuluan

Pendidikan  merupakan fondasi utama dalam
pembangunan sebuah bangsa. Kualitas pendidikan yang baik
akan menciptakan generasi penerus yang mampu bersaing di
kancah global. Namun, untuk mencapai kualitas pendidikan
yang diinginkan, diperlukan inovasi yang berkelanjutan dalam
pengelolaan kurikulum dan pengajaran.

Inovasi dalam pengelolaan kurikulum dan pengajaran
menjadi sebuah keharusan untuk menyesuaikan dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik yang
semakin kompleks. Dengan adanya perubahan-perubahan
dalam teknologi, ekonomi, dan sosial, kurikulum yang kaku dan
statis tidak lagi relevan wuntuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu,
pengelolaan kurikulum yang dinamis dan pengajaran yang
adaptif menjadi kunci untuk menciptakan pendidikan yang
berkualitas.

Bab ini membahas berbagai konsep dan pendekatan
inovatif dalam pengelolaan kurikulum dan pengajaran. Setiap
subbab dalam buku ini akan mengeksplorasi berbagai aspek
yang berkaitan dengan inovasi dalam pengelolaan kurikulum
dan pengajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Dengan demikian, diharapkan pembaca dapat
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memperoleh gambaran yang komprehensif tentang bagaimana
inovasi dapat diterapkan dalam konteks pendidikan di
Indonesia.

Pengertian Inovasi Pengelolaan Kurikulum

Menurut Michael Fullan (2020), inovasi dalam
pengelolaan kurikulum adalah proses perubahan dan
pembaruan sistematis dalam pendekatan pengajaran, struktur
kurikulum, dan pengelolaan pendidikan untuk mencapai hasil
yang lebih baik dalam pembelajaran siswa. Sementara itu,
menurut Tondeur, Jo, et al. (2022), inovasi tersebut juga
mencakup penerapan teknologi pendidikan terbaru dan
pendekatan pedagogis yang berpusat pada peserta didik,
sehingga memungkinkan penyesuaian kurikulum secara
dinamis dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa.

Menurut Ahmad Tafsir (2022), inovasi pengelolaan
kurikulum adalah proses pengembangan dan penerapan ide-ide
baru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum
dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan serta
relevansi kurikulum terhadap kebutuhan masyarakat. Inovasi
ini melibatkan perubahan dalam struktur kurikulum,
pendekatan pembelajaran, dan metode evaluasi yang
digunakan. Sementara itu, menurut Asep Suryana (2023),
inovasi pengelolaan kurikulum adalah upaya sistematis untuk
memperbarui dan menyesuaikan  kurikulum  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan
pasar kerja. Inovasi ini melibatkan integrasi teknologi dalam
pembelajaran, pendekatan multidisipliner, dan peningkatan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Menurut Yusup Priyono (2023), inovasi dalam
pengelolaan kurikulum adalah pembaruan yang bertujuan
untuk membuat kurikulum lebih fleksibel, inklusif, dan adaptif
terhadap perubahan global maupun lokal. Inovasi ini mencakup
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, integrasi
pendidikan karakter, serta pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pengajaran.



Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa inovasi
pengelolaan kurikulum merupakan upaya pembaruan dan
penyesuaian kurikulum yang dilakukan secara sistematis untuk
meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan. Inovasi ini
melibatkan perubahan dalam struktur kurikulum, pendekatan
pembelajaran, metode evaluasi, serta integrasi teknologi dan
kebutuhan pasar kerja, guna menjadikan kurikulum lebih
fleksibel, inklusif, dan adaptif terhadap perubahan global
maupun lokal.

. Pengertian Inovasi Pengajaran

Inovasi pengajaran mencakup berbagai pendekatan baru
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Menurut Peggy
A. Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich (2021), inovasi ini melibatkan
penggunaan teknologi digital dan alat-alat pembelajaran
inovatif yang memfasilitasi lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan kolaboratif. Michael Fullan dan Maria Langworthy
(2021) menambahkan bahwa inovasi pengajaran bertujuan
memperdalam pembelajaran siswa dengan memanfaatkan
teknologi dan strategi pedagogis yang mendorong keterlibatan
aktif.

Sementara itu, Hargreaves, et al. (2020) menggarisbawahi
bahwa inovasi pengajaran tidak hanya berfokus pada konten,
tetapijuga pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti
pemikiran kritis, kreativitas, dan kolaborasi melalui pendekatan
yang fleksibel dan responsif. Garrison, D. et al. (2022)
menjelaskan bahwa inovasi ini juga melibatkan integrasi metode
berbasis teknologi dengan praktik tradisional untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
adaptif. Charles R. Graham (2022) menambahkan bahwa
penggunaan model pembelajaran campuran (blended learning),
yang menggabungkan tatap muka dan online, memperkaya
pengalaman belajar dan meningkatkan hasil siswa.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa inovasi
pengajaran adalah penerapan metode, pendekatan, dan
teknologi baru untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi
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pendidikan. Ini melibatkan perubahan strategi pedagogis untuk
mendukung keterampilan abad ke-21, seperti pemikiran kritis
dan kreativitas, serta menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan berpusat pada siswa. Inovasi pengajaran
bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan sesuai dengan tuntutan zaman.

. Pengertian Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran

Menurut Zainal Arifin (2023), inovasi dalam pengelolaan
kurikulum dan pembelajaran adalah proses pembaruan yang
melibatkan perancangan ulang kurikulum dan metode
pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.
Inovasi ini menekankan integrasi teknologi, penerapan
pembelajaran berbasis proyek, dan pendekatan kolaboratif
untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Dedi Supriyadi (2023)
menambahkan bahwa inovasi ini juga mencakup penerapan ide-
ide baru dalam pengembangan kurikulum dan strategi
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dengan menyesuaikan konten kurikulum, metode
pengajaran, dan evaluasi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja
dan perkembangan teknologi.

Sementara itu, Nurhayati Marliati (2023) menjelaskan
bahwa inovasi pengelolaan kurikulum dan pembelajaran
melibatkan langkah strategis untuk memperbarui dan
memperkuat kurikulum serta proses pembelajaran agar lebih
adaptif terhadap tantangan global. Ini termasuk penerapan
metode pembelajaran kreatif, integrasi teknologi digital, dan
pengembangan kompetensi abad ke-21. Secara keseluruhan,
inovasi dalam pengelolaan kurikulum dan pembelajaran
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis, responsif, dan siap menghadapi tuntutan zaman yang
terus berubah.

Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
inovasi pengelolaan kurikulum dan pembelajaran adalah proses
pembaruan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan



merancang kurikulum, mengintegrasikan teknologi, dan
mengembangkan metode yang adaptif. Fokus utamanya adalah
menciptakan pengalaman belajar yang dinamis dan relevan,
dengan menekankan pengembangan kompetensi abad ke-21
seperti kolaborasi dan kreativitas, serta mempersiapkan siswa
untuk tantangan dunia kerja dan perubahan teknologi. Inovasi
ini penting untuk membentuk sistem pendidikan yang responsif
terhadap tuntutan zaman.

. Perencanaan Inovasi  Pengelolaan  Kurikulum dan
Pembelajaran

Menurut Mulyasa E (2023), perencanaan inovasi dalam
pengelolaan kurikulum dan pembelajaran melibatkan langkah-
langkah strategis seperti analisis kebutuhan, pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi, serta integrasi teknologi
dengan pendekatan berpusat pada siswa. Contoh nyata adalah
ketika sebuah sekolah melakukan analisis kebutuhan dengan
melibatkan guru, siswa, dan orang tua, lalu mengembangkan
kurikulum yang mencakup keterampilan digital dan literasi
media serta menerapkannya melalui metode pembelajaran
berbasis proyek yang mendorong kolaborasi siswa.

Sementara itu, menurut E. Mulyatiningsih (2024),
perencanaan inovasi ini adalah proses sistematis yang
melibatkan identifikasi ~kebutuhan, penetapan tujuan,
pengembangan konten, dan implementasi strategi pembelajaran
inovatif. Fokus utamanya adalah menciptakan kurikulum yang
fleksibel dan adaptif dengan metode yang mendukung
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan
masalah. Misalnya, sebuah sekolah dapat merancang mata
pelajaran seperti "Pemecahan Masalah Interdisipliner," yang
mengajarkan siswa untuk bekerja dalam tim dan menggunakan
teknologi digital untuk menyelesaikan masalah kompleks secara
efektif.

Menurut Sutrisno Hadi (2023), perencanaan inovasi
pengelolaan kurikulum dan pembelajaran memerlukan
pendekatan kolaboratif dari berbagai pemangku kepentingan
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pendidikan, termasuk guru, siswa, dan masyarakat. Proses ini
harus mempertimbangkan kebutuhan lokal dan global, serta
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran untuk
mengembangkan kompetensi siswa yang sesuai dengan
tuntutan zaman. Contoh yang relevan adalah sekolah yang
menyusun kurikulum dengan konsultasi dari komunitas lokal
dan industri, termasuk mata pelajaran kewirausahaan berbasis
lokal dan program magang di perusahaan teknologi.

Agus Zaini (2023) menekankan bahwa perencanaan
inovasi harus dimulai dengan analisis mendalam terhadap
kebutuhan peserta didik dan tantangan masa depan. Fokus
utama adalah pada pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi dan pembelajaran yang berorientasi pada praktik
nyata serta penguasaan teknologi digital. Sebagai contoh,
sekolah yang menerapkan mata pelajaran "Inovasi Teknologi"
untuk  mengajarkan  dasar-dasar = pemrograman  dan
pengembangan aplikasi sederhana, serta penggunaan teknologi
cloud untuk proyek komunitas.

Rizal Syaiful (2024) menambahkan bahwa perencanaan
harus bersifat inklusif dan partisipatif, melibatkan semua
pemangku kepentingan. Kurikulum yang dihasilkan harus
responsif terhadap perubahan cepat dalam pendidikan dan
teknologi, serta mendukung pengembangan soft skills dan hard
skills. Contoh nyata adalah kurikulum yang mencakup etika
digital dan literasi informasi, hasil dari lokakarya dan diskusi
dengan guru, siswa, orang tua, dan pemimpin komunitas, serta
pelatihan keterampilan lunak seperti kepemimpinan dan
manajemen waktu.

Perencanaan inovasi pengelolaan kurikulum dan
pembelajaran melibatkan analisis kebutuhan, integrasi
teknologi, dan partisipasi pemangku kepentingan untuk
menciptakan kurikulum yang relevan dan adaptif. Fokus utama
adalah mempersiapkan siswa dengan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital. Proses ini
bertujuan untuk memastikan pendidikan yang fleksibel dan
responsif terhadap tantangan masa depan, dengan



mengembangkan  kurikulum  berbasis kompetensi dan
menggunakan teknologi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

. Pelaksanaan Inovasi  Pengelolaan  Kurikulum dan
Pembelajaran

Pelaksanaan inovasi dalam pengelolaan kurikulum dan
pembelajaran memerlukan implementasi yang efektif dari
kurikulum baru dan metode pengajaran yang inovatif. Menurut
Wahyudi (2023), proses ini melibatkan pelatihan guru,
penerapan teknologi dalam kelas, dan evaluasi berkala untuk
memastikan bahwa inovasi yang diterapkan memenuhi tujuan
pendidikan. Contoh: Sekolah menerapkan platform e-learning
yang mendukung pembelajaran jarak jauh dan blended learning,
di mana guru-guru mendapatkan pelatihan untuk
memanfaatkan teknologi tersebut dan melakukan penilaian
berkala untuk menilai efektivitas pembelajaran.

Menurut Siti Rahmawati (2024), pelaksanaan inovasi
melibatkan penerapan metode pembelajaran aktif dan
kolaboratif, serta penggunaan alat dan sumber daya digital. Ini
termasuk penyesuaian kurikulum berdasarkan umpan balik dari
siswa dan pemangku kepentingan. Contohnya, implementasi
metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) di
mana siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
proyek nyata, dengan dukungan alat digital seperti aplikasi
kolaboratif dan perangkat lunak manajemen proyek, serta
evaluasi melalui penilaian formatif dan umpan balik dari siswa.

Pelaksanaan inovasi pengelolaan kurikulum dan
pembelajaran memerlukan penyesuaian dalam praktik
pengajaran dan evaluasi. Menurut Aditya Pratama (2023), ini
termasuk penggunaan teknik evaluasi berbasis kompetensi dan
penerapan kurikulum yang fleksibel sesuai kebutuhan siswa.
Contoh: Sekolah menerapkan sistem evaluasi berbasis
kompetensi dengan penilaian formatif dan sumatif untuk
mengukur kemajuan siswa, serta merancang kurikulum yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dan konteks lokal.
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Menurut Fitria Kurniawati (2024), pelaksanaan inovasi
melibatkan pengembangan komunitas belajar profesional di
antara guru dan pemangku kepentingan serta kolaborasi dengan
industri. Contoh: Sekolah membentuk kelompok kerja guru
untuk berbagi praktik terbaik dan bekerja sama dengan
perusahaan lokal untuk menyediakan pengalaman kerja praktis,
memastikan kurikulum relevan dengan kebutuhan pasar kerja.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan inovasi pengelolaan kurikulum dan pembelajaran
memerlukan pendekatan multifaset, termasuk penerapan
teknologi, metode pengajaran aktif, dan evaluasi berbasis
kompetensi. Implementasi yang efektif melibatkan pelatihan
guru, penggunaan alat digital, penyesuaian kurikulum, serta
kolaborasi dengan industri dan pengembangan komunitas
belajar profesional. Pendekatan ini memastikan kurikulum
relevan dengan tuntutan pasar kerja dan mendukung
pengalaman belajar yang adaptif.

. Evaluasi Inovasi Pengelolaan Kurikulum dan Pembelajaran

Menurut Maya Kurnia (2023), evaluasi inovasi dalam
pengelolaan kurikulum dan pembelajaran harus mencakup
penilaian menyeluruh terhadap efektivitas kurikulum baru. Ini
melibatkan pengukuran hasil pembelajaran siswa, efektivitas
metode pengajaran, serta kepuasan siswa dan guru. Data
evaluasi diperoleh dari tes, survei, dan umpan balik, yang
digunakan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan pada
kurikulum.

Sementara itu, Rifki Jaya (2024) menambahkan bahwa
evaluasi juga harus fokus pada dampak jangka panjang inovasi
terhadap pencapaian  tujuan  pendidikan, dengan
mempertimbangkan keterampilan dan pengetahuan siswa. Ini
dilakukan melalui sistem pelacakan yang memonitor
perkembangan siswa, termasuk keterampilan abad ke-21 seperti
kreativitas dan kolaborasi, untuk memastikan kurikulum
mempersiapkan siswa dengan baik untuk tantangan masa
depan.



Menurut Nia Sulistiani (2023), evaluasi inovasi harus
melibatkan pemantauan proses dan hasil secara menyeluruh
untuk memastikan bahwa inovasi diterapkan dengan benar dan
memenuhi tujuan yang diinginkan. Proses ini mencakup
evaluasi berkelanjutan dengan umpan balik dari semua pihak
terkait dan penggunaan indikator kinerja untuk mengukur hasil,
seperti tingkat keterlibatan siswa, kualitas tugas, dan hasil
evaluasi berbasis kompetensi. Umpan balik dari siswa, guru, dan
orang tua penting untuk menilai kepuasan dan efektivitas
kurikulum.

Budi Santoso (2024) menambahkan bahwa evaluasi harus
mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang dampak inovasi. Ini melibatkan
analisis data kuantitatif dari tes dan penilaian, serta wawancara
kualitatif dengan siswa dan guru untuk memahami pengalaman
mereka. Dengan menggunakan metode evaluasi campuran,
sekolah dapat mengukur pencapaian akademik dan
mendapatkan perspektif dari guru untuk menilai efektivitas
kurikulum serta melakukan perbaikan yang diperlukan.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa evaluasi inovasi pengelolaan kurikulum dan
pembelajaran memerlukan pendekatan yang komprehensif dan
berbasis data. Evaluasi harus mencakup penilaian menyeluruh
terhadap efektivitas kurikulum, termasuk hasil pembelajaran
siswa, metode pengajaran, dan kepuasan pemangku
kepentingan. Untuk memastikan kurikulum yang diterapkan
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, evaluasi harus
melibatkan pengukuran hasil tes, survei, dan umpan balik
langsung.

Selain itu, evaluasi harus mempertimbangkan dampak
jangka panjang dari inovasi dengan memantau proses dan hasil
secara berkelanjutan. Penggunaan metode kualitatif dan
kuantitatif sangat penting untuk memberikan gambaran yang
komprehensif  tentang  keberhasilan  kurikulum dan
memungkinkan penyesuaian yang diperlukan. Dengan
pendekatan ini, kurikulum dapat beradaptasi dengan
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kebutuhan dan tantangan yang berkembang serta memberikan
informasi yang berguna untuk perbaikan berkelanjutan.

. Simpulan

Inovasi dalam pengelolaan kurikulum dan pembelajaran
adalah wupaya sistematis untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui berbagai aspek seperti pemahaman,
penerapan, perencanaan, dan evaluasi. Inovasi ini melibatkan
penggunaan metode baru dan teknologi serta partisipasi aktif
dari semua pemangku kepentingan, dengan tujuan untuk
memastikan bahwa sistem pendidikan tetap relevan dan efektif.
Melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan yang efektif,
dan evaluasi yang menyeluruh, inovasi diharapkan dapat
mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang sesuai dan
siap menghadapi tantangan masa depan, sehingga
mengoptimalkan hasil belajar dan mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan.

Dari wuraian di atas tentang inovasi pengelolaan
kurikulum dan pembelajaran dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Inovasi pengelolaan kurikulum melibatkan pembaruan dan
penyempurnaan kurikulum untuk meningkatkan relevansi
dan efektivitas pendidikan. Ini mencakup penyesuaian
kurikulum dengan perkembangan teknologi, kebutuhan
industri, dan tuntutan pendidikan abad ke-21. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa kurikulum dapat
mempersiapkan  siswa dengan  keterampilan dan
pengetahuan yang relevan.

2. Inovasi pembelajaran berfokus pada pengembangan metode
dan strategi pengajaran yang baru dan lebih efektif. Ini
termasuk penerapan teknologi digital, metode pembelajaran
aktif, dan pendekatan berbasis proyek. Inovasi pembelajaran
bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa,
memfasilitasi ~ pembelajaran  yang mendalam, dan
meningkatkan hasil belajar.



. Inovasi dalam pengelolaan kurikulum dan pembelajaran
mencakup integrasi antara desain kurikulum yang inovatif
dan praktik pengajaran yang baru. Hal ini melibatkan
perubahan struktural dalam cara kurikulum dirancang dan
diterapkan, serta bagaimana proses pembelajaran dikelola
dan dinilai untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

. Perencanaan inovasi melibatkan proses merancang dan
mengembangkan kurikulum serta metode pembelajaran
yang baru. Ini mencakup analisis kebutuhan, pengembangan
kurikulum  berbasis kompetensi, dan penyesuaian
berdasarkan umpan balik dari berbagai pemangku
kepentingan. Perencanaan ini bertujuan untuk menciptakan
sistem pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan masa depan.

. Pelaksanaan inovasi memerlukan implementasi yang efektif
dari kurikulum dan metode pembelajaran yang baru. Ini
melibatkan pelatihan guru, penerapan teknologi, dan
penyesuaian kurikulum berdasarkan hasil evaluasi.
Pelaksanaan yang sukses memastikan bahwa inovasi yang
diterapkan dapat memberikan manfaat nyata dalam proses
pembelajaran.

. Evaluasi inovasi melibatkan penilaian menyeluruh terhadap
efektivitas kurikulum dan metode pembelajaran yang baru.
Ini mencakup pengukuran hasil pembelajaran, efektivitas
pengajaran, dan kepuasan pemangku kepentingan. Evaluasi
berbasis data dan umpan balik digunakan untuk menilai
keberhasilan dan melakukan perbaikan yang diperlukan.

. Keseluruhan proses inovasi harus memastikan bahwa tujuan
pendidikan sejalan dengan implementasi kurikulum dan
metode pembelajaran. Perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi harus terintegrasi untuk mencapai hasil yang
diinginkan dan memastikan bahwa inovasi memberikan
dampak positif pada hasil belajar siswa.
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8. Inovasi dalam pengelolaan kurikulum dan pembelajaran
memerlukan keterlibatan aktif dari semua pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan
komunitas. Kolaborasi yang efektif antara semua pihak
memastikan bahwa inovasi yang diterapkan sesuai dengan
kebutuhan dan harapan semua pihak yang terlibat, serta
mendukung implementasi dan evaluasi yang sukses.
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KEUANGAN
PENDIDIKAN YANG
AKUNTABEL

Dr. Mulyawan Safwandy Nugraha, M.Ag., M.Pd.
UIN Sunan Gunung Djati Bandung

A. Pendahuluan

Manajemen keuangan pendidikan merupakan elemen
vital dalam memastikan berlangsungnya proses pendidikan
yang berkualitas di setiap lembaga pendidikan, baik formal
maupun nonformal. Secara umum, manajemen keuangan
pendidikan  melibatkan  perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya keuangan yang
tersedia untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan (Owens & Valesky, 2020).

Akuntabilitas dalam manajemen keuangan pendidikan
mengacu pada kemampuan lembaga pendidikan untuk
memberikan pertanggungjawaban atas penggunaan dana yang
diterima, baik dari pemerintah, donatur, maupun pihak lain,
secara transparan dan tepat sasaran. Dalam konteks ini,
akuntabilitas menjadi landasan penting untuk membangun
kepercayaan dari para pemangku kepentingan, termasuk orang
tua, masyarakat, dan pemerintah (Smith & Wohlstetter, 2017).
Lebih jauh lagi, akuntabilitas juga berfungsi sebagai instrumen
untuk memastikan bahwa dana yang dikeluarkan benar-benar
digunakan untuk kegiatan yang mendukung peningkatan
kualitas pendidikan.
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Pentingnya akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan
pendidikan semakin jelas ketika kita mempertimbangkan peran
pendidikan dalam pembangunan masyarakat yang lebih luas.
Pendidikan bukan hanya investasi bagi individu, tetapi juga bagi
masyarakat dan negara secara keseluruhan. Pendidikan yang
berkualitas memerlukan alokasi dana yang tepat, yang dikelola
secara efektif dan efisien untuk memaksimalkan hasil belajar
siswa serta membangun infrastruktur pendidikan yang
memadai (Leithwood et al., 2020).

Dalam praktiknya, banyak lembaga pendidikan
menghadapi tantangan dalam menerapkan manajemen
keuangan yang akuntabel, termasuk keterbatasan kapasitas
manajemen, keterbatasan sumber daya, serta kendala regulasi
dan kebijakan (Brown & Wohlstetter, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang sistematis dan berbasis bukti untuk
mengoptimalkan manajemen keuangan di lembaga pendidikan,
dengan mengedepankan transparansi dan akuntabilitas sebagai
prinsip utama.

Bab ini menjelaskan konsep dan praktik manajemen
keuangan pendidikan yang akuntabel, dan menguraikan prinsip
dasar, proses, serta metode untuk meningkatkan akuntabilitas.
Selain itu, bab ini mengulas tantangan yang dihadapi lembaga
pendidikan dalam penerapan akuntabilitas keuangan dan
menawarkan rekomendasi praktis. Tujuannya adalah agar
pembaca memahami pentingnya akuntabilitas dalam
mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan yang Akuntabel
Manajemen keuangan yang akuntabel dalam pendidikan
memerlukan penerapan prinsip-prinsip dasar yang bertujuan
untuk memastikan transparansi, efisiensi, efektivitas, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana. Prinsip-prinsip ini
mencakup transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas,
yang merupakan dasar bagi lembaga pendidikan untuk
mengelola sumber daya keuangan secara bertanggung jawab
dan mencapai tujuan pendidikan (Rowley, 2016). Masing-



masing prinsip ini saling berkaitan dan harus diterapkan secara
terpadu untuk menciptakan sistem manajemen keuangan yang
kuat dan berkelanjutan.

1. Transparansi dalam Pengelolaan Keuangan

Transparansi adalah prinsip utama dalam manajemen
keuangan yang akuntabel. Transparansi berarti bahwa semua
proses keuangan, termasuk perencanaan, pengeluaran, dan
pelaporan, dilakukan secara terbuka dan dapat diakses oleh
semua pemangku kepentingan (Ball, 2016). Transparansi ini
penting untuk membangun kepercayaan antara lembaga
pendidikan dan para pemangku kepentingan, seperti siswa,
orang tua, pemerintah, dan masyarakat. Dengan
menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses
mengenai bagaimana dana digunakan, lembaga pendidikan
dapat mengurangi kemungkinan penyalahgunaan dana dan
meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan (Pereira &
Silva, 2018).

Penelitian menunjukkan bahwa transparansi dalam
pengelolaan keuangan sekolah dapat meningkatkan
keterlibatan dan partisipasi pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan keuangan (Drew & Dollery, 2017).
Lebih lanjut, transparansi ini memungkinkan adanya
pengawasan yang lebih baik terhadap penggunaan dana,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Contohnya, sekolah-sekolah
di negara maju seperti Finlandia telah menerapkan kebijakan
transparansi keuangan secara ketat, yang berkontribusi pada
kualitas pendidikan yang lebih baik (Jarvinen & Lehtinen,
2015).

2. Akuntabilitas dalam Manajemen Keuangan

Akuntabilitas dalam  manajemen = keuangan
pendidikan mengacu pada kewajiban lembaga pendidikan
untuk memberikan pertanggungjawaban atas penggunaan
sumber daya keuangan yang dimilikinya. Prinsip ini
memastikan bahwa setiap penggunaan dana pendidikan
harus dapat dipertanggungjawabkan kepada para pemangku
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kepentingan (Zhang & Yu, 2019). Dalam konteks ini,
akuntabilitas tidak hanya mencakup pelaporan penggunaan
dana, tetapi juga melibatkan evaluasi terhadap hasil yang
dicapai dengan penggunaan dana tersebut.

Akuntabilitas yang efektif dalam manajemen
keuangan memerlukan adanya sistem pengendalian internal
yang kuat dan prosedur audit yang ketat (Nguyen & Tran,
2021). Pengendalian internal mencakup kebijakan dan
prosedur yang dirancang untuk melindungi aset, mencegah
penipuan, dan memastikan bahwa semua transaksi
keuangan dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku
(Simons et al., 2020). Selain itu, audit yang dilakukan oleh
pihak independen dapat membantu memastikan bahwa
laporan keuangan yang disajikan adalah benar dan dapat
dipercaya.

. Efisiensi dalam Penggunaan Sumber Daya Keuangan

Efisiensi dalam manajemen keuangan pendidikan
berkaitan dengan kemampuan lembaga pendidikan untuk
memaksimalkan hasil yang diperoleh dari sumber daya
keuangan yang terbatas. Prinsip efisiensi menekankan
pentingnya pengelolaan sumber daya secara bijaksana untuk
meminimalkan pemborosan dan memastikan bahwa setiap
unit dana yang dikeluarkan memberikan manfaat yang
maksimal (Goddard, 2020). Efisiensi ini dapat dicapai melalui
penganggaran yang tepat, pemantauan ketat terhadap
pengeluaran, dan evaluasi berkelanjutan terhadap kinerja
keuangan lembaga pendidikan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Marginson
(2018), salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi adalah
dengan mengadopsi praktik-praktik terbaik dari sektor
swasta, seperti manajemen berbasis hasil dan penganggaran
berbasis kinerja. Hal ini memungkinkan lembaga pendidikan
untuk menyesuaikan alokasi sumber daya mereka dengan
hasil yang diharapkan dan secara berkelanjutan menilai
apakah dana yang digunakan telah menghasilkan
peningkatan dalam hasil belajar siswa. Dengan demikian,



prinsip efisiensi mendorong pemanfaatan sumber daya yang
lebih strategis dan berorientasi pada hasil.
. Efektivitas dalam Pencapaian Tujuan Pendidikan

Efektivitas adalah prinsip lain yang sangat penting
dalam manajemen keuangan yang akuntabel. Efektivitas
mengukur sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan oleh
lembaga pendidikan tercapai dengan penggunaan dana yang
ada (Knight & Yorke, 2022). Dalam konteks ini, efektivitas
tidak hanya berfokus pada bagaimana dana digunakan,
tetapi juga pada sejauh mana penggunaan dana tersebut
berhasil dalam mencapai hasil yang diinginkan, seperti
peningkatan kualitas pengajaran, perbaikan fasilitas, atau
peningkatan prestasi siswa.

Penelitian menunjukkan bahwa efektivitas manajemen
keuangan dapat dicapai melalui perencanaan strategis dan
pelibatan seluruh pemangku kepentingan dalam proses
pengambilan keputusan (Leithwood et al., 2020). Dengan
melibatkan para pemangku kepentingan, lembaga
pendidikan dapat memastikan bahwa prioritas penggunaan
dana selaras dengan kebutuhan dan harapan komunitas.
Selain itu, evaluasi secara berkala terhadap kinerja keuangan
dan hasil pendidikan juga penting untuk memastikan bahwa
setiap dana yang dikeluarkan benar-benar memberikan
dampak positif terhadap kualitas pendidikan.

. Integrasi Prinsip-prinsip dalam Praktik Manajemen
Keuangan Pendidikan

Integrasi prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas,
efisiensi, dan efektivitas dalam manajemen keuangan
pendidikan sangat penting untuk menciptakan sistem yang
berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan
(VanderKley, 2019). Implementasi prinsip-prinsip ini
memerlukan komitmen dari seluruh pihak di dalam lembaga
pendidikan, termasuk manajemen, staf pengajar, dan
pemangku kepentingan eksternal. Selain itu, penggunaan
teknologi informasi, seperti perangkat lunak akuntansi dan
sistem manajemen keuangan berbasis digital, dapat
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meningkatkan penerapan prinsip-prinsip tersebut dengan
menyediakan data yang akurat dan real-time mengenai
penggunaan dana (Miller & Katz, 2016).

Keberhasilan dalam menerapkan prinsip-prinsip ini
juga sangat bergantung pada budaya organisasi yang
mendukung transparansi dan akuntabilitas. Lembaga
pendidikan perlu menciptakan budaya di mana semua
anggota merasa bertanggung jawab untuk mengelola sumber
daya secara efektif dan efisien serta terbuka terhadap
evaluasi dan umpan balik (Hofmann et al., 2018). Dengan
demikian, penerapan prinsip-prinsip ini tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan pengelolaan keuangan, tetapi
juga berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan
secara keseluruhan.

Proses Manajemen Keuangan Pendidikan
Proses manajemen keuangan dalam pendidikan adalah
serangkaian langkah yang sistematis dan terstruktur yang
bertujuan untuk mengelola dana pendidikan secara efisien,
efektif, dan akuntabel. Proses ini mencakup beberapa tahap
penting, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
serta pengendalian dan evaluasi keuangan (Bush, 2018). Setiap
tahap dalam proses ini saling terkait dan memainkan peran
penting dalam memastikan bahwa lembaga pendidikan dapat
mencapai tujuan strategisnya dengan alokasi sumber daya
keuangan yang optimal dan terukur.
1. Perencanaan Keuangan: Merancang Anggaran yang Tepat
Tahap pertama dalam proses manajemen keuangan
pendidikan adalah perencanaan keuangan, yang melibatkan
penyusunan anggaran tahunan berdasarkan kebutuhan dan
prioritas lembaga pendidikan (Hanushek & Woessmann,
2020). Perencanaan ini mencakup identifikasi sumber-
sumber pendapatan, seperti dana dari pemerintah, donasi,
atau kontribusi orang tua, serta alokasi anggaran untuk
berbagai aktivitas pendidikan, termasuk gaji guru, fasilitas,
dan program pendidikan tambahan. Dalam konteks ini,



penting untuk memastikan bahwa anggaran yang disusun
mencerminkan visi dan misi lembaga serta mendukung
pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan (Clark,
2021).

Perencanaan keuangan yang efektif memerlukan
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
manajemen sekolah, staf pengajar, komite keuangan, dan
perwakilan orang tua, untuk memastikan bahwa anggaran
yang dibuat realistis dan relevan dengan kebutuhan
operasional sekolah (Nguyen et al, 2019). Studi
menunjukkan bahwa perencanaan partisipatif dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan serta memperkuat komitmen para
pemangku kepentingan terhadap implementasi anggaran
(Gonzalez & Firestone, 2018). Dengan demikian, perencanaan
keuangan yang baik tidak hanya mencakup analisis biaya
dan manfaat, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif semua
pihak terkait.

. Pengorganisasian Keuangan: Menetapkan Struktur dan
Proses

Pengorganisasian keuangan adalah tahap berikutnya
yang mencakup pembentukan struktur keuangan yang jelas
dan sistematis di dalam lembaga pendidikan. Struktur ini
melibatkan pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
pengelolaan keuangan, seperti penunjukan bendahara, tim
keuangan, dan unit audit internal, yang masing-masing
memiliki peran khusus dalam mengawasi dan mengelola
dana (Kogan et al., 2017). Pengorganisasian keuangan juga
melibatkan pembuatan prosedur dan kebijakan yang
memastikan bahwa semua transaksi keuangan dilakukan
sesuai dengan peraturan dan standar akuntansi yang berlaku
(Pilcher, 2019).

Efektivitas pengorganisasian keuangan bergantung
pada keberadaan sistem pengendalian internal yang kuat,
termasuk mekanisme pengawasan yang memadai untuk
mencegah dan mendeteksi penyimpangan keuangan (Collins
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& Hansford, 2020). Sistem ini harus mencakup kebijakan
untuk pemisahan tugas, otorisasi transaksi, dan rekonsiliasi
rekening secara berkala, yang semuanya bertujuan untuk
meminimalkan risiko penyelewengan dan penyalahgunaan
dana. Penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan
yang memiliki sistem pengorganisasian keuangan yang baik
cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi
terhadap aturan keuangan dan menunjukkan kinerja
keuangan yang lebih baik (Bess & Dee, 2021).

. Pelaksanaan Keuangan: Implementasi Anggaran dan

Pengawasan Pengeluaran

Pelaksanaan keuangan adalah tahap di mana anggaran
yang  telah  direncanakan  dan  diorganisasikan
diimplementasikan. Tahap ini melibatkan pengeluaran dana
sesuai dengan anggaran yang telah disetujui serta
pemantauan pengeluaran untuk memastikan bahwa dana
digunakan secara efisien dan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan (Guthrie & Schuermann, 2020). Pengelolaan
pengeluaran yang efektif memerlukan sistem akuntansi yang
transparan dan akurat, yang memungkinkan lembaga
pendidikan untuk melacak semua transaksi keuangan secara
real-time dan memastikan bahwa pengeluaran dilakukan
sesuai dengan anggaran yang disetujui.

Pelaksanaan keuangan juga memerlukan laporan
keuangan yang rutin dan akurat, termasuk laporan arus kas,
laporan laba rugi, dan neraca keuangan, yang semuanya
berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kesehatan
keuangan lembaga pendidikan (Huang & Zhao, 2020). Selain
itu, audit internal dan eksternal harus dilakukan secara
berkala untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan
dan prosedur keuangan serta untuk mengidentifikasi potensi
penyimpangan atau kesalahan (Silva & Santos, 2021). Dengan
demikian, pelaksanaan keuangan yang baik tidak hanya
melibatkan pemantauan pengeluaran, tetapi juga evaluasi
berkelanjutan terhadap kinerja keuangan untuk memastikan
efisiensi dan efektivitas.



4. Pengendalian dan Evaluasi Keuangan: Memastikan
Akuntabilitas dan Kepatuhan

Tahap akhir dalam proses manajemen keuangan
pendidikan adalah pengendalian dan evaluasi keuangan,
yang bertujuan untuk memastikan akuntabilitas dan
kepatuhan terhadap kebijakan dan standar keuangan yang
berlaku. Pengendalian keuangan melibatkan berbagai
mekanisme, seperti audit internal, audit eksternal, dan
tinjauan keuangan, yang semuanya bertujuan untuk
memverifikasi kebenaran dan keakuratan laporan keuangan
(Young & Langbein, 2018). Evaluasi keuangan juga
mencakup analisis kinerja keuangan untuk menilai
efektivitas penggunaan dana dan menentukan apakah dana
yang digunakan telah menghasilkan hasil yang diharapkan
(Liang et al., 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang
berkelanjutan terhadap kinerja keuangan dapat membantu
lembaga pendidikan mengidentifikasi area perbaikan dan
mengembangkan  strategi  untuk  mengoptimalkan
penggunaan sumber daya keuangan (Wang & Zheng, 2019).
Selain itu, pengendalian keuangan yang efektif dapat
mencegah terjadinya kecurangan dan penyalahgunaan dana
serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan (Lopes & Silva, 2022). Oleh karena itu,
pengendalian dan evaluasi keuangan merupakan komponen
kunci dalam proses manajemen keuangan yang akuntabel.

Integrasi yang efektif dari semua tahap dalam proses
manajemen keuangan pendidikan merupakan kunci untuk
mencapai akuntabilitas keuangan yang lebih baik dan efisiensi
penggunaan dana, serta meningkatkan kualitas pendidikan
yang ditawarkan (Biddle et al., 2021).
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Instrumen dan Metode Akuntabilitas dalam Manajemen
Keuangan Pendidikan

Manajemen keuangan yang akuntabel dalam lembaga
pendidikan memerlukan penggunaan instrumen dan metode
yang tepat untuk memastikan  transparansi dan
pertanggungjawaban terhadap penggunaan dana. Instrumen
dan metode ini berfungsi sebagai mekanisme pengawasan dan
evaluasi untuk meminimalkan risiko penyalahgunaan dana,
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, dan
memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai sesuai dengan
perencanaan (Jones & Hill, 2019). Beberapa instrumen dan
metode utama yang digunakan dalam manajemen keuangan
pendidikan yang akuntabel meliputi laporan keuangan, sistem
pengendalian internal, audit, dan penggunaan teknologi
informasi.
1. Laporan Keuangan: Alat Utama Transparansi dan

Akuntabilitas

Laporan keuangan adalah instrumen utama dalam
memastikan akuntabilitas dalam manajemen keuangan
pendidikan. Laporan ini mencakup berbagai dokumen
seperti laporan anggaran, laporan arus kas, laporan laba rugi,
dan neraca, yang memberikan gambaran menyeluruh
tentang posisi keuangan lembaga pendidikan (Goddard,
2020). Penyusunan laporan keuangan secara berkala
memungkinkan lembaga pendidikan untuk memberikan
informasi yang transparan mengenai bagaimana dana
dialokasikan dan digunakan, serta untuk mengevaluasi
kinerja keuangan berdasarkan data yang akurat (Miller &
Katz, 2016).

Penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan
yang disusun dengan baik dan disampaikan secara terbuka
kepada pemangku kepentingan dapat meningkatkan
kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan (Pereira &
Silva, 2018). Selain itu, laporan keuangan yang transparan
memungkinkan adanya pengawasan eksternal yang efektif
oleh pihak berwenang, seperti pemerintah atau lembaga



donor, untuk memastikan bahwa dana digunakan sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan. Dengan demikian, laporan
keuangan bukan hanya instrumen akuntansi, tetapi juga alat
penting untuk membangun budaya akuntabilitas di dalam
lembaga pendidikan.

. Sistem Pengendalian Internal: Pencegahan dan Deteksi
Penyimpangan Keuangan

Sistem pengendalian internal merupakan metode
penting dalam manajemen keuangan pendidikan yang
bertujuan untuk mencegah dan mendeteksi penyimpangan
keuangan. Sistem ini mencakup kebijakan, prosedur, dan
praktik yang dirancang untuk melindungi aset lembaga,
memastikan keakuratan laporan keuangan, serta mematuhi
peraturan dan standar yang berlaku (Simons et al., 2020).
Beberapa komponen kunci dari sistem pengendalian internal
termasuk pemisahan tugas, otorisasi transaksi, rekonsiliasi
rekening, serta pemantauan dan peninjauan rutin terhadap
aktivitas keuangan (Nguyen & Tran, 2021).

Penerapan sistem pengendalian internal yang kuat
dapat  mengurangi  risiko  penyelewengan dan
penyalahgunaan dana. Studi menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan yang memiliki mekanisme pengendalian internal
yang efektif cenderung memiliki tingkat kesalahan dan
kecurangan keuangan yang lebih rendah (Collins &
Hansford, 2020). Selain itu, sistem ini juga membantu
lembaga pendidikan dalam mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan dan melakukan tindakan korektif
tepat waktu. Dengan demikian, sistem pengendalian internal
tidak hanya melindungi sumber daya keuangan, tetapi juga
memastikan bahwa dana tersebut digunakan secara efisien
dan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan.

. Audit Internal dan Eksternal: Memastikan Kepatuhan dan
Integritas Keuangan

Audit adalah metode penting lainnya dalam
memastikan akuntabilitas dalam manajemen keuangan
pendidikan. Audit dapat dilakukan secara internal oleh tim
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audit internal lembaga pendidikan atau secara eksternal oleh
auditor independen. Tujuan utama audit adalah untuk
menilai apakah laporan keuangan yang disajikan oleh
lembaga pendidikan akurat dan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku, serta untuk memastikan bahwa dana
digunakan sesuai dengan kebijakan dan tujuan yang telah
ditetapkan (Lopes & Silva, 2022).

Audit internal membantu dalam mengidentifikasi
kelemahan dalam sistem pengendalian internal dan
memberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan (Silva &
Santos, 2021). Di sisi lain, audit eksternal memberikan
penilaian independen mengenai kewajaran laporan
keuangan dan tingkat kepatuhan lembaga pendidikan
terhadap peraturan keuangan yang berlaku (Young &
Langbein, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa audit
eksternal dapat memperkuat akuntabilitas dengan
memberikan legitimasi tambahan terhadap laporan
keuangan yang disusun oleh lembaga pendidikan (Biddle et
al., 2021).

. Penggunaan  Teknologi  Informasi: = Meningkatkan

Transparansi dan Akurasi

Penggunaan teknologi informasi dalam manajemen
keuangan pendidikan telah menjadi salah satu metode paling
efektif untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
Teknologi, seperti perangkat lunak akuntansi, sistem
manajemen keuangan berbasis web, dan platform pelaporan
digital, memungkinkan lembaga pendidikan untuk
mengotomatisasi proses keuangan, memantau pengeluaran
secara real-time, dan menghasilkan laporan keuangan yang
lebih akurat serta mudah diakses (Miller & Katz, 2016).

Studi menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi
dapat mengurangi risiko kesalahan manusia, meningkatkan
efisiensi operasional, dan mempercepat proses pengambilan
keputusan keuangan (Hofmann et al., 2018). Selain itu,
teknologi ini memungkinkan lembaga pendidikan untuk



berkomunikasi secara lebih efektif dengan pemangku
kepentingan, memberikan akses langsung ke informasi
keuangan, dan memperkuat mekanisme pengawasan melalui
transparansi yang lebih baik (Nguyen et al., 2019). Oleh
karena itu, teknologi informasi tidak hanya mendukung
proses manajemen keuangan tetapi juga memperkuat
akuntabilitas secara keseluruhan.

E. Tantangan dalam Menerapkan Manajemen Keuangan yang
Akuntabel di Institusi Pendidikan
Menerapkan manajemen keuangan yang akuntabel di
institusi pendidikan merupakan tugas yang kompleks dan
sering menghadapi berbagai tantangan. Tantangan ini
mencakup aspek-aspek seperti keterbatasan kapasitas
manajemen, keterbatasan sumber daya, kurangnya teknologi
dan infrastruktur yang memadai, serta kendala regulasi dan
kebijakan (Nguyen & Tran, 2021). Pemahaman yang mendalam
tentang tantangan-tantangan ini sangat penting untuk
mengembangkan strategi yang efektif guna memperkuat
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan pendidikan.
1. Keterbatasan Kapasitas Manajemen dan Sumber Daya
Manusia
Salah satu tantangan utama dalam menerapkan
manajemen keuangan yang akuntabel di institusi pendidikan
adalah keterbatasan kapasitas manajemen dan sumber daya
manusia (Owens & Valesky, 2020). Banyak institusi
pendidikan, terutama di negara-negara berkembang,
menghadapi masalah kurangnya tenaga profesional yang
memiliki keahlian dalam bidang akuntansi dan manajemen
keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa manajemen
keuangan yang efektif memerlukan pemahaman mendalam
tentang prinsip-prinsip akuntansi, peraturan keuangan, dan
keterampilan teknis lainnya yang sering kali kurang dimiliki
oleh staf di institusi pendidikan (Goddard, 2020).
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Selain itu, rotasi staf yang tinggi dan pelatihan yang
tidak memadai juga dapat mempengaruhi kemampuan
institusi pendidikan untuk menerapkan sistem manajemen
keuangan yang efektif dan akuntabel. Menurut Bess dan Dee
(2021), pelatihan yang berkelanjutan dan pengembangan
kapasitas merupakan elemen kunci untuk memperkuat
kemampuan manajemen keuangan di institusi pendidikan.
Namun, keterbatasan anggaran sering kali menjadi
hambatan dalam menyediakan pelatihan yang memadai,
yang pada gilirannya memperburuk masalah keterbatasan
kapasitas.

. Keterbatasan Sumber Daya Keuangan dan Infrastruktur

Teknologi

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya
keuangan dan infrastruktur teknologi yang memadai.
Institusi pendidikan sering kali beroperasi dengan anggaran
yang terbatas, yang dapat membatasi kemampuan mereka
untuk mengadopsi teknologi modern yang diperlukan untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
manajemen keuangan (Nguyen et al., 2019). Teknologi
informasi, seperti perangkat lunak akuntansi dan sistem
manajemen keuangan berbasis web, sangat penting untuk
mendukung proses manajemen keuangan yang efisien dan
akuntabel. Namun, biaya investasi awal untuk pengadaan
teknologi ini sering kali menjadi penghalang utama bagi
institusi pendidikan, terutama di wilayah dengan anggaran
terbatas.

Kurangnya infrastruktur teknologi juga
mempengaruhi kemampuan institusi pendidikan untuk
mengelola data keuangan secara efektif dan menghasilkan
laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu (Miller &
Katz, 2016). Ketika sistem pencatatan masih dilakukan secara
manual, risiko kesalahan pencatatan dan penyelewengan
dana menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu, tantangan
keterbatasan infrastruktur teknologi ini memerlukan
perhatian khusus untuk memastikan bahwa institusi



pendidikan dapat memanfaatkan teknologi yang tersedia
guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
. Kendala Regulasi dan Kebijakan

Kendala regulasi dan kebijakan juga sering kali
menjadi hambatan dalam penerapan manajemen keuangan
yang akuntabel di institusi pendidikan. Kebijakan
pemerintah yang kurang jelas, sering berubah, atau tumpang
tindih dapat menyebabkan kebingungan dan ketidakpastian
dalam pelaksanaan manajemen keuangan (Collins &
Hansford, 2020). Misalnya, perubahan regulasi terkait
pelaporan keuangan atau prosedur pengadaan barang dan
jasa dapat mempengaruhi bagaimana institusi pendidikan
mengelola dan melaporkan dana yang diterima.

Penelitian oleh Young dan Langbein (2018)
menunjukkan bahwa ketidakjelasan kebijakan sering kali
mengakibatkan kurangnya koordinasi antara pihak-pihak
yang terlibat dalam pengelolaan keuangan, baik di tingkat
institusi pendidikan maupun pemerintah. Hal ini dapat
menghambat efektivitas implementasi manajemen keuangan
yang akuntabel dan menyebabkan inefisiensi serta
kurangnya kepercayaan di antara para pemangku
kepentingan.

. Masalah Budaya Organisasi dan Resistensi terhadap
Perubahan

Budaya organisasi di institusi pendidikan juga dapat
menjadi tantangan dalam menerapkan manajemen keuangan
yang akuntabel. Beberapa lembaga mungkin memiliki
budaya yang kurang mendukung transparansi dan
akuntabilitas, seperti budaya tertutup atau enggan untuk
berbagi informasi keuangan dengan pemangku kepentingan
(Lopes & Silva, 2022). Budaya seperti ini dapat menyebabkan
resistensi  terhadap  perubahan dan menghambat
implementasi sistem manajemen keuangan yang lebih
terbuka dan akuntabel.
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Resistensi terhadap perubahan juga sering terjadi
ketika ada inisiatif untuk memperkenalkan prosedur baru,
seperti pelaporan keuangan yang lebih rinci atau
penggunaan teknologi baru (Hofmann et al., 2018). Staf dan
manajemen mungkin merasa nyaman dengan prosedur lama
yang sudah dikenal, sehingga enggan untuk beradaptasi
dengan praktik baru yang dianggap lebih kompleks atau
memerlukan lebih banyak usaha. Oleh karena itu, untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang
melibatkan semua pihak dan upaya untuk membangun
budaya akuntabilitas yang kuat di seluruh organisasi.

. Kurangnya Dukungan dari Pemangku Kepentingan

Dukungan dari pemangku kepentingan, seperti
pemerintah, komunitas, dan lembaga donor, sangat penting
dalam penerapan manajemen keuangan yang akuntabel.
Namun, kurangnya dukungan ini sering kali menjadi
tantangan signifikan. Misalnya, pemerintah atau badan
pengawas mungkin kurang memberikan arahan yang jelas
atau sumber daya yang memadai untuk mendukung
implementasi praktik akuntabilitas (Silva & Santos, 2021).
Selain itu, kurangnya keterlibatan komunitas dalam proses
pengelolaan keuangan dapat mengurangi transparansi dan
akuntabilitas lembaga pendidikan (Pereira & Silva, 2018).

Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif dari
pemangku kepentingan dapat meningkatkan transparansi
dan memperkuat akuntabilitas dengan memastikan bahwa
semua pihak merasa bertanggung jawab atas penggunaan
dana yang ada (Gonzalez & Firestone, 2018). Oleh karena itu,
penting untuk membangun kemitraan yang kuat dengan
para pemangku kepentingan untuk mendukung
implementasi manajemen keuangan yang akuntabel.



F. Contoh Implementasi dan Praktik Terbaik Manajemen
Keuangan Pendidikan
Menerapkan manajemen keuangan akuntabel di institusi
pendidikan menghadapi tantangan seperti keterbatasan
kapasitas manajemen, teknologi, regulasi, budaya organisasi,
dan dukungan pemangku kepentingan. Mengatasi tantangan ini
penting untuk memperkuat akuntabilitas keuangan dan
memastikan penggunaan sumber daya yang efektif. Pendekatan
sistematis, seperti adopsi teknologi manajemen keuangan, audit
berkelanjutan, dan keterlibatan pemangku kepentingan, dapat
meningkatkan transparansi dan efisiensi.
1. Implementasi Sistem Manajemen Keuangan di Sekolah
Finlandia

Finlandia dikenal sebagai salah satu negara dengan
sistem pendidikan terbaik di dunia, dan salah satu faktor
utama yang mendukung keberhasilan ini adalah penerapan
manajemen keuangan yang akuntabel di sekolah-sekolahnya
(Jarvinen & Lehtinen, 2015). Sekolah-sekolah di Finlandia
menerapkan sistem manajemen keuangan berbasis teknologi
yang memungkinkan pemantauan anggaran dan
pengeluaran secara real-time. Teknologi ini memungkinkan
kepala sekolah dan administrator untuk membuat keputusan
keuangan yang lebih cepat dan berbasis data, serta
meningkatkan transparansi dengan menyediakan akses
terbuka kepada pemangku kepentingan mengenai informasi
keuangan (Leithwood et al., 2020).

Selain itu, Finlandia juga menerapkan prinsip
partisipatif dalam perencanaan keuangan sekolah. Orang tua,
siswa, dan masyarakat lokal dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan terkait anggaran sekolah. Hal ini
tidak hanya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas,
tetapi juga menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab
bersama terhadap penggunaan dana pendidikan (Jarvinen &
Lehtinen, 2015). Hasilnya, sekolah-sekolah di Finlandia
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas
tinggi meskipun dengan anggaran yang relatif terbatas,
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menunjukkan efektivitas dari manajemen keuangan yang

akuntabel dan inklusif.

. Transparansi Keuangan di Universitas Tiongkok

Universitas di Tiongkok, seperti Universitas Peking
dan Universitas Tsinghua, telah berhasil
mengimplementasikan sistem manajemen keuangan yang
akuntabel melalui pendekatan transparansi yang ketat dan
audit yang berkelanjutan (Liang et al., 2020). Di universitas
ini, semua pengeluaran besar harus disetujui oleh dewan
pengawas keuangan yang terdiri dari anggota independen
dan internal. Setiap pengeluaran juga diikuti dengan laporan
yang rinci dan dipublikasikan secara terbuka untuk
memungkinkan evaluasi publik dan memastikan kepatuhan
terhadap peraturan yang berlaku.

Penggunaan audit internal dan eksternal secara
berkala membantu universitas-universitas ini dalam
mendeteksi dan mencegah penyimpangan keuangan (Zhang
& Yu, 2019). Laporan audit disampaikan kepada badan
pengawas dan dipublikasikan secara transparan untuk
meningkatkan  kepercayaan pemangku kepentingan
terhadap pengelolaan dana universitas. Contoh praktik
terbaik ini menunjukkan bahwa pengawasan yang ketat dan
komitmen terhadap transparansi dapat secara signifikan
memperkuat akuntabilitas keuangan dalam institusi
pendidikan.

. Penggunaan Anggaran Berbasis Hasil di Sekolah Australia

Sekolah-sekolah di Australia, khususnya di New South
Wales, telah mengadopsi pendekatan anggaran berbasis hasil
(Outcome-Based Budgeting) untuk meningkatkan efisiensi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan pendidikan
(Hood & Dixon, 2015). Dalam pendekatan ini, anggaran
disusun berdasarkan hasil yang diharapkan, seperti
peningkatan hasil belajar siswa atau perbaikan fasilitas
sekolah, dan bukan hanya berdasarkan alokasi dana yang
ada. Setiap departemen atau program di sekolah diberi



tanggung jawab untuk mencapai target tertentu dengan
anggaran yang telah disetujui.

Pendekatan anggaran berbasis hasil ini telah terbukti
efektif dalam meningkatkan efisiensi penggunaan dana dan
memastikan bahwa setiap pengeluaran berkontribusi
langsung terhadap tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
(Jones et al, 2017). Selain itu, pendekatan ini juga
memungkinkan adanya evaluasi berkelanjutan terhadap
kinerja keuangan dan hasil pendidikan, sehingga sekolah
dapat menyesuaikan strategi dan alokasi sumber daya
mereka secara dinamis sesuai dengan kebutuhan yang
berubah.

. Keterlibatan Komunitas di Sekolah-sekolah Kenya

Sekolah-sekolah di Kenya menghadapi tantangan
besar dalam hal keterbatasan sumber daya, tetapi beberapa
sekolah telah berhasil menerapkan manajemen keuangan
yang akuntabel melalui keterlibatan komunitas (Mundy et
al., 2016). Sekolah-sekolah ini melibatkan komite pengelola
sekolah (School Management Committees/SMC) yang terdiri
dari orang tua, guru, dan anggota masyarakat dalam
perencanaan dan pengawasan anggaran. Komite ini bertugas
memantau pengeluaran sekolah dan memastikan bahwa
dana digunakan secara efisien dan sesuai dengan prioritas
pendidikan lokal.

Praktik ini telah meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dengan memungkinkan masyarakat setempat
untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan
keuangan (Ngugi et al., 2020). Selain itu, keterlibatan
komunitas juga memperkuat kepercayaan antara sekolah dan
pemangku  kepentingan, serta memastikan bahwa
penggunaan dana sejalan dengan kebutuhan pendidikan
yang sesungguhnya. Studi kasus ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang inklusif dan partisipatif dapat secara
signifikan memperbaiki manajemen keuangan di institusi
pendidikan, bahkan di lingkungan dengan sumber daya
yang sangat terbatas.
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Strategi Meningkatkan Akuntabilitas Keuangan Pendidikan
Meningkatkan akuntabilitas keuangan di institusi
pendidikan penting untuk memastikan penggunaan dana yang
transparan dan efisien. Untuk mencapainya, diperlukan
penguatan pengendalian internal, peningkatan kapasitas SDM,
pemanfaatan teknologi informasi, dan keterlibatan pemangku
kepentingan. Strategi ini membantu mengatasi tantangan dalam
manajemen keuangan dan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan secara lebih efektif.
1. Penguatan Sistem Pengendalian Internal dan Audit
Keuangan

Penguatan sistem pengendalian internal merupakan
langkah pertama yang sangat penting untuk meningkatkan
akuntabilitas keuangan di institusi pendidikan. Sistem
pengendalian internal yang kuat melibatkan penerapan
prosedur standar yang jelas untuk setiap transaksi keuangan,
termasuk pemisahan tugas, otorisasi transaksi, dan
rekonsiliasi rutin (Simons et al, 2020). Implementasi
kebijakan ini dapat mengurangi risiko penyelewengan dana
dan memastikan bahwa semua transaksi dilakukan sesuai
dengan aturan dan standar yang berlaku.

Selain itu, audit keuangan yang dilakukan secara
berkala, baik secara internal maupun eksternal, dapat
membantu mendeteksi potensi penyimpangan dan
memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
pengelolaan dana pendidikan (Lopes & Silva, 2022). Audit
yang transparan dan teratur tidak hanya meningkatkan
akuntabilitas, tetapi juga memberikan rekomendasi untuk
perbaikan yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penggunaan dana. Oleh karena itu, institusi pendidikan
harus memastikan bahwa proses audit dilakukan oleh
auditor yang independen dan kompeten, serta hasilnya
dipublikasikan  secara  terbuka untuk mendorong
transparansi.



2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
terutama dalam hal manajemen keuangan dan akuntansi,
sangat penting untuk memastikan pengelolaan dana yang
akuntabel di institusi pendidikan (Owens & Valesky, 2020).
Institusi pendidikan harus menginvestasikan sumber daya
dalam pelatihan dan pengembangan staf keuangan mereka
untuk memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan
yang diperlukan dalam mengelola dana secara efektif.
Pelatihan ini harus mencakup pemahaman tentang prinsip-
prinsip akuntansi, peraturan keuangan, dan penggunaan
teknologi terbaru dalam manajemen keuangan.

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang
berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi staf dan
mengurangi risiko kesalahan atau kecurangan dalam
pengelolaan keuangan (Collins & Hansford, 2020). Selain itu,
peningkatan kapasitas juga harus mencakup pengembangan
keterampilan manajemen bagi para pemimpin pendidikan,
termasuk kepala sekolah dan manajer keuangan, untuk
memastikan bahwa mereka mampu membuat keputusan
keuangan yang tepat dan strategis. Dengan demikian,
investasi dalam sumber daya manusia akan mendukung
terciptanya budaya akuntabilitas yang kuat di seluruh
institusi.

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk Transparansi dan
Efisiensi

Pemanfaatan teknologi informasi adalah rekomendasi
penting lainnya untuk meningkatkan akuntabilitas keuangan
di institusi pendidikan. Teknologi seperti perangkat lunak
akuntansi, sistem manajemen keuangan berbasis web, dan
platform pelaporan digital memungkinkan institusi
pendidikan untuk mengotomatisasi proses keuangan,
meningkatkan akurasi, dan memantau pengeluaran secara
real-time (Miller & Katz, 2016). Adopsi teknologi ini dapat
mengurangi kesalahan manusia, mempercepat proses
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pelaporan, dan memastikan bahwa semua data keuangan
tersedia untuk pemangku kepentingan.

Studi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
informasi juga dapat meningkatkan transparansi dengan
memberikan akses langsung ke informasi keuangan bagi
pemangku kepentingan (Hofmann et al., 2018). Selain itu,
teknologi ini memungkinkan pengawasan yang lebih baik
oleh pihak berwenang dan masyarakat, yang dapat
memperkuat akuntabilitas dan mencegah penyalahgunaan
dana. Oleh karena itu, institusi pendidikan harus berinvestasi
dalam infrastruktur teknologi yang tepat dan memberikan
pelatihan yang diperlukan kepada staf untuk memastikan
pemanfaatan teknologi secara optimal.

. Meningkatkan Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Keterlibatan pemangku kepentingan merupakan
elemen kunci dalam meningkatkan akuntabilitas keuangan
di institusi pendidikan. Partisipasi aktif dari orang tua, siswa,
masyarakat, pemerintah, dan lembaga donor dalam proses
pengambilan keputusan keuangan dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas (Pereira & Silva, 2018).
Pemangku kepentingan yang terlibat merasa memiliki dan
bertanggung jawab atas penggunaan dana pendidikan,
sehingga mengurangi risiko penyalahgunaan dana.

Institusi ~ pendidikan ~ harus = mengembangkan
mekanisme untuk melibatkan pemangku kepentingan secara
efektif, seperti melalui pertemuan rutin, komite keuangan,
atau forum diskusi terbuka (Gonzalez & Firestone, 2018).
Selain itu, laporan keuangan dan anggaran harus
dipublikasikan secara terbuka dan mudah diakses oleh
semua pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa
mereka memiliki informasi yang cukup untuk berpartisipasi
dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian,
peningkatan keterlibatan pemangku kepentingan akan
memperkuat akuntabilitas dan membangun kepercayaan
antara institusi pendidikan dan masyarakat.



H. Simpulan

Pengelolaan keuangan pendidikan yang efektif
memerlukan  penerapan  prinsip-prinsip  transparansi,
akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas sebagai fondasi utama.
Prinsip-prinsip ini mendukung pengelolaan dana pendidikan
dengan menekankan pentingnya tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengendalian dan evaluasi
keuangan. Setiap tahapan ini berperan krusial dalam
membentuk kerangka kerja yang akuntabel dan memastikan
bahwa sumber daya digunakan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Instrumen dan metode akuntabilitas seperti laporan
keuangan, sistem pengendalian internal, audit, dan teknologi
informasi berfungsi sebagai alat penting untuk mencapai
transparansi dan efisiensi dalam manajemen keuangan.
Tantangan seperti keterbatasan kapasitas manajemen, sumber
daya terbatas, infrastruktur teknologi yang kurang memadai,
dan regulasi ketat juga menjadi perhatian. Praktik terbaik dari
lembaga pendidikan di berbagai negara menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip akuntabilitas dapat meningkatkan
transparansi dan kepercayaan publik terhadap pengelolaan
keuangan.

Keberlanjutan praktik manajemen keuangan yang
akuntabel sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan
jangka panjang. Praktik yang berkelanjutan membantu
membangun kepercayaan di antara pemangku kepentingan,
yang esensial untuk dukungan berkelanjutan terhadap lembaga
pendidikan. Selain itu, keberlanjutan ini memungkinkan
institusi untuk beradaptasi dengan perubahan dan tantangan
baru, memanfaatkan teknologi terbaru, serta memperkuat
sistem pengendalian internal. Dengan memantau dan
mengevaluasi kinerja keuangan secara berkala, institusi
pendidikan dapat membuat keputusan yang lebih baik dan
berbasis bukti, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan.
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Secara keseluruhan, manajemen keuangan yang
akuntabel merupakan komponen kunci dalam mencapai tujuan
pendidikan. Penerapan prinsip dasar, penggunaan instrumen
yang tepat, serta penanganan tantangan yang ada akan
memperkuat akuntabilitas dan memastikan bahwa sumber daya
digunakan secara efektif. Fokus pada keberlanjutan praktik ini
memastikan bahwa institusi pendidikan dapat memenuhi
tanggung jawab terhadap pemangku kepentingan dan
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.
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A. Pendahuluan

Infrastruktur memiliki peran penting dalam semua
bidang kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan.
Kegiatan organisasi pendidikan yang efektif membutuhkan
infrastruktur yang memadai. Infrastruktur digunakan oleh
organisasi pendidikan untuk menjalankan operasionalnya,
sehingga kinerja organisasi dapat dikelola secara efektif dan
efisien. Infrastruktur dalam organisasi pendidikan harus dipilih
secara tepat dan memadai agar mendukung berbagai aspek yang
terkait.

Berbagai jenis infrastruktur, seperti infrastruktur fisik,
teknologi informasi dan komunikasi, energi, sosial, serta
lingkungan, berfungsi untuk mendukung pengelolaan
pendidikan agar lebih efisien, efektif, dan berkelanjutan.
Manajemen infrastruktur harus menjadi perhatian penting
dalam pengelolaan pendidikan. Sebagai contoh, penggunaan
sistem teknologi informasi yang canggih memungkinkan
otomatisasi tugas-tugas rutin dan mengurangi waktu serta
tenaga yang diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan di
bidang pendidikan. Oleh karena itu, kebutuhan infrastruktur
yang memadai perlu dikelola dengan baik, sehingga dapat
mendukung penyelenggaraan pendidikan secara optimal.
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Sumber Daya Manusia (SDM) dalam organisasi
pendidikan sangat penting untuk dikelola dengan tepat. SDM
mencakup setiap individu dalam organisasi pendidikan yang
siap mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan. Hal ini berkaitan
dengan  pikiran, perasaan, keinginan, keterampilan,
pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (akal, rasa, dan karsa)
yang dimiliki oleh individu-individu yang terlibat dalam
organisasi pendidikan tersebut.

Pengelolaan SDM merupakan bidang strategis dalam
menjalankan organisasi pendidikan dengan baik. Di era
sekarang ini, pengelolaan SDM perlu memanfaatkan inovasi,
lingkungan, etika, dan tanggung jawab sosial untuk mendorong
pencapaian  pertumbuhan yang berkelanjutan. Dalam
pengambilan keputusan terkait SDM, diperlukan pilar utama
yang dapat menciptakan budaya organisasi yang berintegritas.
Dengan menerapkan pendekatan strategis ini, organisasi
pendidikan dapat mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan
dan mempertahankan integritas organisasinya.

Sejalan dengan judul bab ini, penulis membedah dua hal
yang berkaitan dengan infrastruktur pendidikan dan sumber
daya manusia (SDM) bidang pendidikan. Untuk memperjelas
pembahasan, penulis menjabarkan dalam subbab mengenai
manajemen infrastruktur bidang pendidikan, manajemen
sumber daya manusia, dan hubungan antara manajemen
infrastruktur dengan manajemen sumber daya manusia.

Pembahasan mengenai manajemen infrastruktur bidang
pendidikan mencakup hakikat infrastruktur pada organisasi
pendidikan, komponen infrastruktur organisasi pendidikan,
dan implementasi infrastruktur pendidikan. Selanjutnya,
pembahasan manajemen SDM mencakup konsep manajemen
sumber daya manusia (SDM) dalam organisasi pendidikan,
aspek manajemen SDM, serta hubungan antara manajemen
infrastruktur dan manajemen SDM.



B. Manajemen Infrastruktur Bidang Pendidikan
1. Hakikat Infrastruktur Organisasi Pendidikan

Infrastruktur secara umum merujuk pada sistem dasar,
layanan, atau fasilitas yang diperlukan untuk menjalankan
suatu organisasi atau sistem sosial kemasyarakatan. Kata
"infrastruktur" disepadankan dengan sarana, prasarana, dan
fasilitas yang merujuk pada konteks yang sesuai. Dalam
bidang pendidikan, infrastruktur berkaitan dengan sarana
dan prasarana yang digunakan untuk penyelenggaraan
pendidikan. Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang No. 22 Tahun
2023 tentang Standar Sarana dan Prasarana pada pendidikan
anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang
pendidikan menengah menyatakan bahwa "Standar Sarana
dan Prasarana adalah kriteria minimal sarana dan prasarana
yang harus tersedia pada satuan pendidikan dalam
penyelenggaraan pendidikan" (Kemdikbudristek, 2023).

Infrastruktur ~mendukung  aktivitas organisasi,
termasuk lembaga pendidikan seperti sekolah, kampus, dan
lembaga lainnya. Infrastruktur organisasi mencakup semua
sistem dan fasilitas yang mendukung kegiatan, seperti
teknologi, logistik, dan lainnya.

Manajemen berfungsi memastikan bahwa
infrastruktur digunakan secara efektif dan efisien dalam
mendukung aktivitas organisasi. Dalam organisasi
pendidikan, infrastruktur meliputi semua aspek sistem dan
fasilitas yang mendukung kegiatan belajar-mengajar. Oleh
karena itu, infrastruktur harus dirancang dan dikelola sesuai
dengan tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana yang
memadai memungkinkan tenaga pendidik menjalankan
tanggung jawabnya dengan lebih baik (Hidayat Rizandi et al.,
2023).

Pengelolaan lembaga pendidikan yang baik
memerlukan upaya manajerial terhadap infrastruktur.
Manajemen infrastruktur adalah sistem kerja sama yang
mencakup penggunaan semua peralatan pendidikan secara
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tepat agar lebih efektif dan efisien (Siswanto dan Hidayati,
2020).

Manajemen infrastruktur pendidikan melibatkan
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Infrastruktur
yang berfungsi dengan baik akan mendukung aktivitas
pendidikan. Infrastruktur dalam pengelolaan pendidikan,
baik di tingkat nasional maupun di lembaga pendidikan
skala kecil, harus menjadi perhatian utama. Dengan
demikian, infrastruktur pendidikan mencakup fasilitas,
sumber daya, dan layanan yang mendukung proses belajar-
mengajar dan operasional lembaga pendidikan. Infrastruktur
ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, efektif, dan aman bagi peserta didik serta tenaga
kependidikan.

. Komponen Infrastruktur Organisasi Pendidikan

Istilah "komponen" merujuk pada elemen-elemen atau
bagian-bagian penting yang membentuk suatu sistem.
Berbicara tentang komponen infrastruktur dalam organisasi
pendidikan, komponen-komponen  tersebut  perlu
dikelompokkan agar memudahkan pemahaman mengenai
sarana dan prasarana yang digunakan dalam
penyelenggaraan pendidikan. Adapun bentuk
pengelompokan infrastruktur yang digunakan dalam
penyelenggaraan pendidikan antara lain:

a. Bangunan dan fasilitas fisik

Komponen infrastruktur bidang pendidikan dalam
bentuk bangunan dan fasilitas fisik yaitu: ruang kelas,
laboratorium, perpustakaan, fasilitas olahraga, toilet dan
sanitasi, ruang pendidik dan administrasi, serta
aksesibilitas lainnya. Ruang kelas perlu didesain dengan
memadai, baik dari segi ukuran, pencahayaan, ventilasi,
maupun kenyamanan. Laboratorium merupakan ruang
khusus untuk praktikum, seperti laboratorium komputer,
laboratorium sains, ruang seni, dan lainnya. Perpustakaan
merupakan tempat yang menyediakan buku, jurnal, dan
sumber daya digital untuk mendukung pembelajaran.



Fasilitas olahraga seperti lapangan, gym, kolam renang,
dan fasilitas fisik lainnya yang mendukung kegiatan
olahraga. Ruang guru dan administrasi pendidikan serta
ruang rapat dan ruang kantor pimpinan lembaga
pendidikan (ruang kepala sekolah atau rektorat). Bentuk
fasilitas yang mendukung kebutuhan khusus peserta
didik perlu dipertimbangkan untuk dipenuhi dalam
pengelolaan pendidikan, seperti toilet khusus dan
layanan fisik lainnya yang dibutuhkan bagi orang
berkebutuhan khusus.
. Teknologi pendidikan

Komponen infrastruktur bidang pendidikan dalam
bentuk teknologi pendidikan yaitu: komputer dan
perangkat digital, jaringan internet, proyektor dan layar
interaktif, sistem manajemen pembelajaran (Learning
Management System). Kebutuhan infrastruktur berupa
komputer, tablet, dan perangkat digital untuk
mendukung pembelajaran digital dan e-learning. Koneksi
internet yang stabil dan cepat diperlukan untuk
mendukung akses ke sumber daya online dan komunikasi
dalam kegiatan pendidikan. Peralatan yang mendukung
presentasi dan pembelajaran interaktif baik secara online
maupun offline dalam bentuk proyektor dan layar
interaktif. Platform digital yang digunakan untuk
mengelola pembelajaran, tugas-tugas, dan penilaian
secara online yang dapat diakses pada sistem pengelolaan
pembelajaran.
. Sumber daya dan layanan pendukung

Berbagai bentuk sumber daya dan layanan
pendukung pendidikan seperti buku dan materi ajar
(buku teks, modul, alat bantu visual, dan materi
pembelajaran lainnya). Akses layanan kesehatan dapat
berupa ruang perawatan sementara di sekolah ataupun
kampus  dan  program-program  kesehatannya.
Transportasi yang aman dan mendukung keteraturan
bagi peserta didik, pendidik, serta seluruh tenaga
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kependidikan untuk mengefektifkan kegiatan belajar.
Sistem keamanan yang memadai termasuk pagar, petugas
keamanan atau satpam, kamera pengawas, dan lainnya
dapat difungsikan secara tepat agar mendukung aktivitas
pendidikan yang maksimal.
d. Infrastruktur lingkungan

Berbagai fasilitas lingkungan yang berupa area
hijau dan taman yang disediakan untuk mendukung
pembelajaran. Pengelolaan limbah dan kebersihan seperti
sistem pengelolaan sampah dan kebersihan yang efisien
untuk menjaga lingkungan belajar yang bersih dan sehat.
Hal ini juga penting dalam mewujudkan lingkungan
belajar yang kondusif bagi penyelenggaraan kegiatan
belajar-mengajar.

3. Implementasi Infrastruktur Pendidikan

Penerapan infrastruktur pendidikan dapat berbentuk
bangunan dan sarana fisik maupun yang terkait dengan
nonfisik, termasuk dalam pemanfaatan teknologi
pendidikan. Penerapan infrastruktur yang makin diperbarui
dalam penyelenggaraan pendidikan menunjukkan adanya
implementasi infrastruktur yang makin baik. Hal ini
memungkinkan karena perubahan tuntutan pengguna dan
juga perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan
dalam  kegiatan  tersebut. @ Layanan  administrasi
pendidikannya mengalami perubahan yang dimulai dari
pembayaran SPP dengan tatap muka dengan petugas,
sekarang bisa transfer dan langsung terhubung dengan data
keuangan. Registrasi dan herregistrasi yang dulu mengisi
formulir secara manual sekarang sudah daring dengan
aplikasi. Perkembangan layanan administrasi seperti ini
mencakup semua bidang layanan yang ada pada lembaga
pendidikan formal maupun nonformal.

Pesatnya perkembangan teknologi (disrupsi teknologi)
merupakan tantangan dan peluang. Perubahan dan
perkembangan yang positif membuat ilmu pengetahuan
tersalurkan dengan mudah pada era disrupsi ini, seperti



pembelajaran daring, digitalisasi perpustakaan atau

e-library, dan adanya aplikasi pendidikan berbasis

smartphone serta bentuk fasilitas pendukung lainnya dalam
penyelenggaraan pendidikan. Priatna mengutip pendapat

Brown-Martin (2017), bahwa pendidikan yang bertumpu

pada transfer of knowledge dari pendidik ke peserta didik, yang

saat ini efektif digunakan untuk mempersiapkan peserta
didik memasuki ekosistem teknologi industri 4.0 yang
mengutamakan pengembangan kompetensi Abad ke-21

(Priatna, 2019). Keberhasilan program pendidikan di sekolah

sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana

pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi

pengelolaan dan pemanfaatannya (Martin dan Fuad, 2016).

Selanjutnya, Bafadal (2003) menjabarkan tentang
prinsip-prinsip  manajemen sarana dan prasarana
pendidikan, yaitu:

a. Prinsip pencapaian tujuan mengharuskan sarana dan
prasarana di sekolah selalu dalam keadaan siap
digunakan oleh tenaga pendidik dan staf, sehingga dapat
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara
optimal.

b. Prinsip efisiensi menekankan bahwa pengadaan sarana
dan prasarana pendidikan di sekolah harus direncanakan
dengan baik agar mendapatkan fasilitas yang berkualitas
dengan biaya yang terjangkau.

c. Prinsip administratif berarti bahwa manajemen sarana
dan prasarana di sekolah harus mematuhi aturan,
undang-undang, instruksi, dan petunjuk teknis yang
diberlakukan oleh otoritas yang berwenang.

d. Prinsip kejelasan tanggung jawab menyarankan agar
pengelolaan sarana dan prasarana sekolah didelegasikan
kepada personel yang bertanggung jawab, dengan
deskripsi tugas yang jelas jika melibatkan banyak pihak.
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e.

Prinsip kekohesifan mengharuskan manajemen sarana
dan prasarana di sekolah dilakukan secara terpadu dan
kompak, sehingga seluruh proses kerja sekolah berjalan
dengan baik.

Masih mengutip Bafadal (2003), bahwa proses

manajemen sarana dan prasarana pendidikan meliputi:

Perencanaan, pengadaan, penyaluran, inventarisasi,

pemeliharaan, penyimpanan dan penghapusan.

a.

Perencanaan adalah serangkaian keputusan yang diambil
untuk menentukan kegiatan yang akan dilakukan di masa
depan.

Pengadaan adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan
sarana dan prasarana guna mendukung kelancaran proses
pendidikan di sekolah, sesuai dengan rencana yang telah
dibuat.

Pendistribusian melibatkan proses penyaluran atau
pemindahan barang dari pihak yang bertanggung jawab
atas penyimpanan kepada unit atau individu yang
membutuhkannya. Tiga langkah dalam proses ini adalah:
1) menyusun alokasi barang, 2) mengirim barang, dan 3)
menyerahkan barang.

Inventarisasi adalah proses pencatatan dan pengelolaan
barang-barang milik negara secara sistematis, tertib, dan
teratur berdasarkan pedoman yang berlaku.

Penggunaan berarti pemanfaatan barang harus jelas dan
efektif, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: 1)
jumlah alat untuk setiap jenis, 2) jumlah kelas, 3) jumlah
siswa per kelas, dan 4) jumlah ruang.

Pengawasan dan Pemeliharaan melibatkan kegiatan
untuk menjaga dan merawat sarana dan prasarana
pendidikan agar selalu dalam kondisi siap digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif.
Penghapusan adalah kegiatan untuk mengeluarkan
barang-barang dari daftar inventaris lembaga (atau
negara) sesuai dengan peraturan yang berlaku, atau untuk
membebaskan sarana dan prasarana dari tanggung jawab



yang ada dengan alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

C. Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
"manajemen" diartikan sebagai: 1) penggunaan sumber daya
untuk mencapai sasaran, atau 2) proses atau cara mengelola
sesuatu. Dalam konteks ini, manajemen merujuk pada strategi,
taktik, dan tujuan untuk mengelola kebijakan terkait dengan
orang-orang atau karyawan dalam organisasi.
1. Manajemen SDM Organisasi Pendidikan

Organisasi umumnya dipahami sebagai kelompok
orang yang memiliki tujuan bersama. Struktur organisasi
membantu anggota untuk melaksanakan pekerjaan dengan
efektif dengan mengatur hubungan wewenang dan tanggung
jawab. Struktur ini menjadi alat untuk mengarahkan tugas,
informasi, dan sumber daya lainnya, serta menentukan
hubungan antar fungsi dalam organisasi.

Organisasi pendidikan adalah entitas yang
menyelenggarakan proses pembelajaran dan pengembangan
potensi individu. Jenis-jenis organisasi pendidikan meliputi:
a. Sekolah: Menyelenggarakan pendidikan formal dari

tingkat dasar hingga menengah atas.

b. Perguruan Tinggi dan Universitas: Menyediakan
pendidikan tinggi seperti diploma, sarjana, magister, dan
doktoral.

c. Lembaga Pelatihan dan Kursus: Menawarkan pelatihan
keterampilan spesifik untuk keperluan profesional atau
hobi.

d. Lembaga Pendidikan Nonformal: Termasuk komunitas,
lembaga bimbingan belajar, dan program literasi di luar
sistem pendidikan formal.

e. Organisasi Pendidikan Lainnya: Berbagai bentuk lembaga
yang terlibat dalam pendidikan.
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Menurut Hartini dan Patompo (2023), Sumber Daya
Manusia (SDM) adalah sistem formal dalam organisasi yang
bertujuan memastikan pemanfaatan kemampuan manusia
secara efektif dan efisien. Dalam konteks pendidikan, SDM
mencakup semua individu yang terlibat, termasuk pengelola,
tenaga pengajar, staf administrasi, dan pendukung lainnya.
SDM merupakan elemen krusial yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan dorongan untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Manajemen SDM dalam pendidikan bertujuan
memastikan pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan
memaksimalkan potensi individu. Pengelola pendidikan
seperti kepala sekolah, rektor, dan dekan memiliki tanggung
jawab  penting dalam kebijakan, pendanaan, dan
pengembangan lembaga pendidikan. Tenaga pendidik yang
terlatih dan berkualitas memainkan peran vital dalam
mengajar dan membimbing peserta didik.

Staf administrasi mendukung operasional lembaga
pendidikan dengan tugas-tugas berikut:

Pengelolaan data dan dokumen.

Pelayanan peserta didik.

Pengelolaan keuangan.

Pengaturan akademik.

Dukungan kegiatan akademik.

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.
Pengelolaan SDM.

Pengelolaan komunikasi internal dan eksternal.

e =

Peran staf administrasi adalah untuk menjaga efisiensi
dan efektivitas kegiatan pendidikan, memastikan bahwa
tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

. Aspek Manajemen SDM

Dalam konteks manajemen SDM, aspek yang
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia
pengelola pendidikan perlu dipilih dan diberdayakan secara
maksimal. Dalam organisasi pendidikan, manajemen SDM
yang dihasilkan dari proses strategi, taktik, dan tujuan yang



digunakan untuk mengelola kebijakan dan prosedur
penyelenggaraan pendidikan. Strategi manajemen SDM yang
efektif haruslah sesuai dengan visi, misi, dan nilai-nilai
organisasi (Basuki, 2023).
Berikut aspek dalam manajemen SDM pada bidang
pendidikan, yaitu:
a. Perencanaan SDM
Untuk mencapai tujuan pendidikan, maka perlu
tenaga kerja dalam penyelenggaraannya. Untuk itu,
proses menentukan jumlah dan jenis tenaga kerja
diperhitungkan baik dalam perencanaan jangka panjang
dan pendek terkait dengan penambahan atau
pengurangan tenaga kerja (staf) beserta kebutuhan
pelatihannya.
b. Rekrutmen dan Seleksi
Dalam proses rekrutmen dan seleksi merupakan
aktivitas yang terdiri dari pencarian, penarikan, dan
pemilihan calon tenaga pendidik dan staf administrasi
atau tenaga kependidikan. Dalam proses ini harus
memastikan bahwa individu yang direkrut memiliki
kualifikasi dan keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan institusi atau lembaga pendidikan.
c. Pelatihan dan Pengembangan
Pada aspek ini merupakan bentuk program yang
digunakan  untuk  meningkatkan  keterampilan,
pengetahuan, dan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan (staf administrasi). Oleh karena itu, perlu
dilakukan pelatihan profesional dan pengembangan karir
untuk memastikan kinerja yang optimal dan
pembaharuan pengetahuan dalam bidang pendidikan.
d. Manajemen Kinerja
Manajemen kinerja merupakan suatu sistem untuk
menilai dan meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan (staf administrasi). Hal ini perlu dilakukan
penetapan tujuan evaluasi, pelaksanaan evaluasi kinerja,
umpan balik, dan pengembangan rencana perbaikan
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untuk  memastikan  kualitas  pembelajaran  dan

administrasinya.

. Kompensasi dan Tunjangan

Dalam aspek kompensasi dan tunjangan ini
berkaitan dengan pengelolaan aspek keuangan, yang
berhubungan dengan gaji, tunjangan, dan insentif bagi
pendidik dan tenaga kependidikan (staf administrasi).
Untuk itu dilakukan dalam penetapan struktur gaji yang
adil dan kompetitif serta memberikan tunjangan
tambahan sesuai kebijakan institusi.

Hubungan Karyawan

Hubungan karyawan merupakan aspek yang
digunakan untuk mengelola interaksi dan hubungan
antara manajemen, pendidik, dan staf administrasi.
Hubungan yang dibangun berkaitan dengan komunikasi
internal, penyelesaian konflik, dan memastikan suasana
kerja yang positif dan produktif.

. Manajemen Data SDM

Manajemen data SDM sebagai aspek yang terkait
dengan pengelolaan informasi dan catatan tentang
pendidik dan tenaga kependidikan (staf administrasi),
termasuk data personalia, hasil penilaian kinerja, dan
catatan pelatihan. Hal ini penting untuk pengambilan
keputusan yang berbasis data dan administrasi yang
efisien.

. Kesejahteraan Karyawan

Kesejahteraan  karyawan  berkaitan dengan
program dan kebijakan yang mendukung kesejahteraan
fisik dan mental pendidik dan tenaga kependidikan atau
staf administrasi, termasuk kesehatan, keseimbangan
kehidupan dan pekerjaan, serta dukungan emosional.
Pengelolaan Mutu Pendidikan

Aspek pengelolaan mutu yang terkait dengan
integrasi SDM dalam upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan, termasuk proses akreditasi dan evaluasi
program pendidikan.



D. Hubungan antara Manajemen Infrastruktur dengan Sumber

Daya Manusia

Setiap manusia ditentukan oleh daya pikir dan daya
fisiknya. Organisasi yang baik dan memiliki sumber daya
manusia berkualitas akan mendukung aktivitas organisasinya.
Sumber daya manusia menjadi unsur pertama dan utama dalam
setiap aktivitas yang dilakukan. Infrastruktur dalam organisasi
yang andal atau canggih tanpa peran aktif sumber daya manusia
tidak berarti apa-apa. Revolusi industri 4.0 berdampak pada
penciptaan digitalisasi pada sumber daya manusia (SDM) yang
dituntut untuk mempraktikkan berbagai strategi dan metode
terbaru berbasis teknologi digital pada berbagai aktivitas
manajemen sumber daya manusia.

Muins dalam Chadhiq (2006) menyebutkan ada sembilan
kompetensi yang harus dimiliki sumber daya manusia untuk
dapat bersaing di pasar global (Chadhiq, 2006). Kompetensi
tersebut adalah:

1. Kompetensi lingkungan terkait dengan pemahaman
lingkungan nasional dan internasional.

2. Kompetensi analitik terkait dengan kemampuan analisis
peluang pasar, tuntutan pasar, dan prosedur penempatan di
pasar.

3. Kompetensi strategik terkait dengan kemampuan
penyusunan dan pengembangan strategi bagi perusahaan.

4. Kompetensi fungsional terkait dengan kemampuan untuk
merancang program guna mengantisipasi setiap peluang dan
perubahan yang terjadi.

5. Kompetensi manajerial terkait dengan kemampuan
pengelolaan setiap fungsi manajemen, baik pemasaran,
sumber daya manusia, keuangan, operasi, negosiasi,
teknologi informasi, dan komunikasi (TIK), guna
mengantisipasi perubahan dengan cepat dan tepat dalam
meminimalisir risiko.

6. Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan untuk
beradaptasi dengan lingkungan kerja di negara lain.
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7. Kompetensi intelektual terkait dengan kemampuan untuk
pengembangan intelektual.

8. Kompetensi individu terkait dengan kemampuan
pengelolaan dan penggunaan keunggulan kompetensi yang
dimiliki individu.

9. Kompetensi perilaku terkait dengan kemampuan untuk
bersikap terbuka dan obyektif dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Integrasi TI dalam SDM memfasilitasi manajemen SDM
yang lebih efektif. Teknologi informasi dapat digunakan sebagai
alat strategis dalam identifikasi, pengembangan, dan retensi
kemampuan (Wadji et al., 2020).

Adapun empat tantangan yang dimaksud adalah
tantangan yang berhubungan dengan kualitas, tantangan global,
tantangan sosial, dan tantangan sistem kerja berkinerja tinggi.
Tantangan yang berkaitan dengan manajemen SDM adalah
sebagai berikut: tantangan sosial (social challenge) meliputi
tantangan institusi tentang bagaimana mengelola karyawan
yang beragam, terjadinya perubahan komposisi tenaga kerja;
dan tantangan sistem kerja berkinerja tinggi (high performance
work system challenge) meliputi tantangan yang dihadapi
perusahaan dalam rangka menyatukan teknologi baru dengan
desain kerja (Chadhiq, 2006).

Strategi manajemen SDM yang efektif harus mampu
mengidentifikasi kebutuhan SDM di masa depan. Proses
perencanaan SDM yang matang, seperti analisis kebutuhan
tenaga kerja dan perencanaan suksesi, akan membantu
organisasi dalam mengantisipasi perubahan yang terjadi di
masa depan. Oleh karena itu, strategi manajemen SDM yang
adaptif dan responsif terhadap perubahan menjadi kunci
penting untuk menjaga daya saing organisasi (Beuren, dos
Santos, dan Theiss, 2022). Fleksibilitas dalam pengaturan tenaga
kerja, pengembangan sistem kompensasi yang menarik, dan
penggunaan teknologi informasi yang canggih adalah beberapa
aspek yang perlu diperhatikan. Faktor-faktor seperti strategi
adaptasi, pelatihan karyawan, dan kesiapan infrastruktur



berperan penting dalam kesuksesan integrasi TI dalam SDM
(Battour, Barahma, dan Al-Awlaqi, 2021).

Upaya mengantisipasi kecepatan perkembangan
teknologi digital di era industri 4.0, setidaknya ada tiga hal yang
harus dilakukan dalam melakukan reorientasi pengembangan
SDM saat ini. Pertama, mengubah mindset dan perilaku agar
bisa beradaptasi dengan industri 4.0. Kedua, menyelenggarakan
pendidikan dan pembinaan dengan melakukan reorientasi
pengembangan SDM yang beradaptasi dengan kemajuan
industri 4.0. Ketiga, melakukan upaya internalisasi nilai-nilai
budaya dan kemanusiaan dalam pemanfaatan teknologi
informasi (Priatna, 2019).

Dengan demikian, penerapan “sibernetika” dalam
organisasi pendidikan sebagai bentuk “hubungan antara
manusia dan mesin” (Elbadiansayah, 2005) berarti hubungan
manusia (seluruh bagian dalam sistem manajemen SDM) pada
organisasi pendidikan dengan mesin mencakup lingkungan dan
mesin. Konsep sibernetika yang diterapkan ini, menurut hemat
penulis, dapat ditelisik sebagai bentuk implementasi manajemen
infrastruktur dalam manajemen SDM.

Penggunaan teknologi informasi (sebagai mesin) dalam
pengelolaan pendidikan memerlukan SDM yang mumpuni.
Oleh karena itu, perlu mengelola SDM dari proses perencanaan
kebutuhan SDM, rekrutmen, sampai dengan pengembangan
kompetensi yang berkelanjutan dalam memanfaatkan dan
menggunakan infrastruktur pendidikan yang telah berkembang
saat ini, yaitu penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
Artinya, seluruh sumber daya manusia pada organisasi
pendidikan, baik pendidik, peserta didik, dan unsur tenaga
pendidikan, dapat memanfaatkan fasilitas infrastruktur yang
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi diharapkan
dapat mewujudkan efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan
kegiatan pendidikan.
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Simpulan

Infrastruktur yang memadai menjadi kunci utama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan
efektif bagi peserta didik dan pendidik. Dengan adanya
infrastruktur yang baik, kualitas pendidikan secara keseluruhan
dapat meningkat. Infrastruktur yang mendukung kegiatan
belajar mengajar serta keamanan lingkungan pendidikan dapat
memfasilitasi proses belajar yang lebih optimal, memberikan
dampak positif terhadap hasil pendidikan dan pengalaman
belajar peserta didik.

Setiap aspek dalam manajemen SDM harus saling
berhubungan dan berfungsi secara sinergis untuk memastikan
bahwa organisasi pendidikan dapat menjalankan visi dan
misinya dengan efektif dan efisien. Organisasi pendidikan perlu
memastikan =~ bahwa  investasi  dalam  infrastruktur
berkesinambungan dan sejalan dengan strategi manajemen
SDM. Hal ini penting agar tujuan pendidikan dapat dicapai
secara optimal dan proses pendidikan berjalan dengan lancar.

Terdapat hubungan sinergis antara manajemen
infrastruktur dan manajemen SDM dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang efektif dan efisien. Manajemen
infrastruktur berfungsi untuk menyediakan pondasi fisik dan
teknologi yang diperlukan, sementara manajemen SDM
bertugas memastikan bahwa semua individu yang terlibat
dalam pendidikan dapat memanfaatkan fasilitas dan teknologi
tersebut secara maksimal. Kolaborasi antara kedua aspek ini
sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh.
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BAB
EVALUASI DAN

PENJAMINAN MUTU
PENDIDIKAN

Dr. Masbirorotni, S.Pd., M.Sc.Ed.
Universitas Jambi

A. Pendahuluan

Dalam konteks pendidikan, evaluasi dan penjaminan
mutu memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dalam
sebuah program atau institusi, baik itu dalam program
pendidikan maupun pembelajaran, kegiatan evaluasi
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan. Pasalnya, dalam
proses evaluasi, khususnya dalam evaluasi pendidikan, terdapat
proses yang dilakukan secara sistematis dalam pengumpulan
data dan informasi mengenai efektivitas pembelajaran serta
pencapaian tujuan pendidikan. Proses ini dilakukan oleh
lembaga independen secara berkala, menyeluruh, transparan,
dan berkesinambungan untuk mengevaluasi pelaksanaan
standar nasional pendidikan (Lestari et al., 2023). Hal ini sesuai
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan
bahwa evaluasi dilakukan untuk pengendalian mutu
pendidikan secara nasional, mencakup semua komponen,
proses, dan produk pendidikan.

Penjaminan mutu pendidikan, di sisi lain, berfokus pada
upaya untuk memastikan bahwa standar pendidikan yang
ditetapkan dapat tercapai dan dipertahankan. Proses ini
melibatkan berbagai strategi dan metode untuk mengukur,
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menganalisis, dan meningkatkan mutu pendidikan secara
berkelanjutan. Evaluasi dan penjaminan mutu tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai dasar untuk
perbaikan dan pengembangan sistem pendidikan yang lebih
baik. Kedua aspek ini saling terkait dan saling mendukung.
Evaluasi yang efektif dapat memberikan umpan balik yang
diperlukan untuk penjaminan mutu, sementara penjaminan
mutu yang baik dapat menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk evaluasi yang akurat dan bermanfaat. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam tentang evaluasi dan penjaminan
mutu pendidikan sangat diperlukan untuk menciptakan sistem
pendidikan yang berkualitas dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik dan masyarakat.

Evaluasi Pendidikan

Evaluasi pendidikan memiliki peran krusial dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran, pencapaian
tujuan instruksional, dan pemberian umpan balik untuk
perbaikan. Hal ini sesuai dengan makna dari evaluasi itu sendiri,
yakni proses pengumpulan data yang bertujuan untuk
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan mencari tahu
apakah tujuan pendidikan sudah tercapai atau belum
(Ratumanan, 2003; Arikunto, 2011). Dari sini, kita dapat
memahami betapa pentingnya melakukan evaluasi secara terus-
menerus dalam sebuah lembaga pendidikan.

Berikut ini tiga urgensi utama dari evaluasi pendidikan
yang menunjukkan betapa pentingnya proses ini dalam konteks
pembelajaran dan pengembangan peserta didik, yaitu:

1. Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Evaluasi pendidikan sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan melakukan
evaluasi, guru dan lembaga pendidikan dapat mengetahui
kemampuan siswa, ketepatan metode mengajar, dan
keberhasilan siswa dalam meraih tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan (Sudijono, 2015). Untuk mengukur
kemampuan siswa, guru dapat memberikan tes atau ujian



setelah satu unit pembelajaran selesai. Hal ini untuk
mengetahui siswa mana yang memerlukan bimbingan
tambahan dan siswa mana yang sudah menguasai materi.
Selain itu, guru juga bisa mengetahui sejauh mana siswa telah
mencapai kompetensi yang diharapkan. Jadi, evaluasi
pendidikan membantu guru menyesuaikan strategi
pembelajaran  dengan  kebutuhan siswa, sehingga
meningkatkan hasil belajar (Ratumanan, 2003).

Ketepatan metode mengajar juga merupakan salah
satu poin penting yang berperan dalam keberhasilan
pencapaian siswa dalam memahami materi yang diberikan.
Guru bisa mengevaluasi apakah metode yang dipakai sudah
efektif. Evaluasi formatif digunakan untuk perbaikan dan
pengembangan kegiatan yang sedang berjalan. Dengan
demikian, evaluasi membantu guru mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih efektif (Widanarto, 2016).
Misalnya, jika siswa merasa kesulitan memahami materi
melalui ceramah, mungkin metode pembelajaran interaktif
atau penggunaan teknologi akan lebih efektif. Evaluasi ini
dapat dilakukan melalui observasi atau umpan balik dari
siswa.

Terakhir, tujuan pembelajaran ditetapkan pada awal
proses pendidikan dan harus dicapai oleh siswa. Evaluasi
berfungsi sebagai alat untuk mengukur sejauh mana siswa
telah mencapai tujuan tersebut. Ini penting untuk
memastikan bahwa proses belajar mengajar berjalan sesuai
rencana. Jika belum, guru dapat merevisi rencana
pembelajaran untuk memastikan tujuan tersebut tercapai
pada waktu berikutnya. Misalnya, dalam pelajaran bahasa
Inggris di SMP, salah satu tujuan pembelajaran adalah agar
siswa mampu menulis esai sederhana dengan struktur yang
benar. Setelah beberapa minggu belajar tentang tata bahasa
dan struktur esai, guru meminta siswa untuk menulis esai
sebagai bentuk evaluasi. Guru kemudian menilai esai
tersebut untuk melihat apakah siswa telah memenubhi tujuan
pembelajaran. Jika banyak siswa masih belum mampu
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menulis esai dengan struktur yang benar, guru mungkin
perlu memberikan lebih banyak latihan atau penjelasan
tambahan tentang tata bahasa dan organisasi esai.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi pendidikan merupakan komponen kunci dalam
proses pembelajaran karena memberikan informasi penting
tentang kemampuan siswa, efektivitas metode pengajaran,
dan pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan melakukan
evaluasi secara rutin dan tepat, guru dan lembaga
pendidikan dapat membuat keputusan yang lebih baik untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan pembelajaran yang optimal.

. Mengukur Keberhasilan Program Pendidikan

Evaluasi pendidikan juga digunakan untuk mengukur
keberhasilan program pendidikan secara keseluruhan, tidak
hanya fokus pada siswa. Hal ini mencakup kurikulum,
layanan akademik dan nonakademik, serta program-
program yang dilaksanakan oleh sekolah. Evaluasi ini
penting untuk memastikan bahwa program yang dijalankan
benar-benar efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan di awal. Hal ini membantu lembaga pendidikan
mengetahui apakah program pendidikan yang dilaksanakan
telah mencapai tujuan yang diinginkan (Tyler, dalam
Arikunto, 2011).

Berikut adalah beberapa contoh evaluasi yang
mengukur keberhasilan program pendidikan:

a. Evaluasi Program Kurikulum

Sebuah lembaga pendidikan perlu mengevaluasi
kurikulum yang digunakan untuk memastikan bahwa
semua kompetensi yang diinginkan telah tercapai.
Kurikulum ini mencakup berbagai mata pelajaran, tujuan
pembelajaran, serta aktivitas yang dirancang untuk
mencapai hasil belajar tertentu.

Misalnya, sebuah Sekolah Menengah Atas
mengimplementasikan kurikulum baru yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.



Setelah satu tahun berjalan, sekolah tersebut mengadakan
evaluasi ~ program  kurikulum  dengan  cara
mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti hasil
ujian siswa, umpan balik dari guru, dan survei kepuasan
siswa. Evaluasi ini mengungkapkan bahwa meskipun
kemampuan berpikir kritis siswa sedikit meningkat,
beban kerja guru meningkat secara signifikan, dan
beberapa siswa merasa tertekan dengan pendekatan baru
ini. Berdasarkan hasil evaluasi, sekolah memutuskan
untuk melakukan beberapa penyesuaian pada kurikulum,
seperti mengurangi jumlah tugas dan menyediakan lebih
banyak waktu untuk diskusi di kelas.
. Evaluasi Program Pendidikan Karakter

Banyak sekolah yang mengimplementasikan
program pendidikan karakter untuk membentuk siswa
menjadi individu yang berakhlak baik, bertanggung
jawab, dan berempati. Program ini perlu dievaluasi untuk
memastikan bahwa tujuan pendidikan karakter tercapai.

Misalnya, sebuah Sekolah Dasar menerapkan
program pendidikan karakter dengan fokus pada disiplin
dan kejujuran. Setelah dua tahun berjalan, sekolah
tersebut melakukan evaluasi untuk menilai efektivitas
program. Evaluasi dilakukan melalui observasi di kelas,
wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis data
tentang pelanggaran disiplin yang terjadi. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa insiden ketidakjujuran dan
pelanggaran disiplin menurun, tetapi siswa merasa
program tersebut terlalu ketat dan kurang fleksibel.
Berdasarkan hasil ini, sekolah memutuskan untuk
menyeimbangkan antara penegakan disiplin dan
pemberian penghargaan untuk perilaku baik, serta
menambahkan elemen refleksi diri dalam program.
. Evaluasi Program Teknologi dalam Pembelajaran

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
semakin umum di sekolah-sekolah. Evaluasi program
teknologi bertujuan untuk menilai apakah penggunaan
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teknologi ~ benar-benar meningkatkan  kualitas
pembelajaran dan apakah tujuan yang ditetapkan terkait
teknologi telah tercapai.

Misalnya, sebuah sekolah menerapkan program
pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan
tablet untuk setiap siswa dan menggunakan platform e-
learning. Setelah dua tahun berjalan, sekolah melakukan
evaluasi untuk menilai apakah penggunaan teknologi ini
efektif. Evaluasi dilakukan dengan mengukur hasil belajar
siswa, mengumpulkan umpan balik dari guru dan siswa,
serta menganalisis data penggunaan platform e-learning.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa meskipun
penggunaan teknologi telah meningkatkan partisipasi
siswa dalam beberapa aspek, banyak siswa yang
terganggu dengan kebebasan menggunakan tablet di luar
pembelajaran. Selain itu, beberapa guru merasa kesulitan
untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam metode
pengajaran tradisional. Berdasarkan evaluasi ini, sekolah
memutuskan untuk memberikan pelatihan tambahan
bagi guru dan menetapkan aturan yang lebih ketat
tentang penggunaan tablet di luar jam pelajaran.

Dari beberapa contoh di atas, evaluasi program
pendidikan adalah alat penting untuk menilai keberhasilan
dan efektivitas program secara keseluruhan. Evaluasi ini
memungkinkan lembaga pendidikan untuk melihat apakah
program yang mereka jalankan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan dan untuk melakukan penyesuaian jika
diperlukan. Dengan evaluasi yang baik, program pendidikan
dapat terus diperbaiki dan disesuaikan agar lebih efektif
dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

. Mengembangkan Motivasi Siswa

Evaluasi memberikan informasi penting kepada siswa
tentang sejauh mana mereka telah mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk melihat
kemajuan mereka dan mengetahui apa yang perlu diperbaiki
(Sudijono, 2015: 1). Informasi ini bisa datang dalam berbagai



bentuk, seperti nilai ujian, komentar dari guru, atau umpan
balik tertulis. Ketika siswa menerima umpan balik yang
konstruktif, mereka dapat melihat kemajuan mereka secara
konkret dan memahami apa yang perlu diperbaiki. Ini dapat
menjadi motivasi kuat bagi siswa untuk berusaha lebih keras
dalam berprestasi di masa depan dan memperbaiki
kelemahan mereka. Dengan demikian, evaluasi berperan
penting dalam mendukung perkembangan akademik dan
pribadi siswa.

Misalnya, setelah siswa mengikuti ujian, mereka
mendapatkan hasil berupa nilai. Nilai ini memberikan
gambaran tentang seberapa baik mereka memahami materi
yang telah dipelajari. Selain nilai, guru juga bisa memberikan
umpan balik tambahan yang spesifik tentang area yang perlu
diperbaiki.

Selain ujian, tugas proyek atau presentasi juga
merupakan bentuk evaluasi yang memberikan umpan balik
rinci tentang kemampuan siswa. Umpan balik yang
diberikan dalam bentuk lembar penilaian atau rubrik dapat
membantu siswa memahami aspek-aspek mana dari proyek
mereka yang kuat dan mana yang perlu ditingkatkan.

Evaluasi juga dapat digunakan untuk mendorong
siswa melakukan refleksi diri. Dengan membimbing siswa
untuk memikirkan apa yang sudah mereka capai dan apa
yang masih perlu ditingkatkan, siswa dapat lebih memahami
proses belajar mereka sendiri dan mengambil tanggung
jawab atas peningkatan diri mereka.

Misalnya, setelah menerima hasil ujian Bahasa Inggris,
guru meminta siswa untuk menulis refleksi singkat tentang
apa yang mereka rasa sudah mereka kuasai dan area mana
yang masih sulit bagi mereka. Seorang siswa menulis, "Saya
merasa sudah cukup baik dalam tata bahasa, tetapi masih
kesulitan dalam menulis esai yang terstruktur dengan baik.
Saya akan mencoba membaca lebih banyak contoh esai dan
meminta bimbingan dari guru." Refleksi ini membantu siswa
menyadari kekuatannya dan apa yang perlu dikerjakan lebih
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lanjut. Dengan kesadaran ini, siswa tersebut menjadi lebih

termotivasi untuk memperbaiki kemampuan menulisnya.

Penjaminan Mutu Pendidikan

Penjaminan mutu pendidikan adalah mekanisme
sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan yang bertujuan untuk
memastikan bahwa seluruh proses penyelenggaraan pendidikan
sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan. Dalam
konteks pendidikan, penjaminan mutu (Quality Assurance)
merujuk pada proses penetapan dan pemenuhan standar mutu
pengelolaan pendidikan secara konsisten dan berkelanjutan.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa semua
karakteristik dan kinerja pendidikan sesuai dengan standar,
harapan, atau persyaratan yang ditetapkan melalui dokumen
akademik, dokumen mutu, dan audit atau evaluasi (Setiyo,
2021).

Penjaminan mutu ini penting agar semua stakeholders —
termasuk peserta didik, orang tua, masyarakat, pemerintah,
tenaga kependidikan, tenaga penunjang, serta pihak lain yang
berkepentingan —mendapatkan kepuasan yang sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan di Indonesia. Hal ini diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah (SPME-
Dikdasmen) Nomor 28 Tahun 2016.

Untuk menentukan keberhasilan suatu lembaga
pendidikan, penjaminan mutu menjadi tolak ukur yang penting.
Sasaran dari manajemen mutu pendidikan yang dilakukan
secara sistemik adalah untuk memenuhi kebutuhan pemangku
kepentingan serta mempertahankan dan meningkatkan mutu
pendidikan secara terus-menerus (Hartati, 2022).

Oleh karena itu, lembaga pendidikan sebaiknya
melakukan evaluasi secara berkala, baik pada akhir semester
atau minimal setahun sekali, untuk memastikan bahwa
pendidikan yang diberikan berkualitas dan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Evaluasi ini mencakup aspek



akademik maupun non-akademik agar mutu pendidikan dapat
terus ditingkatkan.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar
Nasional Pendidikan, Pasal 91 menjelaskan bahwa setiap satuan
pendidikan, baik pada jalur formal maupun nonformal, wajib
melakukan penjaminan mutu pendidikan. Tujuan dari
penjaminan mutu pendidikan ini adalah untuk memastikan
bahwa pendidikan yang diberikan memenuhi atau bahkan
melampaui Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) menempatkan
sekolah sebagai pelaku utama atau ujung tombak dalam
penjaminan mutu pendidikan. SPMI bertujuan untuk
menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajar dan
menanamkan budaya mutu yang penting. Saat ini, mutu tidak
lagi dipandang sebagai beban, melainkan sebagai kebutuhan
esensial. Semua stakeholder, termasuk peserta didik, pendidik,
tenaga kependidikan, serta masyarakat, bertanggung jawab
terhadap mutu satuan pendidikan. Setiap warga sekolah
diharapkan secara aktif berpartisipasi dan berkontribusi
terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah (Puspitasari,
2017).

. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Internal
Menurut Muhammad yang dikutip dalam Puspitasari
(2017), sistem penjaminan mutu pendidikan di sekolah dibagi
menjadi lima tahapan, yaitu:
1. Pemetaan Mutu
Memetakan mutu pendidikan pada satuan pendidikan
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) melalui
kegiatan evaluasi diri yang menghasilkan peta mutu (capaian
standar), masalah yang dihadapi, dan rekomendasi. Pada
tahap ini, sekolah melakukan analisis terhadap kondisi awal
pendidikan yang ada. Pemetaan ini melibatkan identifikasi
kekuatan dan kelemahan dari berbagai aspek yang terkait
dengan mutu pendidikan, seperti kurikulum, kualitas tenaga
pendidik, infrastruktur, dan prestasi akademik siswa. Alat
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bantu yang sering digunakan dalam tahap ini adalah
Instrumen Pemetaan Mutu Pendidikan dari Kementerian
Pendidikan. Tujuannya adalah untuk memahami sejauh
mana sekolah telah memenuhi standar mutu yang
ditetapkan.

Sebagai contoh, jika standar mutu nasional menuntut
persentase kelulusan sebesar 85%, namun data menunjukkan
bahwa tingkat kelulusan di sekolah hanya 75%, maka ini
akan diidentifikasi sebagai area yang perlu diperbaiki.

. Penyusunan Rencana Peningkatan Mutu

Berdasarkan hasil pemetaan mutu, dokumen
kebijakan pendidikan pada level nasional, daerah, dan satuan
pendidikan serta rencana strategis pengembangan satuan
pendidikan, sekolah kemudian membuat perencanaan
peningkatan mutu. Tahap ini melibatkan perumusan
langkah-langkah strategis untuk memperbaiki kekurangan
yang teridentifikasi di tahap pemetaan. Rencana ini meliputi
program dan kegiatan yang spesifik untuk meningkatkan
mutu pendidikan di berbagai area yang dinilai kurang. Setiap
rencana harus realistis, terukur, dan memiliki indikator
keberhasilan yang jelas. Hasil perencanaan dituangkan
dalam dokumen perencanaan satuan pendidikan serta
rencana aksi kegiatan.

Contohnya, jika ditemukan kekurangan dalam aspek
pembelajaran daring, maka rencana peningkatan mutu bisa
mencakup pelatihan guru dalam penggunaan teknologi
pendidikan dan peningkatan akses siswa terhadap perangkat
digital.

. Pelaksanaan Rencana Peningkatan Mutu

Setelah rencana disusun, tahap selanjutnya adalah
implementasi. Di sini, semua rencana dan strategi yang telah
disusun mulai dilaksanakan oleh sekolah. Semua pihak yang
terlibat, seperti kepala sekolah, guru, dan staf administrasi,
bekerja sama untuk menjalankan kegiatan yang telah
direncanakan sehingga standar dapat tercapai.



Misalnya, sekolah mengadakan pelatihan peningkatan
kompetensi guru dalam bidang teknologi dan komunikasi
agar lebih siap dalam menggunakan metode pembelajaran
daring.

4. Evaluasi/ Audit Mutu Internal

Tahap keempat adalah evaluasi atau audit internal, di
mana sekolah melakukan penilaian terhadap efektivitas
implementasi rencana peningkatan mutu. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengukur apakah rencana yang telah
dilaksanakan berhasil mencapai tujuan yang diinginkan.
Audit internal biasanya dilakukan secara periodik, dan
hasilnya digunakan untuk mengidentifikasi perbaikan yang
masih diperlukan.

Sebagai contoh, sekolah melakukan evaluasi
mingguan untuk menilai efektivitas program pelatihan guru.
Jika ditemukan bahwa pelatihan belum optimal, maka
sekolah dapat menyesuaikan pendekatannya.

5. Penetapan Standar Mutu Pendidikan

Tahap terakhir adalah penetapan standar mutu
pendidikan berdasarkan hasil evaluasi dan audit. Jika
standar mutu telah tercapai, sekolah menetapkan standar
tersebut sebagai acuan atau benchmark untuk masa depan.
Jika belum tercapai, sekolah harus merumuskan rencana baru
untuk mencapainya. Standar mutu yang ditetapkan
mencakup berbagai aspek seperti kurikulum, kualitas
pengajaran, serta sarana dan prasarana sekolah.

Muasalnya, jika setelah audit ditemukan bahwa
tingkat kelulusan meningkat menjadi 90%, sekolah
menetapkan standar baru bahwa tingkat kelulusan minimal
adalah 90%.

Dengan mengikuti tahapan ini secara sistematis, sekolah
dapat memastikan bahwa mutu pendidikan terus meningkat
dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
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Tercapainya pelaksanaan mutu pendidikan tentunya

tidak terlepas dari beberapa faktor yang saling melengkapi dan

saling berhubungan. Dewi (2014) menjelaskan bawa terdapat

tiga faktor utama yang dapat mendukung keberhasilan

pelaksanaan sistem penjaminan mutu, yakni:

1.

Kepemimpinan

Pimpinan memegang peranan yang sangat penting
dalam keberhasilan penjaminan mutu. Komitmen dan
kompetensi pimpinan dapat mempengaruhi kesuksesan
implementasi sistem penjaminan mutu. Selain itu, tipe
kepemimpinan yang efektif juga merupakan faktor
pendukung. Kepemimpinan yang tepat dapat memfasilitasi
proses penjaminan mutu dengan memastikan bahwa standar
mutu dipahami dan dilaksanakan oleh semua anggota yang
terlibat.
Sumber Daya Manusia

Pemahaman dan kesadaran dari semua pihak terkait
(sekolah, murid, orang tua, masyarakat) tentang pentingnya
penjaminan mutu pendidikan sangat penting. Kemauan
mereka untuk terlibat aktif dan menjalankan sistem
penjaminan mutu juga berkontribusi pada keberhasilan
implementasi.
Sarana Pendukung

Sarana pendukung seperti pelatihan, sosialisasi
mengenai SPMI, lembaga SPMI, dan teknologi yang relevan
sangat penting untuk mendukung sistem penjaminan mutu.
Sarana ini membantu memastikan bahwa proses penjaminan
mutu berjalan dengan efektif dan efisien.

Selain tiga faktor di atas, menurut Mortimore dalam

Setopo (2015) yang dikutip dari Budiyanto dan Haryati (2023);
serta Halawa dan Mulyanti (2023), terdapat tujuh faktor yang

mempengaruhi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu:



1. Kepemimpinan yang positif dan kuat.

Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor kepemimpinan
yang diterapkan sangat menentukan peningkatan mutu
pendidikan.

2. Harapan yang tinggi

Mutu pendidikan dapat diperoleh jika harapan yang
diterapkan kepada peserta didik memberikan tantangan
kepada mereka untuk berkompetisi mencapai tujuan
pendidikan.

3. Monitor terhadap kemajuan peserta didik

Aspek monitor menjadi penting karena keberhasilan
siswa tak akan terekam dengan baik tanpa adanya aktivitas
monitoring.

4. Tanggung jawab siswa dan keterlibatannya dalam
kehidupan sekolah

Pendidikan akan berkualitas jika menghasilkan
lulusan yang bertanggung jawab, disiplin, kreatif, dan
terampil.

5. Intensif dan hadiah

Penerapan pendidikan yang memberikan hadiah dan
intensif bagi keberhasilan pendidikan akan meningkatkan
usaha belajar siswa.

6. Keterlibatan orang tua dalam kehidupan sekolah

Faktor ini telah menjadi klasik sebagai realisasi dari
tanggung jawab pendidik.

7. Perencanaan dan pendekatan yang konsisten.

Perencanaan dan pendekatan yang konsisten
memastikan implementasi pendidikan sesuai rencana dan
beradaptasi dengan perubahan untuk meningkatkan
kualitas.

Selain faktor pendukung, tentunya ada juga faktor
penghambat dalam meningkatkan mutu sekolah sebagaimana
diuraikan Raharjo et al. (2019), yakni:
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1. Letak Geografis Sekolah
Letak geografis sekolah dapat menjadi penghambat
penjaminan mutu pendidikan. Sekolah yang berlokasi di
daerah terpencil atau memiliki akses yang terbatas dapat
menghadapi kesulitan dalam mengakses sumber daya dan
fasilitas pendidikan.
2. Daya Dukung Masyarakat
Daya dukung masyarakat juga dapat menjadi
penghambat. Masyarakat yang kurang mendukung atau
tidak memiliki sumber daya yang cukup dapat menghambat
implementasi penjaminan mutu pendidikan.
3. Kondisi Fisik Sekolah
Kondisi fisik sekolah yang kurang baik juga dapat
menjadi penghambat. Sekolah dengan infrastruktur yang
rusak atau tidak memadai dapat mengganggu proses belajar-
mengajar dan mengurangi kualitas pendidikan.

Simpulan

Evaluasi dan penjaminan mutu pendidikan saling terkait
dan saling mendukung dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Evaluasi pendidikan
berfungsi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan
mengukur kemampuan siswa, efektivitas metode pengajaran,
dan pencapaian tujuan pembelajaran.

Sementara itu, penjaminan mutu pendidikan memastikan
bahwa semua proses penyelenggaraan pendidikan sesuai
dengan standar mutu yang sudah ditetapkan. Dengan demikian,
kedua aspek ini sangat penting untuk menciptakan sistem
pendidikan yang berkualitas dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik dan masyarakat.
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BAB INTEGRASI DAN
INOVASI TEKNOLOGI

DALAM MANAJEMEN
PENDIDIKAN

Dr. Irna Sjafei, M.Pd.
Universitas Tama Jagakarsa

. Pendahuluan

Teknologi berkembang sepanjang sejarah manusia dan
melewati berbagai periode waktu. Perkembangan teknologi
merupakan bentuk proses evolusi dan inovasi yang berlangsung
terus-menerus dalam menciptakan alat, sistem, dan metode baru
untuk mengatasi masalah kehidupan manusia. Dengan kata lain,
manusia mengembangkan teknologi melalui proses inovasi.
Tujuan teknologi adalah untuk memberikan solusi inovatif dan
efektif terhadap berbagai masalah dalam kehidupan manusia.
Sejarah mencatat perkembangan teknologi sejak sebelum
revolusi industri, dilanjutkan dengan periode penemuan mesin
(revolusi industri), kemudian revolusi digital, hingga periode
teknologi canggih yang saat ini dialami oleh manusia. Proses
inovasi terus berlanjut menuju masa depan teknologi yang lebih
maju.

Secara umum, teknologi sangat dibutuhkan manusia di
berbagai bidang kehidupan. Banyak pekerjaan manusia, baik
pekerjaan sehari-hari maupun pekerjaan dalam industri yang
menghasilkan barang dan jasa, diselesaikan dengan teknologi.
Misalnya, dalam proses produksi barang, perusahaan
menggunakan mesin-mesin canggih. Contoh lain, dalam
kehidupan sehari-hari, manusia menggunakan teknologi untuk
berkomunikasi, dalam transportasi, dan lain-lain.
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Teknologi telah mengubah kehidupan manusia di semua
bidang, termasuk pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan
tempat berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Di sisi
lain, lembaga pendidikan juga membutuhkan teknologi untuk
mendukung pengelolaan operasionalnya. Artinya, teknologi
berkontribusi dalam mengatasi permasalahan di bidang
pendidikan.

Lembaga pendidikan mulai beralih dari pengelolaan
konvensional menuju pengelolaan yang memanfaatkan
teknologi. Lembaga pendidikan menggunakan inovasi teknologi
untuk mewujudkan hasil pendidikan yang diharapkan. Integrasi
teknologi dalam pendidikan dapat dilakukan baik dalam
kegiatan pembelajaran maupun administrasi pengelolaan
pendidikan.

Manajemen pendidikan mengandung arti adanya
kegiatan yang dilakukan dengan mengoordinasikan berbagai
aspek dan semua sumber daya untuk mencapai tujuan
pendidikan. Mengelola pendidikan memerlukan pengetahuan
luas yang berkaitan dengan fungsi manajemen, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan.
Konsep manajemen ini merupakan pemahaman mendasar yang
harus diterapkan dalam pengelolaan suatu organisasi.

Pengelolaan pendidikan dilakukan secara
berkesinambungan dan efektif dengan menggunakan fungsi-
fungsi manajemen melalui integrasi berbagai sumber daya
pendidikan. Sumber daya pendidikan seperti manusia, material,
modal, mesin, metode, energi, dan informasi diintegrasikan
untuk menghasilkan kualitas proses dan hasil pendidikan.
Integrasi sumber daya ini bertujuan untuk menghasilkan luaran
pendidikan yang berkualitas. Integrasi tersebut juga dapat
mendukung pengelolaan pendidikan yang berkelanjutan dan
efektif. Hal ini terkait dengan keputusan manajemen untuk
melakukan tindakan yang berkelanjutan.

Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 15 menyatakan bahwa jenis pendidikan mencakup



pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi,
keagamaan, dan khusus (Presiden Republik Indonesia, 2003).
Pendidikan umum dan pendidikan kejuruan termasuk dalam
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,
sedangkan pendidikan akademik, profesi, dan vokasi termasuk
dalam Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Dengan melihat penggambaran jenis pendidikan dalam
sistem pendidikan yang begitu luas dan beragam, penulis hanya
membahas secara umum dalam konteks inovasi teknologi yang
digunakan dan mengintegrasikannya dalam pengelolaan
pendidikan. Untuk menjelaskan lebih mendalam terkait
integrasi dan inovasi teknologi dalam manajemen pendidikan,
bab ini akan fokus pada penjabarannya mengenai teknologi dan
inovasi dalam pendidikan, peran teknologi dalam pendidikan,
serta integrasi teknologi dalam manajemen pendidikan.

. Teknologi dan Inovasi dalam Pendidikan

Teknologi memiliki berbagai penafsiran, mulai dari
sekadar perangkat keras hingga cara sistematis dalam
menyelesaikan masalah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) daring, teknologi diartikan sebagai: 1) metode ilmiah
untuk mencapai tujuan praktis, ilmu pengetahuan terapan; dan
2) keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang
diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.
Teknologi biasanya memiliki dua komponen: 1) perangkat keras
atau fisik, dan 2) perangkat lunak, yang terdiri dari basis
informasi untuk alat tersebut (Rogers, 2003: 13).

Menurut Georgiagov teknologi adalah sebuah alat, bukan
sebuah pembelajaran, melainkan sebuah mekanisme yang
menyampaikan bahan ajar dan memungkinkan peserta didik
untuk menerima bahan ajar tersebut. Teknologi juga mencakup
akses internet dan perangkat keras, seperti perangkat akses
internet apa pun, dari desktop hingga laptop, iPad, hingga
telepon pintar (Kumar Basak, Wotto, & Bélanger, 2018).
Teknologi dapat menjadi alat yang ampuh dan menarik untuk
pembelajaran kolaboratif dan kreatif. Teknologi membantu
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peserta didik dan pendidik mengakses, membuat, dan berbagi
bahan ajar digital. Selain itu, teknologi memungkinkan
pembelajaran berlangsung di luar dinding ruang kuliah, ruang
kelas, atau tempat kerja, memberikan lebih banyak kebebasan
dari kendala lokasi fisik dan jadwal (European Commission,
2020).

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa teknologi adalah seperangkat alat, sistem, atau metode
yang menggunakan ilmu pengetahuan untuk menghasilkan
sesuatu, baik berupa produk maupun peralatan/mesin.

Adapun pengertian inovasi, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) daring, diartikan sebagai kata benda
yang berarti: 1) pemasukan atau pengenalan hal-hal baru;
pembaruan; dan 2) penemuan baru yang berbeda dari yang
sudah ada atau yang dikenal sebelumnya (gagasan, metode, atau
alat). Penemuan baru ini merupakan bentuk teknologi yang baru
dibuat atau teknologi yang sudah ada dan diperbarui.
Penemuan baru tersebut dapat berupa produk atau proses dari
karya teknologi. Produk atau proses dikatakan inovatif jika
memiliki perbedaan dari sebelumnya dan memberikan nilai
tambah, baik dari segi efektivitas maupun efisiensi. Inovasi
terjadi karena dapat membantu memecahkan masalah yang
belum tertangani atau tidak ada di masa lalu.

Konsep inovasi adalah “An innovation is an idea, practice, or
object that is perceived as new by an individual or other unit of
adoption” (Inovasi adalah suatu ide, praktik, atau objek yang
dianggap baru oleh seorang individu atau unit adopsi lainnya)
(Rogers, 2003: 12). Suatu inovasi diterima karena adanya unsur
baru, baik dari aspek teknologinya maupun ide dan praktik
dalam menerapkan teknologi tersebut.

Inovasi didorong oleh adanya teknologi, baik yang sudah
ada maupun yang belum ada. Dalam kaitannya dengan
teknologi, inovasi memiliki keuntungan dalam hal: 1)
meningkatkan keunggulan kompetitif; 2) efisiensi biaya; 3)
meningkatkan kepuasan pengguna; dan 4) perbaikan terus-
menerus. Inovasi memberikan dampak kompetitif dengan tidak



hanya memecahkan masalah, tetapi juga menciptakan produk
baru yang belum ada. Inovasi bertujuan untuk menciptakan
efisiensi operasional organisasi, dengan teknologi dan metode
baru yang dapat mengotomatiskan dan menyederhanakan
proses aktivitas. Inovasi teknologi dapat mendukung proses
aktivitas yang semakin maksimal, sehingga pengguna akan
semakin puas dan loyal karena teknologi yang digunakan
mendukung efisiensi dan produktivitas tinggi. Adanya inovasi
memberikan kesempatan untuk perbaikan terus-menerus
melalui pengembangan produk inovatif yang mengatasi
hambatan bagi organisasi dan memberikan nilai tambah.

Teknologi dan inovasi dalam bidang pendidikan juga
merujuk pada penerapan pengetahuan ilmiah untuk tujuan
praktis dari hasil-hasil inovasi. Bentuk teknologi dapat berupa
perangkat keras (seperti komputer, ponsel) atau perangkat lunak
(seperti aplikasi, sistem operasi), serta teknik dan proses dalam
bidang pendidikan. Adanya inovasi di bidang pendidikan
ditunjukkan dengan menerapkan perubahan yang melibatkan
"perubahan dalam praktik." Kesulitan penerapan inovasi
pendidikan terletak pada fakta bahwa perubahan pendidikan
bukanlah entitas tunggal, bahkan pada tingkat inovasi yang
paling sederhana di kelas. Inovasi pendidikan bersifat
multidimensi.

Setidaknya ada tiga komponen atau dimensi dalam
mengimplementasikan program atau kebijakan baru, yaitu: 1)
kemungkinan penggunaan materi baru atau yang telah direvisi
(sumber daya instruksional seperti materi kurikulum atau
teknologi); 2) kemungkinan penggunaan pendekatan
pengajaran baru (contoh: strategi atau aktivitas pengajaran
baru); dan 3) kemungkinan perubahan keyakinan (misalnya,
asumsi dan teori pedagogis yang mendasari kebijakan atau
program baru tertentu) (Fullan, 2007: 30).

Teknologi merupakan hasil dari inovasi, sedangkan
inovasi lebih berfokus pada proses kreatif dan penemuan. Hal
yang lebih penting adalah bagaimana teknologi diterapkan.
Teknologi yang sama dapat diterapkan dengan cara yang
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berbeda, atau bahkan teknologi yang berbeda dapat diterapkan
dengan cara yang sama. Jadi, dalam menilai suatu teknologi,
perlu melihat lebih dekat pada cara teknologi tersebut
digunakan atau dapat digunakan. Intinya, teknologi adalah alat,
sedangkan inovasi adalah proses menciptakan dan
mengembangkan ide baru untuk menciptakan nilai tambah.
Inovasi tidak hanya terbatas pada pengembangan teknologi,
tetapi juga bisa berupa metode baru, model baru, dan
pendekatan kreatif lainnya yang digunakan dalam manajemen
pendidikan.

Inovasi merupakan proses pembaharuan dan perubahan.
Inovasi dalam bidang pendidikan berkaitan dengan
penggunaan teknologi. Perkembangan teknologi dari waktu ke
waktu, baik dalam aspek jumlah, tingkat kerumitan, maupun
kemampuannya, berkontribusi pada manfaat teknologi dalam
kehidupan manusia. Tujuan penerapan teknologi dalam bidang
pendidikan antara lain adalah untuk mendukung proses belajar
mengajar (tujuan akademis) serta tujuan administratif untuk
menunjang pengelolaan sistem pembelajaran.

Penggunaan teknologi yang menunjang pembelajaran
dan pengelolaan sistem administrasi pembelajaran berkembang
seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Bentuk teknologi informasi dan komunikasi
mencakup perangkat keras, perangkat lunak, internet, jaringan,
serta data dan informasi (Martoatmodjo, Sjafei, dkk., 2023: 30-
31). Dengan demikian, Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) merupakan sumber inovasi dalam sistem pendidikan
karena menawarkan berbagai alat dan instrumen baru yang
berpotensi mengubah penerapan teknologi, organisasi, dan
kelembagaannya. Lembaga pendidikan telah menggunakan
inovasi teknologi baik berupa perangkat keras maupun
perangkat lunak untuk kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya, diperjelas dengan pendapat bahwa
“instruction is the arrangement of information and environment to
facilitate learning. By environment, we mean not only where
instructions take place but also the methods, media, and technology
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needed to convey information and guide the learner's study” (Heinich
et al., 2002). Artinya, pembelajaran adalah pengaturan informasi
dan lingkungan untuk memfasilitasi pembelajaran. Yang
dimaksud dengan lingkungan bukan hanya tempat
berlangsungnya pembelajaran, tetapi juga metode, media, dan
teknologi yang diperlukan untuk menyampaikan informasi dan
membimbing proses pembelajaran. Teknologi mempermudah
proses pembelajaran dan pencarian berbagai sumber belajar.
Pembelajaran masa kini tidak lagi terbatas oleh ruang dan
waktu. Semua dapat diakses dengan pemanfaatan teknologi.

Teknologi pendidikan dirancang untuk membantu
memecahkan  permasalahan dalam  pendidikan atau
pembelajaran. Berbagai bentuk pengalaman belajar, baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, perlu memperhatikan
penggunaan teknologi, seperti multimedia berbasis komputer, e-
learning, e-library, e-education, e-mail, e-laboratory, e-book, dan lain-
lain. Pemanfaatan teknologi pendidikan dikemas secara lebih
sistemik dan sistematis, baik dalam bentuk fisik maupun digital,
yang tidak lagi dibatasi oleh dimensi ruang dan waktu.
Teknologi pendidikan ini dapat diterima dengan baik oleh
peserta didik, mudah diakses, serta menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan, fleksibel, dan mengembangkan potensi
peserta didik baik secara individual maupun komunal.

. Peran Teknologi dalam Pendidikan

Penggunaan teknologi yang mendukung kegiatan belajar
mengajar saat ini berkembang dengan pesat. Perkembangan ini
sejalan dengan penerapan teknologi dalam pembelajaran, baik
media cetak maupun non-cetak, elektronik dan non-elektronik,
proyeksi maupun non-proyeksi. Pemahaman terhadap
penggunaan teknologi dan jenis interaksi pembelajaran menjadi
sangat penting. Hal ini mendukung pemilihan bentuk interaksi
komunikasi, baik satu arah, dua arah, atau lebih, dengan
mempertimbangkan komunikasi tidak langsung
(asynchronous/delayed interaction) atau komunikasi langsung
(synchronous/real-time interaction). Secara umum, tidak ada satu
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teknologi yang paling baik untuk mencapai semua tujuan
pendidikan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan masing-
masing teknologi, sehingga pemilihan dan penggunaannya
dalam pembelajaran harus disesuaikan.

Teknologi  pendidikan ~ mendukung  operasional
manajemen  pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Bentuk teknologi yang diterapkan dalam
pendidikan dapat dilihat dari konsep dasar teknologi
pendidikan. Menurut penulis, definisi teknologi pendidikan
berkembang secara dinamis seiring waktu, disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain: 1) perkembangan teknologi yang
digunakan dalam bidang pendidikan; 2) teknologi yang
digunakan dalam pendidikan tidak sepenuhnya menggantikan
produk teknologi lama, tetapi justru memperkayanya dengan
teknologi yang lebih baru; 3) istilah "teknologi pembelajaran"
(instructional technology) pada awal tahun 1970 berubah menjadi
"teknologi pendidikan" (educational technology) pada tahun 1972
dan 1977. Selanjutnya, terjadi perubahan kembali pada tahun
1994 menjadi "teknologi pembelajaran” dan kemudian kembali
menjadi "teknologi pendidikan" pada tahun 2006 dan 2018.

AECT (Association for Educational Communications and
Technology) adalah organisasi profesional internasional yang
berkomitmen untuk memajukan teori, penelitian, dan praktik
dalam bidang teknologi pendidikan. Sebagai salah satu
organisasi terkemuka, AECT berfokus pada peningkatan
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran melalui media dan
teknologi pendidikan. Organisasi ini memiliki peran penting
dalam mendefinisikan, mengembangkan, dan menerapkan
konsep serta praktik teknologi pendidikan, menetapkan standar
dan praktik terbaik yang memandu para pendidik, peneliti, dan
desainer instruksional di seluruh dunia.

AECT juga berfungsi sebagai pusat penelitian dan inovasi,
berkontribusi pada penggunaan teknologi baru dalam
pembelajaran di berbagai konteks, mulai dari kelas tradisional
hingga pembelajaran jarak jauh dan online. Dengan kemajuan
teknologi yang pesat, AECT berperan dalam mendorong



pengadopsian teknologi canggih seperti Artificial Intelligence
(Al), Virtual Reality (VR), and Augmented Reality (AR) untuk
mendukung pendidikan masa depan. Melalui publikasi,
konferensi, dan inisiatif penelitian, AECT terus mempengaruhi
bagaimana teknologi diterapkan dalam dunia pendidikan,
memberikan dampak yang signifikan pada pengembangan
metode dan alat pembelajaran yang lebih inovatif.

Dalam konteks ini, pembahasan akan terkait dengan
pergeseran rumusan dasar teknologi pendidikan. Untuk
memperjelas adanya inovasi teknologi melalui penjabaran
rumusan konsep dasar teknologi pendidikan, hal ini dipandang
sebagai pemahaman tentang penggunaan teknologi dalam
bidang pendidikan. Berikut penulis ulas secara singkat
periodisasi perubahan konsep dasar teknologi pendidikan (Seels
d& Richey, 1994; Reiser & Dempsey, 2007).

1. Teknologi pembelajaran sama dengan Media

Teknologi pembelajaran sama dengan Media. Berbagai
sumber referensi tahun 1960-an, adanya kajian mengenai
usaha dalam memecahkan masalah belajar manusia (human
learning) menggunakan Audiovisual dan program belajar
dalam penyelenggaraan pendidikan. Berbagai solusi
mengenai permasalahan belajar dengan menggunakan
pendekatan-pendekatan yang umumnya mengfungsikan
pemanfaatan sumber belajar (learning resources). Kajian ini
mendominasi pemahaman tentang teknologi pendidikan
menghasilkan berbagai konsep dan praktek pendidikan yang
banyak memanfaatkan media sebagai sumber belajar. Media
digunakan sebagai sarana untuk mempermudah dalam
penyampaian informasi dan bahan belajar. Dengan kondisi
inilah, sebutan bahwa teknologi pendidikan sama dengan
media.

2. Teknologi pembelajaran adalah sebuah proses (1960-1970)

Sumber referensi tentang perkembangan istilah
teknologi pendidikan mulai digunakan sejak tahun 1963,
dengan rumusan dari AECT (Association for Educational
Communications and Technology) berikut: “Audiovisual
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communications is that branch of educational theory and practice
primarily concerned with the design and use of messages which
control the learning process. It undertakes: a) the study of the
unique and relative strengths and weaknesses of both pictorial and
representational messages which may be employed in the learning
process for any purpose. b) The structuring and systematizing of
messages by men and instruments in an educational environment”
(Seels and Richey, 1994:16). Artinya, komunikasi audiovisual
merupakan cabang teori dan praktik pendidikan yang
terutama berkenaan dengan perancangan dan penggunaan
pesan-pesan yang mengendalikan proses pembelajaran.
Cabang ini memahami: a) studi tentang kekuatan dan
kelemahan unik dan relatif dari pesan-pesan bergambar dan
representasional yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran untuk tujuan apa pun; dan b) penataan dan
sistematisasi pesan-pesan oleh manusia dan instrumen
dalam lingkungan pendidikan.

Dalam kaitan dengan pengelolaan pendidikan,
terdapat asumsi bahwa kurikulum berkaitan dengan istilah
“what”, sedangkan teknologi pendidikan mengkaji tentang
“how”. Dalam kaitan dengan teknologi pendidikan, terdapat
rekayasa berbagai cara dan teknik mulai dari tahap desain,
pengembangan, pemanfaatan berbagai sumber belajar,
implementasi, hingga penilaian program dan hasil belajar.

. Definisi Teknologi Pendidikan Tahun 1977

Teknologi pendidikan dirumuskan oleh Association for
Educational Communications and Technology (AECT) sebagai
“Educational Technology is a complex, integrated process involving
people, procedures, ideas, devices and organization, for analyzing
problems and devising, implementing, evaluating, and managing
solutions to those problems involved in all aspects of human
learning” (Seels & Richey, 1994:20; Reiser & Dempsey, 2007:4).
Artinya, teknologi pendidikan adalah suatu proses yang
kompleks dan terpadu yang melibatkan manusia, prosedur,
ide, perangkat, dan organisasi untuk menganalisis masalah
serta merancang, menerapkan, mengevaluasi, dan mengelola



solusi untuk masalah-masalah yang terlibat dalam semua
aspek pembelajaran manusia.
. Definisi Teknologi Pembelajaran tahun 1994

Definisi teknologi pendidikan sebagai sebuah proses
yang terjadi karena pengaruh perkembangan kemajuan
teknologi, seperti komputer mikro, video interaktif, CD-
ROM, dan internet. AECT mempublikasikan kembali
rumusan teknologi pendidikan dengan konsep: “Instructional
technology is the theory and practice of the design, development,
utilization, management, and evaluation of processes and resources
for learning” (Seels & Richey, 1994:20; Reiser & Dempsey,
2007:5). Artinya, teknologi instruksional adalah teori dan
praktik desain, pengembangan, pemanfaatan, manajemen,
dan evaluasi proses serta sumber daya untuk pembelajaran.

. Definisi Teknologi Pendidikan tahun 2008

Pada tahun 2008, AECT merumuskan kembali konsep
definisi teknologi pendidikan sebagai: “ Educational technology
is the study and ethical practice of creating, using, and managing
appropriate technological processes and resources” (Reiser &
Dempsey, 2007: 6). Artinya, teknologi pendidikan adalah
studi dan praktik etika dalam menciptakan, menggunakan,
dan mengelola proses serta sumber daya teknologi yang
tepat.

Studi dimaknai sebagai pemahaman teoritis dari
praktik teknologi pendidikan yang diperlukan untuk
perkembangan dan perbaikan ilmu pengetahuan melalui
penelitian dan refleksi. Etika praktik dianggap penting untuk
mencapai kesuksesan, karena tanpa hal tersebut, kesuksesan
adalah hal yang mustahil dicapai. Sumber daya telah
diperluas dengan inovasi teknologi dan dengan
pengembangan pemahaman baru mengenai bagaimana alat-
alat teknologi dapat membantu peserta didik belajar. Sumber
belajar dapat berupa orang, media/alat, teknologi, dan
materi yang dirancang untuk membantu pembelajar.
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Dari berbagai referensi mengenai sejarah perkembangan
istilah teknologi pendidikan, istilah ini mulai digunakan sejak
tahun 1963. AECT menggunakan rumusan istilah teknologi
pendidikan sejak tahun 1977, dan pada rumusan berikutnya,
istilah teknologi pembelajaran mulai digunakan. Hal ini
mengakibatkan overlapping atau tumpang tindih penggunaan
istilah antara teknologi pendidikan dan teknologi pembelajaran.
Namun, kedua istilah tersebut masih terus digunakan sesuai
dengan pertimbangan penggunanya. Kadang-kadang, kedua
istilah tersebut digunakan secara bersamaan dalam kegiatan
yang sama. Pada akhirnya, berkembang konsep bahwa istilah
teknologi pembelajaran lebih layak digunakan untuk konteks
penyelenggaraan pengajaran.

. Integrasi Inovasi Teknologi dalam Manajemen Pendidikan

Berbagai teknologi dalam manajemen pendidikan
biasanya dibagi dalam beberapa konsep utama yang bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan aksesibilitas
pendidikan. Konsep-konsep ini mencakup berbagai aspek
manajemen pendidikan, mulai dari administrasi, pengajaran,
hingga pembelajaran. Secara umum, inovasi-inovasi teknologi
dalam manajemen pendidikan dapat dibagi menjadi beberapa
konsep pembahasan, sebagai berikut:

1. Sistem Manajemen Pembelajaran (Learning Management
System / LMS)

Learning Management System (LMS) adalah perangkat
lunak yang membantu mengatur, menjalankan, dan
mengelola lingkungan pembelajaran daring. Sejumlah
perangkat web terintegrasi telah tersedia untuk mendukung
pengembangan konten dalam jaringan (daring). Rangkaian
ini merupakan Sistem Manajemen Konten Pembelajaran
(LCMS), yang berisi alat untuk: 1) Manajemen konten; 2)
Penilaian pembelajaran; 3) Komunikasi; dan 4) Manajemen
siswa (Cambell, 2004: 27). Pengembangan LMS dengan
dukungan web bertujuan untuk: 1) Berbagai Perspektif
(Multiple Perspectives); 2) Penghubungan Semantik (Semantic



Linking); 3) Kebutuhan Belajar yang Beragam (Diverse
Learning Needs); 4) Komunikasi (Communication) dan Akses
Global (Global Access) (Cambell, 2004: 33).

Penggunaan LMS dapat memberikan akses ke
berbagai perspektif, informasi, representasi terkini, dan
autentik yang sangat diharapkan. Selain itu, LMS
memungkinkan pemahaman informasi secara pribadi
melalui organisasi dan kategorisasi (penghubungan
semantik). LMS mendukung berbagai preferensi gaya belajar,
modalitas persepsi, dan pilihan yang harus didukung. LMS
juga menyediakan komunikasi sebagai bentuk refleksi
dengan orang lain ketika diperlukan. Selain itu, LMS
menyediakan lingkungan belajar yang mendukung akses
global.

Platform LMS yang saat ini populer, seperti Google
Classroom, Moodle, dan Blackboard, digunakan untuk
mengelola pembelajaran secara digital, termasuk distribusi
materi, penugasan, evaluasi, dan komunikasi antara
pendidik dan peserta didik. Sistem manajemen pembelajaran
ini menjadikan pembelajaran lebih fleksibel, dengan
pendidik dapat menyampaikan materi melalui komputer,
tablet, dan ponsel.

. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan

Sistem ini digunakan untuk mengelola data akademik,
administrasi, dan operasional lembaga pendidikan. Sistem
ini mencakup pendataan pendaftaran siswa baru, kehadiran,
nilai, informasi keuangan, dan lainnya. Sistem ini membantu
lembaga pendidikan mengotomatiskan proses administrasi,
mengurangi beban kerja, dan meningkatkan efisiensi.
Perkembangan TIK, khususnya Internet, sedang mengubah
peran lembaga pendidikan (linuma, 2016). Lembaga
pendidikan dapat membangun sistem basis data administrasi
pendidikan  yang  sebelumnya  dilakukan  secara
konvensional. Penggunaan sistem informasi manajemen
pendidikan ini sangat penting untuk mengefektifkan dan
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meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan administrasi
penyelenggaraan pendidikan (Keengwe, 2018).

. Analitik Pembelajaran dan Kecerdasan Buatan (Al)

Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan
adalah teknologi yang diterapkan dalam berbagai konteks,
mulai dari industri hingga rekreasi, termasuk dalam bidang
pendidikan. Al juga sering digunakan dalam lingkungan
digital, seperti pencarian web, rekomendasi pengguna,
asisten digital, dan dalam perangkat digital, seperti kamera
ponsel (Vuorikari, Kluzer, & Punie, 2022). Keberadaan Al
memberikan pengaruh positif dan negatif yang mendalam
dan dinamis. Al dapat menawarkan cara baru dalam
penggunaannya yang mempengaruhi pemikiran, interaksi,
dan pengambilan keputusan manusia serta mempengaruhi
pendidikan, ilmu pengetahuan, sosial dan alam, budaya,
serta komunikasi dan informasi (Recommendation on the
Ethics of Artificial Intelligence PREAMBLE, 2021).

Teknologi Al dan analitik pembelajaran digunakan
untuk melacak kemajuan siswa, menganalisis pola belajar,
dan menyediakan rekomendasi yang dipersonalisasi untuk
meningkatkan  hasil  belajar. = Konsepnya  adalah
menggunakan analisis data untuk memantau kinerja siswa,
mengidentifikasi tren belajar, dan memberikan intervensi
yang  dipersonalisasi ~untuk  meningkatkan  hasil
pembelajaran. Misalnya, Al dapat digunakan untuk
mengidentifikasi siswa yang memerlukan intervensi dini
berdasarkan data kinerja. Sistem yang menggunakan
kecerdasan buatan (AI) dapat menyesuaikan materi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik secara real-time.

. Pembelajaran Jarak Jauh dan Hybrid

Platform pendidikan jarak jauh, jika dikembangkan
dan dibangun sepenuhnya, dapat menawarkan fitur-fitur
canggih yang meningkatkan pengalaman belajar. Melalui
pendidikan jarak jauh, kelas daring biasanya lebih murah
dibandingkan dengan pendidikan di lingkungan kelas



tradisional (Keengwe, 2018). Teknologi seperti platform
video konferensi (Zoom, Microsoft Teams) dan alat
pembelajaran  online  memungkinkan  pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh dan hybrid. Hal ini memberikan
fleksibilitas bagi peserta didik dan pendidik, terutama dalam
situasi di mana kehadiran fisik tidak memungkinkan.

Faktor utama yang mempengaruhi kinerja dalam
sistem pembelajaran jarak jauh adalah kemudahan akses,
materi pembelajaran, interaksi, serta kualitas video dan
audio, dan lain-lain (Northrup, 2007). Pembelajaran jarak
jauh dapat mencakup kelas virtual yang memiliki
kemampuan berikut: proyeksi gambar diam, animasi, dan
video; diskusi audio antara instruktur dan peserta; berbagi
aplikasi perangkat lunak komputer; serta kemampuan
teknologi lainnya (Noe, 2010). Era pembelajaran jarak jauh
didukung dengan akses sumber daya online, termasuk buku
elektronik (e-book atau e-text), serta akses ke kuliah terbuka
(Massive Open Online Courses - MOOCs) yang telah banyak
digunakan sejak 2011.

. Manajemen keuangan dan Sumber Daya

Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) khusus
untuk pendidikan membantu mengelola sumber daya
keuangan dan manusia di institusi pendidikan. Ini mencakup
pengelolaan anggaran, penggajian, pengadaan, dan
manajemen inventaris. Perencanaan Sumber Daya
Perusahaan (ERP) berupa serangkaian kegiatan, yang
didukung oleh perangkat Ilunak aplikasi, membantu
perusahaan mengelola bagian-bagian inti bisnisnya, seperti
perencanaan produk, pembelian suku cadang, pengelolaan
inventaris, pelacakan pesanan, dan layanan pelanggan
(Roffe, 2004).

Sistem manajemen sumber daya merupakan platform
teknologi yang dapat digunakan untuk mengotomatiskan
administrasi oleh karyawan, pengelola, dan pengguna
lainnya dalam kegiatan pembelajaran (Babatunde Adedoyin
dan Soykan, 2020).
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6. Gamifikasi dan Realitas Virtual (VR)

Gamifikasi ~ digunakan  untuk  meningkatkan
keterlibatan peserta didik melalui elemen permainan yang
menarik. Beberapa bentuk gamifikasi meliputi: poin dan
lencana; level dan tantangan; papan peringkat, dan lainnya.
Gamifikasi dalam pendidikan bertujuan untuk menjadikan
belajar lebih menyenangkan dan menarik. Dalam pembuatan
gamifikasi, perlu menekankan bagaimana berkompetisi
secara sehat.

Sementara itu, Virtual Reality (VR) adalah teknologi
yang menciptakan lingkungan digital, di mana penggunanya
dapat berinteraksi dengan dunia buatan yang disimulasikan
melalui perangkat headset VR. Augmented Reality (AR) adalah
teknologi yang menambahkan elemen digital, seperti
gambar, video, atau informasi ke dunia nyata melalui
perangkat seperti smartphone atau kacamata pintar. AR
menggabungkan konten digital dengan lingkungan fisik,
sehingga memungkinkan interaksi yang lebih nyata. AR
dapat menggunakan informasi yang relevan dengan konteks
yang dapat dipicu dan diterapkan pada lingkungan fisik
tempat peserta didik berada (Hsu dan Ching, 2015). VR dan
AR digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih nyata dan interaktif, misalnya untuk simulasi sains atau
sejarah. Informasi ini dapat diakses melalui komputer
desktop, laptop, ponsel pintar, atau tablet, yang
menghadirkan tantangan unik dalam hal sumber daya
komputasi dan antarmuka pengguna (Spector dan Merril,
2014).

. Otomatisasi Komunikasi dan Kolaborasi

Teknologi komunikasi yang terintegrasi, seperti
chatbot, email otomatis, dan notifikasi seluler, membantu
meningkatkan komunikasi antara siswa, guru, dan orang tua.
Kolaborasi antara staf pengajar juga difasilitasi melalui
platform kolaborasi seperti Microsoft Teams dan Slack.



8. Keamanan Siber dan Privasi Data
Sistem keamanan siber yang kuat sangat penting
dalam pendidikan untuk melindungi data siswa dan
informasi sensitif lainnya. Teknologi seperti enkripsi data,
autentikasi multi-faktor, dan pemantauan keamanan
digunakan untuk menjaga privasi dan keamanan. Privasi
data sebagai bentuk kemampuan untuk memilih informasi
yang akan dibagikan ke public atau informasi yang akan
disimpan sendiri. Pengelola keamanan data perlu
mengantisipasi peretasan data pribadi maupun dan lembaga
yang berakibat pemerasan atau kejahatan lain seperti
penyebaran berita hoax, kebocoran data pribadi, data
keuangan dan lainnya. Oleh karena itu, privasi data harus
mampu dijaga dalam sistem keamanan siber.
9. Aplikasi Mobile dan Platform Pembelajaran Berbasis Cloud
Aplikasi berbasis cloud merupakan program perangkat
lunak yang dikelola di lingkungan komputasi cloud (cloud
computing). Komputasi cloud adalah teknologi yang
mengelola pemrosesan sistem daya komputasi melalui
jaringan internet dengan menghubungkan satu komputer ke
komputer lainnya. Aplikasi mobile memudahkan akses ke
materi pembelajaran, jadwal kelas, dan komunikasi. Platform
berbasis cloud memungkinkan institusi untuk menyimpan
data dengan aman dan memberikan akses dari mana saja.
10. Evaluasi dan Pengembangan Profesional Guru
Teknologi  digunakan  untuk  pelatihan dan
pengembangan profesional guru melalui webinar, kursus
daring, dan platform pembelajaran lainnya yang mendukung
peningkatan keterampilan pendidik.

Pesatnya perkembangan teknologi dan inovasinya dalam
implementasi pendidikan memberikan konsekuensi perubahan
dalam sistem pendidikan. Kegiatan belajar mengajar tidak lagi
didominasi oleh pembelajaran di ruang kelas secara
konvensional, tetapi dengan dukungan teknologi dapat
dibangun pembelajaran daring dan kolaboratif. Kegiatan belajar
dapat diatur waktunya dengan lebih fleksibel. Fungsi teknologi
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yang dibutuhkan untuk mendukung lingkungan pembelajaran,
aplikasi yang digunakan berbeda, dioptimalkan untuk
membangun lingkungan belajar yang kondusif. Kemudian,
pilihan komponen tertentu dari pengembangan infrastruktur
teknologi pembelajaran harus mempertimbangkan: 1) Tujuan
pengembangan aplikasinya (konten); 2) Cara pengiriman; 3)
Jumlah peserta didik; dan 4) Tingkat keterampilan perancang
aplikasi (konten) tersebut (Carliner dan Shank, 2008).

Pada akhirnya, pengembangan teknologi dan inovasi
yang terus berkembang untuk diadopsi dalam bidang
pendidikan harus mendapat dukungan dari seluruh elemen
pendidikan, yaitu pemerintah, pengelola pendidikan, pendidik,
peserta didik, dan masyarakat sebagai pemangku kepentingan
pendidikan.

Simpulan

Sebagai penutup, penulis menyajikan beberapa poin
penting yang menyoroti integrasi dan peran teknologi dalam
manajemen pendidikan, yaitu:

1. Teknologi berfungsi sebagai pilar penting dalam mendukung
operasional lembaga pendidikan dengan memaksimalkan
efisiensi, memperkuat pengambilan keputusan berbasis data,
dan memungkinkan lembaga untuk beradaptasi dengan
perubahan  lingkungan  yang  dinamis. = Dengan
mengintegrasikan inovasi teknologi, lembaga pendidikan
dapat tetap kompetitif, inovatif, dan responsif terhadap
kebutuhan pemangku kepentingan yang terus berkembang.

2. Peran teknologi dalam manajemen pendidikan modern
sangat signifikan, mengubah cara penerapan dan
pendistribusian pendidikan kepada peserta didik dari
berbagai usia, termasuk anak-anak dan orang dewasa. Untuk
berhasil menerapkan inovasi, seluruh pihak yang terlibat
dalam penyelenggaraan pendidikan, mulai dari pemerintah
hingga lembaga pendidikan, harus memberikan perhatian
serius terhadap adopsi teknologi.



3. Integrasi teknologi dalam manajemen pendidikan tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas
pembelajaran, tetapi juga memperluas aksesibilitas
pendidikan secara keseluruhan. Hal ini menjadikan sistem
pendidikan lebih adaptif dan responsif terhadap tuntutan
zaman yang terus berkembang.
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BAB
LITERASI DIGITAL

DAN KETERAMPILAN
I I ABAD KE-21

Afdalia, S.Pd., M.Pd.
STKIP Darud Da’wah wal Irsyad Pinrang

. Pendahuluan

Di era digital saat ini, literasi digital menjadi salah satu
keterampilan yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap
individu. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan
teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga
melibatkan kemampuan untuk memahami, membaca,
menafsirkan, dan berkomunikasi dengan informasi yang
disajikan secara digital. Dengan meningkatnya penggunaan
teknologi dalam berbagai aspek kehidupan, pemahaman yang
mendalam tentang literasi digital menjadi kunci untuk
beradaptasi dan berfungsi secara efektif dalam masyarakat
modern.

Selain literasi digital, keterampilan abad ke-21 juga
menjadi fokus utama dalam pendidikan dan pengembangan
individu. Keterampilan ini, yang dikenal dengan istilah 4C—
Critical Thinking & Problem Solving, Creativity & Innovation,
Communication, and Collaboration —merupakan keterampilan
yang harus dimiliki untuk menghadapi tantangan dan
permasalahan di dunia yang terus berubah. Keterampilan ini
tidak hanya penting untuk keberhasilan di dunia kerja, tetapi
juga untuk kehidupan sehari-hari.
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Dalam konteks ini, literasi digital dan keterampilan abad
ke-21 saling berhubungan dan memiliki peran yang sangat
penting dalam mempersiapkan individu, terutama peserta
didik, untuk sukses di masa depan. Kemampuan berpikir kritis,
kreatif, bekerja sama, dan berkomunikasi yang didukung oleh
literasi digital yang baik menjadi kunci keberhasilan dalam
menghadapi tantangan di dunia kerja dan kehidupan. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang kedua aspek ini
sangat diperlukan untuk menciptakan generasi yang siap
menghadapi masa depan.

Literasi Digital

Di era di mana informasi menjadi aset paling berharga,
literasi digital kini menjadi landasan utama bagi individu untuk
memahami, menafsirkan, dan menanggapi informasi yang
beredar melalui berbagai platform teknologi. Dengan adanya
literasi digital, seseorang dapat menjadi lebih produktif karena
memiliki keterampilan yang mendukung interaksi yang efektif
dengan teknologi dalam berbagai konteks pembelajaran
sepanjang hayat. Literasi ini dinilai berdasarkan kemampuan
tata bahasa, makna dari isi informasi, keterampilan mengetik,
serta keterampilan dalam menghasilkan tulisan, gambar, audio,
dan desain dengan memanfaatkan teknologi.

Istilah “literasi digital” pertama kali diperkenalkan oleh
Paul Gilster dan Watson pada tahun 1997 sebagai kemampuan
untuk memahami dan memanfaatkan informasi yang bersumber
dari media digital. Dalam bukunya yang berjudul Digital
Literacy, Gilster dan Watson menjelaskan bahwa literasi digital
adalah keterampilan dalam menggunakan teknologi dan
informasi dari perangkat digital secara efektif dan efisien dalam
berbagai konteks, seperti pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan
sehari-hari.

Pada konteks pendidikan, literasi digital mencakup
literasi media serta keterampilan dalam menggunakan media
pembelajaran. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
individu tidak hanya mampu mengakses informasi, tetapi juga



dapat menganalisis dan menerapkannya dalam situasi yang
relevan. Dengan demikian, literasi digital menjadi fondasi yang
krusial dalam menghadapi tantangan di era informasi saat ini.

Literasi media merujuk pada kemampuan seseorang
untuk secara cerdas dan tepat memilih, mengelola, serta
memanfaatkan materi digital yang tersedia guna memenuhi
kebutuhannya. Literasi termasuk aspek penting dalam
pendidikan  karena memungkinkan seseorang  untuk
mempelajari lebih banyak tentang suatu topik, menjadi lebih
ingin tahu, dan lebih kreatif dalam proses pembelajaran. Maka
dapat disimpulkan bahwa literasi digital adalah kemampuan
memanfaatkan perangkat teknologi berbasis digital untuk
memahami, mengidentifikasi, membaca, menafsirkan, menulis,
menghitung, berkomunikasi, dan menggunakan pengetahuan
secara cerdas dan tepat dengan tetap memperhatikan etika yang
semestinya.

Pemahaman literasi digital kini sama pentingnya dengan
pengetahuan di bidang lain. Sebab, abad ke-21 merupakan era
kemajuan teknologi yang memfasilitasi berkembangnya ruang
digital berbasis internet. Ruang digital ini dengan mudah dapat
diakses oleh pengguna dari semua usia. Bahkan, fenomena yang
banyak terjadi adalah anak wusia dini dengan mudahnya
menggunakan gawai hanya bermodalkan sentuhan jari kecilnya
tanpa paham apa maksud dari yang dilihat dan disentuhnya.
Jika orang dewasa tidak membatasi dan mendampingi dengan
baik, maka hal ini dapat membawa dampak negatif terhadap
perkembangan seorang anak usia dini. Sebab, pada usia anak-
anak, literasi digital dapat tersampaikan hanya melalui orang
tua atau orang terdekatnya saja.

Oleh karena itu, literasi digital perlu ditanamkan secara
luas di masyarakat untuk menghadapi tantangan era digital dan
menciptakan lingkungan digital yang aman dan kondusif. Saat
literasi digital dipahami dan diterapkan oleh setiap individu
dalam masyarakat, maka pengguna teknologi digital, khususnya
internet, akan memiliki kesadaran untuk lebih bijak dalam
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menggunakannya. Kita tahu bahwa segala sesuatu memiliki

dampak positif dan negatif.

Namun, terdapat beberapa dampak positif dan negatif

dari penggunaan internet yang bisa diuraikan di antaranya:

1. Dampak positif penggunaan internet

a.

Sumber informasi yang luas dengan akses yang cepat,
memungkinkan siapa pun yang ingin mencari tahu dan
mempelajari berbagai hal baru.

Alat komunikasi dengan seluruh dunia yang efisien
dengan biaya yang terjangkau untuk komunikasi tanpa
memandang jarak geografis.

Peluang bisnis online melalui platform e-commerce sehingga
dapat meningkatkan penjualan serta pertumbuhan
ekonomi.

Pembelajaran yang dapat dilakukan secara daring dengan
berbagai media interaktif oleh siapa saja, di mana saja, dan
kapan saja.

Dapat mengekspresikan diri secara kreatif dan inovatif
melalui berbagai platform yang dapat dilihat, diapresiasi,
dan dibagikan oleh seluruh dunia.

2. Dampak negatif penggunaan internet

a.

Dapat mempengaruhi kesehatan mental apabila
digunakan secara berlebihan yang menyebabkan
kecanduan, di mana pengguna internet cenderung lebih
fokus pada perangkat mereka daripada lingkungan
sekitar, yang bisa berdampak negatif pada psikologi,
sikap, serta perilaku mereka.

Kriminalitas, yang sering disebut sebagai cybercrime,
yakni memanfaatkan teknologi komputer dan jaringan
internet untuk melakukan tindakan kriminal yang
merugikan orang lain berupa pencurian, penipuan,
peretasan, penyebaran virus, perundungan, dan
kejahatan digital lainnya.

Tersedianya media hiburan yang beragam, sehingga
internet menjadi sumber pengalihan perhatian yang
sangat kuat dari pekerjaan atau kegiatan belajar yang



pada ahkirnya dapat menurunkan produktivitas pribadi

individu.

Dikutip dari Sulianta (2020), Indonesia termasuk salah
satu negara dengan jumlah pengguna internet terbesar di dunia.
Pertumbuhan pengguna internet di Indonesia mulai terlihat
sejak tahun 2003 dan terus berlipat ganda pada tahun-tahun
berikutnya. Berdasarkan riset Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) bersama Pusat Kajian Komunikasi
(Puskakom) Universitas Indonesia, pada awal 2015 jumlah
pengguna internet di Indonesia mencapai 88,1 juta orang. Lebih
lanjut, survei APJII tahun 2017 menunjukkan bahwa pengguna
internet di Indonesia mencapai lebih dari 143 juta orang dari
total 262 juta penduduk. Pengguna internet berasal dari berbagai
kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga lansia, termasuk
545% di antaranya adalah kelompok masyarakat yang tidak
bersekolah.

Nasional Tahun 2022

-@- Nasional
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Gambar 11.1 Waktu paling sering mengakses internet
Sumber : Indeks Literasi Digital Indonesia | Katadata News,
date_publish

Berdasarkan gamber di atas bahwa menurut survei Status
Literasi Digital di Indonesia 2022 yang dilakukan oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo)
bersama Katadata Insight Center (KIC) pada Agustus-September
2022, mayoritas responden menggunakan internet lebih dari 6
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jam per hari. Rincian penggunaannya adalah 35% responden
dari Generasi Z (usia <24 tahun), 26% dari Generasi Y atau
Milenial (usia 24-39 tahun), 19% dari Generasi X (usia 40-55
tahun), dan Generasi Baby-boomers (usia >55 tahun). Hasil
survei juga menunjukkan bahwa waktu paling sering mengakses
internet adalah pada waktu petang, yaitu pukul 19.01-21.00
waktu setempat setelah usai melakukan aktivitas sehari-hari.

Meskipun demikian, data-data hasil survei lamanya
penggunaan dan waktu paling sering mengakses internet yang
tergolong lama dan sering masih belum berdampak pada
peningkatan literasi digital masyarakat Indonesia seperti yang
diharapkan. Lebih lanjut, hasil survei tersebut menyatakan
bahwa indeks literasi digital Indonesia pada tahun 2022
mencapai 3,54 dari skala 1-5. Perolehan ini dapat dikatakan
meningkat jika dilihat dari indeks literasi digital pada tahun 2021
yang sebesar 3,49 dan 3,46 pada tahun 2020.

RANGKUMAN

Indeks Literasi Digital Indeks Literasi Digital

Naslonal Berdasarkan Pilar Berdasarkan Segmentasi
Masyarakat
oyl sl Segman Pesdidiain 3,70

Segman Pemerinah/Tiapol 3 T4

Segmen NaspriatUmem 3,50

Gambar 11.2 Indeks literasi digital Indonesia 2022
Sumber : Indeks Literasi Digital Indonesia | Katadata News,
date_publish

Survei ini meliputi empat pilar yaitu Digital Skills, Digital
Ethics, Digital Safety, dan Digital Culture. Beberapa faktor
menyebabkan literasi digital di Indonesia belum optimal, antara
lain akses internet yang belum merata dan kualitas infrastruktur
yang rendah di beberapa wilayah. Selain itu, rendahnya
pemahaman masyarakat tentang keamanan digital dan etika



penggunaan internet, serta kurangnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya literasi digital dalam kehidupan sehari-hari
juga berkontribusi terhadap skor literasi digital yang belum
maksimal.

Literasi digital mencakup berbagai jenis yang masing-
masing berfokus pada aspek tertentu dalam penggunaan
teknologi digital, yaitu:

1. Literasi Informas
Kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi dari berbagai sumber digital dengan
efektif. Sebagai contohnya, menggunakan mesin pencari
seperti Google untuk menemukan informasi yang akurat,
memeriksa sumber berita online untuk memastikan
kredibilitas, dan menghindari penyebaran informasi palsu.
2. Literasi Media Sosial
Kemampuan untuk menggunakan platform media
sosial secara bijak dan bertanggung jawab, serta memahami
dampak konten yang dibagikan. Contohnya, memahami cara
kerja algoritma media sosial, menggunakan pengaturan
privasi dengan benar, dan berbagi konten yang bermanfaat
dan positif.
3. Literasi Keamanan Digital
Kemampuan melindungi data pribadi dan menjaga
keamanan saat berinteraksi di dunia digital. Misalnya,
menggunakan kata sandi yang kuat, mengaktifkan
autentifikasi dua faktor, dan menghindari tautan
mencurigakan.
4. Literasi Komunikasi Digital
Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif
menggunakan berbagai platform digital secara cerdas, tepat,
dan beretika. Sebagai contoh, menggunakan email, aplikasi
pesan singkat, atau platform video call untuk berkomunikasi
secara profesional maupun pribadi.
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5. Literasi Teknologi
Kemampuan memahami secara mendasar tentang
perangkat teknologi dan kemampuan untuk
menggunakannya secara efektif. Contohnya,
mengoperasikan perangkat lunak dan perangkat keras,
menggunakan aplikasi yang mendukung produktivitas, dan
memecahkan masalah teknis.
6. Literasi Kreatif Digital
Kemampuan untuk menciptakan konten digital,
seperti teks, gambar, audio, dan video yang informatif,
kreatif, dan inovatif. Misalnya, membuat video untuk konten
YouTube, menulis blog, atau mendesain grafis untuk media
sosial.
7. Literasi Etika Digital
Kemampuan dalam memahami tentang perilaku etis
dalam penggunaan teknologi digital, termasuk menghargai
karya dan hak cipta, serta privasi orang lain.
8. Literasi Finansial Digital
Kemampuan mengelola keuangan melalui platform
digital, termasuk pembayaran online, investasi digital, dan
penggunaan aplikasi perbankan. Contohnya, melakukan
transaksi e-banking menggunakan aplikasi keuangan untuk
mengelola pengeluaran, dan memahami risiko keamanan

dalam transaksi online.

Dalam mengembangkan literasi digital, terdapat delapan
elemen dasar yang mencakup berbagai kemampuan dan
keterampilan untuk keperluan penggunaan teknologi digital
secara efektif, aman, dan bertanggung jawab. Penjelasan
mengenai elemen-elemen literasi digital beserta contohnya
diuraikan di bawah ini:

1. Kultural
Kemampuan memahami berbagai konteks sosial,
budaya, dan etika dalam lingkungan digital. Sebagai
contohnya, mengetahui etika berkomunikasi di media sosial,
menghargai budaya digital yang berbeda, dan menyesuaikan
cara berkomunikasi sesuai audiens di media online.



. Kognitif

Kemampuan berpikir kritis dalam mengakses,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital.
Contohnya, memuverifikasi keaslian informasi yang
ditemukan di internet, mengenali bias pada artikel, dan
mengevaluasi kualitas sumber informasi.

. Konstruktif

Kemampuan untuk menciptakan dan membangun
konten digital yang relevan dan bermakna. Contohnya,
membuat blog, video tutorial, atau presentasi digital yang
menyampaikan ide atau informasi dengan jelas dan efektif.

. Komunikatif

Kemampuan berkomunikasi dengan jelas, tepat, dan
efektif melalui platform digital. Misalnya, menggunakan
email profesional, berpartisipasi dalam diskusi daring, dan
menggunakan bahasa yang tepat di media sosial.

. Kepercayaan Diri

Rasa percaya diri dalam menggunakan teknologi
digital untuk menyelesaikan tugas, berinteraksi, dan
berkreasi. Sebagai contoh, tidak ragu untuk mencoba aplikasi
baru, memanfaatkan fitur teknologi untuk produktivitas, dan
berbagi ide di platform digital.

. Kreatif

Kemampuan untuk berpikir out of the box dalam
menggunakan teknologi digital untuk menciptakan solusi
inovatif.

. Kiritis

Kemampuan untuk berpikir kritis dalam menganalisis
informasi dan konten digital, serta mengevaluasi
dampaknya. Contohnya, menganalisis propaganda atau
berita palsu yang tersebar di media sosial, dan menyaring
informasi sebelum mempercayainya.

. Kecakapan Hidup (Life Skills)

Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital
dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi. Misalnya, mengelola waktu
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dengan aplikasi kalender, melakukan pembelajaran daring
untuk pengembangan diri, dan menggunakan aplikasi
perbankan untuk transaksi keuangan.

Elemen-elemen tersebut, jika dipahami dengan baik oleh
setiap individu, akan sangat membantu dalam penggunaan
teknologi digital secara cerdas, aman, dan bertanggung jawab.
Hal ini dapat menjadikan setiap individu pengguna teknologi
digital memiliki kemampuan beradaptasi dengan baik dalam
lingkungan digital yang terus berkembang.

Pendidikan literasi di abad ke-21 tidak lagi hanya
mencakup kemampuan membaca, menulis, dan berhitung,
tetapi literasi saat ini telah bertransformasi mengikuti
perkembangan zaman. Literasi digital terdiri dari beberapa
dimensi yang menggambarkan berbagai aspek kemampuan
yang diperlukan untuk berinteraksi secara efektif dengan
teknologi digital.

Sejumlah uraian dan penjelasan mengenai dimensi literasi
digital di antaranya:

1. Dimensi Teknis (Technical Dimension)

Dimensi ini berfokus pada kemampuan teknis dalam
mengoperasikan perangkat digital, memahami cara kerja
teknologi, dan menggunakan berbagai aplikasi dan
perangkat lunak. Contohnya, menggunakan perangkat keras
seperti komputer, smartphone, atau tablet; menguasai
perangkat lunak seperti pengolah kata, presentasi, dan
aplikasi grafis; serta melakukan troubleshooting sederhana
pada perangkat digital.

2. Dimensi Kognitif (Cognitive Dimension)

Dimensi kognitif berkaitan dengan kemampuan
berpikir kritis dalam menilai informasi digital. Ini mencakup
keterampilan ~ untuk  mencari, mengevaluasi, dan
menganalisis  informasi  secara  kritis. = Contohnya,
memverifikasi keabsahan berita di internet, menganalisis
sumber informasi yang terpercaya, dan mengidentifikasi bias
dalam konten digital.



3. Dimensi Sosial (Social Dimension)

Dimensi ini  berkaitan dengan kemampuan
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain melalui
platform digital, serta memahami dampak sosial dari
perilaku online. Sebagai contoh, menggunakan media sosial
untuk berjejaring, berpartisipasi dalam forum diskusi online,
dan memahami etika komunikasi digital seperti menghindari
cyberbullying.

4. Dimensi Etika (Ethical Dimension)

Dimensi etika mencakup pemahaman tentang perilaku
yang tepat dan bertanggung jawab di lingkungan digital,
termasuk hak cipta, privasi, dan keamanan informasi.
Misalnya, menghormati hak cipta dengan tidak melakukan
plagiarisme, menjaga data pribadi dari akses tidak sah, dan
menerapkan etika saat berkomentar di media sosial.

5. Dimensi Kreatif (Creative Dimension)

Dimensi ini berfokus pada kemampuan untuk
menciptakan konten digital yang baru, inovatif, dan menarik.
Ini melibatkan penggunaan teknologi untuk ekspresi diri dan
penyelesaian masalah. Contohnya, membuat konten
multimedia seperti video, podcast, atau desain grafis;
menggunakan perangkat lunak editing untuk menghasilkan
karya kreatif; dan memanfaatkan platform digital untuk
berbagi ide dan kreasi.

6. Dimensi Kultural (Cultural Dimension)

Dimensi kultural berhubungan dengan pemahaman
tentang konteks budaya dalam dunia digital. Ini mencakup
kemampuan untuk beradaptasi dengan norma-norma
budaya yang berbeda di internet. Contohnya, menghormati
keberagaman pendapat dan budaya dalam diskusi online,
memahami sensitivitas budaya saat membuat konten digital,
dan berinteraksi dengan pengguna dari latar belakang
budaya yang berbeda.
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7. Dimensi Belajar dan Pengembangan Diri (Learning and Self-
Development Dimension)

Dimensi ini menekankan kemampuan untuk
menggunakan teknologi digital sebagai sarana pembelajaran
dan pengembangan keterampilan baru. Contohnya:
mengikuti kursus online untuk meningkatkan keterampilan,
menggunakan aplikasi pembelajaran bahasa, dan
memanfaatkan tutorial di YouTube untuk mempelajari
keterampilan teknis baru.

8. Dimensi Kesehatan Digital (Digital Well-being Dimension)

Dimensi kesehatan digital mencakup kesadaran akan
dampak penggunaan teknologi pada kesehatan mental dan
fisik, serta kemampuan untuk mengelola waktu layar dengan
bijak. Misalnya, mengatur batasan waktu penggunaan media
sosial, menghindari kecanduan perangkat digital, dan
menjaga postur yang benar saat menggunakan komputer
untuk menghindari cedera fisik.

Setiap dimensi literasi digital ini saling melengkapi,
membantu individu untuk menjadi pengguna teknologi
yang cerdas, kritis, kreatif, dan bertanggung jawab dalam
berbagai aspek kehidupan digital. Dari dimensi-dimensi literasi
digital ini terdapatempat pilar literasi digital yang perlu
diketahui. Empat pilar literasi digital merupakan kerangka kerja
yang mencakup aspek-aspek penting yang perlu dikuasai
individu untuk dapat berinteraksi secara efektif dan aman di
dunia digital.

Adapun, keempat pilar literasi digital tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Digital Skills (Keterampilan Digital)

Pilar ini mencakup kemampuan teknis yang
diperlukan untuk menggunakan perangkat dan aplikasi
digital dengan efektif. Keterampilan digital melibatkan
kemampuan dasar hingga tingkat lanjut dalam
mengoperasikan teknologi, baik perangkat keras maupun
perangkat lunak. Contohnya, menggunakan perangkat lunak
pengolah Kkata, spreadsheet, aplikasi komunikasi seperti



email, dan memahami cara kerja internet. Keterampilan ini
juga mencakup kemampuan troubleshooting sederhana dan
pemahaman dasar mengenai coding atau pemrograman.

. Digital Culture (Budaya Digital)

Pilar ini berfokus pada pemahaman tentang perilaku,
etika, dan norma yang berlaku di dunia digital. Ini mencakup
kemampuan untuk beradaptasi dengan budaya digital yang
terus berkembang, serta memahami bagaimana teknologi
mempengaruhi interaksi sosial dan budaya. Contohnya,
memahami etika berkomentar di media sosial, menghormati
hak cipta dan privasi orang lain, serta berpartisipasi secara
positif dalam komunitas digital. Ini juga mencakup
kesadaran akan dampak budaya teknologi terhadap
kehidupan sehari-hari.

. Digital Ethics (Etika Digital)

Pilar etika digital menekankan pentingnya
bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi, termasuk
aspek privasi, keamanan, dan perilaku online yang benar. Ini
mencakup pemahaman mengenai risiko dunia digital dan
bagaimana bertindak dengan integritas. Sebagai contoh,
menghindari penyebaran hoaks, menjaga keamanan data
pribadi dengan kata sandi yang kuat, tidak melakukan
plagiarisme, dan berperilaku sopan saat berinteraksi secara
online. Etika digital juga mencakup penghargaan terhadap
konten yang dimiliki oleh orang lain.

. Digital Safety (Keamanan Digital)

Pilar ini berfokus pada kesadaran akan risiko
keamanan yang ada di dunia digital dan kemampuan untuk
melindungi diri serta data pribadi dari ancaman seperti
phishing, malware, dan pencurian identitas. Misalnya,
menggunakan autentikasi dua faktor, berhati-hati saat
mengklik tautan yang mencurigakan, memperbarui
perangkat lunak secara rutin untuk melindungi dari celah
keamanan, dan mengedukasi diri tentang ancaman siber
terbaru.
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Keempat pilar ini saling berkaitan dan membentuk
fondasi literasi digital yang solid. Menguasai pilar-pilar ini
membantu individu untuk menjadi pengguna teknologi yang
lebih kompeten, aman, dan bertanggung jawab dalam
lingkungan digital yang semakin kompleks.

Selain itu, menurut Mayes dan Fowler (Suherdi et al,
2021), terdapat beberapa prinsip pengembangan literasi digital
yang bersifat berjenjang, dengan tiga tingkatan utama sebagai
berikut:

1. Kompetensi digital
Tingkatan ini mencakup keterampilan, konsep,
pendekatan, dan perilaku yang diperlukan untuk
berinteraksi dengan teknologi digital secara efektif.
2. Penggunaan digital
Merujuk pada pengaplikasian dan implementasi
kompetensi digital dalam konteks tertentu, yang
memungkinkan individu untuk menggunakan keterampilan
mereka dalam situasi nyata.
3. Transformasi digital
Tingkatan ini menekankan pentingnya kreativitas dan
inovasi dalam dunia digital, yang diperlukan untuk
beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan teknologi
yang cepat.

Uraian di atas mendeskripsikan bahwa literasi digital
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
seseorang, terutama di era globalisasi abad ke-21. Indeks literasi
digital nasional menunjukkan fakta masih kurangnya
kemampuan literasi digital Indonesia. Meskipun angka
indeksnya 3,54 dalam kategori sedang, jika dilihat dari durasi
waktu pengguna internet yang rata-rata 6 jam lebih setiap
harinya, maka seharusnya literasi digital masyarakat Indonesia
berada di atas kategori sedang.

Hal ini berarti lamanya durasi pengguna internet belum
memaksimalkan  penggunaan teknologi digital untuk
menambah pengetahuan dan membentuk pribadi yang cerdas,
bijak, dan beretika dalam berliterasi. Pemerintah pun dengan



berbagai program mengupayakan agar indeks literasi digital
Indonesia dapat meningkat, terutama di era society 5.0 saat ini.
Sehingga, perlu digarisbawahi bahwa peran kesadaran setiap
individu dalam literasi digital sangat menunjang keberhasilan
program pemerintah dalam meningkatkan indeks literasi digital
Indonesia.

. Keterampilan Abad ke-21

Abad ke-21 membawa arus globalisasi di mana
pengetahuan dan teknologi berkembang sangat cepat dan
semakin canggih. Peran setiap pengguna teknologi digital juga
menjadi semakin luas, karena terdapat berbagai keterampilan
yang harus dimiliki sebagai keterampilan di abad ke-21.
Keterampilan abad ke-21 merupakan keterampilan penting yang
harus dikuasai oleh setiap individu agar dapat menghadapi
tantangan, permasalahan, kehidupan, dan karier di abad ke-21.
Dengan kata lain, keterampilan abad ke-21 mencakup cara
berpikir, cara memecahkan masalah, cara bekerja, dan cara
hidup, bukan semata-mata hanya pengetahuan tentang mata
pelajaran tertentu.

Terkhusus pada bidang pendidikan, keterampilan abad
ke-21 sangat ditekankan pencapaiannya dalam proses
pembelajaran. Tentu saja, untuk membentuk keterampilan abad
ke-21 ini, diperlukan waktu dan perlakuan intensif yang
diberikan oleh pendidik terhadap peserta didik, salah satunya
dengan giat mengarahkan dan melakukan literasi digital dalam
proses pembelajaran. Tidak hanya itu, sistem dukungan dari
orang tua, keluarga, dan lingkungan sekitar juga sangat
berperan penting dalam membentuk keterampilan abad ke-21
setiap orang.

Keterampilan abad ke-21 adalah serangkaian kompetensi
yang dianggap penting untuk dikuasai oleh individu agar dapat
sukses dalam menghadapi tantangan dan dinamika di era
modern yang didorong oleh perkembangan teknologi,
globalisasi, dan perubahan sosial. Keterampilan ini mencakup
kemampuan kognitif, interpersonal, dan intrapersonal yang
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memungkinkan seseorang beradaptasi dan berkembang dalam

dunia yang terus berubah.

Keterampilan utama yang termasuk dalam keterampilan

abad ke-21 adalah sebagai berikut:

1.

Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah

Kemampuan  untuk  menganalisis  informasi,
mengevaluasi bukti, membuat keputusan yang logis, serta
menyelesaikan masalah kompleks secara kreatif.
Kreativitas dan inovasi

Kemampuan untuk berpikir di luar kotak,
menciptakan ide-ide baru, dan mengembangkan solusi
inovatif yang efektif dalam berbagai situasi.
Kolaborasi dan kerja sama

Kemampuan bekerja secara efektif dalam tim,
berkomunikasi dengan baik, menghargai perbedaan
pendapat, dan berkontribusi dalam mencapai tujuan
bersama.
Komunikasi efektif

Kemampuan untuk menyampaikan informasi dengan
jelas dan persuasif, baik secara lisan maupun tulisan, di
berbagai media dan konteks.
Literasi digital

Kemampuan menggunakan teknologi digital dengan
bijak, termasuk keterampilan dalam mengoperasikan
perangkat, mengakses dan mengevaluasi informasi digital,
serta memahami etika dan keamanan dalam penggunaan
teknologi.
Fleksibilitas dan adaptabilitas

Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan, bersikap terbuka terhadap ide-ide baru, dan
beradaptasi dengan cepat dalam situasi yang berubah.
Inisiatif dan kemandirian

Kemampuan untuk memulai tugas tanpa instruksi,
bekerja secara mandiri, dan mengelola diri sendiri dalam
mencapai tujuan.



8. Kepemimpinan dan tanggung jawab
Kemampuan untuk memimpin, menginspirasi,
memotivasi orang lain, serta bertanggung jawab atas
tindakan dan keputusan yang diambil.
9. Literasi keuangan, kesehatan, dan budaya
Kemampuan memahami dan mengelola aspek
keuangan, menjaga kesehatan mental dan fisik, serta
menghargai keragaman budaya dalam lingkungan global.
10. Pemikiran komputasional
Kemampuan untuk memahami dan menggunakan
prinsip-prinsip pemrograman dan algoritma untuk
memecahkan masalah, meskipun bukan secara teknis

mendalam seperti seorang programmer.

Keterampilan abad ke-21 dianggap esensial karena
membantu individu untuk tetap relevan di dunia kerja yang
semakin otomatis, memecahkan masalah kompleks, dan
berkolaborasi secara efektif di lingkungan yang semakin global
dan digital. Oleh karena itu, pembelajaran abad ke-21 di sekolah
bertujuan untuk membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan
masa depan. Partnership for 21st Century Skills (P2I)
mengidentifikasi  keterampilan-keterampilan yang perlu
diajarkan kepada peserta didik saat ini sebagai inovasi
pembelajaran, yaitu Critical Thinking & Problem Solving, Creativity
& Innovation, Communication, dan Collaboration.

Keterampilan-keterampilan abad ke-21 ini selanjutnya
dikenal dengan 4C, yaitu:

1. Critical Thinking & Problem Solving (Berpikir Kritis &
Pemecahan Masalah)

Kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menyelesaikan masalah secara efektif dan logis. Ini
mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan dan mengevaluasi informasi, serta membuat
keputusan berdasarkan bukti.
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Contohnya:

a. Siswa diminta menganalisis data penelitian untuk
menemukan pola dan menarik kesimpulan.

b. Memecahkan masalah matematika yang kompleks
dengan berbagai metode dan menjelaskan alasan
pemilihan metode tersebut.

. Creativity & Innovation (Kreativitas dan Inovasi)

Kemampuan wuntuk menghasilkan ide-ide baru,
orisinal, dan inovatif, serta mampu melihat suatu masalah
dari perspektif yang berbeda. Kreativitas juga mencakup
keberanian untuk mencoba sesuatu yang baru.

Contohnya:

a. Mengembangkan proyek sains dengan pendekatan yang
unik, seperti membuat alat ramah lingkungan dari barang
bekas.

b. Membuat cerita pendek atau puisi yang menggabungkan
elemen-elemen budaya lokal dan teknologi modern.

. Communication (Komunikasi)

Kemampuan untuk menyampaikan ide, informasi,
dan perasaan secara jelas dan efektif, baik secara lisan,
tulisan, maupun visual. Komunikasi yang baik juga
mencakup kemampuan untuk mendengarkan dan
memberikan umpan balik.

Contohnya:

a. Menyampaikan presentasi di depan kelas tentang topik
tertentu dengan percaya diri dan menggunakan media
yang menarik.

b. Menulis esai argumentatif dengan struktur yang baik dan
mendukung argumen dengan bukti yang relevan.

. Collaboration (Kolaborasi)

Kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain,
menghargai perbedaan pendapat, dan berkontribusi secara
efektif dalam kelompok. Kolaborasi melibatkan keterampilan
interpersonal dan kemampuan manajemen tim.



Contohnya:

a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
proyek riset dan mempresentasikan hasilnya secara
bersama-sama.

b. Melibatkan diri dalam diskusi kelas, berbagi ide, dan
bekerja sama dalam mengembangkan solusi untuk proyek
kelompok.

Dengan menguasai keterampilan berpikir kritis,
kreativitas & inovasi, komunikasi, dan kolaborasi, serta
penguasaan teknologi dan literasi digital, diharapkan
masyarakat Indonesia, terutama peserta didik dan seluruh
pelaku di bidang pendidikan, dapat memaksimalkan seluruh
potensi mereka, menjadi lebih adaptif, inovatif, dan siap
menghadapi dinamika dunia yang terus berubah. Pembelajaran
abad ke-21 juga menekankan pentingnya pendidikan karakter,
keterampilan sosial, dan kemampuan memecahkan masalah
secara efektif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penguasaan soft skill seperti keterampilan-keterampilan ini akan
sangat bermanfaat dibandingkan hanya menguasai hard skill
semata. Meskipun memiliki penguasaan hard skill yang baik, jika
tidak dibarengi dengan soft skill berupa keterampilan abad ke-21
yang baik pula, maka akan sulit menghadapi tantangan dalam
dunia kerja dan kehidupan.

. Simpulan

Berbagai uraian di atas menjelaskan tentang pengertian,
urgensi dan strategi yang diperlukan dalam menghadapi
tentangan dan inovasi terutama dalam dunia pendidikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa:

1. Literasi digital adalah kemampuan memanfaatkan perangkat
teknologi berbasis digital untuk memahami,
mengidentifikasi, membaca, menafsirkan, menulis,
menghitung, berkomunikasi, dan menggunakan
pengetahuan secara cerdas dan tepat, dengan tetap
memperhatikan etika yang semestinya.
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2. Keterampilan abad ke-21 adalah keterampilan penting yang

harus dimiliki oleh setiap individu agar dapat menghadapi
tantangan, permasalahan, kehidupan, dan karier di abad ke-
21. Keterampilan ini disebut 4C, yakni Critical Thinking &
Problem Solving, Creativity & Innovation, Communication, dan
Collaboration.

. Literasi digital dan keterampilan abad ke-21 saling

berhubungan dan memiliki peran penting dalam
mempersiapkan setiap individu, khususnya peserta didik,
untuk sukses di dunia kerja dan kehidupan di masa depan.
Kemampuan berpikir kritis, kreatif, bekerja sama, dan
berkomunikasi yang didukung dengan literasi digital yang
baik menjadi kunci keberhasilan.
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BAB PENGEMBANGAN
KARAKTER DAN

INKLUSIVITAS
DALAM PENDIDIKAN

Dr. Sandra Taufik Hidayat, M.Ag.
STAI Darul Argam Muhammadiyyah Garut

. Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk
karakter individu dan menciptakan masyarakat yang inklusif.
Pengembangan karakter dalam pendidikan mencakup aspek
moral, etika, serta nilai-nilai sosial yang esensial bagi
pembentukan identitas siswa (Lickona, 1991). Aspek-aspek ini
membantu siswa memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
baik dalam kehidupan sehari-hari, serta mempersiapkan mereka
untuk berperan aktif dalam masyarakat dengan sikap yang
positif dan konstruktif.

Di sisi lain, inklusivitas dalam pendidikan memastikan
bahwa setiap individu, tanpa memandang latar belakang atau
kemampuan, mendapatkan kesempatan yang setara untuk
belajar dan berkembang (UNESCO, 2009). Dengan menjamin
akses pendidikan yang adil dan merata, inklusivitas
berkontribusi pada pembentukan lingkungan belajar yang
mendukung berbagai kebutuhan siswa.

Artikel ini akan membahas pentingnya pengembangan
karakter dan inklusivitas dalam pendidikan serta strategi
implementasinya di sekolah, dengan memberikan contoh
konkret dari berbagai jenjang pendidikan di Indonesia.
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Pengembangan Karakter dalam Pendidikan
Pengembangan  karakter = adalah  proses  yang
berkelanjutan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
positif dalam diri siswa. Nilai-nilai ini meliputi kejujuran,
tanggung jawab, rasa hormat, dan empati. Menurut Berkowitz
dan Bier (2005), program pengembangan karakter yang efektif
harus diintegrasikan ke dalam kurikulum dan aktivitas sehari-
hari di sekolah.
Adapun, sejumlah  komponen utama  dalam
pengembangan karakter dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Nilai Moral
Nilai moral seperti kejujuran dan tanggung jawab
harus diajarkan melalui contoh nyata dan diskusi dalam kelas
(Lickona, 1991). Misalnya, guru dapat menggunakan cerita-
cerita lokal yang menggambarkan nilai-nilai moral untuk
memfasilitasi diskusi kelas.
2. Keterlibatan Sosial
Melibatkan siswa dalam kegiatan sosial seperti kerja
sukarela dan proyek komunitas membantu mengembangkan
empati dan rasa tanggung jawab sosial (Narvaez, 2001).
Contohnya, siswa dapat diajak untuk berpartisipasi dalam
kegiatan bersih-bersih lingkungan atau mengumpulkan
donasi untuk korban bencana.
3. Pembelajaran Emosional
Pembelajaran emosional yang mencakup pengelolaan
emosi dan keterampilan interpersonal juga merupakan
bagian penting dari pengembangan karakter (Elias et al,,
1997). Sekolah dapat mengadakan sesi role-playing atau
drama untuk melatih siswa mengelola emosi dan berinteraksi
secara positif dengan teman-temannya.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengembangan
karakter tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga
mengurangi perilaku negatif di sekolah. Menurut Jones, Bailey,
dan Jacob (2014), program pembelajaran sosial dan emosional
(SEL) yang terstruktur dapat mengurangi perilaku agresif dan
meningkatkan prestasi akademik. Selain itu, O’Connell, Boat,



dan Warner (2009) menemukan bahwa siswa yang berpartisipasi
dalam program pengembangan karakter memiliki tingkat
kehadiran yang lebih tinggi dan keterlibatan yang lebih besar
dalam kegiatan sekolah.

. Inklusivitas dalam Pendidikan
Inklusivitas dalam pendidikan adalah prinsip yang
menegaskan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus, berhak mendapatkan pendidikan
yang berkualitas dan setara. Hal ini bukan hanya tentang akses
fisik ke sekolah, tetapi juga mencakup penerimaan dan
pengakuan terhadap keragaman dalam lingkungan belajar
(UNESCO, 2009).
1. Prinsip-Prinsip Inklusivitas
Prinsip inklusivitas ini perlu dipandang penting bagi
pengelola pendidikan, baik praktisi pendidikan maupun
pemangku kebijakan pendidikan, di antaranya:
a. Aksesibilitas
Sekolah harus memastikan bahwa fasilitas dan
kurikulum dapat diakses oleh semua siswa, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan khusus (Ainscow,
2005). Misalnya, sekolah dapat menyediakan ramp untuk
siswa yang menggunakan kursi roda dan bahan ajar
dalam format braille untuk siswa tunanetra.
b. Penerimaan
Menciptakan budaya sekolah yang menerima dan
menghargai keragaman adalah kunci untuk inklusivitas
(Slee, 2011). Guru dan staf sekolah dapat diberikan
pelatihan untuk meningkatkan kesadaran dan kepekaan
terhadap keragaman budaya dan kemampuan.
c. Partisipasi
Semua siswa harus diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan sekolah tanpa
diskriminasi (Florian, 2014). Contohnya, dalam kegiatan
olahraga, aturan permainan dapat disesuaikan agar siswa
dengan berbagai kemampuan dapat berpartisipasi.
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Penelitian terbaru menunjukkan bahwa inklusivitas
tidak hanya bermanfaat bagi siswa dengan kebutuhan
khusus, tetapi juga meningkatkan pengalaman belajar bagi
semua siswa. Misalnya, Hehir et al. (2016) menemukan
bahwa sekolah yang menerapkan praktik inklusif memiliki
tingkat kehadiran siswa yang lebih tinggi dan prestasi
akademik yang lebih baik. Selain itu, Smith, Polloway,
Patton, dan Dowdy (2012) menunjukkan bahwa inklusivitas
mengurangi stigma dan meningkatkan penerimaan sosial di
antara siswa.

. Relevansi dalam Manajemen Pendidikan dan Isu

Kontemporer
Dalam konteks manajemen pendidikan,
pengembangan karakter dan inklusivitas menjadi dua pilar
utama yang harus diprioritaskan. Manajemen pendidikan
yang efektif harus dapat mengintegrasikan nilai-nilai
karakter dan prinsip inklusivitas dalam kebijakan dan
praktik sehari-hari di sekolah.
a. Globalisasi dan Keragaman Budaya
Di era globalisasi, sekolah dihadapkan pada
keragaman budaya yang semakin meningkat. Oleh karena
itu, inklusivitas menjadi kunci dalam menciptakan
lingkungan belajar yang harmonis dan saling menghargai
perbedaan (Banks, 2015). Misalnya, sekolah dapat
merayakan berbagai hari raya dari budaya berbeda untuk
memperkenalkan siswa pada keragaman.
b. Teknologi dan Akses Pendidikan
Perkembangan teknologi memberikan peluang
untuk menciptakan metode pembelajaran yang lebih
inklusif, seperti penggunaan e-learning dan assistive
technology untuk siswa dengan kebutuhan khusus
(Selwyn, 2016). Contohnya, siswa yang tidak dapat hadir
secara fisik di sekolah karena kondisi kesehatan dapat
mengikuti pelajaran melalui kelas daring.



c. Kirisis Sosial dan Lingkungan

Isu-isu kontemporer seperti perubahan iklim dan
ketidakadilan sosial memerlukan pendidikan yang tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga pada
pembentukan karakter yang peduli terhadap lingkungan
dan sesama manusia (Orr, 1994). Sekolah dapat
mengintegrasikan  pendidikan lingkungan dalam
kurikulum untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya menjaga alam.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan
inklusif dan pengembangan karakter dalam manajemen
pendidikan dapat membantu mengatasi tantangan global.
Misalnya, Fullan dan Quinn (2016) menekankan pentingnya
kepemimpinan yang inklusif dan kolaboratif dalam
mengelola perubahan di sekolah. Selain itu, Darling-
Hammond et al. (2020) menemukan bahwa manajemen
pendidikan yang berfokus pada inklusivitas dan
pengembangan karakter dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan kesejahteraan siswa.

D. Strategi Implementasi Pengembangan Karakter dan
Inklusivitas
Strategi implementasi pengembangan karakter dan
inklusivitas harus diterapkan pada semua jenjang pendidikan di
Indonesia, baik pendidikan formal, nonformal, maupun
informal.
1. Pendidikan Formal
Pendidikan formal mencakup jenjang pendidikan dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.
a. Pelatihan Guru
Guru harus mendapatkan pelatihan yang memadai
untuk mengajarkan nilai-nilai karakter dan menerapkan
praktik inklusif di kelas (Soodak et al., 1998). Pelatihan ini
bisa berupa workshop, seminar, atau program sertifikasi.
Misalnya, program pelatihan guru yang diadakan oleh
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pemerintah daerah untuk meningkatkan kemampuan
mengajar inklusif.
b. Kurikulum Inklusif
Kurikulum harus dirancang sedemikian rupa
sehingga  mencakup  berbagai  perspektif dan
menyesuaikan  dengan kebutuhan semua siswa
(Tomlinson, 2001). Kurikulum ini harus mengintegrasikan
materi tentang nilai-nilai moral, etika, dan keragaman
budaya. Misalnya, dalam mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, siswa diajarkan tentang hak asasi
manusia dan toleransi.
c. Penilaian Holistik
Penilaian siswa tidak hanya berdasarkan prestasi
akademik tetapi juga mencakup aspek pengembangan
karakter dan partisipasi dalam kegiatan inklusif.
Contohnya, penilaian sikap dan perilaku siswa dalam
laporan akhir semester.
2. Pendidikan Nonformal
Pendidikan nonformal mencakup program-program
pendidikan yang tidak termasuk dalam sistem pendidikan
formal, seperti kursus, pelatihan keterampilan, dan program
komunitas.
a. Program Karakter dan Inklusivitas
Mengembangkan program-program yang fokus
pada pengembangan karakter dan inklusivitas. Misalnya,
kursus keterampilan hidup yang mengajarkan empati,
kerja sama, dan komunikasi efektif; serta program
pelatihan keterampilan untuk remaja yang mencakup
pelajaran  tentang  kewirausahaan  sosial  dan
kepemimpinan etis.
b. Kolaborasi dengan Lembaga Lokal
Bekerja sama dengan organisasi masyarakat dan
lembaga lokal untuk menyediakan program-program
pendidikan nonformal yang inklusif dan berfokus pada
pengembangan karakter. Misalnya, program kemitraan



dengan LSM yang menyediakan pelatihan keterampilan
bagi anak-anak putus sekolah.
3. Pendidikan Informal
Pendidikan informal mencakup pembelajaran yang
terjadi di luar lingkungan sekolah dan program pendidikan
yang terstruktur, seperti pendidikan keluarga dan
pengalaman sehari-hari.
a. Pendidikan Keluarga
Mendorong orang tua untuk mengajarkan nilai-
nilai karakter dan inklusivitas di rumah. Orang tua dapat
diberikan panduan dan sumber daya untuk membantu
mereka dalam proses ini. Misalnya, panduan orang tua
yang disediakan oleh sekolah tentang cara mendidik anak
dengan nilai-nilai empati dan toleransi.
b. Kegiatan Komunitas
Mengadakan kegiatan komunitas yang melibatkan
anak-anak dan remaja dalam proyek-proyek sosial yang
mempromosikan keragaman dan inklusivitas. Misalnya,
kegiatan sukarela di panti asuhan atau rumah sakit yang
melibatkan seluruh anggota keluarga.

E. Contoh Implementasi Pengembangan Karakter dan

Inklusivitas

Untuk memastikan bahwa strategi pengembangan
karakter dan inklusivitas diterapkan secara efektif dalam
berbagai konteks pendidikan, berikut adalah beberapa contoh
konkret implementasi yang dapat diterapkan di tingkat
pendidikan formal, nonformal, dan informal. Contoh-contoh ini
dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diintegrasikan dalam
praktik sehari-hari dan memberikan manfaat nyata bagi siswa di
berbagai jenjang pendidikan.
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1. Pendidikan Formal
a. Sekolah Dasar
Mengadakan program "Teman Sebangku," di mana
siswa yang lebih mampu membantu teman-temannya
yang kesulitan dalam belajar. Program ini mengajarkan
nilai empati dan kerja sama.
b. Sekolah Menengah
Mengadakan diskusi kelompok tentang isu-isu
sosial seperti bullying dan diskriminasi, di mana siswa
diajak untuk berbagi pengalaman dan mencari solusi
bersama. Ini membantu siswa memahami pentingnya
inklusivitas dan keberagaman.
c. Pendidikan Tinggi
Program mentoring di universitas, di mana
mahasiswa senior membimbing mahasiswa baru,
khususnya mereka yang berasal dari latar belakang
kurang mampu atau kelompok minoritas. Ini mendukung
inklusivitas dan pengembangan karakter mahasiswa.

2. Pendidikan Nonformal
a. Kursus Keterampilan
Kursus keterampilan komputer yang inklusif, di
mana materi disesuaikan untuk siswa dengan berbagai
tingkat kemampuan dan kebutuhan khusus. Ini
memastikan bahwa semua peserta dapat belajar dan
berkembang.
b. Pelatihan Kepemimpinan
Program pelatihan kepemimpinan untuk remaja
yang mencakup modul tentang etika, tanggung jawab
sosial, dan keberagaman. Ini membantu membentuk
karakter pemimpin masa depan yang inklusif dan
berintegritas.

F. Simpulan
Pengembangan karakter dan inklusivitas merupakan dua
aspek krusial dalam pendidikan yang saling terkait dan saling
mendukung. Pendidikan yang baik tidak hanya fokus pada
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pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter
dan penghargaan terhadap keragaman. Dengan strategi yang
tepat dan implementasi yang konkret, sekolah dapat
menciptakan  lingkungan  belajar yang  mendukung
perkembangan holistik setiap siswa.

Oleh karena itu, pengembangan karakter dan inklusivitas
harus menjadi prioritas dalam sistem pendidikan. Hal ini
bertujuan untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga berintegritas dan inklusif.
Pendidikan yang menempatkan nilai-nilai ini di garis depan
akan membantu menciptakan masyarakat yang lebih harmonis
dan saling menghargai perbedaan.
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. Pendahuluan

Pendidikan berkualitas harus berada di bawah
pembinaan orang-orang profesional sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Organisasi pendidikan bukan hanya kumpulan
sekelompok guru, tetapi juga melibatkan tenaga kependidikan
(tendik) lainnya, seperti konselor, pustakawan, laboran,
programmer, bendaharawan, administrator, teknisi, security,
penjaga sekolah, dan cleaning service. Dalam tulisan ini, penulis
menyebut mereka dengan istilah personalia sekolah.

Setiap personalia sekolah berkewajiban melaksanakan
tugas-tugas pendidikan, pengajaran, pembimbingan, konseling,
dan pelayanan kepada semua stakeholders secara profesional.
Kinerja profesional dalam profesi pendidikan memiliki dua
maksud. Pertama, personalia sekolah dapat disebut profesional
apabila memenuhi persyaratan profesional, yaitu: (1)
berpendidikan tinggi dan lama, (2) terampil dalam menjalankan
tugasnya, (3) menekuni disiplin ilmu yang jelas, sistematis, dan
bersifat eksplisit, (4) memiliki kode etik, (5) bebas dalam
memberikan judgment, (6) memiliki otoritas dan bertanggung
jawab, serta (7) mendapat pengakuan dan imbalan dari
pekerjaannya. Kedua, personalia sekolah yang disebut
profesional dapat dilihat dari kinerjanya dalam melayani peserta
didik, orang tua, dan masyarakat (Edi Harapan, 2023).
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Dari kedua maksud tersebut, seorang personalia sekolah
dalam menjalankan tugasnya harus mengutamakan “etika”,
karena etika merupakan hal yang amat penting di organisasi
mana pun, termasuk dalam organisasi profesi pendidikan. Etika
profesi merupakan norma yang mengatur perilaku manusia
dalam dunia kerja. Meskipun istilah ini tidak terlalu sering
disebutkan, keberadaan etika profesi dalam organisasi
pendidikan penting diketahui oleh setiap anggota profesi agar
mereka betul-betul profesional dalam menjalankan tugasnya.

Etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” dan “ethikos”
yang berarti sifat, watak, adat, kebiasaan, dan tempat yang baik
(Laudia Tysara, 2021). Etika profesi memiliki makna yang sangat
luas, baik dalam diri setiap orang maupun dalam kehidupan
sosial dan kemasyarakatan. Dalam tulisan ini, penulis akan
menjelaskan secara khusus etika profesi pendidikan, karena
etika profesi menjadi pedoman bagi setiap personalia sekolah
dalam bersikap sehingga mereka mampu memberikan
pelayanan profesional dalam menjalankan tugas-tugas
pendidikan, pengajaran, pembimbingan, konseling, dan
pelayanan kepada stakeholder.

Etika profesionalisme dalam pendidikan berhubungan
dengan masyarakat atau pelanggan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dan berfungsi sebagai tata cara yang
menilai baik atau buruknya sikap seorang personalia sekolah
dalam bertindak. Setiap tindakan harus sesuai dengan aturan
yang telah ditetapkan oleh organisasi profesi, dan setiap
personalia sekolah harus memahami etika kerja yang baik, mulai
dari cara berbicara dan berperilaku hingga cara yang tepat
dalam mengambil keputusan. Etika profesionalisme tidak hanya
berlaku dalam profesi pendidikan, tetapi juga di setiap profesi
atau pekerjaan lainnya (Rahmalia, 2022). Dalam profesi tertentu,
etika khusus yang sesuai dengan karakteristik profesi tersebut
mungkin diperlukan. Sebagai tenaga profesional di dunia kerja,
anggota profesi harus selalu berpegang pada etika yang pantas
agar dapat menjalin hubungan yang baik dengan semua orang
di dalam organisasi profesi.



B. Etika Profesionalisme dalam Dunia Pendidikan

Di dalam organisasi pendidikan, etika profesionalisme
merupakan kunci dan panduan profesional kerja bagi seorang
guru, konselor, dan tenaga kependidikan (tendik). Sebelum
membicarakan profesionalisme, para personalia sekolah harus
memahami etika profesional terlebih dahulu. Etika
profesionalisme  berfungsi sebagai rambu-rambu yang
memberikan pedoman dalam bertindak dan memperlakukan
semua stakeholders dengan cara yang baik dan sikap yang
pantas. Etika profesionalisme bagi personalia sekolah mencakup
kesediaan untuk memberikan layanan kepada stakeholders
dengan terlibat secara penuh serta dilandasi oleh keahlian
khusus dalam rangka melaksanakan tugas pendidikan dan
pengajaran  (Lubis, 1994). Selanjutnya, Sawyer (2005)
menyatakan bahwa etika profesionalisme berupa "pernyataan"
yang berorientasi pada pedoman dan digunakan sebagai haluan
berperilaku = dalam  melaksanakan  tanggung jawab
profesionalnya di bidang pendidikan.

Utami dan Nugroho (2014) menyatakan bahwa etika
profesionalisme dalam pendidikan meliputi nilai-nilai norma
yang berlaku di lingkungan sekolah. Prakoso (2015)
menambahkan bahwa etika ini mencakup perilaku sosial yang
memiliki tanggung jawab dalam penyebaran ilmu pengetahuan
oleh guru, konselor, dan tenaga kependidikan. Muchtar (2016)
menganggap etika profesionalisme sebagai aturan berperilaku
yang mengikat bagi anggota profesi, sedangkan Riadi (2019)
menegaskan bahwa etika ini berfungsi sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas profesional dengan nilai-nilai etika yang
berlaku di lingkungan kerja. Dengan demikian, etika profesi
pendidikan adalah aturan, norma, dan kaidah yang menjadi
pedoman dalam tingkah laku sehari-hari di dunia pendidikan.

Dari berbagai pendapat tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa "etika dan profesionalisme dalam pendidikan" adalah
bagian dari etika sosial yang mencakup kesatuan dan
keharmonisan setiap individu dalam organisasi pendidikan.
Etika profesionalisme pendidikan berfungsi sebagai pedoman
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bagi para personalia sekolah dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab mereka, baik dalam hubungan dengan diri
sendiri maupun dengan orang lain. Setiap organisasi pendidikan
menetapkan kewajiban yang harus dipatuhi dan larangan yang
harus dihindari. Tanpa etika yang jelas, kemungkinan besar
akan timbul pelanggaran yang dapat merusak citra profesi guru,
konselor, dan tenaga kependidikan secara keseluruhan.

. Prinsip Etika dan Profesionalisme Pendidikan

Etika profesionalisme pendidikan memiliki prinsip dasar
yang menjadi landasan pelaksanaan kegiatan pengajaran di
sekolah. Menurut Darmastuti (2007), terdapat tiga prinsip utama
yang harus dipegang teguh oleh penyandang profesi
pendidikan, yaitu tanggung jawab, kebebasan, dan keadilan.
Suraida (2005) menyatakan bahwa ada delapan prinsip etika
profesi pendidikan yang harus dijalankan oleh seorang guru,
yaitu tanggung jawab profesi, melayani kepentingan publik,
berintegritas, bersikap objektif, berkompetensi dan kehati-hatian
dalam menjalankan tugas, menjaga kerahasiaan, berperilaku
profesional, dan bekerja sesuai standar yang ditetapkan.
Sementara itu, Prawiro (2018) mengidentifikasi empat prinsip
penting dalam etika profesionalisme, yaitu otonomi, integritas
moral, tanggung jawab, dan keadilan.

Dari semua prinsip yang telah disampaikan oleh para ahli
tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa beberapa prinsip
utama dalam etika profesionalisme pendidikan, yaitu:

1. Otonomi dan Kebebasan

Setiap personalia sekolah yang berprofesi secara
profesional memiliki otonomi (kewenangan) dan kebebasan
untuk menyampaikan pendapat sesuai dengan profesinya.
Prinsip otonomi ini memberi hak kepada guru, konselor, dan
tenaga kependidikan untuk menjalankan atau tidak
menjalankan tugas mereka sesuai dengan kode etik yang
ditetapkan oleh organisasi profesi. Kebebasan dalam konteks
ini berarti hak untuk mengembangkan profesi dalam batasan



yang telah ditentukan oleh aturan organisasi profesi
(Darmastuti, 2007).
. Integritas Moral

Personalia sekolah yang berkinerja profesional harus
memiliki prinsip moral dan kejujuran sebagai bagian dari
integritas diri mereka. Personalia profesional diharapkan
memiliki sikap adil, mengutamakan profesi, dan
menempatkan kepentingan konsumen atau pemangku
kepentingan di atas kepentingan pribadi. Untuk
mempertahankan dan memperluas kepercayaan publik,
anggota profesi harus melaksanakan tanggung jawab
profesional dengan integritas yang tinggi. Integritas moral
tercermin dari tindakan yang konsisten antara perkataan dan
perbuatan, sesuai dengan nilai-nilai yang dianut, baik yang
berasal dari kode etik tempat mereka bekerja, nilai tatanan
masyarakat, atau nilai moral pribadi. Menurut Darmayanti
(2020), seseorang yang berintegritas memiliki pribadi yang
jujur dan karakter yang kuat.
. Bertanggung Jawab

Tanggung jawab yang dimaksud di sini mencakup
tanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi tugas (by
function) serta tanggung jawab terhadap profesi (by profession)
(Darmastuti, 2007). Dalam menjalankan tanggung jawabnya
sebagai profesional, anggota profesi harus
mempertimbangkan aspek moral dalam organisasinya.
Selain dalam kegiatan masyarakat, seorang personalia
profesional juga perlu menanamkan sikap tanggung jawab
dalam setiap tugas atau pekerjaan yang dilakukannya.
Sebagai profesional, personalia sekolah harus siap menerima
kritik dan saran dari orang lain atau konsumen serta
mempertanggungjawabkan pekerjaannya secara profesional
kepada pimpinan, lembaga, dan organisasi profesi.
. Berkeadilan

Seperti tercantum dalam sila kelima Pancasila, yaitu
“keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia,” setiap
anggota profesi pendidikan juga perlu menanamkan prinsip
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keadilan dalam interaksi mereka dengan rekan sejawat dan
konsumen. Berperilaku adil adalah prinsip utama dalam
profesi pendidikan, karena tidak semua orang mampu
menerapkannya. Bahkan, berlaku adil bisa menjadi hal yang
sulit dilakukan. Keadilan tidak berarti perlakuan yang sama
rata atau sama rasa, melainkan tidak memihak kepada
siapapun dan di manapun.

Menurut Darmastuti (2007), prinsip keadilan
membangun kondisi yang tidak berpihak dan tidak dapat
dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu. Oleh karena itu,
etika keadilan harus dijunjung tinggi oleh setiap anggota
profesi pendidikan.

. Mendahulukan Kepentingan Publik

Anggota organisasi profesi pendidikan harus
mematuhi kewajiban untuk melayani kepentingan publik,
menghormati kepercayaan publik, dan menunjukkan
komitmen terhadap profesionalisme (Edi Harapan dkk.,
2023). Sebagai penyandang profesi pendidikan, mereka tidak
dapat bertindak sembarangan, karena mereka terikat oleh
kode etik dalam melayani kepentingan publik. Profesi
pendidikan harus mengutamakan kepentingan masyarakat
luas, terutama kepentingan peserta didik. Prinsip
mendahulukan kepentingan publik ini mencakup prinsip
"pelanggan adalah raja," yang harus diterapkan dengan baik
dan diiringi dengan pelayanan prima.

. Bersikap Objektif

Guru, konselor, dan tenaga kependidikan sebagai
anggota organisasi profesi pendidikan harus menjaga
obyektivitas dan bebas dari konflik dalam menjalankan
tanggung jawab profesionalnya. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), objektif menggambarkan keadaan
yang sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh pendapat atau
pandangan pribadi. Sikap objektif adalah sikap yang lebih
pasti dan dapat diyakini keabsahannya, serta melibatkan
penilaian yang tidak bias.



Sikap objektif wajib dimiliki oleh anggota profesi
pendidikan, dan mereka harus dapat membedakan antara
fakta dan pendapat pribadi. Dengan pemisahan ini,
diharapkan penyandang profesi pendidikan mampu
menghasilkan kesimpulan yang sesuai berdasarkan fakta dan
tidak dipengaruhi oleh pendapat subjektif. Mayesha (2022)
menjelaskan bahwa objektivitas dalam profesionalisme
pendidikan berarti usaha untuk menangkap sifat alamiah
atau empiris dari suatu objek (peserta didik) yang sedang
dilayani. Hal ini melibatkan penelitian dan pembelajaran
dengan cara yang tidak bergantung pada fasilitas tertentu
dari subjek yang dibimbing. Objektivitas harus tidak
berpihak, sehingga sesuatu yang ideal dapat diterima oleh
seluruh pihak karena pernyataan yang disajikan didasarkan
pada fakta dan data yang akurat, bukan pada asumsi,
perkiraan, prasangka, atau nilai-nilai subjek tertentu.

. Kompeten dan Hati-Hati dalam Menjalankan Tugas

Agar dapat memberikan layanan yang berkualitas,
penyandang profesi pendidikan harus memiliki dan
mempertahankan kompetensi serta ketelitian dalam
melayani peserta didik. Kompetensi yang harus dimiliki
seorang guru mencakup aspek pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial. Prinsip kehati-hatian adalah asas
yang menyatakan bahwa penyandang profesi pendidikan
dalam menjalankan fungsi dan kegiatan profesionalnya
harus bersikap hati-hati untuk melindungi masyarakat yang
mempercayakan pendidikan kepadanya.

Prinsip kompetensi dan kehati-hatian menunjukkan
bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh seorang penyandang
profesi pendidikan tidak boleh dilakukan sembarangan atau
dengan sikap tidak serius. Ini adalah perbedaan signifikan
antara kinerja seorang tenaga kependidikan profesional dan
orang yang bekerja tanpa profesionalisme.
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8. Menjaga Kerahasiaan

Penyandang profesi pendidikan, khususnya konselor,
harus dapat menjaga kerahasiaan informasi yang
diperolehnya selama melaksanakan tugas, meskipun
keseluruhan proses mungkin perlu dilakukan dengan
keterbukaan dan transparansi. Setiap anggota profesi wajib
menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam
pelaksanaan  tugas profesional dan tidak boleh
mengungkapkannya tanpa izin dari pihak yang dilayani,
kecuali ada kewajiban profesional atau hukum yang
mengharuskan pengungkapan tersebut.

Standar profesi pendidikan terkait kerahasiaan
mencakup panduan mengenai sifat dan ruang lingkup
informasi yang harus dirahasiakan. Panduan ini juga
menjelaskan kondisi-kondisi tertentu di mana informasi yang
diperoleh selama menjalankan tugas profesional perlu
diungkapkan. Anggota profesi wajib menghormati
kerahasiaan informasi terkait kinerja profesional yang
dilakukannya (Gischa, 2020).

. Perilaku Profesional

Profesionalisme tercermin dalam pelaksanaan tugas
yang sesuai dengan etika profesi dan peraturan yang berlaku.
Prinsip perilaku profesional merupakan cerminan standar
dan nilai-nilai dalam praktik profesi pendidikan yang
menjadi identitas dasar bagi seorang personalia sekolah
dalam menjalankan tugasnya. Hingga saat ini, perilaku
profesional dalam profesi pendidikan masih menjadi
tantangan bagi institusi dan personalia pendidikan, baik
secara eksplisit, formal, maupun terstruktur. Hal ini
disayangkan, karena fase pendidikan adalah momen penting
dalam proses akuisisi kinerja profesional bagi calon guru,
konselor, dan tenaga kependidikan.

Menurut Sudarmanto (2018), struktur perilaku
profesional telah dikembangkan berdasarkan teori model
pendidikan klinis, dengan menggunakan berbagai metode
yang memperhatikan komposisi pekerjaan baik didaktik



(didactic) maupun eksperimental (experiential). Metode
refleksi terpandu dianggap sebagai salah satu alternatif
model teori kinerja profesional. Aspek penting dalam
pengembangan perilaku profesional meliputi penetapan
ekspektasi, penyediaan pengalaman, evaluasi hasil,
kontinuitas, dan dukungan institusional (setting expectation,
providing experience, evaluation of outcome, continuity, dan
institutional support).
10. Bekerja Sesuai Standar yang Ditentukan

Personalia sekolah harus melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan standar teknis dan standar kerja yang telah
ditetapkan dalam organisasi profesi pendidikan. Etika
profesionalisme pendidikan menekankan pentingnya
menjalankan tugas profesional sesuai dengan standar teknis
yang berlaku. Personalia sekolah memiliki kewajiban untuk
mematuhi standar teknis dan standar profesional yang
ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan maupun
yang dirumuskan oleh organisasi seperti Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI) (Priharto, 2019). Oleh karena itu,
penting bagi para guru, konselor, dan tenaga kependidikan
untuk memperhatikan prinsip etika profesionalisme
pendidikan ini agar mereka dapat menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan dan memenuhi tanggung jawab profesional
dengan baik dan maksimal.

D. Tujuan Etika Profesionalisme dalam Pendidikan

Etika profesionalisme pendidikan diterapkan untuk
mengembangkan sikap, norma, dan kebiasaan yang ditunjukkan
oleh para penyandang profesi pendidikan kepada rekan sejawat
(guru, konselor, dan tenaga kependidikan) maupun konsumen
(siswa, orang tua/wali siswa, dan masyarakat). Etika
profesionalisme pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan intelektual dalam berpikir serta mendorong para
penyandang profesi agar dapat bertindak sesuai dengan
tuntutan moral dan perilaku yang bertanggung jawab.
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Secara spesifik, tujuan dihadirkannya etika
profesionalisme pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Membangkitkan kesadaran moral atau kemahiran dalam
mengenali berbagai problematika yang muncul di dalam
organisasi profesi pendidikan.

2. Memahami dan menilai pandangan yang berbeda dari pihak
lain.

3. Membangun koherensi moral dengan membentuk sudut
pandang yang konsisten berdasarkan fakta.

4. Mengungkapkan dan mendukung pandangan seseorang
kepada orang lain secara profesional.

5. Menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab secara
profesional.

6. Menghormati orang lain dengan menunjukkan kepedulian
terhadap kesejahteraan mereka.

7. Menerima perbedaan secara wajar dalam perspektif moral
profesional dari segi apa pun.

Etika profesionalisme pendidikan tidak hanya bertujuan
agar seseorang bertindak lebih profesional saat bekerja, tetapi
juga menjaga kesejahteraan orang-orang yang tergabung dalam
organisasi profesi. Selain itu, jika semua anggota organisasi
profesi pendidikan dapat menjaga perilaku dan membuat
keputusan sesuai dengan aturan yang sudah baku, maka mutu
kinerja anggota organisasi profesi pendidikan akan semakin
meningkat, dan standar baku yang tepat dapat diterapkan
(Rahmalia, 2022).

Oleh karena itu, setiap orang yang tergabung dalam
organisasi profesi pendidikan harus berpegang teguh pada etika
profesi, dengan tujuan tidak hanya mengembangkan diri
sendiri, tetapi juga mengembangkan organisasi profesi serta
semua anggota organisasi profesi pendidikan agar mampu
bekerja secara profesional.



E. Manfaat Etika Profesionalisme bagi Personalia Sekolah
Etika profesionalisme pendidikan adalah sifat yang
melekat pada individu sehingga mampu bekerja secara
profesional. Rahmalia (2022) menyebutkan bahwa etika
profesional ~memastikan  profesionalisme, meningkatkan
tanggung jawab, ketertiban, produktivitas, dan efektivitas kerja.
Pakar lain juga menekankan bahwa etika ini penting untuk
tanggung jawab, ketertiban, lingkungan kerja yang sehat,
produktivitas, dan perubahan positif.
1. Memastikan Profesionalisme Kerja
Profesionalisme sangat penting, terutama bagi calon
personalia sekolah dan pegawai junior. Dengan berpegang
pada etika dan peraturan profesi, mereka dapat menjadi
pendidik profesional meskipun minim pengalaman.
Memahami batasan etika profesionalisme pendidikan akan
meningkatkan profesionalisme kerja dalam organisasi
pendidikan.
2. Meningkatkan Tanggung Jawab
Sebagai profesional, penyandang profesi pendidikan
harus meningkatkan tanggung jawab atas pekerjaannya.
Memegang teguh rasa tanggung jawab akan menghasilkan
pekerjaan berkualitas dan membangun kepercayaan dari
atasan, kolega, dan konsumen pendidikan. Dengan bekerja
sesuai etika dan peraturan, mereka akan dianggap mampu
mengemban tanggung jawab lebih besar dan menghasilkan
hasil kerja yang lebih berkualitas serta dapat dipercaya.
3. Menciptakan Ketertiban
Dengan menerapkan etika profesionalisme, pekerjaan
di sekolah akan menjadi lebih tertib, dan tugas dapat
diselesaikan tepat waktu sesuai dengan deadline. Jika semua
anggota instansi pendidikan menjalankan tugas sesuai etika
profesi, pekerjaan akan dilaksanakan secara tepat dan efektif.
Hal ini membantu mencegah penyimpangan serta menjaga
ketertiban sistem kerja. Penggunaan etika profesi secara
konsisten oleh penyandang profesi pendidikan akan
otomatis menciptakan ketertiban dalam organisasi.
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4. Membangun Lingkungan Kerja Sehat
Etika profesionalisme berperan penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Dengan mengikuti
Standard Operational Procedure (SOP) dan etika profesi, etika
profesionalisme pendidikan membantu menciptakan iklim
kerja yang kondusif. Lingkungan yang sehat ini mendukung
anggota organisasi untuk merasa nyaman dan bertahan lama,
sehingga menjaga suasana kerja yang baik dan produktif.
5. Meningkatkan Produktivitas dan Efektivitas Kerja
Etika profesionalisme pendidikan mendukung
produktivitas dan efektivitas kerja dengan menciptakan
suasana kerja yang nyaman dan harmonis. Ketika tenaga
pendidik dan kependidikan saling menghargai, bekerja
sama, dan mematuhi etika profesi, produktivitas dan
efektivitas kerja meningkat. Dengan mengikuti pedoman
etika yang baik, lingkungan kerja menjadi lebih kondusif,
yang pada gilirannya meningkatkan hasil kerja dan
efektivitas di instansi pendidikan.
6. Mendorong Perubahan Lebih Baik
Dengan memanfaatkan etika  profesionalisme,
organisasi profesi pendidikan dan anggotanya dapat
mengalami perubahan positif. Etika profesi membantu
tenaga pendidik untuk terus berkembang dan menjadi lebih
profesional, meningkatkan kinerja dan layanan mereka
seiring waktu. Hal ini mendorong setiap anggota untuk
menjadi pekerja yang handal, dipercaya, dan bertanggung
jawab dalam profesi pendidikan.

Keterampilan Pendamping dalam Profesi Pendidikan
Seorang personalia sekolah profesional tidak hanya
memerlukan kompetensi utama, tetapi juga keterampilan
pendukung vyang penting. Menurut Rahmalia (2022),
keterampilan tersebut meliputi kepekaan, pola pikir dan sikap
positif, serta kepercayaan diri. Kepekaan membantu dalam
memahami dan merespons kebutuhan peserta didik, sikap
positif menciptakan lingkungan kerja yang konstruktif, dan



kepercayaan diri serta kepercayaan kepada rekan sejawat
memperkuat kolaborasi yang efektif.
1. Tingkat Kepekaan
Kepekaan merupakan keterampilan penting bagi
penyandang profesi pendidikan. Dalam dunia yang selalu
berubah, penting bagi mereka untuk peka terhadap berbagai
perubahan, baik di lingkungan sekolah, masyarakat, maupun
perubahan global dan kebijakan. Seorang profesional tidak
hanya perlu mengembangkan keterampilan sesuai
bidangnya, tetapi juga harus mampu menghargai dan
berinteraksi secara profesional dengan semua komponen
organisasi pendidikan. Kepekaan ini mencakup pemahaman
terhadap perkembangan siswa (Koswara, 2020), perubahan
sosial (Agra, 2020), kemajuan digital (Nurhayati et al., 2020),
perubahan global (Widiastuti, 2019), serta evolusi kurikulum
dan pendidikan (Anas, 2021).
2. Pola Fikir dan Sikap Positif
Kemampuan berpikir dan bersikap positif sangat
penting untuk menjaga suasana kerja yang kondusif,
terutama dalam menghadapi berbagai tantangan di bidang
pendidikan, bimbingan, dan manajemen. Personalai sekolah
perlu berpegang pada etika profesi dan menghadapi
problematika dengan pola pikir jernih serta sikap positif. Pola
pikir dan sikap positif harus dibangun dan dipupuk sejak
dini untuk berkembang dalam diri setiap personalia. Di era
digital yang menghadirkan disrupsi cepat dalam pendidikan,
penting bagi mereka untuk mengubah mindset agar tetap
relevan dalam proses belajar-mengajar (Prasa, 2021).
Personalia sekolah yang tidak mampu beradaptasi dan terus
berpikir negatif berisiko tertinggal dalam arus perubahan
zaman, mencerminkan ketidakprofesionalan.
3. Percaya Diri dan Mempercayai Rekan Kerja
Menjadi profesional tidak berarti harus menyelesaikan
semua pekerjaan sendirian. Seorang penyandang profesi
pendidikan perlu mempercayai kemampuan diri sendiri
sekaligus rekan kerja, atasan, dan seluruh komponen
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organisasi. Kepercayaan ini penting untuk bekerja secara
efektif dan membuat keputusan yang profesional. Tanpa
saling percaya, pencapaian profesionalisme akan sulit
tercapai secara maksimal.

Kode Etik Profesi Guru Indonesia

Setiap profesi memiliki kode etiknya masing-masing. Di
Indonesia, sejarah kode etik guru dimulai pada tahun 1971
ketika FIP-IKIP Malang menyelenggarakan seminar tentang
etika jabatan guru. Seminar ini dihadiri oleh berbagai pihak,
termasuk Kepala Perwakilan Departemen P & K Provinsi Jawa
Timur dan guru se-kota Madya. Pada tahun 1973, PGRI
(Persatuan Guru Republik Indonesia) mengadakan Kongres
PGRI ke XIII, di mana kode etik guru Indonesia berhasil
dirumuskan secara yuridis. Proses perumusan hingga
pengesahannya berlangsung dari tahun 1971 hingga 1986 dan
melibatkan para ahli di bidang pendidikan.

Kode etik guru di Indonesia, yang dirumuskan secara
yuridis, menetapkan bahwa setiap pelanggaran akan dikenakan
sanksi sesuai perundang-undangan yang berlaku. Menurut
Lestari (2022), kode etik guru adalah norma atau asas yang harus
diikuti oleh guru sebagai pedoman untuk bersikap dan
berperilaku dalam menjalankan tugas profesinya sebagai
pendidik profesional, anggota masyarakat, dan warga negara.
Pedoman ini bertujuan membedakan perilaku baik dari buruk,
serta menentukan hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan
selama menjalankan tugas sebagai pendidik. Kode etik ini
diharapkan dapat menempatkan guru sebagai sosok yang
terhormat, mulia, dan bermartabat (Viandari, 2020).

1. Isi Kode Etik Guru
Dalam kurun waktu yang panjang, pakar pendidikan
nasional merumuskan kode etik guru hingga mencapai
kesepakatan. Isi kode etik guru di Indonesia mencakup
sembilan poin (Lestari, 2022). Sesuai dengan perkembangan
zaman, kode etik profesi guru juga mengalami revisi pada
beberapa bagian. Revisi ini dilakukan untuk menyesuaikan



dengan keadaan terkini dari pelaksanaan sistem pendidikan

nasional secara keseluruhan. Adapun isi kode etik guru

Indonesia, baik yang lama maupun yang telah direvisi,

adalah sebagai berikut.

Tabel 13.1 Kode Etik Guru Indonesia

No Kode Etik Lama Kode Etik Revisi

1.  Guru berbakti Guru berbakti
membimbing anak didik ~ membimbing anak
seutuhnya untuk didik seutuhnya untuk
membentuk manusia membentuk manusia
pembangunan yang pembangunan yang
berpancasila. berjiwa Pancasila.

2 Guru memiliki kejujuran ~ Guru memiliki
profesional dalam kejujuran profesional
menerapkan kurikulum dalam menerapkan
sesuai dengan kebutuhan kurikulum sesuai
anak didik masing- dengan kebutuhan anak
masing. didik masing-masing.

3 Guru berusaha Guru melakukan
memperoleh informasi komunikasi terutama
tentang peserta didik dalam memperoleh
sebagai bahan melakukan informasi tentang anak
bimbingan dan didik, tetapi
pembinaan. menghindarkan diri

dari segala bentuk
penyalahgunaan.

4 Guru menciptakan Guru menciptakan

suasana sekolah sebaik-
baiknya yang menunjang
berhasilnya proses
belajar-mengajar.

suasana kehidupan
sekolah dan
memelihara hubungan
dengan orang tua
murid sebaik-baiknya
bagi kepentingan anak
didik.

261



No Kode Etik Lama Kode Etik Revisi

5 Guru memelihara Guru memelihara
hubungan baik dengan hubungan dengan
orang tua murid dan masyarakat disekitar
masyarakat sekitarnya sekolahnya maupun
untuk membina peran masyarakat luas untuk
serta dan tanggung jawab kepentingan
bersama terhadap pendidikan.
pendidikan.

6 Guru secara pribadi dan ~ Guru secara sendiri-
secara bersama-sama sendiri dan atau
mengembangkan dan bersama-sama berusaha
meningkatkan mutu dan  mengembangkan dan
martabat profesinya. meningkatkan mutu

profesi-nya.

7 Guru memelihara Guru menciptakan dan
hubungan profesi memelihara hubungan
semangat kekeluargaan antar sesama guru baik
dan kesetia-kawanan berdasarkan
nasional. lingkungan maupun di

dalam hubungan
keseluruhan.

8 Guru secara bersama- Guru bersama-sama
sama memelihara dan memelihara membina
meningkatkan mutu dan meningkatkan
organisasi profesi guru mutu organisasi guru
sebagai sarana profesional sebagai
perjuangan dan sarana pengabdiannya.
pengabdian.

9  Guru melaksanakan Guru melaksanakan

segala kebijakan
pemerintah di bidang
pendidikan.

segala ketentuan yang
merupakan
kebijaksanaan
Pemerintah dalam
bidang pendidikan

Sumber: Data diolah penulis



2. Fungsi Kode Etik Guru
Kode etik guru berfungsi sebagai seperangkat prinsip
dan norma moral yang menjadi landasan dalam
melaksanakan tugas dan layanan profesional. Kode etik ini
mengatur hubungan antara guru dengan peserta didik, orang
tua/wali murid, sekolah, rekan seprofesi, organisasi profesi,
dan pemerintah, berdasarkan nilai-nilai agama, sosial, etika,
dan kemanusiaan (Viandari, 2020).
3. Sumber Kode Etik Guru
Perumusan kode etik profesi pendidikan harus
berlandaskan pada sumber-sumber yang jelas (Lestari, 2022).
Untuk guru di Indonesia, sumber kode etik meliputi nilai-
nilai berikut: (a) agama dan Pancasila; (b) kompetensi guru,
yang mencakup aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional; serta (c) jati diri, harkat, dan martabat manusia,
yang melibatkan perkembangan kesehatan jasmani,
emosional, intelektual, spiritual, dan sosial (Viandari, 2020).
4. Pelaksanaan Kode Etik Guru
Dalam praktiknya, penerapan kode etik profesi guru di
Indonesia menghadapi berbagai kendala, antara lain: (a)
pendidikan dan kualitas guru, (b) sarana dan prasarana
pendidikan, (c) kedudukan, karir, dan kesejahteraan guru,
serta (d) kebijakan pemerintah dan sistem pendidikan
(Lestari, 2022). Meskipun demikian, penting bagi guru,
pemerintah, dan pihak terkait untuk tetap optimis dan
semangat dalam bekerja sama guna menciptakan proses
pendidikan yang berkualitas (Viandari, 2020).
5. Pelanggaran Kode Etik Guru
Pelanggaran kode etik adalah penyimpangan dari
norma moral dalam kode etik profesi keguruan, yang bisa
berkisar dari ringan hingga berat. Setiap guru yang
melanggar kode etik akan dikenai sanksi sesuai peraturan
yang berlaku. Sanksi ini direkomendasikan oleh Dewan
Kehormatan Guru Indonesia (DKGI) dan harus bersifat
objektif, tidak diskriminatif, serta sesuai dengan dasar
organisasi profesi dan perundang-undangan yang berlaku.
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Pelanggaran kode etik mencerminkan pelanggaran terhadap
sumpah atau janji jabatan yang diucapkan saat diangkat
menjadi guru (Lestari, 2022; Viandari, 2020).

Simpulan

Etika profesionalisme dalam pendidikan adalah bagian
dari etika sosial yang mengharmonisasikan etika individu dan
organisasi. Etika ini memberikan pedoman bagi personalia
sekolah, baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari
kelompok dalam organisasi profesi keguruan, dalam
menentukan sikap dan tindakan terhadap hubungan dengan
diri sendiri dan orang lain. Etika profesionalisme menetapkan
kewajiban yang harus dipenuhi dan larangan yang harus
dihindari dalam setiap organisasi pendidikan. Prinsip-prinsip
etika profesionalisme yang jelas, seperti otonomi dan kebebasan,
integritas moral, tanggung jawab, keadilan, kepentingan publik,
integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian
profesional, kerahasiaan, perilaku sosial, dan standar kerja,
membimbing perilaku dan keputusan dalam menjalankan tugas
profesi pendidikan.

Berdasarkan tujuan etika profesionalisme pendidikan,
manfaat yang diperoleh bagi personalia sekolah (guru, konselor,
dan tendik) meliputi enam aspek utama: (1) memastikan
profesionalitas kerja, (2) meningkatkan tanggung jawab, (3)
menciptakan ketertiban, (4) membangun lingkungan kerja yang
sehat, (5) meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja, dan
(6) menyongsong perubahan ke arah yang lebih baik. Etika
profesionalisme ini berlandaskan pada kompetensi pendidikan,
di mana tenaga pendidik dan kependidikan harus tidak hanya
menguasai kompetensi utama mereka tetapi juga keterampilan
pendamping dari bidang ilmu lain. Tiga keterampilan
pendamping yang penting adalah: (1) tingkat kepekaan, (2) pola
pikir dan sikap positif, dan (3) percaya diri serta kepercayaan
kepada rekan sejawat. Keterampilan ini penting untuk
menunjang profesionalisme dalam menjalankan tugas di bidang
pendidikan.



Anggota profesi pendidikan di Indonesia wajib mematuhi
kode etik yang telah dirumuskan oleh PGRI (Persatuan Guru
Republik Indonesia). Kode etik ini memungkinkan masyarakat
untuk menilai apakah seorang personalia sekolah bertindak
secara profesional atau tidak. Dengan adanya kode etik, setiap
tenaga pendidikan dapat menentukan hal-hal yang boleh dan
tidak boleh dilakukan dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik.
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PENDIDIKAN
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Universitas Negeri Gorontalo

. Pendahuluan

Penelitian memiliki peran penting dalam pendidikan
kontemporer karena membantu menselaraskan kebutuhan
pendidikan dengan dinamika sosial dan teknologi. Penelitian
yang berkualitas dapat memberikan data empiris tentang
efektivitas berbagai metode pengajaran, kurikulum, dan alat
pendidikan. Menurut Creswell dan Creswell (2021), penelitian
pendidikan membantu pendidik dan pembuat kebijakan
memahami tantangan yang dihadapi murid serta menentukan
strategi yang paling efektif untuk meningkatkan hasil belajar.
Dengan memahami kebutuhan dan konteks murid melalui
penelitian, inovasi dapat dirancang guna memenuhi kebutuhan
tersebut secara tepat. Sebagai contoh, penelitian tentang
kesenjangan digital di kalangan murid dapat memandu
pengembangan alat teknologi yang lebih inklusif dan aksesibel
(Selwyn, 2021). Oleh karena itu, penelitian yang berfokus pada
kebutuhan pendidikan mendasar akan sangat mendukung
inovasi yang efektif dan relevan untuk pembelajaran.

Inovasi dalam pendidikan sering kali merupakan respons
langsung terhadap temuan penelitian. Inovasi dapat mencakup
pengembangan metode pengajaran baru, alat pembelajaran
digital, dan strategi manajemen kelas yang lebih efektif. Thomas
(2021) menekankan bahwa inovasi dalam pendidikan sering kali
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berakar pada penelitian yang menunjukkan kebutuhan untuk
pendekatan baru yang lebih efektif. Misalnya, penelitian tentang
pembelajaran berbasis proyek menunjukkan bahwa murid lebih
banyak terlibat ketika mereka bekerja pada proyek yang relevan
dengan dunia nyata, sehingga mendorong pengembangan alat
dan teknik baru yang mendukung metodologi ini. Dengan
demikian, inovasi yang dikembangkan sebagai respons
terhadap hasil penelitian dapat meningkatkan kualitas dan
relevansi pendidikan.

Penelitian dan inovasi berperan penting dalam mengatasi
ketimpangan pendidikan dengan menyediakan solusi berbasis
bukti untuk tantangan yang dihadapi oleh murid dari berbagai
latar belakang. Penelitian dapat mengidentifikasi ketimpangan
dalam akses dan kualitas pendidikan, sedangkan inovasi dapat
menawarkan solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Menurut
Durlak et al. (2021), program pendidikan yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan sosial dan emosional murid dapat
membantu mengurangi ketimpangan akademik dan sosial.
Inovasi, seperti program pembelajaran yang dipersonalisasi dan
alat teknologi pendidikan, dapat membantu menjembatani
kesenjangan tersebut dengan memberikan dukungan yang lebih
besar kepada murid yang membutuhkan. Oleh karena itu,
penelitian yang fokus pada ketimpangan pendidikan
mendukung pengembangan inovasi yang dapat mengurangi
kesenjangan dan meningkatkan hasil belajar bagi semua murid.
Dengan kata lain, penelitian menyediakan data dan informasi
penting serta mendorong inovasi.

Hakikat Penelitian

Menurut Creswell dan Creswell (2021), penelitian adalah
"proses sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis
informasi guna meningkatkan pemahaman kita tentang
fenomena yang menjadi perhatian atau minat." Flick (2020)
menyatakan bahwa "penelitian pendidikan adalah upaya untuk
memahami proses pendidikan melalui pendekatan kualitatif
yang mendalam dan holistik." Bryman (2021) menambahkan



bahwa "penelitian pendidikan harus menggabungkan metode
kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai masalah pendidikan."

Braun dan Clarke (2021) berpendapat bahwa "analisis data
dalam penelitian pendidikan harus dilakukan secara cermat dan
sistematis untuk menemukan tema dan pola yang relevan."
Koshy, Koshy, dan Waterman (2020) menyebutkan bahwa
"penelitian tindakan dalam pendidikan memungkinkan peneliti
untuk secara langsung mempengaruhi praktik pendidikan
melalui siklus refleksi dan tindakan." Creswell dan Creswell juga
menekankan pentingnya validitas dan reliabilitas dalam
penelitian untuk memastikan hasil yang akurat dan dapat
dipercaya.

Berdasarkan pendapat di atas, Flick menyoroti bahwa
etika penelitian harus selalu diutamakan, terutama dalam
konteks pendidikan yang melibatkan subjek manusia. Bryman
menunjukkan bahwa teknologi digital telah membuka peluang
baru dalam penelitian pendidikan, seperti analisis big data dan
penelitian online. Braun dan Clarke mengingatkan bahwa
interpretasi hasil penelitian harus dilakukan dengan hati-hati
untuk menghindari bias. Koshy, Koshy, dan Waterman
menekankan pentingnya kolaborasi antarpeneliti untuk
meningkatkan kualitas dan dampak penelitian pendidikan.
Semua pandangan ini menunjukkan bahwa penelitian
pendidikan adalah proses kompleks yang membutuhkan
pendekatan sistematis, etis, dan kolaboratif untuk mencapai
pemahaman yang mendalam dan berdampak pada praktik
pendidikan.

Penelitian sebagai penguji kebenaran adalah inti dari
upaya ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang dapat
diandalkan dan sahih. Menurut Creswell dan Creswell (2021),
penelitian menyediakan kerangka kerja yang sistematis untuk
menguji hipotesis dan teori, sehingga memungkinkan peneliti
untuk mengonfirmasi atau menolak klaim tertentu berdasarkan
bukti empiris. Flick (2020) menekankan bahwa "penelitian
kualitatif dan kuantitatif harus digunakan secara komplementer
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untuk menguji kebenaran dari berbagai sudut pandang,
memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang fenomena
yang dipelajari."

Braun dan Clarke (2021) berpendapat bahwa analisis data
yang cermat dan sistematis adalah kunci untuk mengidentifikasi
tema dan pola yang benar-benar mencerminkan realitas yang
ada. Validitas dan reliabilitas adalah prinsip penting dalam
penelitian, karena memastikan bahwa hasil yang diperoleh
benar-benar mencerminkan kenyataan yang dipelajari dan dapat
diandalkan. Creswell dan Creswell juga menyoroti pentingnya
replikasi dalam penelitian sebagai cara untuk menguji
kebenaran, di mana hasil penelitian harus dapat direplikasi oleh
peneliti lain dengan metode yang sama.

Dalam hal ini, Flick menggarisbawahi pentingnya
transparansi dalam pelaporan penelitian, sehingga peneliti lain
dapat menilai dan memverifikasi temuan yang dilaporkan.
Braun dan Clarke menambahkan bahwa keterlibatan partisipan
dalam proses analisis dapat membantu memastikan bahwa
interpretasi hasil penelitian benar-benar sesuai dengan
pengalaman dan pandangan mereka. Melalui metode yang rigor
dan pendekatan yang transparan, penelitian dapat berfungsi
sebagai alat yang efektif untuk menguji dan memverifikasi
kebenaran dalam berbagai konteks pendidikan.

Sehingga secara singkat, penelitian umumnya dibagi
menjadi kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif fokus
pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk
mengidentifikasi pola dan tren yang dapat diukur secara
statistik. Metode ini, seperti survei dan eksperimen, digunakan
untuk menguji hipotesis dan membuat generalisasi berdasarkan
sampel representatif. Tujuannya adalah menghasilkan data yang
objektif dan terukur untuk memahami hubungan sebab-akibat.



Tabel 14.1 Jenis Penelitian Kuantitatif

Jenis
Penelitian Deskripsi Sumber
Kuantitatif

Deskriptif Penelitian yang bertujuan Creswell &
untuk menggambarkan Creswell
karakteristik dari populasi (2021)
atau fenomena tertentu tanpa
membuat hubungan sebab-
akibat.

Eksperimen Penelitian yang melibatkan Bryman
manipulasi satu atau lebih (2021)
variabel independen untuk
menentukan efeknya pada
variabel dependen.

Kausal- Penelitian yang bertujuan Creswell &

Komparatif untuk menemukan hubungan = Creswell
sebab-akibat dengan (2021)
membandingkan dua atau
lebih kelompok yang berbeda
berdasarkan variabel tertentu.

Survei Penelitian yang Flick (2020)
mengumpulkan data dari
sampel yang representatif
menggunakan kuesioner atau
wawancara untuk mengukur
sikap, opini, atau karakteristik
tertentu dari populasi.

Korelasi Penelitian yang mengukur Braun &
hubungan antara dua atau Clarke
lebih variabel tanpa mencoba  (2021)
untuk mempengaruhi mereka.

Meta-Analisis  Penelitian yang Bryman
mengkombinasikan hasil dari ~ (2021)

beberapa studi yang berbeda
untuk mencapai kesimpulan
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Jenis

Penelitian Deskripsi Sumber
Kuantitatif
yang lebih kuat dan
generalisasi yang lebih luas.
Longitudinal Penelitian yang mengamati Creswell &
subjek yang sama dalam Creswell

jangka waktu yang panjang (2021)
untuk melihat perubahan atau
perkembangan variabel

tertentu.
Cross- Penelitian yang Flick (2020)
Sectional mengumpulkan data pada

satu titik waktu dari sampel
yang representatif untuk
mengeksplorasi hubungan
antar variabel.

Eksploratif Penelitian yang bertujuan Braun &
untuk mengeksplorasi area Clarke
penelitian baru atau kurang (2021)

dipahami untuk
mengembangkan hipotesis

lebih lanjut.
Quasi- Penelitian yang mirip dengan  Bryman
Eksperimental  eksperimen tetapi tidak (2021)

menggunakan randomisasi
penuh, sering digunakan
dalam pengaturan alami.

Sumber: data dioleh penulis

Penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena
sosial dan budaya dari sudut pandang subjek yang diteliti.
Creswell (2021) menyebutkan bahwa metode ini mengeksplorasi
makna mendalam individu atau kelompok dalam konteks
tertentu. Proses dimulai dengan merumuskan masalah
penelitian yang relevan, diikuti dengan pemilihan metode
pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi,
atau analisis dokumen (Merriam & Tisdell, 2020). Peneliti



kemudian memilih subjek secara purposive atau snowball untuk
memastikan relevansi pengalaman. Selama pengumpulan data,
keterlibatan aktif dengan subjek diperlukan, namun objektivitas
dan etika harus tetap dijaga. Data dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola dan makna, lalu diinterpretasikan dalam
konteks teori yang relevan. Akhirnya, laporan penelitian
disusun untuk menggambarkan temuan dan implikasinya.
Penelitian  kualitatif, menurut Creswell, menekankan
fleksibilitas dan adaptabilitas, dengan proses yang berkembang
seiring dengan pemahaman peneliti.

Tabel 14.2 Jenis Penelitian Kualitatif

Jenis
Penelitian Deskripsi Sumber
Kualitatif
Studi Kasus Penelitian mendalam tentang Creswell &
satu kasus atau sekelompok Creswell
kecil kasus untuk memahami (2021)

fenomena dalam konteks
nyata.

Fenomenologi  Penelitian yang berfokus pada  Flick (2020)
pemahaman pengalaman
hidup individu tentang
fenomena tertentu.

Etnografi Penelitian yang mendalam Bryman
tentang kebudayaan atau (2021)
kelompok sosial tertentu
melalui observasi partisipatif
dan wawancara.

Grounded Penelitian yang bertujuan Braun &
Theory untuk mengembangkan teori Clarke
berdasarkan data yang (2021)

dikumpulkan dari lapangan
secara sistematis.
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Jenis

Penelitian Deskripsi Sumber
Kualitatif

Narrative Penelitian yang Creswell &

Research mengeksplorasi dan Creswell
menganalisis cerita-cerita (2021)
pribadi atau sejarah hidup
individu.

Analisis Penelitian yang Braun &

Tematik mengidentifikasi, Clarke
menganalisis, dan melaporkan  (2021)
pola (tema) dalam data
kualitatif.

Participatory Penelitian kolaboratif yang Flick (2020)

Action melibatkan peneliti dan

Research partisipan dalam proses

(PAR) penelitian untuk mengatasi
masalah yang diidentifikasi
bersama.

Hermeneutik  Penelitian yang fokus pada Bryman
interpretasi teks atau (2021)
komunikasi untuk memahami
makna yang lebih dalam.

Discourse Penelitian yang menganalisis Braun &

Analysis cara bahasa digunakan dalam Clarke
teks atau komunikasi untuk (2021)
memahami struktur sosial dan
kekuasaan.

Visual Penelitian yang menggunakan  Flick (2020)

Methods gambar, video, atau media

visual lainnya untuk
mengumpulkan dan
menganalisis data.

Sumber: data diolah penulis

Penelitian pengembangan adalah pendekatan yang

bertujuan untuk menciptakan, menguji, dan memperbaiki

produk, metode, atau intervensi baru dalam konteks pendidikan



atau aplikasi praktis lainnya. Fokus utama penelitian ini adalah
mengembangkan solusi inovatif dan efektif untuk masalah yang
diidentifikasi melalui siklus iteratif yang melibatkan desain,
implementasi, dan evaluasi. Metode yang digunakan sering
mencakup eksperimen, prototyping, dan evaluasi untuk
memastikan produk atau metode yang dikembangkan
memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat diterapkan secara
praktis. Penelitian ini juga melibatkan pengumpulan umpan
balik dari pengguna untuk perbaikan berkelanjutan, dengan
tujuan menghasilkan produk atau proses yang dapat
meningkatkan kualitas dan efektivitas dalam penerapannya.

Tabel 14.3 Jenis Penelitian Pengembangan

Jenis
Penelitian Deskripsi Sumber
Pengembangan
Model Penelitian yang Creswell &
Pengembangan mengembangkan atau Creswell
menyempurnakan model, (2021)
sering kali menggunakan
kerangka kerja teoritis dan
metodologis untuk
memecahkan masalah
praktis dalam konteks
tertentu.
Desain dan Penelitian yang berfokus McKenney
Pengembangan pada pembuatan dan & Reeves
(D&D) evaluasi produk atau solusi  (2022)

baru, sering melibatkan
siklus iteratif dari
perencanaan,
pengembangan, dan
evaluasi.
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Jenis

Penelitian Deskripsi Sumber
Pengembangan
Penelitian & Penelitian yang melibatkan ~ Plomp &
Pengembangan kombinasi eksperimen dan  Nieveen
(R&D) pengembangan untuk (2022)
menghasilkan penemuan
baru atau perbaikan
teknologi yang ada.
Action Penelitian yang melibatkan  Stringer
Research kolaborasi antara peneliti (2021)
dan praktisi untuk
mengidentifikasi masalah
praktis, merancang solusi,
dan menilai dampaknya
dalam konteks nyata.
Developmental Penelitian yang fokus pada  Patton
Evaluation evaluasi program yang (2021)
sedang berjalan, dengan
tujuan untuk
menginformasikan
perbaikan program secara
real-time.
Curriculum Penelitian yang berfokus Kelly &
Development pada perancangan, Sloane
Research implementasi, dan evaluasi ~ (2022)
kurikulum pendidikan
untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran dan
pembelajaran.
Educational Penelitian yang melibatkan  Reeves &
Technology pengembangan dan Reeves
Development  evaluasi teknologi (2021)

pendidikan baru untuk
mendukung proses belajar-
mengajar.




Jenis

Penelitian Deskripsi Sumber
Pengembangan
Instructional Penelitian yang berfokus Morrison,
Design pada pengembangan dan Ross, &
Research evaluasi strategi dan materi Kemp (2022)

instruksional untuk
meningkatkan proses

pembelajaran.
Design-Based  Penelitian yang Design-
Research mengembangkan teori dan ~ Based
solusi praktis melalui Research
desain dan iterasi produk Collective
dalam konteks nyata. (2021)
Product Penelitian yang berfokus McKenney
Development  pada pengembangan & Reeves
Research produk atau intervensi (2022)

baru dalam berbagai
bidang, termasuk
pendidikan, kesehatan, dan
teknologi.

Sumber: data diolah penulis

Penelitian evaluasi adalah pendekatan yang fokus pada
penilaian efektivitas, efisiensi, dan kualitas suatu program,
proyek, atau kebijakan. Tujuan utamanya adalah untuk
menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan tercapai
dan memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk perbaikan
atau pengembangan lebih lanjut. Metode penelitian evaluasi
melibatkan pengumpulan dan analisis data yang relevan untuk
menilai dampak dan hasil dari program atau kebijakan yang
dievaluasi. Penelitian ini dapat menggunakan teknik kuantitatif,
kualitatif, atau gabungan, tergantung pada kebutuhan evaluasi.
Dengan hasil yang diperoleh, peneliti dapat memberikan
informasi

berguna untuk pengambilan keputusan dan

perencanaan strategis.
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Tabel 14.4 Jenis Penelitian Evaluasi

Jenis Penelitian
Evaluasi

Deskripsi

Sumber

Evaluasi
Formatif

Penelitian yang dilakukan
selama proses
pengembangan atau
implementasi program
untuk memberikan
umpan balik yang dapat
digunakan untuk
perbaikan berkelanjutan.

Patton (2021)

Evaluasi
Sumatif

Penelitian yang dilakukan
setelah program atau
intervensi selesai untuk
menilai hasil akhir dan
efektivitas secara
keseluruhan.

Scriven
(2021)

Evaluasi Proses

Penelitian yang berfokus
pada bagaimana program
dilaksanakan, termasuk
analisis input, proses, dan
kegiatan untuk
memastikan program
berjalan sesuai rencana.

Stufflebeam
& Shinkfield
(2022)

Evaluasi Penelitian yang Weiss (2022)
Dampak mengevaluasi efek dan

perubahan yang

dihasilkan oleh program

atau intervensi pada

individu atau kelompok.
Evaluasi Penelitian yang mengukur Guskey
Kinerja hasil kinerja terhadap (2022)

standar atau indikator
yang telah ditetapkan




Jenis Penelitian

Evaluasi Deskripsi Sumber
untuk menilai efektivitas
dan efisiensi.
Evaluasi Penelitian yang Patton (2021)
Berkendara mengintegrasikan umpan
(Developmental balik dan penilaian secara
Evaluation) berkelanjutan selama
implementasi untuk
menyesuaikan dan
mengadaptasi program.
Evaluasi Penelitian yang Cousins &
Partisipatif melibatkan stakeholder Whitmore
dalam proses evaluasi (2021)
untuk memastikan bahwa
perspektif mereka
dipertimbangkan dan
mempengaruhi hasil
evaluasi.
Evaluasi Penelitian yang fokus Greene,
Utilitarian pada penggunaan hasil Caracelli, &
evaluasi untuk membuat ~ Graham
keputusan yang praktis (2022)
dan langsung, seringkali
dalam konteks kebijakan
atau program.
Evaluasi Penelitian yang Nutley,
Konsumsi mengevaluasi bagaimana ~ Walter, &
hasil evaluasi digunakan ~ Davies
oleh pengguna akhir dan  (2021)
dampaknya terhadap
kebijakan atau praktik.
Evaluasi Penelitian yang Rogers
Kondisi menganalisis kondisi atau  (2022)

konteks yang
mempengaruhi
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enis Penelitian
Jeni 1 ! Deskripsi Sumber
Evaluasi

implementasi program,
termasuk faktor
lingkungan dan

organisasi.

Sumber: data diolah penulis

Penelitian gabungan, atau mixed-methods research,
adalah pendekatan yang mengintegrasikan metode kuantitatif
dan kualitatif untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menggabungkan keunggulan dari
kedua metode, menggunakan data numerik untuk mengukur
variabel dan data non-numerik untuk memahami konteks serta
makna di balik angka tersebut. Penelitian gabungan sering
dilakukan dengan mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif
secara bersamaan atau berurutan, lalu menggabungkan hasilnya
untuk memberikan pandangan yang lebih lengkap. Tujuan
utamanya adalah mengatasi kelemahan masing-masing metode
dan meningkatkan validitas serta keandalan temuan penelitian.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menghasilkan wawasan
yang lebih mendalam dan holistik mengenai topik yang diteliti.



Tabel 14.5 Jenis Penelitian Gabungan

Jenis Penelitian

Gabungan Deskripsi Contoh Metode Sumber

Eksplanatori Penelitian ini dimulai dengan pendekatan = Menggunakan survei untuk Creswell &
kuantitatif, diikuti oleh pendekatan mengumpulkan data numerik, Creswell (2021)
kualitatif untuk menjelaskan hasil diikuti dengan wawancara
kuantitatif. Fokus pada menjelaskan mendalam untuk menjelaskan hasil
hubungan sebab-akibat atau hasil yang survei.
ditemukan dalam data kuantitatif.

Deskriptif Penelitian ini menggabungkan metode Menggunakan kuesioner untuk Teddlie &
kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur frekuensi dan pola, serta Tashakkori
memberikan gambaran menyeluruh wawancara untuk mendapatkan (2020)
tentang fenomena atau masalah tertentu. pemahaman mendalam tentang
Penelitian ini bertujuan untuk konteks.
mendeskripsikan variabel dan memahami
konteksnya.

Eksploratori Penelitian ini dimulai dengan pendekatan =~ Melakukan studi kasus untuk Plano Clark &
kualitatif untuk mengeksplorasi fenomena mengeksplorasi fenomena, diikuti ~ Creswell (2021)

atau mengembangkan teori, diikuti oleh
pendekatan kuantitatif untuk menguji
temuan kualitatif secara lebih luas.

dengan survei untuk menguji
generalisasi temuan.
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Jenis Penelitian
Gabungan

Deskripsi

Contoh Metode

Sumber

Transformasional

Penelitian ini menggabungkan metode

Menggunakan data kuantitatif

Fetters, Curry, &

kuantitatif dan kualitatif dengan tujuan untuk menunjukkan kebutuhan, Creswell (2021)
untuk membawa perubahan sosial atau diikuti dengan data kualitatif
praktis. Fokus pada mempengaruhi untuk mengembangkan solusi
kebijakan atau praktik berdasarkan hasil yang dapat diterapkan.
gabungan.
Kombinasi Parallel Penelitian ini melibatkan pengumpulan Mengumpulkan data melalui Johnson,

dan analisis data kuantitatif dan kualitatif
secara bersamaan, dengan tujuan
menggabungkan temuan untuk
memberikan perspektif yang lebih
komprehensif.

survei dan wawancara pada waktu
yang sama, lalu menganalisis hasil
secara terpisah dan
menggabungkan temuan.

Onwuegbuzie, &
Turner (2021)

Sumber: data diolah penulis
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C. Hubungan Penelitian dengan Inovasi

Penelitian dan inovasi saling terkait secara mendalam,
dengan penelitian menyediakan dasar ilmiah yang diperlukan
untuk pengembangan inovasi. Menurut Creswell dan Creswell
(2021), penelitian ilmiah memberikan pemahaman yang
mendalam tentang fenomena dan masalah yang ada,
memungkinkan inovasi berkembang dari dasar yang kokoh.
Penelitian tidak hanya membantu menemukan solusi baru tetapi
juga mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau
perubahan. Flick (2020) menambahkan bahwa hasil penelitian
sering kali mengungkapkan tren dan kebutuhan pasar yang
belum terpenuhi, memberikan kesempatan bagi inovator untuk
menciptakan produk atau layanan baru. Selain itu, Bryman
(2021) menekankan bahwa penelitian dapat mengurangi risiko
dalam proses inovasi dengan menyediakan data dan bukti yang
mendukung keputusan pengembangan. Melalui penelitian, ide-
ide inovatif dapat diuji dan divalidasi sebelum
diimplementasikan secara luas, memastikan bahwa mereka
memenuhi standar kualitas dan kebutuhan pengguna yang
diinginkan.

Inovasi sering kali merupakan hasil dari penerapan
temuan penelitian yang mendalam. Braun dan Clarke (2021)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif memainkan peran
penting dalam memahami kebutuhan dan preferensi pengguna,
yang dapat mengarahkan pengembangan solusi inovatif.
Dengan menggali pengalaman dan persepsi pengguna, peneliti
dapat mengidentifikasi kekurangan dalam produk atau layanan
yang ada dan merancang inovasi yang lebih sesuai. McKenney
dan Reeves (2022) menambahkan bahwa desain berbasis
penelitian memungkinkan pengembangan produk atau layanan
yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna dan
tantangan di lapangan. Penelitian memberikan wawasan yang
diperlukan untuk mengatasi masalah spesifik yang mungkin
tidak terlihat dalam studi awal, sehingga mendukung
penciptaan inovasi yang relevan dan efektif.
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Proses inovasi juga bergantung pada umpan balik dan
evaluasi berkelanjutan yang dihasilkan dari penelitian. Patton
(2021) menyatakan bahwa evaluasi formatif dapat memberikan
informasi berharga tentang bagaimana inovasi berfungsi dalam
konteks nyata dan memungkinkan perbaikan sebelum
peluncuran skala besar. Selain itu, Scriven (2021)
menggarisbawahi pentingnya evaluasi sumatif dalam menilai
keberhasilan dan dampak akhir dari inovasi, memastikan bahwa
tujuan yang ditetapkan tercapai. Penelitian evaluasi ini
menyediakan data yang diperlukan untuk membuat keputusan
yang terinformasi dan untuk merencanakan iterasi atau
perbaikan produk atau layanan yang sedang dikembangkan.
Melalui evaluasi yang menyeluruh, inovasi dapat disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna dan tantangan praktis yang
muncul.

Penelitian juga memfasilitasi inovasi melalui kolaborasi
dan integrasi pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. Menurut
McKenney dan Reeves (2022), kolaborasi antara akademisi,
peneliti, dan praktisi industri sering kali menghasilkan solusi
inovatif yang lebih holistik dan dapat diterapkan. Penelitian
lintas disiplin menyediakan perspektif yang berbeda yang dapat
memperkaya proses inovasi dan menghasilkan produk atau
layanan yang lebih komprehensif. Selain itu, Creswell dan
Creswell (2021) menunjukkan bahwa pendekatan interdisipliner
dalam penelitian dapat memfasilitasi integrasi pengetahuan
teoretis dan praktis, yang mempercepat proses inovasi dan
meningkatkan kualitas hasil. Kolaborasi ini menciptakan sinergi
yang memungkinkan inovator untuk mengatasi masalah
kompleks dengan cara yang lebih inovatif dan efektif.

Dengan demikian, inovasi sering kali memerlukan
pemahaman mendalam tentang konteks dan implementasi yang
diperoleh melalui penelitian. Flick (2020) mencatat bahwa
penelitian  kontekstual membantu inovator memahami
lingkungan dan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi serta
keberhasilan inovasi. Bryman (2021) menambahkan bahwa
penelitian yang fokus pada aspek implementasi dan



penggunaan praktis dapat mengidentifikasi potensi tantangan

dan hambatan yang mungkin tidak terlihat dalam tahap

perancangan awal. Penelitian ini memungkinkan inovator

menyesuaikan strategi dan pendekatan mereka agar inovasi

dapat diintegrasikan secara efektif dalam konteks nyata. Dengan

demikian, penelitian tidak hanya mendukung pengembangan

ide inovatif tetapi juga memastikan bahwa inovasi dapat

diterapkan dan digunakan secara efektif dalam praktik.

Tabel 14.6 Perbedaan dan Persamaan antara Penelitian dan

Inovasi
Aspek Penelitian Inovasi Sumber

Tujuan Menghasilkan Mengembangkan Creswell &
pengetahuan baru, produk, layanan, Creswell
memahami atau proses baru (2021)
fenomena, dan yang lebih baik atau
menguji teori. lebih efisien.

Fokus Meneliti masalah Menyelesaikan Flick (2020)
atau fenomena masalah praktis
untuk dengan menciptakan
mengembangkan solusi baru atau
teori dan perbaikan.
pemahaman.

Metodologi Menggunakan Melibatkan Bryman
metode ilmiah eksperimen, (2021)
sistematis, prototyping, dan
termasuk iterasi untuk
pengumpulan data, ~mengembangkan
analisis, dan solusi yang teruji.
penarikan
kesimpulan.

Output Temuan ilmiah, Produk, layanan, Braun &
teori, atau model atau proses baru Clarke
yang dapat yang diterapkan (2021)
digunakan untuk dalam praktik.
penelitian lebih
lanjut.

Pendekatan Berbasis pada Berbasis pada McKenney
pengumpulan dan penerapan ide untuk & Reeves
analisis data untuk ~ memenuhi (2022)

memahami atau

kebutuhan atau
mengatasi masalah.
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Aspek Penelitian Inovasi Sumber
menjelaskan
sesuatu.

Evaluasi Menilai kualitas Menilai efektivitas Patton
penelitian melalui inovasi melalui (2021)
validitas, penerimaan pasar,
reliabilitas, dan keberhasilan
kontribusi ilmiah. implementasi, dan

dampak.

Proses Proses penelitian Proses inovasi Scriven
melibatkan melibatkan ideasi, (2021)
formulasi hipotesis, pengembangan,
pengumpulan data,  prototyping, dan
analisis, dan peluncuran.
kesimpulan.

Kolaborasi Kolaborasi Kolaborasi sering Creswell &
mungkin melibatkan tim Creswell
melibatkan multidisiplin untuk (2021)
akademisi, peneliti, =~ merancang dan
dan profesional menguji solusi
untuk inovatif.
mengeksplorasi
masalah.

Hasil Hasil penelitian Hasil inovasi berupa  Flick (2020)
berupa laporan, produk, layanan,
artikel jurnal, atau atau proses yang
publikasi dapat
akademik. diimplementasikan

secara praktis.

Siklus Siklus penelitian Siklus inovasi Bryman

berfokus pada berfokus pada iterasi ~ (2021)

evaluasi dan
pembaharuan teori
atau model.

(pengulangan) dan
penyempurnaan
solusi berdasarkan
umpan balik

pengguna.

Sumber: data diolah penulis

D. Penelitian dan Inovasi dalam Pendidikan Kontemporer
Pendidikan kontemporer mencerminkan perubahan
signifikan dalam pendekatan pembelajaran, berfokus pada

kebutuhan dan konteks murid serta memanfaatkan kemajuan
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teknologi dan metodologi terbaru. Ciri-ciri utama dari

pendidikan kontemporer, antara lain:

1.

Pendekatan Berbasis Murid: Pendidikan kontemporer
memusatkan perhatian pada murid, menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar
individu, serta mendorong partisipasi aktif mereka
(Brusilovsky & Milldn, 2021).

Penggunaan Teknologi: Teknologi digital seperti komputer,
tablet, aplikasi pendidikan, dan platform online mendukung
pembelajaran fleksibel dan akses ke berbagai sumber daya
(Selwyn, 2021).

Pembelajaran Berbasis Proyek: Pendekatan Project-Based
Learning (PBL) melibatkan murid dalam proyek nyata,
mendorong penerapan keterampilan dan pengetahuan
secara praktis serta mengembangkan keterampilan problem-
solving dan kolaborasi (Thomas, 2021).

Pendekatan Interdisipliner: Menggabungkan berbagai
disiplin ilmu untuk pemahaman yang lebih holistik,
mendukung keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
menghubungkan konsep-konsep (Beane, 2020).

Fokus pada Keterampilan Abad 21: Penekanan pada
keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi, penting untuk kesuksesan di dunia kerja dan
kehidupan modern (Saavedra & Opfer, 2021).

Pembelajaran Personal dan Diferensiasi: Personaliasi
pembelajaran yang mengadaptasi materi dan metode
pengajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar individual
murid (Tomlinson, 2021).

Evaluasi Berkelanjutan: Menggunakan evaluasi formatif dan
berkelanjutan untuk memberikan umpan balik terus-
menerus, bukan hanya penilaian akhir (Black & Wiliam,
2020).

Pendidikan Global dan Kewarganegaraan: Memasukkan
perspektif ~ global dan  kewarganegaraan = untuk
mempersiapkan murid menghadapi masyarakat yang
terhubung dan beragam (Banks, 2021).
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9. Keterlibatan Komunitas

dan Kolaborasi:

Melibatkan

kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas untuk

mendukung pembelajaran dan
(Epstein, 2020).
10. Pengembangan  Sosial

dan Emosional:

relevansi

Fokus

pendidikan

pada

kesejahteraan sosial dan emosional murid sebagai bagian

integral dari proses belajar (Durlak et al., 2021).

Bila sepuluh ciri-ciri pendidikan kontemporer ini ditilik

dari perspektif penelitian, dan perspektif inovasi, maka akan

nampak sebagaimana Tabel berikut ini.

Tabel 14.7 Ciri Pendidikan Kontemporer dalam Tinjauan

Penelitian dan Inovasi

R Perspektif Sumber
Ciri-Ciri — -
Penelitian Inovasi
Pendekatan Penelitian fokus Inovasi dalam Creswell &
Berbasis Murid pada bagaimana pendidikan Creswell
pendekatan berbasis murid (2021)
berbasis murid melibatkan
meningkatkan pengembangan
keterlibatan dan dan implementasi
hasil belajar. metode baru
yang
personalisasi
untuk
meningkatkan
keterlibatan
murid.
Integrasi Penelitian Inovasi Selwyn
Teknologi mengeksplorasi mengembangkan  (2021)
dampak teknologi baru
penggunaan dan aplikasi yang
teknologi dalam mendukung
pembelajaran dan pembelajaran
efektivitas alat yang lebih
digital. interaktif dan
adaptif.
Pembelajaran Penelitian menilai Inovasi Thomas
Berbasis Proyek efektivitas menciptakan (2021)
pembelajaran model dan alat
berbasis proyek baru untuk
dalam mendukung




Ciri-Ciri _ Perspektif . Sumber
Penelitian Inovasi
meningkatkan pelaksanaan
keterampilan proyek di kelas
problem-solving dan
dan keterlibatan mengeksplorasi
murid. metodologi baru
dalam proyek
pembelajaran.
Pendekatan Penelitian mengkaji  Inovasi Beane
Interdisipliner bagaimana menciptakan (2020)
pendekatan kurikulum dan
interdisipliner program yang
meningkatkan mengintegrasikan
pemahaman berbagai disiplin
konsep dan ilmu untuk
pemecahan memberikan
masalah. pemahaman yang
lebih holistik.
Fokus pada Penelitian Inovasi Saavedra
Keterampilan mengidentifikasi melibatkan & Opfer
Abad 21 keterampilan abad ~ pengembangan (2021)
ke-21 yang paling program
penting dan pendidikan dan
bagaimana alat yang
pendidikan dapat dirancang untuk
menanamkannya. mengajarkan
keterampilan
abad ke-21 secara
efektif.
Personalisasi Penelitian Inovasi Tomlinson
Pembelajaran mengevaluasi menciptakan (2021)
metode platform dan
personalisasi dan strategi baru
dampaknya yang
terhadap efektivitas ~memungkinkan
pembelajaran. adaptasi
pembelajaran
untuk memenuhi
kebutuhan
individual murid.
Evaluasi Penelitian berfokus  Inovasi Black &
Berkelanjutan pada teknik mengembangkan ~ Wiliam
evaluasi formatif sistem evaluasi (2020)

dan dampaknya

dan umpan balik
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Ciri-Ciri _ Perspektif . Sumber
Penelitian Inovasi
terhadap kemajuan ~ baru yang
murid. mendukung
penilaian
berkelanjutan
dan perbaikan
berkelanjutan.
Pendidikan Penelitian mengkaji ~ Inovasi Banks
Global dan pengaruh menciptakan (2021)
Kewarganegaraan  pendidikan global program dan
dan kurikulum baru
kewarganegaraan yang
terhadap kesadaran  mengintegrasikan
dan keterlibatan perspektif global
murid. untuk
mempersiapkan
murid menjadi
warga dunia
yang aktif.
Kolaborasi Penelitian Inovasi Epstein
Komunitas mengeksplorasi menciptakan (2020)
peran kolaborasi model dan alat
antara sekolah, untuk
keluarga, dan memperkuat
komunitas dalam kemitraan antara
mendukung sekolah,
pembelajaran keluarga, dan
murid. komunitas guna
meningkatkan
relevansi
pendidikan.
Pengembangan Penelitian menilai Inovasi Durlak et
Sosial dan pentingnya merancang al. (2021)
Emosional pengembangan program dan
sosial dan intervensi baru

emosional dalam
konteks
pendidikan dan
dampaknya pada
hasil belajar.

yang fokus pada
mendukung
kesejahteraan
sosial dan
emosional murid.

Sumber: data diolah penulis
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E. Menselaraskan Penelitian dan Inovasi dalam Pendidikan
Masa Depan

Untuk memastikan bahwa penelitian dan inovasi dalam
pendidikan saling mendukung dan efektif, penting untuk fokus
pada beberapa aspek kunci. Keselarasan antara penelitian dan
inovasi memungkinkan kita memahami kebutuhan dan
tantangan yang ada serta mengembangkan solusi yang relevan
dan efisien. Beberapa area penting untuk integrasi yang sukses
antara penelitian dan inovasi, yaitu:

Pertama, menyelaraskan penelitian dan inovasi dalam
kurikulum dan metodologi pembelajaran. Penelitian dan inovasi
dalam pendidikan harus selaras untuk menciptakan kurikulum
dan metodologi yang relevan dengan kebutuhan siswa di masa
depan. Penelitian dapat memberikan wawasan tentang
efektivitas metode pembelajaran tertentu, sementara inovasi
dapat mengembangkan teknik pengajaran yang memanfaatkan
temuan tersebut. Misalnya, penelitian tentang pembelajaran
berbasis proyek (PBL) menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat
dan belajar lebih efektif ketika terlibat dalam proyek yang
relevan dengan dunia nyata (Thomas, 2021). Inovasi dalam
teknologi pendidikan, seperti alat pembelajaran digital dan
platform kolaborasi online, dapat mengimplementasikan
metodologi ini dengan lebih efisien, menawarkan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan adaptif (Selwyn, 2021). Integrasi
antara penelitian tentang strategi pembelajaran dan inovasi
dalam teknologi dapat menghasilkan kurikulum yang lebih
dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa, seperti dalam
pembelajaran berbasis riset dan pembelajaran berbasis proyek.

Kedua, pengembangan teknologi yang didorong oleh
penelitian pendidikan. Teknologi pendidikan hendaknya
didorong oleh penelitian untuk memastikan bahwa alat dan
aplikasi yang dikembangkan benar-benar memenuhi kebutuhan
pedagogis. Penelitian tentang bagaimana siswa berinteraksi
dengan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran dan alat digital,
dapat memberikan informasi penting tentang cara
mengembangkan teknologi yang lebih efektif (Creswell &
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Creswell, 2021). Inovasi dalam bidang ini dapat mencakup
pengembangan perangkat lunak yang menyesuaikan dengan
gaya belajar individu atau menggunakan data analitik untuk
personalisasi pengalaman belajar (Brusilovsky & Millan, 2021).
Dengan menyelaraskan hasil penelitian dengan inovasi
teknologi, kita dapat menciptakan alat pendidikan yang lebih
tepat sasaran dan efisien serta meningkatkan keterlibatan dan
hasil belajar siswa.

Ketiga, kolaborasi antara peneliti dan pengembang
pendidikan. Kolaborasi antara peneliti dan pengembang
pendidikan sangat penting untuk menyelaraskan temuan
penelitian dengan praktik inovatif di lapangan. Peneliti dapat
memberikan wawasan tentang apa yang bekerja dan apa yang
tidak dalam konteks pendidikan, sementara pengembang dapat
mengimplementasikan temuan ini dalam produk dan
metodologi baru (Saavedra & Opfer, 2021). Kolaborasi ini dapat
mencakup proyek bersama, pengujian prototipe, dan iterasi
berdasarkan umpan balik dari penerapan praktis (McKenney &
Reeves, 2022). Dengan menjembatani kesenjangan antara
penelitian dan praktik inovatif, kita dapat memastikan bahwa
inovasi dalam pendidikan benar-benar berbasis bukti dan
relevan dengan kebutuhan pendidikan masa depan.

Keempat, evaluasi dan penilaian berbasis penelitian
untuk inovasi pendidikan. Evaluasi berkelanjutan yang berbasis
penelitian sangat penting untuk menilai efektivitas inovasi
pendidikan dan memastikan bahwa praktik baru benar-benar
memberikan manfaat yang diharapkan. Penelitian evaluatif
dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan inovasi dalam
pendidikan, memberikan umpan balik yang berharga untuk
perbaikan (Black & Wiliam, 2020). Inovasi, di sisi lain, harus
terus menerus diuji dan disempurnakan berdasarkan hasil
evaluasi ini untuk memastikan bahwa mereka memenubhi tujuan
pendidikan dan kebutuhan siswa secara efektif (Patton, 2021).
Dengan mengintegrasikan evaluasi berbasis penelitian ke dalam
proses inovasi, kita dapat meningkatkan kualitas dan dampak
dari praktik pendidikan baru.



Kelima, pendidikan global dan lokal yang terintegrasi
dengan penelitian dan inovasi. Pendidikan masa depan perlu
mengintegrasikan perspektif global dengan kebutuhan lokal,
didorong oleh penelitian dan inovasi yang berfokus pada
konteks. Penelitian tentang pendidikan global menunjukkan
pentingnya mempersiapkan siswa untuk berfungsi dalam
masyarakat global yang beragam (Banks, 2021). Inovasi dalam
kurikulum dan metode pengajaran dapat mencakup integrasi
konten global dan lokal, mengembangkan program yang relevan
baik di tingkat lokal maupun internasional (Epstein, 2020).
Dengan menyelaraskan penelitian tentang kebutuhan
pendidikan global dengan inovasi yang responsif terhadap
konteks lokal, kita dapat menciptakan sistem pendidikan yang
lebih komprehensif dan inklusif, seperti yang dilakukan oleh
Universitas Negeri Gorontalo dalam pengembangan kawasan
"Tomini" sebagai kawasan pertumbuhan dan pengembangan
yang holistik dan berkelanjutan.

. Simpulan

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penelitian dan inovasi memiliki peran kunci dalam mengatasi
ketimpangan pendidikan. Penelitian membantu
mengidentifikasi kesenjangan dalam akses dan kualitas
pendidikan, sedangkan inovasi, seperti program pembelajaran
yang dipersonalisasi dan teknologi pendidikan, menawarkan
solusi untuk mengatasi perbedaan tersebut. Dengan
memanfaatkan data dan informasi dari penelitian, inovasi dapat
dikembangkan untuk mendukung kebutuhan murid secara
lebih efektif, mengurangi kesenjangan, dan meningkatkan hasil
belajar secara menyeluruh.

Di masa depan, penelitian pendidikan diharapkan tidak
hanya fokus pada ketimpangan, tetapi juga mencakup berbagai
aspek pendidikan seperti kurikulum, sarana prasarana,
kebijakan, lingkungan, serta nilai-nilai budaya. Pendekatan yang
menyeluruh ini akan memastikan bahwa inovasi yang
dikembangkan dapat menciptakan dampak positif yang lebih
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luas dan mendalam dalam sistem pendidikan, memberikan
manfaat bagi semua murid dan memajukan kualitas pendidikan
secara keseluruhan.
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BAB PENDIDIKAN
VOKASI DAN

KESIAPAN DUNIA
KERJA

Marilin Kristina, M.Pd.
Institut Bakti Nusantara Pringsewu

. Pendahuluan

Pendidikan kejuruan di SMK/MAK dan vokasi di
pendidikan tinggi pada dasarnya bertujuan untuk menyiapkan
lulusan yang memiliki keterampilan siap kerja. Pendidikan
vokasi harus bersifat dinamis dan mampu beradaptasi dengan
cepat. Setiap institusi pendidikan perlu mempertimbangkan
potensi pengangguran lulusan vokasi dan mencari solusi yang
tepat. Untuk itu, hubungan yang erat antara pendidikan dan
kondisi dunia kerja yang terus berkembang sangat diperlukan,
sehingga lulusan dapat memiliki keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja.

Agar relevansi pendidikan dengan dunia kerja terwujud,
pendidikan perlu fokus pada pengembangan keterampilan yang
dapat diterapkan langsung di lingkungan kerja. Meskipun
demikian, tantangan terkait relevansi pendidikan dengan dunia
kerja masih belum sepenuhnya teratasi. Di era Revolusi Industri
4.0, kemampuan beradaptasi, pola pikir kritis kewirausahaan,
serta fleksibilitas merupakan keterampilan penting yang harus
dimiliki oleh lulusan untuk memastikan kesiapan mereka dalam
menghadapi dunia kerja (Bhattacharyya, 2018).

Lembaga pendidikan vokasi perlu berkontribusi dalam
meningkatkan daya saing ekonomi melalui pengembangan
keterampilan teknis (hard skills), keterampilan lunak (soft skills),
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serta peningkatan penggunaan teknologi. Untuk mencapai hal
ini, diperlukan langkah-langkah strategis yang memastikan
bahwa lulusan memiliki keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja dan teknologi yang terus berkembang.

Penguatan terhadap lulusan pendidikan vokasi dapat
dilakukan melalui pelatihan tambahan (skill-up) khususnya bagi
lulusan baru, agar mereka lebih siap menghadapi tantangan di
dunia kerja. Indonesia juga telah menyusun peta jalan yang
disebut "Making Indonesia 4.0", yang merupakan strategi terpadu
untuk menghadapi era Industri 4.0 melalui berbagai inovasi dan
peningkatan daya saing di berbagai sektor.

Definisi dan Tujuan Pendidikan Vokasi

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 68
Tahun 2022, pendidikan vokasi adalah pendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dan/atau
berwirausaha dalam bidang tertentu, serta pendidikan tinggi
yang mempersiapkan mahasiswa untuk bekerja dan/atau
berwirausaha dengan keahlian terapan tertentu (Peraturan
Presiden RI No. 68 Tahun 2022). Pendidikan vokasi juga dapat
diartikan sebagai jenis pendidikan yang berfokus pada
penguasaan keahlian terapan, dengan penekanan pada praktik
dan penerapan ilmu di dunia kerja.

Pendidikan vokasi merupakan model pendidikan yang
menekankan 70% praktik dan 30% teori, dengan harapan dapat
menjadi salah satu solusi dalam menyiapkan lulusan perguruan
tinggi yang memiliki keahlian terapan sesuai dengan kebutuhan
pasar tenaga kerja (Cahya Fajar Budi Hartanto et al., 2019).
Pendidikan vokasi juga diartikan sebagai pendidikan yang
berfokus pada penguasaan keahlian terapan tertentu, di mana
peserta didik akan lebih banyak melakukan praktik
dibandingkan dengan teori.

Pendidikan vokasi merupakan kebalikan dari pendidikan
akademik, karena lebih mengutamakan praktik daripada teori.
Perbandingan antara praktik dan teori dalam pendidikan vokasi
biasanya adalah 60:40. Pendidikan vokasi mencakup program



Diploma I (D1), Diploma II (D2), Diploma III (D3), dan Diploma

IV (D4). Setelah lulus, kamu akan mendapatkan gelar vokasi,

seperti Ahli Pratama (A.P.), Ahli Muda (A.Ma.), Ahli Madya

(A.Md.), dan Sarjana Terapan (S.Tr.). Saat ini, pendidikan vokasi

telah berkembang hingga jenjang S2 Terapan, dan beberapa

kampus vokasi telah membuka program tersebut. Bahkan, kamu
bisa melanjutkan ke jenjang S3 Terapan, sesuai dengan
ketentuan dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional. Banyak
mahasiswa vokasi yang kini dapat menempuh pendidikan dari
diploma hingga S3.

Prinsip dasar penyelenggaraan pendidikan vokasi
meliputi beberapa hal, yaitu:

1. Berorientasi pada kebutuhan dunia usaha, dunia industri,
dunia kerja, dan kewirausahaan.

2. Tanggung jawab bersama antara pemerintah pusat,
pemerintah daerah, dunia usaha, dunia industri, dunia kerja,
dan masyarakat.

3. Berbasis pada kompetensi.

4. Menerapkan pembelajaran sepanjang hayat.

5. Diselenggarakan secara inklusif.

Lulusan vokasi lebih disukai oleh dunia kerja karena
memiliki keterampilan yang siap pakai, sehingga tidak perlu
dilakukan pelatihan tambahan terlebih dahulu. Ciri khas
pendidikan vokasi adalah kewajiban magang di industri yang
relatif lebih lama dibandingkan dengan magang mahasiswa
jalur pendidikan akademis. Magang atau On Job Training
biasanya berlangsung selama 6-12 bulan, sehingga mahasiswa
terlatih dan siap sebelum memasuki dunia kerja. Selain itu,
lulusan vokasi juga diwajibkan untuk menempuh sertifikasi
kompetensi sebagai bukti keahlian dan syarat kelulusan,
sehingga memudahkan mereka untuk diterima di dunia kerja.

. Kurikulum Pendidikan Vokasi di Era 4.0

Saat ini, penyusunan kurikulum berpedoman pada
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) atau
standar internasional. Salah satu roadmap kebijakan
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pengembangan vokasi Indonesia 2017-2025 menunjukkan
bahwa kurikulum di sekolah vokasi masih terlalu general
(Afrina & Eka, 2018). Berdasarkan kebijakan tersebut, terlihat
adanya masalah pada kurikulum vokasi yang digunakan saat
ini, sehingga perlu dilakukan perbaikan yang cermat untuk
menyusun kurikulum yang lebih selaras dengan kebutuhan
dunia kerja.

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan memiliki
kedudukan yang sangat strategis dalam semua aspek kegiatan
pendidikan. Mengingat pentingnya peran kurikulum dalam
pendidikan dan  perkembangan kehidupan manusia,
penyusunan kurikulum harus dilakukan dengan menggunakan
landasan yang kokoh dan kuat. Landasan pengembangan
kurikulum di pendidikan vokasi meliputi beberapa aspek
penting yang harus dipertimbangkan dalam perancangan dan
pengembangannya.

Adapun, beberapa landasan-landasan tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Landasan Filosofis
Landasan ini berarti pendidikan harus selalu
berpegang pada prinsip-prinsip moral dan etika yang kuat.
Kurikulum perlu mempertimbangkan nilai-nilai dasar yang
akan  ditanamkan kepada peserta didik untuk
mengembangkan karakter mereka. Landasan filosofis dapat
mencerminkan pengalaman hidup siswa, kebiasaan, latar
belakang sosial ekonomi, pendidikan, dan keyakinan umum
tentang diri mereka dan orang lain. Selain itu, landasan
filosofis seseorang berkembang secara berkelanjutan seiring
dengan pengalaman belajar yang dilalui.
2. Landasan Psikologis
Landasan ini melibatkan aspek psikologi dalam
pengembangan kurikulum, terutama berkaitan dengan
bagaimana peserta didik belajar dan berkembang.
Kurikulum harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan
psikologis peserta didik, termasuk kebutuhan akan motivasi
dan keterlibatan aktif dalam proses belajar. Perkembangan



peserta didik umumnya diperoleh melalui proses belajar.
Guru atau pendidik berusaha untuk menemukan metode
yang dapat memfasilitasi pembelajaran anak. Untuk
mencapai hasil yang optimal, perlu pemikiran mendalam
yang berdasarkan kajian psikologi belajar.

Setiap individu mengalami perkembangan yang
teratur, mulai dari pembuahan hingga kematian. Perubahan
pada individu dapat terjadi melalui proses kematangan dan
melalui proses belajar. Kedua model perubahan ini—
kematangan dan pembelajaran —merupakan bagian dari
kajian psikologi, yakni psikologi perkembangan dan
psikologi belajar. Oleh karena itu, sangat tidak tepat jika
pengembangan kurikulum, baik dalam tatanan ideal
maupun dalam praktik operasional, tidak didasarkan pada
kajian psikologis sebagai pijakan atau landasan berpikir.

. Landasan Sosiologis

Landasan ini mengacu pada faktor-faktor sosial yang
mempengaruhi kurikulum, seperti kebudayaan dan kondisi
masyarakat. Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan
masyarakat dan mempertimbangkan dampaknya terhadap
perilaku serta pola pikir masyarakat. Pendidikan berfungsi
sebagai proses sosialisasi yang terjadi melalui interaksi
manusia, bertujuan membentuk individu yang berbudaya.
Dalam konteks ini, peserta didik diperkenalkan pada
berbagai aspek budaya, dibina, dan dikembangkan sesuai
dengan nilai-nilai budaya yang ada, sehingga mampu
membentuk dirinya menjadi individu yang berbudaya.

. Landasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)

Landasan ini mengintegrasikan pengetahuan dan
teknologi modern ke dalam kurikulum untuk memastikan
peserta didik memiliki keterampilan yang relevan dengan
perkembangan teknologi saat ini. Kurikulum harus bersifat
dinamis dan mampu beradaptasi dengan perubahan di
bidang teknologi dan industri. Mengingat pendidikan
bertujuan menyiapkan siswa untuk menghadapi masa depan
dan perubahan masyarakat yang cepat, pengembangan
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kurikulum harus berlandaskan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Perkembangan IPTEK akan menjadi bagian
penting dari materi pendidikan, sekaligus menuntut
pendidikan untuk membekali masyarakat dengan
kemampuan pemecahan masalah yang muncul akibat
perubahan tersebut.

Selain itu, pengembangan kurikulum juga harus fokus
pada individu dan keterkaitannya dengan lingkungan sosial
setempat. Lingkungan sosial dan budaya merupakan sumber
daya yang mencakup kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan
teknologi. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan
kebutuhan masyarakat dalam pengembangan kurikulum.
Masyarakat yang selalu berkembang memerlukan pendidikan
yang relevan, sehingga rancangan kurikulum harus
mempertimbangkan faktor-faktor perkembangan masyarakat.

Dengan mempertimbangkan empat landasan ini,
kurikulum pendidikan vokasi dapat dirancang untuk memenuhi
kebutuhan keahlian terapan yang spesifik dan siap pakai di
dunia kerja. Hal ini memastikan lulusan memiliki kompetensi
dan keterampilan yang relevan, sehingga mereka dapat
beradaptasi dengan tuntutan industri dan perkembangan
teknologi. Dengan demikian, pendidikan vokasi tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman
praktis yang diperlukan untuk sukses dalam karier mereka.

Kurikulum harus memiliki relevansi dengan berbagai
aspek yang mempengaruhi efektivitas pendidikan, seperti:

1. Kesesuaian kurikulum
Kesesuaian dengan tuntutan, kebutuhan, kondisi, dan
perkembangan masyarakat. Hal ini penting agar pendidikan
yang diberikan dapat menjawab tantangan dan peluang yang
ada dalam masyarakat.
2. Kesesuaian antara komponen-komponen kurikulum
Isi yang sesuai dengan tujuan, proses yang sejalan
dengan isi dan tujuan, serta evaluasi yang mencerminkan
proses, isi, dan tujuan kurikulum. Dengan keselarasan ini,



kurikulum dapat berfungsi secara optimal dan menghasilkan
lulusan yang siap menghadapi dunia kerja.

Dalam konteks ini, penting bagi pengembang kurikulum
untuk terus menerus memperbarui dan menyelaraskan
kurikulum dengan perkembangan terkini, baik dalam bidang
ilmu pengetahuan maupun dalam konteks sosial dan budaya
masyarakat.

. Peran Pendidikan Vokasi

Pendidikan, termasuk pendidikan vokasi, memainkan
peran krusial dalam pengembangan manusia secara
menyeluruh dan pembangunan masyarakat Indonesia.
Pengembangan ini harus mencakup aspek daya pikir, daya
golbu, daya fisik, serta penguasaan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan olahraga. Selain itu, tujuan pendidikan
adalah menciptakan individu yang aktif berkontribusi dalam
membangun masyarakat. Keberhasilan pendidikan vokasi dapat
diukur dari keseimbangan antara dua tujuan tersebut:
pengembangan manusia seutuhnya dan kemajuan masyarakat
Indonesia secara keseluruhan.

Adapun, tujuan pendidikan vokasi mencakup beberapa
dimensi utama: Pertama, mengembangkan kualitas dasar
peserta didik, yang meliputi kualitas daya pikir, daya qolbu, dan
daya fisik. Pengembangan daya pikir mencakup kemampuan
berpikir analitis, deduktif, induktif, ilmiah, kritis, kreatif, nalar,
lateral, dan sistematis. Pengembangan daya qolbu meliputi iman
dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, rasa kasih sayang,
kesopansantunan, integritas, kejujuran, kebersihan, serta respek
terhadap orang lain. Dimensi qolbu juga mencakup martabat,
tanggung jawab, toleransi terhadap perbedaan, kedisiplinan,
kerajinan, etika, dan estetika. Sementara itu, pengembangan
daya fisik mencakup kesehatan, ketahanan, stamina, dan
keterampilan fisik.

Kedua, tujuan pendidikan vokasi juga berfokus pada
meningkatkan penguasaan instrumental, fungsional, dan
olahraga dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Penguasaan
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ini dapat mencakup satu disiplin, multidisiplin, antardisiplin,
dan lintas-disiplin, baik dalam ilmu pengetahuan Iunak
(sosiologi, sejarah, ekonomi, politik, budaya, dll.) maupun ilmu
pengetahuan keras (matematika, fisika, kimia, biologi, dan
astronomi). Termasuk di dalamnya adalah terapi di bidang
konstruksi, manufaktur, transportasi, telekomunikasi, serta seni,
seperti tari, musik, suara, kriya, dan rupa.

Ketiga, pendidikan vokasi bertujuan memperkuat jati diri
(karakter) sebagai bangsa Indonesia yang mencintai tanah air
melalui empat pilar kehidupan bangsa: Pancasila, UUD 1945,
NKRI, dan Bhineka Tunggal Ika. Dalam konteks ini, pendidikan
vokasi berperan penting dalam perekonomian, khususnya
ketenagakerjaan. Fokus utama tulisan ini adalah hubungan
antara pendidikan vokasi sebagai penyedia tenaga kerja dan
dunia kerja sebagai pengguna lulusan, dengan tetap menjaga
keseimbangan antara pengembangan peserta didik dan
pembangunan ekonomi masyarakat Indonesia secara
keseluruhan.

. Tantangan Pendidikan Vokasi

Pendidikan vokasi di Indonesia diatur oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi, serta departemen teknis masing-masing
kementerian. Pengaturan ini mirip dengan perguruan tinggi
kedinasan yang berada di bawah pengawasan Kementerian
Dalam Negeri, Kementerian Agama, Kementerian
Perhubungan, dan Kementerian Kesehatan.

Terdapat lima tipe pendidikan vokasi di Indonesia yang
umum dijumpai dan diselenggarakan secara resmi, yaitu:

1. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK)
Menyediakan pendidikan kejuruan bagi siswa di tingkat
menengah.

2. Akademi Komunitas
Fokus pada pengembangan keterampilan praktis dan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan lokal.



3. Politeknik
Menawarkan program pendidikan vokasi yang lebih
terintegrasi dengan industri dan teknologi.

4. Universitas
Beberapa universitas juga menawarkan program vokasi
untuk mempersiapkan lulusan yang siap kerja.

5. Balai Latihan Kerja (BLK)
Menyediakan pelatihan keterampilan untuk meningkatkan
daya saing tenaga kerja.

Pendidikan vokasi di Indonesia menghadapi berbagai
tantangan signifikan, yang memerlukan perhatian dan tindakan
segera. Beberapa permasalahan utama yang dihadapi di
antaranya:

1. Keterlibatan Industri yang Terbatas
Integrasi industri dalam proses pendidikan vokasi
masih minim. Keterlibatan dalam akreditasi lembaga vokasi
sangat kurang, sementara angka pengangguran lulusan
vokasi tetap tinggi, mencapai 16,41% dari total pengangguran
(BPS 2020).
2. Sarana dan Prasarana yang Kurang Optimal
Fasilitas untuk praktik industri belum memadai,
dengan kebutuhan penambahan tempat praktik di beberapa
daerah agar siswa dapat mendapatkan pengalaman yang
lebih baik.
3. Kualitas dan Kuantitas Pendidik
Kualitas pengajar di lembaga vokasi masih menjadi
masalah, di mana sekitar 70% dosen memiliki latar belakang
akademik yang kurang relevan dengan kebutuhan industri.
4. Revolusi Industri 4.0
Perubahan yang dibawa oleh Revolusi Industri 4.0
memerlukan adaptasi dalam pendidikan vokasi untuk
mengantisipasi tren otomatisasi dan digitalisasi di sektor
manufaktur.
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5. Kompetensi yang Tinggi dan Multidisiplin
Permintaan dari lapangan kerja semakin menuntut
kompetensi yang lebih tinggi dan multidisiplin, sehingga
pendidikan vokasi harus dapat menyiapkan lulusan yang
mampu memenubhi ekspektasi tersebut.
6. Pengangguran Lulusan
Tingginya tingkat pengangguran di kalangan lulusan
vokasi menunjukkan bahwa kualitas pendidikan belum
sesuai dengan tuntutan dunia kerja.
7. Perubahan Harapan Masyarakat
Ada pergeseran harapan masyarakat terhadap
pendidikan tinggi, yang menuntut pendidikan vokasi untuk
lebih responsif terhadap tantangan-tantangan baru.
8. Teknologi Lintas Disiplin
Semakin banyak pekerjaan yang membutuhkan
teknologi lintas disiplin, sehingga pendidikan vokasi harus
menyiapkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan
perubahan teknologi ini.

Menghadapi tantangan-tantangan ini memerlukan
kerjasama antara pemerintah, industri, dan lembaga pendidikan
untuk menciptakan solusi yang efektif.

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi pendidikan
vokasi, diperlukan perbaikan struktural dan sistematis, seperti
meningkatkan kualitas pendidikan, memperkuat keterlibatan
industri, dan mengembangkan kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja. Dalam mencetak tenaga kerja yang siap
pakai, kolaborasi antara lembaga pendidikan vokasi dan
industri sangat penting.

Kemitraan yang efektif ini tidak hanya memperkaya
kurikulum dengan keterampilan dan teknologi terbaru, tetapi
juga memastikan lulusan memiliki keahlian yang dibutuhkan
oleh dunia kerja. Ibarat sebuah jembatan kokoh yang
menghubungkan dua dunia—industri yang memerlukan
kemampuan praktis dan lembaga pendidikan yang menyimpan
pengetahuan  teoritis —kemitraan ini  berfungsi untuk
memastikan bahwa pelajaran di kelas relevan dengan tantangan
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yang dihadapi di dunia bisnis. Dengan melibatkan perusahaan
dalam proses pendidikan, kita tidak hanya memperluas
pengetahuan siswa tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menghadapi berbagai tantangan di dunia kerja, sehingga
menghasilkan lulusan yang siap dan kompeten.
Beberapa langkah untuk memastikan pendidikan vokasi
dapat bersinergi dengan dunia industri di antaranya:
1. Menyelaraskan Kurikulum
Pendidikan vokasi perlu disesuaikan dengan
kebutuhan industri melalui kolaborasi. Dengan input dari
industri, lembaga pendidikan dapat memperbarui materi ajar
dan modul pelatihan agar siswa memperoleh keterampilan
yang relevan dan aplikatif di dunia kerja.
2. Program Magang dan Pelatihan Praktis
Pengalaman kerja langsung melalui program magang
memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan mereka di
lingkungan nyata, membangun jaringan profesional, dan
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Ini
memberikan manfaat bagi siswa dan membantu perusahaan
mendapatkan tenaga kerja yang terampil.
3. Dukungan dari Dunia Industri
Keterlibatan industri sangat penting, termasuk dalam
bentuk beasiswa, bantuan finansial, dan sumbangan
peralatan. Dukungan ini membantu lembaga pendidikan
menyediakan fasilitas yang sesuai dengan standar industri
dan mengurangi beban finansial siswa selama pendidikan.
4. Kolaborasi dalam Penelitian dan Pengembangan
Kerja sama antara lembaga pendidikan dan
perusahaan dalam proyek penelitian dan pengembangan
dapat mendorong inovasi dan pemecahan masalah praktis.
Ini juga memberikan siswa kesempatan untuk terlibat dalam
penelitian yang relevan dengan kebutuhan industri.
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F.
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Simpulan

Memasuki era Revolusi Industri 4.0, institusi pendidikan,
terutama pendidikan vokasi, menghadapi tantangan baru yang
signifikan. Pendidikan vokasi harus mempertimbangkan
kebutuhan industri saat ini, dengan tujuan menghasilkan
lulusan yang siap kerja. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan
vokasi perlu selalu disesuaikan dengan kemajuan teknologi,
tuntutan pasar, dan dinamika lingkungan kerja.

Kurikulum harus mengintegrasikan pengetahuan dan
kompetensi baru yang relevan dengan dunia kerja di era ini.
Untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih mandiri, model
dan metode pembelajaran harus fleksibel, menggabungkan
pembelajaran tatap muka dan berbasis teknologi informasi.
Dalam paradigma baru ini, pendidik berperan sebagai fasilitator
yang mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar.
Selain itu, kerjasama antara pemerintah dan lembaga
pendidikan sangat penting untuk menyusun kurikulum
pendidikan vokasi yang sesuai dengan tuntutan Revolusi
Industri 4.0, sehingga lulusan dapat beradaptasi dengan cepat
dalam dunia kerja yang terus berubah.

Peran pengajar dalam pendidikan vokasi harus
beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar tidak
tertinggal. Pengajar perlu memiliki seperangkat kompetensi
yang mencakup desain pengajaran, bimbingan pembelajaran,
penelitian tentang konten dan metode pengajaran, serta
dukungan manajemen untuk sekolah dan kelas, serta
kemampuan menjalin kerjasama.

Di era Industri 4.0, pendidik harus responsif terhadap
perubahan, berperan sebagai pendamping, dan melatih peserta
didik menjadi pembelajar mandiri. Mereka juga perlu mengelola
data peserta didik dan memberikan bimbingan karir dengan
memanfaatkan big data. Meskipun teknologi berkembang, peran
pengajar tetap penting sebagai pendamping, fasilitator, dan
motivator dalam menghasilkan lulusan vokasi siap kerja.
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